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ABSTRAK

Aqilla, Indhira Febrianti. 2026. Kemampuan Metarepresentasi Siswa Kelas X dalam
Menyelesaikan Masalah pada Materi Statistika ditinjau dari Self-Regukated
Learning. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skrispsi: Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.

Kata Kunci: Metarepresentasi, Self-Regulated Learning, Statistika

Metarepresentasi merupakan kemampuan yang melibatkan aktivitas
menggunakan, menilai, membandingkan, serta mengevaluasi representasi dalam
proses penyelesaian masalah matematika. Kemampuan tersebut dapat ditunjukkan
secara berbeda oleh siswa dengan tingkat self-regulated learning yang berbeda.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan metarepresentasi siswa
dalam menyelesaikan masalah statistika ditinjau dari self-regulated learning.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Subjek penelitian terdiri atas 6 siswa kelas X SMAN 4 Malang yang mewakili kategori
self-regulated learning tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui angket self-regulated learning, tes metarepresentasi, dan
wawancara semi terstruktur. Instrumen utama penelitian adalah peneliti yang dibantu
dengan angket self-regulated learning, lembar tes metarepresentasi, dan pedoman
wawancara berbasis tugas. Data dianalisis menggunakan teknik analisis Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self-regulated learning
tinggi cenderung fokus pada keterbacaan dan kemudahan dalam memperoleh
informasi dari representasi yang digunakan. Siswa dengan self-regulated learning
sedang cenderung dapat mempertimbangkan kesesuaian bentuk representasi dengan
karakteristik data dan kebutuhan informasi. Siswa dengan self-regulated learning
rendah lebih fokus pada kemudahan penggunaan dan keteraturan data secara visual
dari bentuk representasi. Selain itu, ketiga kategori menunjukkan kecenderungan yang
sama dalam mengevaluasi/memodifikasi representasi, yaitu hanya berfokus pada
kemudahan membaca data dibandingkan tujuan penyajian data.
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ABSTRACT

Aqilla, Indhira Febrianti. 2026. The Metarepresentation Ability of Class X Students in
Solving Problems on Statistics Material Viewed from the Perspective of Self-
Regukated Learning. Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
of Malang. Thesis Supervisor: Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.

Kata Kunci: Metarepresentation, Self-Regulated Learning, Statistics

Metarepresentation is a skill that involves using, assessing, comparing, and
evaluating representations in the process of solving mathematical problems. This skill
can be demonstrated differently by students with different levels of self-regulated
learning. This study aims to describe students' metarepresentation skills in solving
statistical problems from the perspective of self-regulated learning.

This research used a qualitative approach with a case study. The subjects
consisted of six tenth-grade students of SMAN 4 Malang, representing high, medium,
and low self-regulated learning categories. Data collection techniques were conducted
using a self-regulated learning questionnaire, a metarepresentation test, and semi-
structured interviews. The primary research instrument was the researcher, assisted by
a self-regulated learning questionnaire, a metarepresentation test sheet, and a task-
based interview guide. Data were analyzed using Miles and Huberman's analytical
techniques, which include data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results showed that students who had high self-regulated learning tended
to focus on readability and ease of obtaining information from the representations
used. Students who had moderate self-regulated learning tended to consider the
appropriateness of the representation form to the characteristics of the data and their
information needs. Students who had low self-regulated learning focused more on the
ease of use and visual order of the data in the representation. Furthermore, all three
categories showed a similar tendency in evaluating/modifying the representation,
focusing solely on the ease of reading the data rather than the purpose of the data
presentation.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

\ = a
<@ = b
< = t
&= s
z = J
z = h
¢ = kh
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3 = dz
B = r

B. Vokal Panjang
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sh
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xxii
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J = 1
¢ = m
o = n
3 = w
° = h
& = ¢
¢ = y

Vokal Diftong

3 = aw

Cﬁ‘ = ay

4 A
5 — u
<) = 1



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemampuan representasi dalam pembelajaran matematika merupakan salah
satu faktor penting yang mendukung kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
(NCTM, 2000). Kemampuan ini berperan penting dalam kegiatan pembelajaran
matematika siswa yang membutuhkan pemahaman matematis dari konsep abstrak
matematika melalui bentuk penyelesaian yang mudah dipahami (NCTM, 2000).
Kemampuan representasi juga memegang peranan penting dalam pembelajaran
matematika, sebab kemampuan ini merupakan keterampilan dasar siswa.

Pada penelitian Nurtiana & Sari (2024) yang menganalisis kemampuan
representasi matematis siswa SMA kelas X dalam menyelesaikan soal cerita berbasis
masalah menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih tergolong sedang. Temuan ini
mengindikasikan bahwa siswa masih kesulitan dalam membuat dan menafsirkan
representasi visual serta mengungkapkan makna soal secara verbal yang dibuktikan
dengan persentase ketercapaian pada aspek visual hanya 17% dan verbal sebesar 38%.
Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan kemampuan yang tidak hanya sekedar
menggunakan, namun juga mampu memaknai, menganalisis, dan mengevaluasi
berbagai bentuk representasi, kemampuan ini dinamakan kemampuan
metarepresentasi.

Istilah metarepresentasi dalam bidang matematika dan sains pertama kali
diperkenalkan oleh diSessa dan Sherin pada tahun 2000 sebagai kompetensi
representasi tingkat lanjut yang diberi nama Meta-representational Competence

(MRC). Berdasarkan diSessa & Sherin (2000), metarepresentasi merupakan



kemampuan memilih, menggunakan, dan menghasilkan representasi yang efektif.
Selain itu, kemampuan metarepresentasi juga mengajarkan untuk mengkritisi dan
memodifikasi bentuk representasi. Dalam penelitian diSessa & Sherin (2000),
menjelasakan bahwa proses pembelajaran yang melibatkan kemampuan
metarepresentasi diyakini dapat mendorong pemahaman kognitif siswa. Melalui
kemampuan metarepresentasi dapat menciptakan pembelajaran yang tidak hanya
melakukan kegiatan bersifat otoritatif, melainkan pembelajaran yang lebih bermakna
(diSessa & Sherin, 2000).

Sejalan dengan penelitian Mulligan & English (2014) yang menunjukkan
bahwa kemampuan metarepresentasi memungkinkan siswa untuk melihat pola
hubungan dalam situasi matematis, membantu siswa mengomunikasikan ide-ide
matematis, dan memperbaiki representasi yang salah. Kemudian, kemampuan
representasi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman konseptual,
karena representasi membantu siswa membangun makna dan menghubungkan ide-ide
konseptual lebih dalam (Edelsbrunner et al., 2023). Berbeda dengan kemampuan
representasi yang terfokus pada penggunaan bentuk representasi, kemampuan
metarepresentasi melatih untuk memahami tujuan penggunaan bentuk representasi
dari kegiatan menggunakan, mengevaluasi, memperbaiki, hingga menghasilkan
bentuk yang efektif. Dengan demikian, metarepresentasi mempunyai cakupan yang
lebih mendalam dan kompleks dibandingkan representasi, sehingga perlu
digunakannya metarepresentasi untuk mendukung pemahaman konsep melalui
bentuk-bentuk representasi.

Kemampuan metarepresentasi juga berkaitan dengan pembelajaran yang

menuntut siswa untuk turut lebih aktif dalam mengelola cara berpikir dan bersikap



supaya menciptakan pemahaman yang bermakna (Mulligan & English, 2014). Salah
satu cara yang relevan guna mendukung hal tersebut adalah menyelesaikan soal
berbasis konteks. Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal berbasis konteks juga
dipengaruhi oleh karakteristik internal siswa, salah satunya yaitu self-regulated
learning.

Self-regulated learning merupakan kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran secara mandiri dan aktif berdasarkan tiga aspek penting, yaitu
metakognitif, motivasi, dan perilaku (Zimmerman, 2002). Melalui self-regulated
learning, siswa juga terampil untuk menetapkan tujuan, menyusun strategi, meninjau,
dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri dengan dukungan kepercayaan diri dan
motivasi akademik (Zimmerman, 2002). Selain itu, self~regulated learning yang baik
membantu siswa bisa melakukan secara mandiri dan bertahap dalam berperilaku,
menyusun, memilih dan membuat lingkungan yang nyaman dan efektif untuk belajar
secara maksimal (Haranti dkk., 2025).

Penelitian tentang self-regulated learning menunjukkan bahwa tingkat self-
regulated learning siswa berdampak terhadap berbagai kemampuan matematis.
Hagqiqiyah & Putri (2025) menemukan bahwa siswa dengan self-regulated learning
tinggi dan sedang mampu memenuhi empat tahap pemecahan masalah, sedangkan
siswa self-regulated learning rendah hanya mampu memahami masalah tanpa dapat
menyelesaikan dengan tepat. Selain itu, Febrianti & Kurniasari (2025)
mengungkapkan bahwa siswa self-regulated learning tinggi mampu menemukan
solusi permasalahan dengan benar, siswa self-regulated learning sedang berhasil
menemukan solusi tetapi masih belum tepat, sedangkan siswa self-regulated learning

rendah tidak dapat menemukan solusi.



Selain itu, self-regulated learning juga mempengaruhi kemampuan siswa
dalam memahami konsep dan hasil belajar (Haranti dkk., 2025; Jusra & Liddini, 2022).
Siswa dengan kemampuan self-regulated learning tinggi cenderung memiliki
pemahaman konsep dan hasil belajar yang baik pula (Haranti dkk., 2025; Jusra &
Liddini, 2022). Sedangkan siswa yang memiliki self-regulated learning rendah
cenderung sering melakukan kesalahan dalam proses pembelajaran atau
menyelesaikan soal (Hadin dkk., 2018). Pada penelitian Jusra & Liddini (2022) juga
menemukan bahwa siswa dengan kategori self-regulated learning rendah hanya
mampu mengidentifikasi masalah dan menentukan hasil. Selain itu, penelitian Kurnia
& Warmi (2019) menyebutkan bahwa siswa kesulitan menyusun strategi belajar dan
mengelola waktu belajar. Oleh karena itu, self-regulated learning mempunyai peranan
yang penting dalam proses pembelajaran, sehingga dapat mendukung siswa dalam
menentukan solusi penyelesaian, menghubungkan antar konsep, serta mengevaluasi
strategi pemecahan masalah.

Penelitian kemampuan representasi telah banyak dilakukan dan
menghasilkan beragam kemampuan lainnya, seperti pada penelitian yang dilakukan
oleh Hijriani dkk. (2022) menghasilkan pemetaan profil representasi berdasarkan
Taksonomi Bloom, Mulyaningsih dkk. (2020) melaporkan peninjauan representasi
yang ditinjau dari kemampuan matematis siswa, Yulinawati & Nuraeni (2021)
melaporkan peninjauan representasi dari self-confidence, Suningsih & Istiani (2021)
melaporkan peninjauan representasi dari indikator NCTM (2000), Eviyanti & Yerizon
(2022) melaporkan peninjauan representasi dari karakteristik cara berpikir, Mulyadi &
Trineke Manoy (2022) menunjukkan adanya profil representasi melalui pemecahan

masalah, Nurfitriyanti dkk. (2020) menghasilkan profil representasi yang ditinjau dari



penalaran matematis berbasis masalah, Saroh & Ruli (2023) menunjukkan adanya
representasi melalui kemampuan metakognitif.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa masih menghadapi berbagai kendala, seperti ketidakseimbangan
antar bentuk representasi oleh Suningsih & Istiani (2021) dan kesulitan dalam
memvisualkan persamaan oleh Eviyanti & Yerizon (2022). Sedangkan penelitian ini
berfokus pada bagaimana siswa dapat menganalisis, menciptakan, dan mengevaluasi
representasi yang digunakan.

Terdapat penelitian kemampuan metarepresentasi yang dapat memfasilitasi
siswa untuk memahami penggunaan representasi yang bermakna seperti pada
penelitian Mulligan & English (2014) memberikan pengembangan metarepresentasi
siswa melalui investigasi dalam pemodelan data, Izsak dkk. (2009) memberikan
penggunaan metarepresentasi dalam aljabar untuk pemahaman konsep matematis,
Wawro dkk. (2020) menganalisis kemampuan metarepresentasi dalam notasi matriks
untuk pemahaman situasi matematis pada mahasiswa, Edelsbrunner dkk. (2023)
menghasilkan kemampuan representasional dan pengetahuan konseptual. Berbagai
kajian penelitian tersebut menggambarkan bahwa siswa mempunyai variasi tingkat
kemampuan meterepresentasi yang berbeda-beda meskipun ditinjau dari beragam
kemampuan lainnya. Dengan demikian, kemampuan metarepresentasi dapat
mendukung pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang lebih
bermakna, sehingga siswa mampu mengolah, mengevaluasi, hingga mengembangkan
bentuk representasi yang digunakan.

Berdasarkan hasil pengamatan pada studi awal yang dilaksanakan di salah

satu kelas X SMAN 4 Malang melalui pemberian tes pada materi penyajian data



diperoleh data dari 35 siswa dengan jawaban beberapa siswa disajikan terlampir pada
halaman 281 dan 282 Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa 14 siswa masih
memilih bentuk representasi penyajian data kurang tepat dengan konteks masalah yang
disajikan. Sedangkan, 21 siswa lainnya sudah mampu memilih bentuk representasi
penyajian data yang tepat. Lebih lanjut, sebanyak 31 siswa memberikan alasan yang
bersifat subjektif dalam menyajikan representasi data, seperti “karena mudah dibuat”
dan ““ karena mudah dipahami” tanpa menjelaskan hubungan antara jenis diagram yang
digunakan dengan tujuan sebenarnya. Namun, juga ada 4 siswa yang mampu
memberikan alasan yang logis dan sesuai dengan tujuan penyajian data, seperti
“diagram batang digunakan untuk membandingkan banyak frekuensi antar kategori”.
Hal tersebut mengindikasikan perlu adanya penelitian yang lebih mendalam untuk
mengkaji kemampuan metarepresentasi siswa yaitu kemampuan yang melatih siswa
untuk memutuskan, mengevaluasi, dan mengembangkan representasi yang paling
efektif dan sesuai dalam menyelesaikan permasalahan.

Pemilihan materi statistika, khususnya penyajian data sebagai fokus
penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, materi penyajian data
menuntut siswa untuk memilih dan menggunakan berbagai bentuk representasi, seperti
pada representasi visual yaitu tabel, diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran,
dan lainnya. Kedua, berdasarkan hasil studi awal yang telah dipaparkan menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memilih dan
menjelaskan bentuk representasi yang sesuai. Selain itu, informasi dari guru
matematika terkait hasil belajar siswa pada materi statistika juga masih bervariasi.
Dengan demikian, penelitian kemampuan metarepresentasi diperlukan guna

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh terkait kemampuan siswa dalam



menyelesaikan masalah khususnya pada materi penyajian data ditinjau dari tingkat

self-regulated learning.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated
learning tinggi dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika?
2. Bagaimana kemampuan metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated
learning sedang dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika?
3. Bagaimana kemampuan metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated
learning rendah dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan kemampuan metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated
learning tinggi dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika.
2. Mendeskripsikan kemampuan metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated
learning sedang dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika.
3. Mendeskripsikan kemampuan metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated
learning rendah dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka melalui penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis, sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam lingkup pengembangan teori
representasi matematis yaitu kemampuan metarepresentasi. Kemampuan ini
digambarkan melalui pembelajaran matematika, khususnya pada soal berbasis
konteks. Penelitian ini juga memberikan wawasan terkait proses pembelajaran yang
lebih bermakna, yaitu dengan siswa mengerjakan soal yang melatih kemampuan
menggunakan, mengevaluasi, memperbaiki, hingga menghasilkan bentuk
penyelesaian yang paling sesuai.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat memberikan landasan empiris terkait kemampuan
metarepresentasi yang ditinjau dari tingkat self-regulated learning dalam
menyelesaikan masalah. Peneliti lain dapat memperluas kajian pada proses
pembelajaran matematika pada materi lainnya guna mendukung pemahaman konsep
siswa yang lebih bermakna.
b. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat memfasilitasi siswa untuk melatih cara menyelesaikan
masalah melalui soal yang dirancang dengan kemampuan metarepresentasi. Hal ini
diharapkan dapat memperkuat kemampuan metarepresentasi siswa pada materi

statistika.

c¢. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman proses pembelajaran secara

praktis dalam merancang strategi pembelajaran yang terdapat konteks masalah yang



lebih bermakna. Selain itu, guru juga dapat mengembangkan soal yang lebih beragam
dan efektif untuk mendukung pemahaman konsep melalui kemampuan
metarepresentasi.
d. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dalam bidang pengembangan
peningkatan mutu dalam pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian juga dapat
menjadi bahan untuk evaluasi pembelajaran guna meningkatkan kualitas pendidikan
di lingkungan sekolah.
E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian disajikan dalam bentuk penjelasan mengenai
persamaan dan perbedaan antara kajian penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan. Hal ini dilakukan guna menghindari pengulangan kajian dengan
konteks yang sama pada penelitian saat ini. Dengan demikian, melalui orisinalitas
penelitian diharapkan dapat menyajikan ide-ide baru dari penelitian sebelumnya.

Penelitian oleh Wawro dkk. (2017) tentang Meta-representational
competence with linear algebra in quantum mechanics. Persamaan dengan penelitian
ini terletak pada fokus utamanya yaitu terkait analisis kemampuan metarepresentasi.
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada konteks yang dianalisis dengan
kemampuan metarepresentasi, yaitu penelitian Wawro dkk. (2017) menganalisis
kemampuan metarepresentasi seorang mahasiswa pada permasalahan mekanika
kuantum pada konsep aljabar linier, sehingga membuktikan bahwa kemampuan
metarepresentasi bermanfaat untuk kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep.
Kemudian, penelitian oleh Wawro dkk. (2020) tentang students’ metarepresentational

competence with matrix notation and dirac notation in quantum mechanics.
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Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus utamanya yaitu terkait analisis
kemampuan metarepresentasi. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terletak
pada subjek yang digunakan yaitu mahasiswa dan topik materinya terkait notasi
matriks dan dirac. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Apriliyani dkk. (2022)
mendeskripsikan tentang kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan
soal statistika ditinjau dari self efficacy yang meliputi representasi visual, ekspresi
matematis, dan kata-kata. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada kajian
representasi pada materi statistika. Sedangkan perbedaannya berfokus pada

kemampuan dan peninjauan yang dikaji. Dengan demikian, guna memudahkan

pembaca memahami korelasi antara penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu

telah disajikan pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Penulis, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
: Tahun, Judul Penelitian Penelitian Penelitian
1.  Megan Wawro, Fokus utama Subjek yang Terdapat
Kevin Watson, pada penelitian  digunakan adalah konteks
Warren Christensen;  ini memiliki mahasiswa dan masalah pada
2017; Meta- kesamaaan yaitu  topik materi soal yang
representational terkait aljabar linier disajikan
Competence with kemampuan pada mekanik dengan materi
Linear Algebra in metarepresentasi  kuantum statistika
Quantum Mechanics oleh diSessa dan tingkat SMA
Sherin. Selain yang
itu, juga mengguna-
menggunakan kan indikator
indikator kemampuan
kemampuan metarepresen-
metarepresentasi tasi oleh
dari diSessa dan diSessa dan
Sherin. Sherin yang
2. Megan Wawro, Fokus utama Subjek yang ditinjau dari
Kevin Watson, pada penelitian  digunakan adalah tingkat self-
Warren Christensen;  ini memiliki mahasiswa dan regulated
2020; Students’ kesamaaan yaitu  topik materi learning.

metarepresentational

competence with

terkait
kemampuan

notasi matriks




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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No Nama Penulis, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
: Tahun, Judul Penelitian Penelitian Penelitian
matrix notation and ~ metarepresentasi  dan dirac pada Terdapat
Dirac notation in oleh diSessa dan mekanik konteks
quantum mechanics ~ Sherin. kuantum masalah pada
3.  Siti Wahyu Dalam peneltian ~ Fokus utama soal yang
Apriliyani, Leny ini, mengkaji penelitian ini disajikan
Hartati, kemampuan mengkaji dengan materi
Rahmatulloh; 2022;  siswa dalam kemampuan statistika
Analisis menggunakan representasi tingkat SMA
Kemampuan representasi matematis yang  yang
Representasi pada materi ditinjau dari se/f mengguna-
Matematis Siswa statistika efficacy. kan indikator
dalam Penyelesaian kemampuan
Soal Statistika metarepresen-
Ditinjau dari Self tasi oleh
Efficacy diSessa dan
Sherin yang
ditinjau dari
tingkat self-
regulated
learning.

F. Definisi Istilah

Supaya tidak menimbulkan kerancuan pada judul penelitian ini, peneliti

memberikan penjelasan terkait maksud dari judul penelitian “Metarepresentasi Siswa

Kelas X dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Statistika ditinjau dari Self

Regulated Learning”, sebagai berikut.

1. Representasi

Representasi merupakan kemampuan menyajikan dan menginterpretasikan

ide atau konsep permasalahan matematis ke dalam berbagai bentuk representasi,

seperti visual, simbolik, dan verbal yang berfungsi untuk meningkatkan kritis siswa

dalam memahami konsep, mengkomunikasikan ide, menghubungkan antar solusi

matematis, serta menemukan solusi yang tepat.
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2. Metarepresentasi

Kompetensi metarepresentasi merupakan kemampuan siswa dalam
menggunakan, menilai. membandingkan, serta mengevaluasi representasi untuk
mendukung pemahaman konsep yang lebih bermakna.
3. Self-Regulated Learning

Self-regulated learning merupakan kemampuan aktif siswa yang secara sadar
mampu merancang, menggunakan, memantau, mengontrol, hingga mengevaluasi
proses belajarnya sendiri dengan tujuan untuk meraih tujuan akademik yang telah
ditentukan.
4. Materi Statistika

Statistika merupakan cabang ilmu dari matematika yang mempelajari proses
pengumpulan, penyajian, analisis, interpretasi, dan penarikan kesimpulan untuk

mengambil keputusan yang relevan dengan konteks data.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dirancang secara sistematis yang
berfungsi untuk memudahkan pembaca dalam menemukan informasi yang sesuai
dengan kebutuhan, sebagai berikut:

1. Bagian awal mencakup lembar sampul, lembar logo, lembar pengajuan, lembar
persetujuan, lembar pengesahan, lembar pernyataan keaslian tulisan, lembar moto,
lembar persembahan, kata pengantar, pedoman transliterasi arab-latin, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak

2. BAB 1 pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan

sistematika penulisan.
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. BAB II tinjauan pustaka berisi kajian teori, perspektif teori dalam Islam, dan
kerangka konseptual. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori
kompetensi metarepresentasi oleh diSessa dan Sherin.

. BAB Il metode penelitian berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan
data, pengecekan keabsahan data, analisis data, dan prosedur penelitian.

. BAB IV paparan data dan hasil penelitian berisi paparan dan analisis data, serta
hasil penelitian.

. BAB V pembahasan berisi penjelasan dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan
pada bab sebelumnya.

. BAB VI penutup berisi simpulan dari penelitian serta saran peneliti untuk

penelitian selanjutnya.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Representasi

Dalam pembelajaran matematika, representasi mendukung kemampuan
siswa untuk menuangkan ide dan konsep matematis (NCTM, 2000). Representasi
merupakan salah satu dari lima kemampuan yang diakui oleh NCTM dan seharusnya
dapat diketahui oleh siswa guna mendukung pemahaman konsep dalam permasalahan
matematis (Sari dkk., 2020). Representasi sebagai alat untuk mengkomunikasikan
hubungan matematis, memfasilitasi pemahaman konsep, dan menggunakan gagasan
matematis tersebut (NCTM, 2000). Melalui proses representasi, kemampuan
memberikan berpikir secara rasional yang merupakan salah satu indikator penting
dalam pemahaman konsep dapat diciptakan (Hijriani dkk., 2022). Selain itu,
representasi juga mendukung sikap kritis dan kreatif siswa, sehingga dapat diartikan
bahwa representasi merupakan cara penyelesaian dalam pemecahan masalah melalui
berbagai bentuk penyajian matematika.

Representasi merujuk pada kemampuan siswa dalam menginterpretasikan
permasalahan matematis melalui visual, simbolik, dan berupa ekspresi lisan atau
tulisan (Mulyaningsih dkk., 2020). Representasi visual mencakup kemampuan dalam
menggunakan diagram, grafik, dan tabel dalam menggambarkan data informasi
matematis. Representasi simbolik dapat ditunjukkan dalam penggunaan notasi,
lambang, atau persamaan matematis yang digunakan untuk menemukan solusi

permasalahan matematis. Sementara itu, representasi verbal ditampakkan melalui
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kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide matematis melalui kata-kata, baik
dalam bentuk tulisan maupun lisan (Hijriani dkk., 2022; Ribkyansyah dkk., 2018).

Kemampuan representasi dapat dikategorikan menjadi tiga level berdasarkan
bentuknya, yaitu tinggi, sedang, dan rendah (Sari dkk., 2020; Sari & Handayani, 2024;
S. Sulastri dkk., 2017). Siswa dengan kemampuan representasi level tinggi, mampu
menggunakan ketiga bentuk representasi dengan tepat secara bersamaan untuk
menyelesaikan permasalahan matematis. Kemudian, siswa dengan kemampuan
representasi sedang, mampu menggunakan dua bentuk representasi, biasanya berupa
representasi visual dan simbolik yang lebih sering digunakan. Siswa dengan
kemampuan representasi rendah lebih sering menggunakan representasi visual
sederhana dan kesulitan untuk menghubungkan ke bentuk representasi yang lain.
Perbedaan kemampuan setiap level representasi mengindikasikan bahwa semakin
tinggi kemampuan representasi siswa, maka kemampuan menginterpretasikan
permasalahan akan semakin kompleks (Sulastri dkk., 2017). Dengan demikian,
representasi merupakan kemampuan menyajikan dan menginterpretasikan ide atau
konsep permasalahan matematis ke dalam berbagai bentuk representasi, seperti visual,
simbolik, dan verbal yang berfungsi untuk meningkatkan kritis siswa dalam
memahami konsep, mengkomunikasikan ide, menghubungkan antar solusi matematis,
serta menemukan solusi yang tepat.
2. Metarepresentasi

Kompetensi metarepresentasi merujuk pada keterampilan siswa dalam
menggunakan dan mengaplikasikan berbagai bentuk representasi dengan cara yang
bermakna (diSessa & Sherin, 2000). Kompetensi ini juga melibatkan kemampuan

dalam mengkritisi dan mengevaluasi bentuk representasi yang digunakan sesuai
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dengan konteks permasalahan (diSessa & Sherin, 2000). Keterampilan dan
pemahaman kritis tentang “bagaimana dan mengapa” representasi digunakan dalam
pembelajaran guna menilai suatu representasi termasuk dalam ranah kompetensi
metarepresentasi (Azevedo, 2000). Pada kompetensi ini, siswa diajarkan untuk tidak
hanya menggunakan bentuk representasi yang sudah ada, melainkan juga menciptakan
dan mengkritisi kelayakan representasi yang baru (diSessa, 2004). Hal tersebut
bertujuan untuk memahami penggunaan representasi dan konsep yang diajarkan dalam
konteks permasalahan (diSessa, 2004). Selaras dengan teori dari diSessa & Sherin
(2000), kompetensi metarepresentasi tidak hanya menuntut untuk bisa “menggambar
grafik”, melainkan membentuk keahlian siswa dalam memahami tujuan penggunaan,
membandingkan, dan mengevaluasi penggunaan representrasi (Mhlolo, 2015).
Dengan demikian, kompetensi metarepresentasi merupakan kemampuan siswa dalam
menggunakan, menilai. membandingkan, serta mengevaluasi representasi untuk
mendukung pemahaman konsep yang lebih bermakna.

Sebagaimana telah dijabarkan penggunaan kemampuan metarepesentasi,
terdapat 4 indikator metarepesentasi oleh diSessa & Sherin (2000). Pertama, invention
(invensi) merupakan kemampuan siswa dalam merancang bentuk representasi yang
efektif sesuai dengan kebutuhan permasalahan. Kedua, critique (kritik) merupakan
kemampuan siswa dalam menilai bentuk representasi yang digunakan. Dalam kegiatan
menilai, siswa dapat membandingkan antar bentuk representasi, sehingga mampu
menjelaskan keakuratan dan kesesuaian penggunaan representasi. Ketiga, functioning
(fungsi) merupakan kemampuan siswa dalam memberikan alasan mengapa dan
bagaimana representasi tersebut. Dalam “mengapa” siswa mengetahui fungsi dari

representasi, sehingga mampu membantu siswa dalam berkomunikasi ketika
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menjelaskan, mendorong penalaran dalam memahami pola data. Sedangkan dalam
“bagaimana” siswa mengetahui bahwa setiap representasi mempunyai batasan dalam
penggunaannya. Keempat, learning (pembelajaran) merupakan kemampuan siswa
dalam berstrategi untuk memperbaiki dan mengembangkan penggunaan representasi
apabila terdapat kekurangan atau kesalahan pada representasi yang sebelumnya.
Secara teoritis kompetensi metarepresentasi terdiri dari empat indikator sebagaimana
dijelaskan oleh diSessa & Sherin (2000) yang memberikan pemahaman komprehensif,
dalam penelitian ini akan digunakan empat indikator yang dianggap sesuai dengan

tujuan dan konteks penelitian sebagai berikut.

Tabel 2.1 Indikator Metarepresentasi

No. Indikator Deskripsi
1. Invention / Invensi a. Siswa mampu merancang beberapa bentuk
(Merancang representasi) representasi yang baru sesuai dengan
permasalahan
2. Critique / Kritik (Menilai a. Siswa mampu membandingkan kelebihan
representasi) dan kekurangan beberapa bentuk representasi
yang berbeda

b. Siswa mampu menilai yang paling sesuai
dengan konteks permasalahan

3.  Functioning / Fungsi a. Siswa mampu menganalisis tujuan dari
(Menjelaskan penggunaan bentuk representasi yang digunakan
representasi) b. Siswa mampu menganalisis hubungan antara

elemen visual dengan konteks permasalahan
yang direpresentasikan

4.  Learning/ a. Siswa mampu menganalisis makna bentuk
Modification representasi  yang  digunakan  dalam
(Mengevaluasi/ menyajikan data
Memodifikasi b. Siswa mampu memperbaiki representasi
representasi) yang kurang tepat

c. Siswa mampu memodifikasi

/menyederhanakan representasi agar lebih
sesuai dengan konteks permasalahan
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3. Self-Regulated Learning

Self-regulated learning atau yang biasa dikenal dengan kemandirian belajar
merupakan upaya siswa dalam menentukan proses dan strategi belajar tanpa
bergantung pada orang lain untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara
mandiri (Zimmerman, 1989). Kemampuan self-regulated learning siswa dalam proses
belajar tidak hanya menekankan pada penentuan strategi belajar yang tepat, melainkan
juga dipengaruhi oleh aspek kepercayaan diri dan komitmen terhadap tujuan akademik
(Zimmerman, 1989). Self-regulated learning mencakup kemampuan dalam mengelola
pikiran, perasaan, dan perilaku yang dihasilkan oleh diri sendiri dalam mencapai
tujuan keterampilan akademik (Zimmerman, 2002).

Menurut Sulastri & Sofyan (2022), self-regulated learning merupakan
keterampilan dalam menentukan tujuan dan merencanakan strategi yang digunakan
untuk menganalisis dan menyelesaikan tugas-tugas belajar secara mandiri. Siswa yang
mampu mengelola aktivitas belajarnya sendiri dengan atau tanpa bantuan orang lain
juga dipengaruhi oleh motivasi belajar dari dalam diri (Febriyanti & Imami, 2021).
Melalui keterampilan pengelolaan tersebut, siswa dapat menentukan tujuan belajar,
merancang strategi, dan mengatur pelaksanaan hingga mengevaluasi hasil belajarnya
sendiri (Febriyanti & Imami, 2021). Selain bisa merancang atau bahkan menguasai
strategi belajar mandiri, self-regulated learning juga berkaitan dengan kemampuan
mengelola emosi, membangun keyakinan diri, serta dapat menciptakan lingkungan
dan suasana belajar yang bisa mendukung untuk mencapai tujuan belajar yang telah
direncanakan (Permatasari dkk., 2024). Tidak hanya tampil sebagai keterampilan

akademik yang perlu dimiliki oleh siswa, self-regulated learning merupakan
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keterampilan yang juga dapat menumbuhkan pengelolaan diri dan ketekunan dalam
proses belajar yang dihadapi dengan penuh tantangan (Rizqia dkk., 2022).

Self-regulated learning tidak hanya terbatas pada kemampuan untuk
mengelola diri sendiri dalam proses belajar, tetapi juga terdapat beberapa komponen
utama yang membentuk proses kemandirian belajar secara menyeluruh. Menurut
Zimmerman (1986), self-regulated learning mempunyai tiga komponen utama, yaitu,
aspek metakognitif, motivasional, dan perilaku. Aspek metakognitif merupakan
kemampuan siswa dalam merencanakan, mengorganisasikan, menginstruksikan,
memantau, hingga mengevaluasi diri sendiri selama proses pembelajaran. Aspek
motivasional merupakan kemampuan siswa dalam melihat diri sendiri sebagai
seseorang yang berkompeten dan sadar terhadap keyakinan diri juga dapat
mempengaruhi usaha, ketekunan, dan emosional untuk meraih tujuan akademik.
Aspek perilaku merupakan kemampuan siswa dalam memilih, menyusun, dan
menciptakan lingkungan belajar sendiri yang efektif dan dapat mendukung aktivitas
dan pencapaian hasil belajar yang optimal. Ketiga komponen utama tersebut saling
memiliki hubungan fungsional antara pola pikir dan tindakan dengan hasil sosial dan
lingkungan yang berguna untuk meningkatkan kemampuan kemandirian belajar siswa
(Zimmerman, 1986).

Pemahaman tentang komponen self-regulated learning menjadi landasan
untuk mengenali indikator-indikator terkait proses terjadinya self-regulated learning
dalam diri siswa. Menurut Zimmerman (2002), indikator self-regulated learning
terdapat tiga fase utama, yaitu forethought phase, performance phase, dan self-

reflection phase sebagai berikut.
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Tabel 2.2 Indikator Self-Regulated Learning

No. Fase Indikator Sub-indikator
1.  Perencanaan Analisis tugas (Task 1. Penetapan tujuan
(Forethought) analysis) 2. Perencanaan strategi
Keyakinan motivasi 1. Kepercayaan diri
diri (Self-motivation 2. Ekspektasi hasil
beliefs) 3. Minat
4. Orientasi tujuan
pembelajaran
2.  Pelaksanaan Pengendalian  diri 1. Imajinasi
(Performance) (Self-control) 2. Instruksi diri
3. Pemusatan perhatian
4. Strategi tugas
Pemantauan diri 1. Pencatatan mandiri
(Self-observation) 2. Eksperimen
3. Refleksi diri (Self- Penilaian diri (Sel//~ 1. Evaluasi diri
reflection) Jjudgment) 2. Atribusi kausal
Reaksi diri (Self~ 1. Kepuasan
reaction) 2. Adaptif

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan self-regulated
learning dalam pembelajaran akademik, baik secara internal maupun eksternal yang
keduanya saling berkaitan selama proses belajar. Menurut Gafoor & Kurukkan (2016)
terdapat enam faktor yang dapat memengaruhi perkembangan kemampuan self-
regulated learning pada siswa. Faktor pertama adalah aspek kognitif dan emosional
baik dari dalam maupun luar diri siswa yang berperan sebagai timbal balik terhadap
kemampuan self-regulated learning. Aspek yang paling berpengaruh pada faktor ini
adalah strategi metakognitif yang mencakup kemampuan merencanakan, memantau,
dan mengevaluasi diri. Selain itu, juga didukung oleh motivasi, minat, kepercayaan
diri, dan orientasi terhadap tujuan yang memperkuat korelasi antar aspek. Faktor kedua
berkaitan dengan kepercayaan diri atau self-efficacy dan kemampuan pemecahan
masalah. Kedua aspek tersebut juga termasuk ke dalam komponen self-regulated
learning secara umum dan berkorelasi positif terhadap hasil belajar matematika.

Sehingga, apabila siswa mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi, maka dapat
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mengatur dan merencanakan proses belajar sendiri dengan efektif yang juga
berdampak pada kemampuan self-regulated learning yang baik.

Faktor ketiga yaitu perbedaan gender, konteks budaya, dan disiplin ilmu yang
turut memengaruhi self-regulated learning. Ketiga aspek tersebut saling berkorelasi
satu sama lain, karena pengaruh dari perbedaan gender bergantung pada konteks
budaya dan bidang ilmu tertentu, sehingga dikatakan tidak bersifat universal untuk
setiap permasalahan. Faktor keempat yang juga berpengaruh penting terhadap self-
regulated learning ialah intervensi pembelajaran reguler. Melalui intervensi
pembelajaran dengan lingkungan yang kondusif dan strategi yang sudah terencana
dapat mendukung siswa untuk meningkatkan kemampuan self-regulated learning,
sehingga kesadaran diri siswa dalam proses pembelajaran dapat terbentuk.

Faktor kelima yaitu korelasi antara self-regulated learning dengan hasil
belajar matematika. Self-regulated learning berkontribusi positif terhadap peningkatan
hasil belajar matematika, khususnya pada aspek pemahaman konsep dan pemecahan
masalah. Selain itu, pemberian tugas menjadi salah satu aspek penting dalam
meningkatkan minat siswa dan terlibat dalam membentuk kemandirian belajar siswa.
Terakhir, faktor keenam yang memengaruhi self-regulated learning yaitu pemilihan
strategi melalui instruksi berbasis komputer, bimbingan semi terstruktur, dan diskusi
tatap muka. Penerapan strategi dengan beberapa aspek tersebut dapat membantu
mengembangkan kesadaran metakognitif, pengalaman emosional, dan kemampuan
self-regulated learning siswa.

Dalam penelitian ini, tingkat self-regulated learning siswa diklasifikasikan
berdasarkan interval skor yang dihitung menggunakan nilai rata-rata dan standar

deviasi dari distribusi data kelompok yang diperoleh yang disebut penilaian acuan
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norma. Pendekatan ini dipilih karena self-regulated learning merupakan kemampuan
bersifat relatif yang dipengaruhi oleh materi dan lingkungan belajar. Sehingga
penggunaan penilaian acuan norma dapat menentukan batas kategori berdasarkan
sebaran data dari kelompok yang diteliti dan dapat mencerminkan posisi relatif siswa

di dalam kelasnya masing-masing, ditunjukkan pada Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Kategori Self-Regulated Learning

Kriteria Self-Regulated Learning Keterangan
x=x+SD Tinggi
x—SD<x<x+SD Sedang
x<x-—SD Rendah

(Herdianti & Muntazhimah, 2023)

Keterangan:
X : rata-rata skor peserta didik
x : skor

SD : simpangan baku dari skor peserta didik

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-regulated learning
merupakan kemampuan aktif siswa yang secara sadar mampu merancang,
menggunakan, memantau, mengontrol, hingga mengevaluasi proses belajarnya sendiri
dengan tujuan untuk meraih tujuan akademik yang telah ditentukan.
4. Statistika

Statistika adalah cabang ilmu matematika yang berfokus pada proses
pengumpulan, penyajian, analisis, dan interpretasi dari semua jenis data numerik
(Asari dkk., 2023). Secara umum, statistika merupakan teori informasi data yang
bertujuan untuk memberikan keputusan dari penarikan kesimpulan (Asari dkk., 2023).
Statistika juga dianggap sebagai kumpulan dari metode yang berfungsi sebagai

perencana eksperimen (Sahabuddin dkk., 2021). Proses dari eksperimen berupa
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pengambilan data, penyusunan, penyajian, analisis, menginterpretasikan, dan

pengambilan kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh (Sahabuddin dkk., 2021).

Menurut Rahman (2016), fungsi dari statistika dalam bidang ilmu
pengetahuan terdiri dari berbagai aspek, di antaranya:

a. Memberikan gambaran umum dan khusus terkait suatu gejala, kondisi, peristiwa
yang terjadi pada waktu tertentu sesuai dengan perkembangan suatu fenomena.

b. Membaca dan memahami data dari berbagai bidang, seperti pendidikan, kesehatan,
kelahiran, dan perkembangan harga, sehingga dapat melakukan pengambilan
keputusan dengan tepat.

c. Menganalisis ada tidaknya perbedaan antar gejala atau variabel dan makna dari
perbedaan tersebut.

d. Menganalisis ada tidaknya hubungan antar gejala atau variabel.

e. Menginterpretasi data yang telah dikumpulkan guna membuat prediksi dan solusi
alternatif untuk masa mendatang.

f. Menyusun laporan hasil pengumpulan data terkait suatu fenomena yang terjadi
dalam berbagai bidang secara sistematis, ringkas, dan jelas.

Materi statistika yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada konsep
penyajian data tunggal. Penyajian data didefinisikan sebagai suatu proses dalam
penyusunan informasi sehingga dapat memunculkan kemungkinan kesimpulan dari
suatu penelitian (Nurhaswinda dkk., 2025). Penyajian data berfungsi sebagai upaya
untuk memperoleh gambaran, penafsiran, dan hubungan dari data yang didapatkan
(Nurhaswinda dkk., 2025). Adapun beberapa tujuan dari penyajian data, yaitu
menyajikan gambaran tentang peristiwa-peristiwa yang diteliti secara sistematis, data

dapat lebih mudah dipahami, memberikan kemudahan untuk menganalisis data, serta
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proses pengambilan keputusan dan kesimpulan yang tepat, cepat, akurat, dan rapi
(Nurhaswinda dkk., 2025).

Selain itu, penyajian data juga dapat memudahkan pembaca melihat data
secara visual, sehingga dapat disebarluaskan dengan benar (Nurhaswinda dkk., 2025).
Secara umum, terdapat beberapa bentuk penyajian data statistik, yaitu tabel dan
diagram. Setiap bentuk penyajian data mempunyai fungsi, tujuan, kelebihan, dan
kekurangan masing-masing dalam menyampaikan suatu informasi yang relevan
(Nurhaswinda dkk., 2025). Dengan demikian, statistika merupakan cabang ilmu dari
matematika yang mempelajari proses pengumpulan, penyajian, analisis, interpretasi,
dan penarikan kesimpulan untuk mengambil keputusan yang relevan dengan konteks
data. Berikut penjelasan bentuk-bentuk penyajian data.
a. Tabel

Tabel merupakan cara penyajian data dalam bentuk kolom dan baris untuk
mengorganisasikan data yang disajikan secara sistematis (Nurhaswinda dkk., 2025).
Tujuan penggunaan tabel untuk menyampaikan, membandingkan, dan menganalisis
informasi secara jelas dan terstruktur (Nurhaswinda dkk., 2025). Secara umum, dalam
tabel menunjukkan nama kategori/variabel yang terlihat pada judul tabel atau judul
tiap kolom, kemudian diikuti oleh nilai data di setai kolom, dan sumber data dari data

yang didapatkan (Nurhaswinda dkk., 2025). Contoh:

Tabel 2.4 Data Pengunjung Wisata Taman Laut selama Satu Minggu

Hari Banyak Pengunjung
Senin 600

Selasa 550

Rabu 565
Kamis 725

Jumat 800

Sabtu 925

Minggu 950
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b. Diagram

Diagram merupakan cara penyajian data dalam bentuk visualisasi, sehingga
dapat memudahkan pembaca untuk memahami tren dan pola data (Nurhaswinda dkk.,
2025). Diagram memiliki berbagai bentuk sesuai dengan jenis data yang digunakan,
sebagai berikut.
1) Diagram Batang

Diagram batang merupakan jenis penyajian data dengan menggambarkan
beberapa data ke dalam bentuk batang dan garis sumbu. Tujuan penggunaan diagram
batang adalah untuk mengetahui perbedaan dan perbandingan data dengan jelas
melalui tingkat nilai dari beberapa kategori pada sebuah data (Sahabuddin dkk., 2021).

Contoh:

Ekstrakurikuler Olahraga

20
15
10
5 i A
: m |
Sepak Bola Voli Basket Bulu Renang
Tangkis

H Jenis Olahraga

Gambar 2.1 Contoh Diagram Batang

2) Diagram Garis

Diagram garis merupakan jenis penyajian data yang menggambarkan data ke
dalam bentuk garis atau kurva dengan menggunakan garis sumbu. Terdapat 2 sumbu
pada grafik garis yaitu sumbu X yang biasanya digunakan untuk menunjukkan waktu

pengamatan dan sumbu Y yang biasanya digunakan untuk menunjukkan nilai. Tujuan
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penggunaan grafik garis adalah untuk menunjukkan suatu perkembangan atau

perubahan data dari waktu ke waktu (Sahabuddin dkk., 2021). Contoh:

Realisasi Anggaran Kemenhan 2014-2024

Sumber. Kemenlerian Keuangan, Lagoran Keuangan Kemenhan

160

140

120

100

(Triliun Rupiah)
=
g

40

Gambar 2.2 Contoh Diagram Garis

3) Diagram Lingkaran

Diagram lingkaran merupakan jenis penyajian data yang digunakan untuk

menggambarkan persentase nilai total dari suatu data guna mengetahui perbandingan

kategorinya. Adapun jenis-jenis dari diagram lingkaran, yaitu diagram lingkaran

persen dan diagram lingkaran derajat. Untuk menentukan persentase nilai suatu

kategori data ialah jumlah satu kategori data dibagai dengan jumlah total keselutuhan

data dan dikali 100%. Sedangkan untuk menentukan nilai sudut ialah jumlah satu

kategori data dibagai dengan jumlah total keselutuhan data dan dikali 360°. Setiap

kategori mempunyai warna yang berbeda-beda supaya dapat membedakan antar

kategori. Contoh:

Komposisi Realisasi Pendapatan Pajak Dalam Negeri Neto

0,41%

1,51%
10,49%

m Pendapatan PPh
m Pendapatan PPN
Pendapatan PBB
1 Pendapatan Cukai

m Pendapatan Pajak Lainnya

Gambar 2.3 Contoh Diagram Lingkaran
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No. Indikator

Soal

1. Invention / Invensi

(Merancang representasi)

a. Siswa mampu merancang
beberapa bentuk
representasi yang baru
sesuai dengan
permasalahan

2. Critique / Kritik (Menilai

representasi)

a. Siswa mampu
membandingkan
kelebihan dan

kekurangan beberapa
bentuk representasi yang
berbeda

Persiapan ajang Olimpiade Musim Dingin

tahun 1998 di Jepang, terdapat cabang

olahraga lari maraton sejauh 10 kilometer
yang diikuti oleh atlet dari berbagai negara.

Indonesia menjadi salah satu negara yang

berpartisipasi pada ajang tersebut, sehingga

Indonesia mempersiapkan 10 atlet terpilih

dari berbagai provinsi untuk mengikuti uji

seleksi nasional. Setiap atlet mencatat waktu
yang berbeda-beda untuk mencapai garis
finish. Panitia seleksi memutuskan 3 pelari
tercepat akan dikirim untuk mengikuti ajang

Olimpiade Musim Dingin tahun 1998 di

Jepang, sedangkan 7 pelari lainnya akan

dikarantina dengan latihan intensif untuk

dipersiapkan mengikuti ajang berikutnya.

Dari hasil uji seleksi didapatkan, atlet dari

Jawa Timur menempuh lintasan dengan

waktu 28 menit, sedangkan DKI Jakarta

menempuh waktu 1 menit lebih cepat dari
atlet Jawa Barat. Atlet dari Banten mampu
menempuh lintasan dengan waktu 33 menit.

Atlet dari Jawa Tengah dan Gorontalo dapat

menempuh lintasan dengan waktu 27 menit.

Sedangkan atlet dari Jawa Barat menempuh

lintasan dengan waktu 2 menit lebih lama dari

atlet Jawa Timur . Atlet dari NTT menempuh
waktu 4 menit lebih lama dari atlet Gorontalo.

Atlet dari Riau mampu menempuh selama 5

menit lebih cepat dari atlet Jawa Barat dan

atlet Bengkulu menempuh waktu lebih lama 1

menit dari atlet Riau. Berdasarkan informasi

tersebut, pertanyaan:

a) Buatlah beberapa jenis penyajian data
yang menggambarkan data di atas!

b) Berdasarkan penyajian data yang telah
kalian buat, identifikasi kelebihan dan
kekurangan masing-masing penyajian
data!
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Lanjutan Tabel 2.5 Contoh Permasalahan

No. Indikator Soal
b. Siswa mampu menilai a) Manakah penyajian data yang paling
yang  paling  sesuai tepat untuk menunjukkan kumpulan data
dengan konteks di atas? Jelaskan alasannya!
permasalahan
3. Functioning / Fungsi Selama satu minggu terakhir di Kabupaten
(Menjelaskan ~ penggunaan Malang mengalami perubahan suhu udara
representasi) yang cukup terasa. Berdasarkan pengamatan
a. Siswa mampu menjelaskan stasiun cuaca, suhu udara di Kabupaten
tujuan dari bentuk Malang tercatat pada hari Senin suhu udara
representasi yang sekitar 32°C, hari Selasa 30°C, hari Rabu
digunakan 29°C, hari Kamis, 27°C, hari Jumat 29°C, hari
b. Siswa mampu menjelaskan Sabtu 31°C, dan hari Minggu 30°C. Petani di
hubungan antara elemen salah satu desa di Kabupaten Malang
visual dengan konteks menggunakan data suhu tersebut untuk
permasalahan yang menentukan waktu yang paling tepat dalam
direpresentasikan menanam sayuran. Sebab, apabila suhu
terlalu tinggi dapat menyebabkan tanaman
cepat layu dan apabila suhu terlalu rendah
dapat menyebabkan penghambatan
pertumbuhan bibit. Berdasarkan diagram
yang telah kamu pilih pada soal 1c, apakah
jenis diagram tersebut masih sesuai jika
digunakan untuk menyajikan data pada
konteks permasalahan pada soal ini? Jika
tidak, gambarkan diagram yang sesuai dan
jelaskan alasannya!
4. Learning / Modification Dalam rangka memperingati Hari Keluarga

(Mengevaluasi/Memodifikasi

representasi)
a. Siswa mampu
menjelaskan makna

bentuk representasi yang

digunakan dalam
menyajikan data

Siswa mampu
memperbaiki representasi
yang kurang tepat

Siswa mampu
memodifikasi
/menyederhanakan
representasi agar lebih
sesuai dengan konteks

permasalahan

Nasional setiap tanggal 29 Juni, sekolah ingin
mengetahui seberapa sering siswa
menghabiskan waktu bersama keluarga di
akhir pekan. Guru BK sebagai pencari data
melakukan survei terhadap siswa SMP
Puribudaya Malang kelas X tentang
kebiasaan waktu siswa bersama keluarga pada
hari Sabtu dan Minggu. Survei ini dilakukan
dengan  tujuan  untuk = meningkatkan
keseimbangan antara waktu belajar dan waktu
bersama keluarga melalui kegiatan workshop
parenting class.
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Lanjutan Tabel 2.5 Contoh Permasalahan

No. Indikator

Soal

Dari survei yang dilakukan, diperoleh hasil
sebagai berikut:

=)
=)

[
S

w
IS

[
S

Banyak Siswa (persen)

‘Waktu yang Dihabiskan Bersama Keluarga di
AKkhir Pekan
50

49,

'
=

25

12 D

20

S

S

Sepanjang Sabtu Hanya di salah Hanya 2 hari  Kurang dari /2
dan Minggu satu hari saja saja hari

Waktu

e Siswa Laki-Laki (persen) Siswa Perempuan (persen)

Pertanyaan:

a)
b)

Jelaskan informasi apa yang ditunjukkan
melalui diagram tersebut!

Apakah  diagram  tersebut  sudah
menggambarkan hasil survei dengan
benar? Jika iya, jelaskan! Jika tidak,
buatlah diagram yang sesuai dengan
konteks permasalahan di atas!.

Jelaskan bagaimana diagram yang kamu
buat dapat menunjukkan hubungan antara
banyak siswa dengan waktu bersama
keluarga!

Tabel 2.6 Kunci Jawaban

No. Indikator

Jawaban

1. Invention / Invensi a) Tabel

(Merancang representasi)

a. Siswa mampu
merancang beberapa
bentuk representasi
yang baru sesuai dengan
permasalahan

Asal Negara Waktu (Menit)

Austria | 28

Austria I1 29

Canada 33

Finlandia 27

Jerman 27

Jepang 30

Spanyol 31

Norwegia | 25

Norwegia II 26
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No. Indikator

Jawaban

Diagram Batang

Waktu Tempuh Peserta Cabang Lari
Marathon Olimpiade 1998

40
30
20
10
0
" N 3 > S & > D <
R W P S R
S &S PN & & & ¢ &
= S ¢ & \ R éo@ %oé
mAustrial ™ Austria IT Canada Finlandia ™ Jerman
M Jepang = Spanyol ®Norwegia I ®Norwegia Il
Diagram lingkaran
Waktu Tempuh Peserta Cabang Lari Marathon
Olimpiade 1998
10% 11%
— 11%
12%
> 13%
®Austrial  ®Austriall = Canada
Finlandia ™ Jerman H Jepang
B Spanyol H Norwegia I ®Norwegia II
Diagram garis
Waktu Tempuh Peserta Cabang Lari Marathon
Olimpiade 1998
35
30 "—/\_/___\___
25
20
15
10
5
0
SRS . SRR
& FE S & & oS
S X SN X \&
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No. Indikator Jawaban

Critique / Kritik (Menilai b) Tabel

representasi) 1) Kelebihan: menyajikan data numerik

a) Siswa mampu dengan rinci dan lengkap, mudah untuk
membandingkan dibaca dan membandingkan nilai secara
kelebihan dan tepat.
kekurangan beberapa 2) Kekurangan: tidak memberikan
bentuk  representasi gambaran  secara  visual  dalam
yang berbeda menunjukkan perbedaan antar data.

Diagram batang

1) Kelebihan: dapat menunjukkan
perbedaan tiap data dengan melihat
tinggi batang dengan jelas, secara visual
dapat membandingkan antar data yang
tidak berurutan.

2) Kekurangan: kurang efisien digunakan
jika jumlah kategori terlalu banyak,
tidak dapat menunjukkan hubungan atau
pola tren waktu.

Diagram lingkaran

1) Kelebihan: dapat menunjukkan proporsi
bagian terhadap keseluruhan data.

2) Kekurangan: tidak dapat menunjukkan
perbandingan secara langsung antar
kategori, tidak dapat menunjukkan
urutan waktu atau tren, sulit untuk
menilai selisih antar kategori.

Diagram garis

1) Kelebihan: dapat menunjukkan
perubahan/perkembangan/tren dari pola
kenaikan atau penurunan dari data.

2) Kekurangan: tidak cocok jika data yang
disediakan tidak menunjukkan urutan,
tidak dapat melakukan perbandingan
antar kategori

Critique / Kritik (Menilai b) Penyajian data yang tepat untuk konteks

representasi) permasalahan di atas adalah diagram batang.

b. Siswa mampu Hal ini dikarenakan diagram batang dapat

menilai yang paling memperlihatkan perbandingan yang jelas

sesuai dengan antar negara dan data tersebut tidak

konteks menunjukkan pola perkembangan dari tiap
permasalahan kategori.

2. Functioning / Fungsi Tidak, penyajian data yang sesuai untuk konteks

(Menjelaskan permasalahan di atas adalah diagram garis.




32

Lanjutan Tabel 2.6 Kunci Jawaban

Jawaban

No. Indikator

penggunaan representasi)

a. Siswa mampu
menjelaskan  tujuan
dari bentuk
representasi yang
digunakan

b. Siswa mampu
menjelaskan
hubungan antara

elemen visual dengan
konteks permasalahan

yang
direpresentasikan

Learning / Modification
(Mengevaluasi/Memodifi
kasi representasi)

a.

C.

Siswa mampu
menjelaskan  makna
bentuk  representasi
yang digunakan dalam
menyajikan data

Siswa mampu
memperbaiki
representasi yang
kurang tepat
Siswa mampu
memodifikasi
/menyederhanakan
representasi agar

lebih sesuai dengan
konteks
permasalahan

Perubahan Suhu Udara di Kabupaten Malang

Diagram garis digunakan karena data suhu udara
di Kabupaten Malang menunjukkan perubahan
yang terjadi secara berurutan dari hari ke hari.
Melalui garis yang menghubungkan titik-titik
suhu setiap hari, dapat dilihat pola kenaikan dan
penurunan suhu dengan lebih jelas dibandingkan
jika disajikan dalam bentuk diagram batang.

Tidak, penyajian data yang sesuai untuk konteks
permasalahan di atas adalah diagram batang.

Waktu yang Dihabiskan Bersama Keluarga di
Akhir Pekan

=N
S

50

40
20 21 Lz
I - I12

Sepanjang Sabtu Hanya di salah  Hanya ' hari ~ Kurang dari /2
dan Minggu satu hari saja saja hari

(%)
S

N
S

)
S

Banyak Siswa (persen)
13
f=}

S

=)

. - Waktu
m Siswa Laki-Laki (persen) Siswa Perempuan (persen)

a) Diagram batang tersebut bertujuan untuk
menunjukkan perbandingan waktu yang
digunakan siswa untuk berkumpul bersama
keluarga pada hari-hari tertentu. Melalui
tinggi batang, kita bisa melihat banyak siswa
yang menghabiskan waktu bersama keluarga
di akhir pekan pada setiap waktu tertentu.

b) Tidak, diagram yang lebih tepat adalah
diagram batang ganda yang menampilkan
dua batang sejajar untuk setiap waktu dan
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No. Indikator

Jawaban

banyak siswa. Dengan begitu, pembaca bisa
dengan mudah membandingkan berdasarkan
kedua jenis kelamin dengan banyak waktu
pada akhir pekan.

Diagram yang saya buat menunjukkan
hubungan antara banyak siswa dengan waktu
yang dihabiskan bersama keluarga. Dari
diagram tersebut terlihat bahwa sebagian
besar siswa menghabiskan waktunya
bersama keluarga pada sepanjang hari Sabtu
dan Minggu, sedangkan pada beberapa siswa
yang lain memiliki waktu bersama keluarga
lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa
sepanjang waktu akhir pekan merupakan
waktu yang paling banyak dimanfaatkan
siswa untuk berkumpul dengan keluarga
karena mereka tidak memiliki kegiatan
belajar di sekolah. Dengan demikian,
diagram ini membantu memperjelas
perbandingan jumlah siswa pada setiap
waktu di akhir pekan.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Dalam pandangan Islam, ilmu pengetahuan memiliki peran yang sangat

penting dan belajar merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap muslim

untuk mengenal kebesaran atas kekuasaan Allah SWT. Melalui kegiatan belajar dapat

menumbuhkan kemampuan berpikir yang kritis, kreatif, analitis, dan reflektif, tidak

hanya sekedar mendapatkan pengetahuan semata. Anjuran belajar sesuai dengan

firman Allah Swt. dalam QS. Al-alaq ayat 1-5.

[
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia,
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yvang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.”

Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan manusia untuk senantiasa membaca
dan belajar guna dapat memahami tanda-tanda kebesaran Allah SWT salah satunya
yaitu pada pembelajaran matematika yang di dalamnya terdapat materi statistika untuk
membentuk cara berpikir dan bernalar yang berlandaskan nilai ketauhidan. Perintah
'bacalah’ mengandung nilai bahwa belajar harus diawali dari inisiatif dan kesadaran
diri, yang sesuai dengan fase perencanaan dalam self-regulated learning.

Adapun konsep kemampuan metarepresentasi yang tidak hanya sekedar
menggunakan representasi matematis, melainkan juga memahami penggunaan
representasi yang sesuai dengan konteks permasalahan. Salah satu ayat yang relevan
dengan metarepresentasi terdapat pada QS. Ali-imran ayat 190-191.

s ) 5387 ) & S LY Vs el ¥t o5 ol 5l 3 B
65 B M 1 £l 65 Vi o s 1 8 K 142 3 1538
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan
berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya
Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau.
Lindungilah kami dari azab neraka.”

Ayat ini mengandung makna bahwa orang yang berakal senantiasa berpikir
dan merenung secara mendalam terhadap segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT.
Dalam konteks penelitian ini, kemampuan metarepresentasi dapat dipandang sebagai
bentuk perbuatan tafakkur sebagai sifat untuk memikirkan mengapa suatu representasi

dipilih, tadabbur sebagai sifat untuk menilai representasi yang digunakan, dan i’tibar

sebagai sifat untuk mengevaluasi kesesuaian representasi dengan konteks
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permasalahan. Dengan demikian, kemampuan metarepresentasi yang dilakukan siswa
merupakan bentuk cerminan dari perintah untuk berpikir dan merenung. Selain itu,
kata 'memikirkan' (tafakkur) dalam ayat ini juga selaras dengan fase refleksi diri dalam
self-regulated learning, vyaitu kemampuan siswa untuk mengevaluasi proses
belajarnya dan menarik pelajaran dari pengalaman yang telah dilalui.

Sementara itu, penyelesaian masalah dalam Islam dapat diartikan sebagai
usaha yang apabila dikerjakan dengan sungguh-sungguh maka akan mendapatkan
solusi dari permasalahan yang dihadapi. Islam juga menganggap bahwa setiap
permasalahan harus diselesaikan dengan bijaksana dan hikmah, sebagaimana firman
Allah SWT, dalam QS. Al-ankabut ayat 69.

¢ N _ <
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Artinya: “Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari
keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.
Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan.”

Pada ayat ini menggambarkan bahwa setiap usaha manusia dalam mencari
solusi atas permasalahan secara sungguh-sungguh akan mendapat petunjuk dari Allah
SWT. Dalam konteks penelitian ini, siswa dapat melatih proses berpikir dan sikap yang
tidak mudah menyerah ketika menyelesaikan permasalahan ketika menggunakan,
menilai, dan mengevaluasi representasi data yang digunakan. Lebih lanjut, kata
'berusaha dengan sungguh-sungguh' dalam ayat ini selaras dengan fase pelaksanaan
dalam self-regulated learning, yaitu ketekunan dan keteguhan siswa dalam

menghadapi tantangan belajar, termasuk ketika menyelesaikan masalah materi

statistika. Dengan demikian, melalui ayat-ayat tersebut pembelajaran tidak hanya
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terfokus untuk mengembangkan kognitif saja, melainkan juga membentuk pribadi

siswa yang berilmu, berakhlak, dan beriman.

C. Kerangka Konseptual

Representasi sebagai alat untuk mengkomunikasikan hubungan matematis,
memfasilitasi pemahaman konsep, dan menggunakan gagasan matematis tersebut
(NCTM, 2000). Selain itu, representasi juga mendukung sikap kritis dan kreatif siswa,
sehingga dapat diartikan bahwa representasi merupakan cara penyelesaian dalam
pemecahan masalah melalui berbagai bentuk penyajian matematika. Representasi
merujuk pada kemampuan siswa dalam menginterpretasikan permasalahan matematis
melalui visual, simbolik, dan berupa ekspresi lisan atau tulisan (Mulyaningsih dkk.,
2020). Pemahaman representasi perlu adanya pengembangan kemampuan yang tidak
hanya sekedar menggunakan, namun juga mampu memaknai, mengevaluasi, dan
menyempurnakan berbagai bentuk representasi tersebut.

Kompetensi metarepresentasi merujuk pada keterampilan siswa dalam
menggunakan dan mengaplikasikan berbagai bentuk representasi dengan cara yang
bermakna (diSessa & Sherin, 2000). Lebih lanjut dalam penelitian diSessa & Sherin
(2000), menjelasakan bahwa proses pembelajaran yang melibatkan kemampuan
metarepresentasi diyakini dapat mendorong pemahaman kognitif siswa. Melalui
kemampuan metarepresentasi dapat menciptakan pembelajaran yang tidak hanya
melakukan kegiatan bersifat otoritatif, melainkan pembelajaran yang lebih bermakna
(diSessa & Sherin, 2000). Sebagaimana telah dijabarkan penggunaan kemampuan
metarepesentasi, terdapat 4 indikator metarepesentasi oleh diSessa & Sherin (2000),
yaitu invention (invensi), critique (kritik), functioning (fungsi), dan [learning

(pembelajaran).
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Kemampuan metarepresentasi juga berkaitan dengan pembelajaran yang
menuntut siswa untuk turut lebih aktif dalam mengelola cara berpikir dan bersikap
supaya menciptakan pemahaman yang bermakna (Mulligan & English, 2014).
Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah juga dipengaruhi oleh karakteristik
internal siswa, salah satunya yaitu self-regulated learning. Melalui self-regulated
learning, siswa juga terampil untuk menetapkan tujuan, menyusun strategi, meninjau,
dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri dengan dukungan kepercayaan diri dan
motivasi akademik (Zimmerman, 2002). Dalam penelitian ini, self-regulated learning
akan dibagi menjadi tiga level, yaitu tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil
angket yang diisi oleh siswa. Dengan demikian, penelitian kemampuan
metarepresentasi bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
terkait kemampuan siswa dalam pemecahan masalah khususnya pada materi penyajian
data ditinjau dari tingkat self-regulated learning.

Berdasarkan penjabaran tersebut, untuk memudahkan pembaca, kerangka

berpikir pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut.



Siswa menunjukkan variasi perilaku dalam memilih
representasi data. Pada tingkat tinggi, siswa mampu
membuat dan memberikan alasan representasi vang tepat.
Pada tingkat sedang, siswa mampu membuat representasi
vang tepat, tetapi memberikan alasan yang bersifat subjektif.
Pada tingkat rendah, siswa tidak membuat dan memberikan
alasan representasi yang tepat.
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Gambar 2.4 Kerangka Konseptual
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan pendekatan yang meneliti subjek dengan kondisi secara alamiah dan lebih
terfokus untuk mendeskripsikan proses perilaku dan pandangan subjek secara
mendalam (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, penggunaan pendekatan kualitatif
dikarenakan tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan metarepresentasi siswa
kelas X dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika ditinjau dari self-
regulated learning.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah studi kasus, yang dilakukan untuk
menganalisis secara mendalam terhadap suatu kasus dari kumpulan informasi tertentu
(Creswell, 2018). Jenis penelitian studi kasus dalam penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan secara mendalam kemampuan siswa dalam metarepresentasi ketika
menyelesaikan masalah pada materi statistika ditinjau dari self-regulated learning.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Malang yang berlokasi di Jalan Tugu
No.1, Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 65111. Terdapat beberapa pertimbangan yang
mendasari pemilihan sekolah ini oleh peneliti. Pertama, hasil prasurvei menunjukkan
bahwa SMAN 4 Malang menerapkan proses pembelajaran yang mendukung
pengembangan berpikir kritis siswa. Kedua, siswa SMAN 4 Malang akan mempelajari
materi statistika, khususnya tentang penyajian data. Ketiga, siswa SMAN 4 Malang
memiliki keragaman kemampuan belajar mandiri. Dengan demikian, beberapa

pertimbangan tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan.
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C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfungsi sebagai instrumen utama yang
secara langsung hadir di SMAN 4 Malang untuk melaksanakan pengamatan tentang
kemampuan metarepresentasi siswa. Kehadiran peneliti berperan sangat penting untuk
mengumpulkan informasi data melalui pengamatan dan didukung dengan wawancara.
Proses ini harus dilakukan dengan benar-benar mencerminkan kondisi dan situasi yang
terjadi sebenarnya di lokasi penelitian, serta mendokumentasikan setiap kegiatan yang
dilakukan. Dengan demikian, peneliti terlibat secara aktif di lapangan pada setiap
tahap penelitian.
D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini ialah siswa kelas X SMAN 4 Malang yang dipilih
melalui teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan subjek secara sengaja
berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti karena dianggap relevan
dengan tujuan penelitian. Subjek ditentukan melalui pemberian angket self-regulated
learning. Kemudian, dipilih yang memenuhi kriteria data dari setiap kategori self-
regulated learning, yaitu dua subjek dengan kategori self-regulated learning tinggi,
dua subjek dengan kategori self-regulated learning sedang, dan dua subjek dengan
kategori self-regulated learning rendah. Selain itu, subjek yang terpilih juga mampu
untuk memberikan alasan secara lisan dengan baik. Penetapan dua subjek pada setiap
kategori self-regulated learning dikarenakan untuk menjamin keakuratan, konsistensi,

dan penarikan kesimpulan data yang diperoleh.



41

Adapun proses pemilihan subjek penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.1

berikut.

Penetapan lokasi penelitian

A 4

Menentukan kelas subjek penelitian

Memberikan angket self-regulated learning

Mengelompokkan siswa berdasarkan
kategori self-regulated learning

A 4 A4 A4

Siswa dengan Siswa dengan Siswa dengan
self-regulated self-regulated self-regulated
learning tinggi learning sedang learning rendah

4

Dipilih 2 siswa yang mewakili masing-masing
kategori self-regulated learning

Kemampuan komunikasi yang baik

A

[ Siswa dipilih menjadi subjek penelitian ]

Keterangan:

— : Urutan kegiatan

[ 1 :Kegiatan yang dilakukan
(] : Hasil yang diperoleh

Gambar 3.1 Proses Pemilihan Subjek Penelitian
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E. Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang
dapat menggambarkan kemampuan metarepresentasi subjek ketika menyelesaikan
masalah pada materi statistika. Data penelitian berupa hasil pekerjaan tes kemampuan
metarepresentasi dan hasil wawancara mendalam setelah tes. Data penelitian ini
digunakan untuk memahami kemampuan metarepresentasi subjek secara mendalam
dengan perbedaan tingkat self-regulated learning dalam menentukan, menggunakan,
menilai. membandingkan, serta mengevaluasi representasi yang digunakan. Sumber
data dalam penelitian ini ialah siswa kelas X SMAN 4 Malang yang telah dipilih
berdasarkan tingkat self-regulated learning tinggi, sedang, dan rendah sebagai subjek
penelitian.
F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
secara komprehensif tentang kemampuan metarepresentasi siswa kelas X dalam
menyelesaikan masalah pada materi statistika ditinjau dari self-regulated learning
meliputi:
1. Instrumen Utama

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama.
Melalui proses bertanya, mendengarkan, mengamati, dan mengumpulkan data,
peneliti berperan ganda, baik sebagai alat pengumpul data maupun pelaksana
penelitian. Keterlibatan langsung dengan subjek atau partisipan sangat penting, karena
interaksi ini memungkinkan peneliti memahami konteks dan memperoleh data yang

mendalam.
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2. Instrumen Pendukung
a. Angket Self-Regulated Learning

Angket self-regulated learning berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi
kemandirian belajar siswa yang menjadi dasar pengelompokan subjek penelitian
dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Penyusunan instrumen didasari oleh
indikator self-regulated learning untuk menggambarkan kemampuan siswa dalam
mengatur, mengarahkan, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Angket self-
regulated learning disajikan menggunakan skala Likert dengan empat pilihan
jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kemudian,
hasil dari angket dianalisis dengan menggunakan standar deviasi dan perhitungan rata-
rata untuk mengkategorikan tingkat self-regulated learning siswa.
b. Lembar Tes Kemampuan Metarepresentasi

Lembar tes berfungsi sebagai alat untuk mengetahui kemampuan
metarepresentasi siswa dalam menyelesaikan soal yang terdapat konteks masalah pada
materi statistika, khususnya penyajian data. Lembar tes disusun dalam bentuk soal
kontekstual yang dirancang berdasarkan indikator kemampuan metarepresentasi,
sehingga menuntut siswa untuk melakukan pemilihan bentuk penyajian data,
membandingkan, menafsirkan, dan mengevaluasi. Instrumen terdiri dari dua butir soal
dengan data yang berbeda untuk setiap soalnya. Dengan demikian, peneliti dapat
mendeskripsikan kemampuan metarepresentasi siswa melalui hasil lembar jawaban
yang dikerjakan.
¢. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berfungsi sebagai alat untuk mendapatkan informasi

secara mendalam tentang kesadaran subjek dalam menerapkan kemampuan
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metarepresentasi sebagai solusi dalam menyelesaikan masalah. Tujuan utama dari
wawancara adalah untuk menelusuri alasan dan pertimbangan subjek dalam memilih,
menggunakan, membandingkan, dan mengevaluasi representasi data. Butir pertanyaan
wawancara disusun secara semi-terstruktur dikarenakan supaya peneliti dapat lebih

mengeksplorasi sesuai dengan tanggapan subjek.

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga
tahapan, yaitu penyebaran dan pengisian angket self-regulated learning, pelaksanaan
tes kemampuan metarepresentasi, dan wawancara. Tahap pertama, peneliti melakukan
penyebaran angket self-regulated learning kepada seluruh siswa di kelas X tertentu
yang dipilih sebagai subjek penelitian. Tujuan penyebaran angket self-regulated
learning ialah untuk mengidentifikasi tingkat self-regulated learning siswa yang
mencakup kemampuan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi diri dalam proses
belajar mandiri. Hasil pengkategorian ini menjadi dasar pemilihan sembilan subjek
penelitian untuk dianalisis lebih dalam melalui tes tulis.

Tahap kedua, tes kemampuan metarepresentasi diberikan kepada perwakilan
subjek penelitian yang memenubhi kriteria. Tes ini berisikan permasalahan kontekstual
tentang penyajian data. Selama proses pengerjaan, peneliti juga melakukan observasi
terhadap cara subjek dalam memahami permasalahan dalam soal, menentukan strategi
pengerjaan, membuat bentuk penyajian data, dan mengevaluasi hasil pekerjaan. Data
hasil kerja siswa dan catatan observasi menjadi dasar peneliti dalam menganalisis
munculnya kemampuan metarepresentasi dalam siswa.

Tahap ketiga ialah pelaksanaan wawancara kepada subjek penelitian yang

dilakukan setelah selesai mengerjakan tes kemampuan metarepresentasi. Melalui
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wawancara ini, peneliti dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana tingkat
self-regulated learning memengaruhi strategi dan kesadaran siswa dalam menentukan
dan mengelola representasi yang digunakan untuk pemecahan masalah. Proses

wawancara dicatat dan direkam untuk memastikan keakuratan data.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan salah satu aspek yang berperan penting dalam
memastikan data yang diperoleh dapat benar-benar menggambarkan fenomena yang
sedang diteliti secara akurat. Dalam penelitian ini, teknik pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan peningkatan ketekunan. Triangulasi berfungsi
untuk meningkatkan keakuratan dan validitas data yang diperoleh dari berbagai
sumber dan metode pengumpulan data (Creswell, 2018). Hasil angket self-regulated
learning digunakan untuk mengelompokkan kategori subjek, kemudian data dari tes
kemampuan metarepresentasi dan wawancara digunakan untuk merefleksikan
fenomena yang terjadi dan mendeskripsikan hubungan antara self-regulated learning
dan kemampuan metarepresentasi. Peningkatan ketekunan dilakukan dengan cara
mengamati proses pengerjaan dengan cermat, mencatat aktivitas yang dilakukan siswa
selama proses pengerjaan, serta mempelajari data dengan teliti, rinci, dan mendalam.
Tahapan ini bertujuan untuk memahami konteks yang diteliti mempunyai
kesinambungan dengan peristiwa yang terjadi dalam penelitian.
I. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk mengorganisasikan,
menafsirkan, dan menemukan makna dari data yang terkumpul, sehingga
menghasilkan gambaran utuh tentang fenomena yang diteliti. Penelitian ini

menggunakan model analisis data interaktif dari Miles dan Huberman, yang terdiri dari
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tiga komponen utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/
verifikasi.
1. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
dan mengorganisasikan data mentah yang diperoleh dari kuesioner self-regulated
learning, lembar tes metarepresentasi, observasi, dan wawancara mendalam. Pada
tahap ini, peneliti memilih data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu
metarepresentasi siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika,
khususnya penyajian data. Proses reduksi dilakukan dengan mengkodekan hasil
wawancara dan hasil kerja subjek untuk mengidentifikasi pola yang menunjukkan
indikator metarepresentasi dan hubungannya dengan tingkat self-regulated learning.
Reduksi data ini membantu peneliti mengorganisasikan informasi yang melimpah
sehingga dapat dianalisis secara lebih sistematis.
2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan data yang telah
direduksi ke dalam bentuk naratif, tabel, bagan, atau kutipan langsung dari wawancara
dan hasil kerja subjek. Penyajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti melihat
hubungan antar kategori dan mengidentifikasi pola pikir subjek. Pada tahap ini, hasil
uji metarepresentasi dan wawancara dengan subjek tingkat self-regulated learning
tinggi, sedang, dan rendah disajikan secara deskriptif untuk menunjukkan perbedaan
subjek dalam memahami, menggunakan, dan mengevaluasi representasi data. Bentuk
penyajian ini membantu peneliti menginterpretasikan fenomena secara mendalam dan

menjaga integritas konteks data.
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan sementara, yang kemudian
diverifikasi secara berkelanjutan selama proses penelitian. Kesimpulan diperoleh
dengan menginterpretasikan makna data, yang menunjukkan bagaimana siswa dengan
berbagai tingkat self-regulated learning menunjukkan kemampuan metarepresentasi
dalam menyelesaikan masalah. Verifikasi dilakukan dengan meninjau catatan
lapangan, transkrip wawancara, dan hasil observasi untuk memastikan konsistensi dan
validitas interpretasi. Hasil dari tahap ini berupa temuan deskriptif yang menjawab
fokus penelitian dan memberikan pemahaman mendalam tentang hubungan antara
self-regulated learning dan kemampuan metarepresentasi siswa dalam pembelajaran
matematika.
J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini menjelaskan langkah-langkah sistematis yang diambil
oleh peneliti, mulai dari tahap persiapan hingga penyusunan laporan akhir. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pemahaman mendalam
tentang pengalaman belajar alami siswa. Prosedur penelitian ini terdiri dari lima tahap.
Sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan

Tahap ini diawali dengan tinjauan pustaka untuk memperdalam pemahaman
teori-teori yang mendasari penelitian, termasuk self-regulated learning, dan
metarepresentasi.. Selanjutnya, peneliti mengembangkan desain penelitian,
menentukan fokus dan subjek penelitian, serta menyiapkan instrumen berupa angket
self-regulated learning, lembar tes metarepresentasi, dan pedoman wawancara.

Instrumen-instrumen tersebut divalidasi oleh dosen Tadris Matematika UIN Maulana



48

Malik Ibrahim Malang untuk memastikan kesesuaian isi dan bahas dengan konteks
siswa SMA. Tahap ini juga mencakup perolehan izin penelitian dari sekolah dan
penentuan jadwal pelaksanaan penelitian di SMAN 4 Malang.

2. Tahap Observasi

Setelah semua persiapan selesai, peneliti melakukan observasi awal di
sekolah untuk mengidentifikasi kondisi kelas, karakteristik siswa, dan pola
pembelajaran matematika yang diterapkan oleh guru. Kegiatan ini bertujuan untuk
membantu peneliti memahami konteks penelitian dan mengadaptasi instrumen dengan
situasi dunia nyata. Lebih lanjut, tahap ini bertujuan untuk membangun hubungan
positif dengan guru dan siswa sehingga proses pengumpulan data dapat berjalan lancar
dan tanpa tekanan.

3. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan secara langsung di kelas, dengan
melibatkan siswa kelas X SMAN 4 Malang sebagai partisipan penelitian.

Pengumpulan data meliputi tiga langkah utama, yaitu:

a. Penyebaran kuesioner self-regulated learning, yang digunakan untuk
mengidentifikasi tingkat self-regulated learning siswa, yang kemudian
dikategorikan sebagai tinggi, sedang, dan rendah.

b. Pelaksanaan tes metarepresentasi dalam pemecahan masalah, siswa diminta untuk
mengerjakan soal kontekstual terkait penyajian data. Selama tes, peneliti
mengamati bagaimana siswa memahami soal, memilih bentuk representasi, dan

menginterpretasikan hasilnya.
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c. Wawancara mendalam dilakukan dengan siswa terpilih dari setiap kategori self-
regulated learning untuk menggali lebih dalam kesadaran mereka dalam
mengkonstruksi, menggunakan, dan menampilkan representasi yang mereka buat.

4. Tahap Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis data
interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup tiga langkah utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan /verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan
memilih data yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian menyajikannya dalam
bentuk narasi, tabel, dan kutipan wawancara untuk mengkaji pola pikir mahasiswa.

Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan secara bertahap dan memverifikasi hasilnya

dengan meninjau catatan lapangan dan data pendukung untuk memastikan interpretasi

yang akurat.

5. Tahap Penyusunan Laporan

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan penelitian yang berisi deskripsi
lengkap proses dan temuan penelitian. Peneliti memverifikasi hasil melalui triangulasi
data dan diskusi untuk menjaga kredibilitas dan objektivitas temuan. Hasil akhir dari
penelitian ini adalah deskripsi mendalam tentang bagaimana siswa dengan berbagai
tingkat self-regulated learning menunjukkan kemampuan metarepresentasi dalam

memecahkan masalah statistik, khususnya penyajian data.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan dan Analisis Data

Penelitian dilaksanakan di SMAN 4 Malang, khususnya pada siswa kelas X-
KN dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan kemampuan metarepresentasi siswa dalam menyelesaikan masalah
pada materi statistika ditinjau dari tingkat self-regulated learning. Tahap awal
penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2026 yaitu melakukan penyebaran
angket SRL kepada seluruh siswa kelas X-KN. Angket self-regulated learning
digunakan peneliti untuk mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori, yaitu
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil pengisian angket self-regulated
learning, diperoleh distribusi kategori kemampuan self-regulated learning siswa

sebagaimana disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Distribusi Kategori Self-Regulated Learning Siswa Kelas X-KN

Kategori SRL Jumlah Siswa
Tinggi 7
Sedang 23
Rendah 4

Total 34

Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan tes kemampuan metarepresentasi siswa
yang dilakukan pada tanggal 23 Februari 2026. Tes yang diberikan berupa dua soal
uraian materi statistika, khususnya terkait penyajian data yang disusun berdasarkan
indikator kemampuan metarepresentasi. Instrumen tes kemampuan metarepresentasi
yang digunakan dalam penelitian ini disajikan terlampir pada halaman 195 dan 196.

Berdasarkan hasil pengelompokan kategori self-regulated learning dan

kelengkapan hasil tes kemampuan metarepresentasi, dipilih 6 siswa sebagai subjek
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penelitian, yang terdiri atas 2 siswa kategori self-regulated learning tinggi, 2 siswa
kategori self-regulated learning sedang, 2 siswa kategori self-regulated learning
rendah. Adapun kode penulisan kutipan data hasil penelitian yang disajikan pada Tabel
4.2 berikut.

Tabel 4.2 Pengkodean Subjek Penelitian
Kode Keterangan

STl Subjek self-regulated learning tinggi ke-1 dengan jawaban wawancara
ke-n, dengann=1,2, 3, ...

ST2x Subjek self-regulated learning tinggi ke-2 dengan jawaban wawancara
ke-n, dengann=1,2,3, ...

SS1y Subjek self-regulated learning sedang ke-1 dengan jawaban wawancara
ke-n, dengann=1,2,3, ...

SS24, Subjek self-regulated learning sedang ke-2 dengan jawaban wawancara
ke-n, dengann=1,2,3, ...

SR1n Subjek self-regulated learning rendah ke-1 dengan jawaban wawancara
ke-n, dengann=1,2,3, ...

SR2, Subjek self-regulated learning rendah ke-2 dengan jawaban wawancara
ke-n, dengann=1, 2, 3, ...

P Peneliti dengan pertanyaan wawancara ke-n, dengann=1, 2, 3, ...

Kemampuan metarepresentasi siswa dalam penelitian ini dianalisis
berdasarkan 4 indikator kemampuan metarepresentasi yang disajikan pada Tabel 4.3

berikut.

Tabel 4.3 Indikator Kemampuan Metarepresentasi

Indikator Deskripsi Kode
Invention / Invensi a. Siswa mampu merancang beberapa I
(Merancang representasi) bentuk representasi yang baru sesuai

dengan permasalahan
Critique / Kritik (Menilai a. Siswa mampu membandingkan  Cl1
representasi) kelebihan dan kekurangan beberapa

bentuk representasi yang berbeda
b. Siswa mampu menilai yang paling C2

sesuai dengan konteks permasalahan
Functioning / Fungsi a. Siswa mampu menganalisis tujuan dari  F1
(Menjelaskan  penggunaan bentuk representasi yang digunakan
representasi) b. Siswa mampu menganalisis hubungan  F2

antara elemen visual dengan konteks

permasalahan yang direpresentasikan
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Lanjutan Tabel 4.3 Indikator Kemampuan Metarepresentasi

Indikator Deskripsi Kode
Learning / a. Siswa mampu menganalisis makna bentuk L1
Modification representasi yang digunakan dalam menyajikan
(Mengevaluasi/ data
Memodifikasi b. Siswa mampu memperbaiki representasi yang L2
representasi) kurang tepat

c. Siswa mampu memodifikasi /menyederhanakan L2
representasi agar lebih sesuai dengan konteks
permasalahan

Hasil dari penelitian terhadap 6 siswa yang telah menjadi subjek penelitian
diperoleh dua jenis data, yaitu berupa hasil tes tulis dan wawancara. Data wawancara
digunakan untuk melengkapi data hasil tes dan mengetahui hal — hal secara lebih
mendalam tentang kemampuan metarepresentasi dalam menyelesaikan permasalahan
soal pada materi penyajian data. Berikut disajikan paparan data hasil penelitian pada

masing-masing subjek berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara.

1. Paparan dan Analisis Data Tes Tulis dan Wawancara Subjek dengan tingkat
Self-Regulated Learning Tinggi (ST1 dan ST2)

Pada bagian ini, disajikan paparan dan analisis data hasil tes tulis dan
wawancara pada subjek dengan self-regulated learning tinggi, yaitu ST1 dan ST2.
Paparan data dilakukan berdasarkan indikator kemampuan metarepresentasi yang
meliputi invention. critique, functioning, dan learning/modification. Adapun paparan
dan analisis data hasil tes tulis dan wawancara untuk mendeskripsikan kemampuan
metarepresentasi subjek yang memiliki kategori self-regulated learning tinggi sebagai
berikut.

a. Paparan dan Analisis Data ST1
Berikut disajikan paparan dan analisis data dari hasil tes tulis dan wawancara

subjek ST1 dalam menyelesaikan soal kemampuan metarepresentasi yang diberikan.
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1) Invention / Invensi (Merancang Representasi)

Pada indikator invention, ditunjukkan kemampuan ST1 dalam merancang

representasi berdasarkan informasi pada permasalahan yang diberikan. Representasi

yang digunakan berupa diagram batang dan grafik. Hasil jawaban ST1 pada indikator

invention disajikan pada Gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1 Jawaban ST1 Soal 1a

Pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa ST1 menyajikan informasi pada soal

ke dalam bentuk diagram batang dan grafik. Kedua bentuk penyajian data tersebut

memuat informasi berupa nama daerah pada sumbu-x dan data waktu pada sumbu-y

yang disusun secara urut sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal. Berikut

disajikan kutipan hasil wawancara dengan ST1 pada indikator invention.

Tabel 4.4 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1a

Kode Deskripsi Wawancara
P4 Kamu sempat terpikir ada bentuk penyajian data yang lain atau tidak?
ST14 Ada, tabel.
Ps Kenapa tidak dibuat juga?
STlIs Karena saya mikirnya kayak tabel emangnya termasuk ya begitu
Ps Tetapi sekarang, setelah kamu berpikir di sini, apakah tabel termasuk

STl

penyajian data atau tidak?
Termasuk
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Lanjutan Tabel 4.4 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1a

Kode Deskripsi Wawancara
P; :  Kenapa kamu bisa memutuskan untuk membuat diagram batang sama
grafik?
ST1, : Karena itu yang pertama kali terpikir, kayak nggak ada waktu banyak

untuk mengerjakan, terus ada dua nomor. Jadi saya berpikir apa yang
saya tahu itu yang saya kerjakan dulu. Biar bisa memaksimalkan
waktu yang saya pakai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ST1 pada indikator invention,
menunjukkan bahwa ST1 baru menyadari terdapat alternatif penyajian data lain, yaitu
tabel. Namun, penyajian data tersebut tidak digunakan karena terdapat keraguan
terhadap kesesuaiannya dengan penyajian data yang diminta pada soal. Kemudian,
ST1 juga menjelaskan bahwa diagram batang dan grafik digunakan karena kedua
bentuk tersebut lebih dahulu terpikirkan dan dirasa dapat memaksimalkan waktu
dalam menyelesaikan soal.

Hasil tes tulis dan temuan dari wawancara, ST1 memilih menyajikan
informasi ke dalam bentuk diagram batang dan grafik sebagai langkah awal dalam
mengorganisasikan data. Setelah diberikan beberapa pertanyaan, ST1 menyadari
adanya alternatif penyajian data yang lain, namun tetap memilih menggunakan
diagram batang dan grafik. Hal ini menunjukkan bahwa ST1 mampu merancang
representasi dalam beberapa bentuk yang berbeda dan dirasa sesuai dengan informasi
pada soal.

2) Critique / Kritik (Menilai Representasi)

Pada indikator critique, ditunjukkan kemampuan ST1 dalam
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan, yaitu diagram batang dan grafik. Hasil jawaban ST1

disajikan pada Gambar 4.2 berikut.
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Gambar 4.2 Jawaban ST1 Soal 1b

Pada Gambar 4.2, ST1 menuliskan kelebihan dan kekurangan dari tabel dan

grafik, sedangkan ST1 menyajikan data ke dalam bentuk diagram batang dan grafik di

pertanyaan sebelumnya. Hal ini menunjukkan ketidaksesuaian antara bentuk penyajian

data yang dibuat dengan yang dianalisis. ST1 menjelaskan bahwa tabel merupakan

bentuk penyajian data yang umum digunakan oleh banyak orang, sehingga dapat

memudahkan pembaca untuk memahami isi tabel, meskipun penyajian tersebut

dianggap memerlukan usaha yang lebih dalam menyusunnya. Selain itu, ST1 juga

menyampaikan bahwa grafik memudahkan dalam melihat data yang cepat dan lambat,

tetapi mempunyai keterbatasan dalam menampilkan informasi angka secara rinci.

Berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan ST1.

Tabel 4.5 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1b

Kode

Deskripsi Wawancara

Ps

STlg

Pio

Setelah kamu memutuskan membuat penyajian data tersebut, kamu
akan mengetahui kelebihan sama kekurangannya dari masing-masing.
Apa saja?

Jadi kalu diagram batang ini kelebihannya ketika hasilnya diumumin
para atlet yang lihat akan langsung bisa mengerti yang dimaksud
dengan jelas, selain itu juga sudah banyak menemukan penyajian data
seperti ini. Sedangkan kekurangannya yaitu ketika banyak yang sedang
melihat hasilnya, masak harus ditarik lurus dulu dari atas batang ke
sumbu vertikalnya. Lalu karena datanya ada yang 21 menit dan 27
menit, sedangkan saya membuat skala data dengan kelipatan 5,
sehingga data 21 dan 27 tidak terlihat dengan jelas. Nah, itu bisa salah
pemikiran dalam membaca.

Kalau yang grafik ini bagaimana?
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Lanjutan Tabel 4.5 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1b
Kode Deskripsi Wawancara
STl1o :  Menurut saya ini yang paling banyak kelebihannya. Karena dari grafik
para pelatih dapat langsung melihat. Jadi kalau semakin turun garisnya
berarti waktu semakin cepat. Aslinya sama saja seperti diagram batang.
Tetapi kalau di grafik langsung mengetahui titik pastinya. Sedangkan
untuk kekurangannya sama seperti diagram batang.

Pu . Tadi kamu juga sempat terpikir tabel. Menurutmu bagaimana dengan
tabel?
ST1u . Kelebihannya lebih enak, jadi dengan hanya melihat hari Senin, Selasa

itu segini (langsung ada data angkanya). Kekurangannya itu jika ada 2
provinsi yang waktunya sama, akan membuat pelatih bingung mau
memilih yang mana.

Hasil wawancara ST1 terhadap indikator C1 menunjukkan bahwa kelebihan
dan kekurangan yang sebenarnya diidentifikasi adalah diagram batang dan grafik, serta
terdapat pertanyaan tambahan terkait tabel. Pada diagram batang, ST1 menjelaskan
bahwa penyajian data tersebut dianggap langsung dapat dipahami karena bentuknya
sudah sering digunakan. Namun demikian, ST1 juga mengungkapkan bahwa
penggunaan skala kelipatan yang besar pada data sumbu vertikal yang dibuat
menyebabkan beberapa data tidak dapat ditampilkan secara tepat, sehingga
mengakibatkan kesalahan dalam membaca data.

Pada penyajian data dalam bentuk grafik, ST1 menilai bahwa grafik dapat
memudahkan pembaca dalam melihat cepat dan lambatnya waktu pelari melalui tinggi
garis yang terbentuk, serta dapat menunjukkan titik data lebih jelas. Adapun
kekurangan grafik relatif sama seperti diagram batang. Selain itu, ST1 juga
menyebutkan tabel sebagai alternatif lain. ST]1 menjelaskan bahwa melalui tabel,
pembaca dapat dengan mudah mengetahui nilai data secara langsung, namun dapat

menimbulkan kebingungan ketika terdapat nilai yang sama pada beberapa kategori.



57

Selain itu, pada indikator critique juga ditunjukkan kemampuan ST1 dalam
memilih penyajian data yang dianggap paling sesuai dengan konteks permasalahan

yang disajikan. Hasil jawaban ST1 disajikan pada Gambar 4.3 berikut.
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Gambar 4.3 Jawaban ST1 Soal 1c¢
Pada Gambar 4.3, hasil pekerjaan ST1 menunjukkan bahwa ST1 memilih
penyajian data dalam bentuk grafik sebagai penyajian data yang dianggap paling

sesuai. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan ST1 pada indikator C2.

Tabel 4.6 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1¢

Kode Deskripsi Wawancara
P12 . Akhirnya dari penyajian data yang kamu buat tadi. Mana yang
menurutmu paling tidak sesuai sama yang sesuai?
ST112 . Yang paling sesuai ini saja data grafik.

Pada Tabel 4.6 kutipan wawancara, ST1 hanya memberikan jawaban bahwa
penyajian data yang paling sesuai adalah data grafik saja. ST1 tidak menyebutkan
adanya penyajian data lain yang tidak sesuai.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, ST1 melakukan penilaian
terhadap beberapa bentuk penyajian data dengan menitikberatkan pada aspek
kemudahan memperoleh informasi melalui tampilan visual yang disajikan. Penilaian
tersebut terlihat dari cara STI membandingkan diagram batang, grafik, dan tabel
berdasarkan kejelasan informasi yang dapat diketahui oleh pembaca. Selain itu, ST1
juga mulai menunjukkan kesadaran bahwa bentuk visual penyajian data dapat
memengaruhi hasil pembacaan data, seperti penggunaan skala yang kurang sesuai
akan memungkinkan munculnya kebingungan dalam menentukan informasi tertentu.

Dengan demikian, pertimbangan yang dilakukan oleh ST1 masih cenderung berfokus
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pada kemudahan dalam membaca data dan belum sepenuhnya memperhatikan

kesesuaian fungsi representasi dengan konteks penyajian data pada soal.

3) Functioning /| Fungsi (Menjelaskan Penggunaan Representasi)

Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan ST1 dalam menjelaskan

tujuan dari bentuk representasi berdasarkan penyajian data yang telah dipilih. Hasil

jawaban ST1 disajikan pada Gambar 4.4 berikut.
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Gambar 4.4 Jawaban ST1 Soal 1c

Pada Gambar 4.4, menunjukkan bahwa ST1 dapat memberikan alasan secara

subjektif dalam memilih penyajian data grafik. ST1 menuliskan bahwa grafik dapat

memudahkan para pelatih untuk menyeleksi para atlet. Hal ini didukung oleh kutipan

wawancara berbasis tugas terhadap ST1 pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1¢

Kode Deskripsi Wawancara

P12 Akhirnya dari penyajian data yang kamu buat tadi. Mana yang
menurutmu paling tidak sesuai sama yang sesuai?

STl12 Yang paling sesuai ini saja data grafik. Karena hal ini membutuhkan
para coach untuk menyeleksi para atlet. Yang katanya saya yang naik
turun itu. Karena dari sini kita bisa langsung lihat. Kayak paling tinggi
dan rendah siapa. Yang paling bawah berarti yang dipilih gitu. Karena
dia paling cepat.

P13 Berarti kamu itu melakukan proses apa?

STl13 Perbandingan kecepatan antar atlet dan juga penyisihan.

P4 Apakah sudah sesuai kalau kamu melakukan proses perbandingan
itu?

ST114 Sesuai

Pis Apakah sesuai kalau diagram garis digunakan untuk melakukan
perbandingan?

ST1is Sesuai. Kan kita bisa lihat waktu dari para atletnya. Jadi kita bisa

melakukan perbandingan dari tinggi rendahnya garis yang dimana
garis paling bawah itu paling cepat. Dan garis paling atas itu adalah
paling lambat.
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Pada Tabel 4.7, kutipan hasil wawancara terhadap ST1 menunjukkan bahwa
penyajian data grafik dianggap paling sesuai dikarenakan dapat membantu dalam
proses penyeleksian atlet. Lebih lanjut, ST1 menjelaskan bahwa melalui grafik dapat
mengetahui perbandingan kecepatan antar atlet dengan melihat posisi tinggi dan
rendahnya garis, sehingga lebih mudah dalam menentukan atlet dengan waktu
tercepat.

Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan ST1 dalam menjelaskan
hubungan antara elemen visual pada penyajian data dengan konteks permasalahan

yang disajikan. Hasil pekerjaan ST1 disajikan pada Gambar 4.5 berikut.
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Gambar 4.5 Jawaban ST1 Soal 1d

Pada Gambar 4.5 menunjukkan bahwa ST1 mengidentifikasi elemen-elemen
yang terdapat pada grafik. Elemen pertama yang disebutkan adalah sumbu-x yang
merepresentasikan provinsi asal atlet. Kemudian, ST1 menyebutkan terdapat sumbu-
y yang menunjukkan waktu tempuh atlet. ST1 juga menjelaskan bahwa terdapat garis
yang digunakan untuk menggambarkan perbedaan kecepatan antar atlet. Hingga pada
akhirnya, ST1 mengaitkan ketiga elemen tersebut dengan kemudahan bagi pelatih
dalam melihat dan membandingkan waktu tempuh atlet dengan lebih mudah. Hal ini

didukung oleh kutipan wawancara berbasis tugas terhadap ST1 pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1d

Kode Deskripsi Wawancara
Pi6 :  Apa saja komponen-komponen dari penyajian data yang kamu buat
ni?
STlis  : Adasumbuy dan sumbu x. Yang mana di sumbu x itu saya beri nama-

nama provinsi, sedangkan di sumbu y itu adalah waktu tempuh




60

Lanjutan Tabel 4.8 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1d
Kode Deskripsi Wawancara
pelarinya. Selain itu, ada juga titik dan garisnya. Kalau titik itu kayak
jadi sumbu untuk menentukan pelari asal daerah dan waktu tempuhnya

Pada Tabel 4.8 menunjukkan kutipan wawancara terhadap ST1 yang
menjelaskan bahwa ST1 dapat mengidentifikasi komponen-komponen pada grafik
yang digunakan. ST1 menjelaskan terdapat sumbu-x yang merepresentasikan provinsi
atlet, sumbu-y menunjukkan waktu tempuh pelari, dan titik digunakan untuk
menunjukkan posisi setiap data berdasarkan pasangan antara asal daerah dan waktu
tempuh dari setiap pelari, yang kemudian dihubungkan oleh garis.

Berdasarkan hasil jawaban dan didukung oleh kutipan wawancara,
menunjukkan bahwa ST1 dapat menjelaskan penyajian data yang dipilih
menggunakan pendapat subjektif. Temuan pada kutipan wawancara memperkuat hal
tersebut, yaitu STI mengaitkan penggunaan grafik dengan kemudahan dalam
melakukan perbandingan kecepatan waktu tempuh atlet melalui visualisasi tinggi dan
rendahnya garis. Namun, pemaknaan tersebut masih berfokus pada cara membaca
grafik melalui posisi garis, sehingga belum sepenuhnya menunjukkan kesesuaian
antara fungsi grafik dengan tujuan penyajian data. Lebih lanjut, ST1 juga
menunjukkan kemampuan dalam memaknai elemen-elemen visual pada grafik sebagai
bagian yang saling berhubungan dalam menyampaikan informasi data. Selain itu, ST1
juga dapat mengaitkan antar elemen visual dengan kebutuhan pelatih dalam membaca
dan memahami data. Namun demikian, penjelasan ST1 hanya berfokus pada elemen
utama grafik dan belum mencakup elemen visual secara keseluruhan, seperti judul dan

keterangan dari penyajian data. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman ST1 terhadap
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hubungan antar elemen visual masih terbatas pada elemen utama yang menyajikan
data.
4) Learning | Modification (Mengevaluasi /Memodifikasi Representasi)

Pada indikator learning, ditunjukkan kemampuan ST1 dalam menjelaskan
makna elemen visual utama pada penyajian data yang digunakan. Hasil pekerjaan ST1

pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.6 berikut.
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Gambar 4.6 Jawaban ST1 Soal 1f

Pada Gambar 4.6 disajikan hasil pekerjaan ST1, yaitu memaknai grafik
sebagai penyajian data yang dapat digunakan untuk melihat dan mengetahui perbedaan
kecepatan antar atlet. ST1 menjelaskan bahwa sumbu-x digunakan untuk
menunjukkan asal daerah atlet, sedangkan sumbu-y digunakan untuk menunjukkan
waktu tempuh atlet, serta garis pada grafik menggambarkan cepat lambatnya atlet
dalam berlari. Kemudian, hubungan antara ketiga elemen tersebut dikaitkan dengan
kemudahan pelatih dalam memilah atlet berdasarkan kecepatan yang telah diraih. Hal
ini didukung oleh kutipan wawancara berbasis tugas terhadap ST1 pada Tabel 4.9

berikut.

Tabel 4.9 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1f

Kode Deskripsi Wawancara
P2 : Apa komponen utama dari penyajian data yang kamu buat?
STl :  Komponen utamanya itu ada di sumbu x dan sumbu y. Karena di semua

komponen ini itu kan saling nyambung-menyambung. Jadi kalau misal
satu komponen itu hilang kan berarti kita enggak bisa melanjutkan.
Jadi, paling komponen utamanya ya semua bu. Soalnya kalau satu
enggak ada ya kita bakal bingung. Karena semuanya saling sinambung.
Mempunyai peran masing-masing.
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Dalam kutipan wawancara yang disajikan pada Tabel 4.9 menunjukkan
bahwa ST1 memahami komponen-komponen pada penyajian data sebagai bagian yang
saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Menurut ST1, sumbu-x dan sumbu-y
dianggap sebagai komponen utama dalam grafik. Namun, S1 juga mengungkapkan
bahwa seluruh komponen mempunyai peran masing-masing, sehingga jika salah satu
komponen tidak ada, maka dapat menyebabkan kebingungan dalam memahami
informasi yang disajikan.

Selain itu, pada indikator /earning juga ditunjukkan kemampuan ST1 dalam
memperbaiki atau memodifikasi representasi yang kurang tepat agar lebih sesuai

dengan konteks permasalahan. Hasil pekerjaan ST1 disajikan pada Gambar 4.7

berikut.
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Gambar 4.7 Jawaban ST1 Soal 2b

Pada Gambar 4.7 disajikan hasil pekerjaan ST1 yang menunjukkan adanya
perubahan bentuk penyajian data menjadi tabel yang awalnya berupa gabungan
diagram batang dan garis. Tabel yang dibuat oleh ST1 memuat beberapa informasi,
antara lain hari, banyak pengguna media sosial, rata-rata penggunaan media sosial, dan
banyak unggahan di media sosial. Data hari disusun secara berurutan mulai dari Senin

hingga Minggu, serta menuliskan nila data secara langsung sesuai dengan informasi
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pada soal. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara berbasis tugas terhadap ST1 pada

Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 2b

Kode Deskripsi Wawancara
P24 : Menurutmu, sudah benar belum penyajian data pada soal dengan
deskripsinya?
STl24  : Sudah benar. Tapi, kalau ketemu sama pembaca yang minim literasi,

dia pasti bakalan bingung mana bagian ini, mana bagian ini. Kan
banyak bentuk, ada 3 bentuk. Ada yang warna tua, ada yang warna
muda. Sama ada yang grafik garis gini. Terus, untuk penjelasannya
(data angka) ada di kiri sama di kanan. Apalagi ini perbedaan warna
kurang jelas. Jadi, kalau orangnya minim literasi, dia bakalan langsung
fokus ke grafiknya, tanpa membaca penjelasan tentang, misal warna
tua ini apa, warna ini apa, kayak gitu. Terus ini ada keterangan di
samping. Itu kayak merasa bingung dengan pendataan yang baru saya

lihat.
P26 . Bagaimana?
STl26 : Saya lebih memilih tabel. Karena menurut saya, bagi orang yang

minim literasi, sama orang yang suka membaca dengan tabel itu kita
langsung bisa kayak mengambil kesimpulan secara cepat tanpa harus
membaca deskripsi dan tanpa harus melihat angka-angka kayak gini.
Apalagi kalau angka kayak gini (pada diagram batang dan garis) kan
belum tentu pastinya ada di mana. Belum ada patokan yang pasti.

P32 : Menurutmu dengan tujuannya itu untuk melihat perubahan pola
penggunaan, kalau disajikan dengan tabel ini, sudah sesuai atau
belum?

ST13, : Belum

P33 : Kenapa

ST133 : Karena tidak ada naik turunnya. Jadi tambah susah.

P3s : Jadi kamu buat tabel karena apa?

STl3ss : Karena saya berpikir tidak fokus pada polanya, tidak baca tujuannya

juga. Sehingga saya melihat contohnya seperti nomor 1

Dalam kutipan wawancara yang disajikan pada Tabel 4.10 menunjukkan
bahwa ST1 menilai penyajian data pada soal sebenarnya sudah benar, tetapi dapat
berpotensi membuat bingung pembaca dengan kemampuan literasi rendah karena
membuat beberapa bentuk penyajian data, penggunaan warna yang kurang jelas, serta

terdapat dua skala yang berbeda. Sehingga, ST1 mengubah bentuk penyajian data
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menjadi tabel dengan 4 kolom, karena dianggap lebih mudah dibaca dan dapat
memperoleh informasi secara cepat. Namun, setelah memperhatikan kembali tujuan
penyajian data pada soal, ST1 baru menyadari bahwa tabel kurang sesuai untuk
menunjukkan perubah pola penggunaan media sosial karena dianggap tidak
memperlihatkan kondisi naik dan turunnya suatu data secara visual.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan kutipan wawancara, ST1 memaknai
penyajian data sebagai susunan komponen visual yang saling berkaitan untuk
memahami informasi data. Komponen sumbu, garis, dan informasi pada grafik
dianggap memiliki peran masing-masing yang saling mendukung dalam menunjukkan
informasi. Selain itu, ST1 juga menunjukkan adanya usaha untuk memperbaiki data
berlandaskan alasan subjektif, yaitu menjadi lebih mudah dipahami khususnya bagi
orang dengan kemampuan literasi rendah. Sehingga, ST1 cenderung fokus pada
perbaikan dalam aspek keterbacaan dan kesederhanaan pemahaman informasi. ST1
juga menunjukkan kesadaran bahwa jika terlalu banyak komponen visual akan
menimbulkan kesulitan interpretasi. Namun, modifikasi yang dilakukan ST1 belum
sepenuhnya mempertimbangkan tujuan penyajian data yang ada di soal.

b. Paparan dan Analisis Data ST2

Berikut disajikan paparan dan analisis data dari hasil tes tulis dan wawancara
subjek ST2 dalam menyelesaikan soal kemampuan metarepresentasi yang diberikan.
1) Invention / Invensi (Merancang representasi)

Pada indikator invention, ditunjukkan kemampuan ST2 dalam merancang
representasi berdasarkan informasi pada permasalahan yang diberikan. Representasi
yang digunakan berupa diagram garis dan tabel. Hasil jawaban ST2 pada indikator

invention disajikan pada Gambar 4.8 berikut.
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Gambar 4.8 Jawaban ST2 Soal 1a

Pada Gambar 4.8 menunjukkan bahwa ST2 menyajikan informasi pada soal

ke dalam bentuk diagram garis dan tabel. Bentuk penyajian data diagram garis memuat

informasi berupa nama daerah pada sumbu-x dan data waktu pada sumbu-y yang

disusun secara urut sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal. Sedangkan pada

tabel memuat informasi asal daerah atlet dan waktu dalam menit yang disusun

berdasarkan waktu paling cepat hingga lama. Hal ini didukung oleh kutipan hasil

wawancara dengan ST2 pada indikator invention berikut.

Tabel 4.11 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1a

Kode Deskripsi Wawancara

P> Jadi kamu memutuskan untuk membuat penyajian data diagram garis
sama tabel. Kenapa kamu memilih dua penyajian data itu?

ST2, Soalnya kepikirannya itu. Kalau batang itu kan agak lama buat kotak-
kotaknya. Kalau garis kan tinggal nanti titik-titik disambungin sama
garis. Terus kalau tabel tinggal gini doang. Jadi kayak lebih singkat
biar nggak lama-lama.

P3 Tetapi sempat terpikir ada penyajian data yang lain yang cocok untuk
konteks soal seperti ini nggak?

ST23 Enggak, mungkin batang itu doang.

P3 Penyajian data yang lain nggak ada terpikirkan?

ST23 Sempat kepikiran yang kayak bulat begitu. Cuma saya nggak bisa
membuatnya, jadi buat yang ini saja.

P3 Bulat itu diagram lingkaran, menurutmu cocok nggak sama konteks
masalahnya?

ST23 Enggak, susah.
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Pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa ST2 memutuskan untuk membuat
diagram garis dan tabel karena selain yang pertama kali terlintas di pikiran, juga
dianggap lebih cepat dan mudah dibuat dibandingkan bentuk lainnya. ST2
menjelaskan bahwa pembuatan diagram garis cukup dengan menghubungkan antar
titik data, sedangkan tabel dinilai sederhana dalam penulisannya. Selain itu, ST2 juga
sempat mempertimbangkan diagram batang dan lingkaran, namun tidak digunakan
karena penyajian data tersebut dianggap lebih susah pembuatannya, serta diagram
lingkaran dinilai kurang sesuai dengan konteks permasalahan.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan kutipan wawancara ST2 pada indikator
invention menunjukkan bahwa ST2 telah mampu membuat lebih dari satu bentuk
penyajian data. Namun, pertimbangan ST2 dilakukan secara subjektif dalam
pembuatannya karena masih berfokus pada kemudahan dan kecepatan dibandingkan
kesesuaian bentuk penyajian data dengan konteks permasalahan.

2) Critique / Kritik (Menilai representasi)

Pada indikator critique, ditunjukkan kemampuan ST2 dalam
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan, yaitu diagram garis dan tabel. Hasil jawaban ST2

disajikan pada Gambar 4.9 berikut.
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Gambar 4.9 Jawaban ST2 Soal 1b
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Pada Gambar 4.9 menunjukkan hasil pekerjaan ST2 dalam menuliskan
kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang telah dibuat. ST2 menilai
kelebihan diagram garis terletak pada perbedaan tinggi garis yang dapat memudahkan
pembaca dalam mengidentifikasi atlet dengan waktu tercepat dan terlambat secara
cepat. Namun, ST2 juga menjelaskan jika data waktu yang tersedia tidak bulat, maka
dapat menyulitkan dalam proses pembuatan maupun pembacaan diagram. Lebih
lanjut, ST2 juga menilai kelebihan tabel sebagai bentuk penyajian yang dapat
menunjukkan data dengan tertera secara jelas, rapi, dan ketika disusun berurutan dapat
memudahkan untuk membaca. Akan tetapi, ST2 menambahkan pendapat bahwa tabel
berpotensi menyebabkan kesalahan pembacaan apabila pembaca tidak teliti atau
susunan data tidak teratur. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap ST2

yang disajikan pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1b

Kode Deskripsi Wawancara
P4 :  Apa kelebihan sama kekurangan dari penyajian data yang kamu buat?
ST24 : Yang grafik kelebihannya ini bisa langsung kelihatan. Yang paling

pendek itu kan dia langsung kelihatan, oh ini paling cepat. Yang paling
tinggi, oh ini paling lama. Terus kekurangannya itu biasanya kan kalau
misalnya lari gitu, ini kan kebetulan angkanya bulat semua. Kalau
misalnya lari kan biasanya 33,25 detik. Itu kan susah karena di tengah-
tengah kalau misalnya nggak ada angkanya, ini berapa ya kira-kira
gitu. Kalau misalkan datanya itu bukan bilangan bulat, akan susah

kalau kita pakai grafik.
Ps . Kalau untuk yang tabel bagaimana?
ST2s : Kelebihannya lebih jelas saja. Kalau kekurangannya ini kalau saya

sendiri ya, saya kalau melihat tabel itu agak nggak suka. Jadi biasanya
misalnya Jawa Barat harusnya 30, saya lihatnya 28 gitu. Jadi salah gitu
loh, salah lihat datanya. Kecuali kalau misalnya tabelnya di sebelahnya
dikasih nomor lagi atau gimana gitu.

Pada Tabel 4.12 menunjukkan hasil wawancara ST2 yang menilai kelebihan

diagram garis terletak pada tinggi dan rendahnya garis data yang dapat secara langsung
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memperlihatkan waktu tempuh atlet tercepat hingga terlambat. Namun, apabila data
berbentuk bilangan desimal akan lebih sulit digunakan karena posisi data menjadi sulit
ditentukan secara tepat pada titik garisnya. Selain itu, ST2 juga menambahkan bahwa
tabel dianggap lebih jelas dalam menampilkan nilai data secara langsung dan rinci,
terutama ketika data tidak berbentuk bilangan bulat. Akan tetapi, ST2 pernah
mengalami kesalahan pembacaan saat menggunakan tabel, sehingga tabel dinilai
berpotensi menimbulkan kekeliruan apabila kurang teliti dalam melihat baris data yang
sesuai.

Selain itu, pada indikator critique juga ditunjukkan kemampuan ST2 dalam
memilih penyajian data yang dianggap paling sesuai dengan konteks permasalahan

yang disajikan. Hasil jawaban ST2 disajikan pada Gambar 4.10 berikut.
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Gambar 4.10 Jawaban ST2 Soal 1c

Pada Gambar 4.10, hasil pekerjaan ST2 menunjukkan bahwa ST2 memilih
penyajian data dalam bentuk grafik garis (diagram garis) sebagai penyajian data yang
dianggap paling sesuai dan tabel sebagai penyajian data yang dianggap tidak sesuai.
Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap ST2 yang disajikan pada Tabel
4.13 berikut.

Tabel 4.13 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1c
Kode Deskripsi Wawancara
Pu . Dari penyajian data yang kamu buat, mana yang paling sesuai dan

nggak sesuai?
ST21 . Yang sesuai itu grafik.




69

Lanjutan Tabel 4.13 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1c¢

Kode Deskripsi Wawancara
Pi3 : ... yang tabel nggak sesuai?
ST213 : lIya

Pada Tabel 4.13 menunjukkan hasil wawancara untuk indikator C2 yang
menjelaskan bahwa ST2 tetap memilih diagram garis sebagai bentuk penyajian data
yang sesuai dan juga menambahi bentuk penyajian data yang tidak sesuai yaitu tabel.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara terhadap ST2 menunjukkan
adanya kemampuan dalam menganalisis kelebihan dan kekurangan dari penyajian data
yang dibuat. Penilaian ST2 cenderung fokus pada kemudahan dalam melihat
perbedaan data melalui perbedaan tinggi garis dan mampu mengurangi adanya
kesalahan dalam membaca. Selain itu, pengalaman pribadi ST2 ketika membaca tabel
turut memengaruhi cara ST2 menilai kekurangan penyajian data tersebut. ST2 juga
melakukan adanya proses pemilihan bentuk penyajian data yang dianggap paling
sesuai dan tidak sesuai dengan konteks permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa
ST2 telah memperhatikan aspek keterbacaan dan ketelitian pembaca dalam
mengevaluasi penyajian data yang digunakan, serta melakukan penilaian terhadap
bentuk penyajian data yang telah dibuat sebelum menentukan bentuk penyajian data
yang dipilih.

3) Functioning / Fungsi (Menjelaskan penggunaan representasi)

Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan ST2 dalam menjelaskan

tujuan dari bentuk representasi berdasarkan penyajian data yang telah dipilih. Hasil

jawaban ST2 disajikan pada Gambar 4.11 berikut.
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Gambar 4.11 Jawaban ST2 Soal 1c¢

Hasil pekerjaan ST2 yang ditunjukkan pada Gambar 4.11, memperlihatkan
bahwa ST2 menilai diagram garis lebih dapat mendukung proses perbandingan data
karena perbedaan nilai dapat terlihat jelas secara langsung melalui bentuk visual yaitu
garis yang disajikan. Sebaliknya, tabel dinilai kurang mendung proses tersebut karena
pembaca perlu memperhatikan satu per satu data sehingga dirasa sulit mengidentifikasi
perbedaan nilai dan berpotensi menimbulkan ketidakakuratan dalam membaca. Hal ini
didukung oleh kutipan wawancara terhadap ST2 yang disajikan pada Tabel 4.14

berikut.

Tabel 4.14 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1¢

Kode Deskripsi Wawancara
Ps :  Apakah grafik ini sudah cocok dengan konteks soal seperti ini?
ST2s : Kalau kita pakai grafik, kita kan mikirnya itu buat tahu yang lebih

cepat gitu kan. Yang paling cepat nanti bakal dikirim ke ajangnya.
Kalau misalnya grafik ini bakal lebih gampang, oh yang cepat berarti

kayak, oh ini segini, segini ya.

Ps :  Tapi secara fungsinya, apakah konteks soal ini mengharuskan bahwa
datanya itu harus berlanjut?

ST26 . Enggak.

P7 : Kenapa?

ST27 : Data ini tujuannya buat lihat perorangan.

P12 :  Kenapa yang paling sesuai itu grafik?

ST21» . Karena lebih gampang lihat yang paling cepat sama paling lambatnya.

P13 . Kenapa yang tabel nggak sesuai?

ST213 . Karena takut salah baca
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Hasil wawancara yang disajikan pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa ST2
memahami grafik sebagai penyajian data yang dapat memudahkan pembaca dalam
memperhatikan data atlet tercepat dan terlambat karena dapat terlihat secara langsung
melalui posisi titik pada grafik. Selain itu, ST2 juga memahami bahwa data bertujuan
untuk melihat secara perorangan dan tidak menuntut adanya data yang berlanjut.
Kemudian, tabel dinilai kurang sesuai karena pembaca perlu memperhatikan nilai data
secara satu per satu dan berpotensi mengalami kesalahan membaca.

Pada indikator functioning juga ditunjukkan kemampuan ST2 dalam
menjelaskan hubungan antara elemen visual pada penyajian data dengan konteks
permasalahan yang disajikan. Hasil pekerjaan ST2 disajikan pada Gambar 4.12
berikut.
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Gambar 4.12 Jawaban ST2 Soal 1d
Pada Gambar 4.12 menunjukkan bahwa ST2 memaknai posisi garis pada
grafik sebagai penunjuk lama waktu tempuh atlet. Garis yang semakin rendah
dipahami menunjukkan waktu tempuh yang semakin cepat, sebaliknya garis yang
semakin tinggi menunjukkan waktu tempuh yang semakin lama. Hal ini didukung oleh

kutipan wawancara terhadap ST2 yang disajikan pada Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1d

Kode Deskripsi Wawancara
P14 : Tapi kan disini kamu milihnya garis? Apa aja komponen-
komponennya?
ST214 :  Garisnya, kalau misalnya makin tinggi itu berarti makin lama. Kalau

makin rendah makin bentar. Garis yang vertikal itu menunjukkan
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Lanjutan Tabel 4.15 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1d

Kode Deskripsi Wawancara
waktu yang ditempuh, kalau yang horizontal itu nunjukin asal atletnya.
Sama ini garis-garis putus-putus buat garis bantunya

Hasil wawancara ST2 yang ditunjukkan pada Tabel 4.15 menjelaskan
hubungan antara komponen pada grafik dengan informasi yang disediakan. ST2
mengungkapkan hal yang sama seperti jawaban yang ditulis yaitu mengaitkan tinggi
rendahnya garis dengan lama waktu tempuh setiap atlet. ST2 juga menambahkan
penjelasan terkait sumbu vertikal yang berarti penunjuk waktu , sumbu horizontal yang
berarti asal daerah atlet, dan garis putus-putus sebagai alat bantu untuk membaca data
pada grafik.

Berdasarkan penjelasan pada jawaban dan wawancara, ST2 dalam memilih
penyajian data grafik menekankan fungsi sebagai cara untuk mempermudah dalam
mengidentifikasi dan membandingkan data. Lebih lanjut, ST2 juga cenderung
mempertimbangkan aspek kecepatan dan ketepatan dalam memperoleh informasi,
sehingga tidak perlu membaca data satu per satu seperti tabel. Meskipun demikian,
ST2 belum sepenuhnya mempertimbangkan fungsi grafik (diagram garis) yang
umumnya digunakan untuk menunjukkan data keberlanjutan atau perubahan data
secara terus-menerus. Selain itu, komponen visual pada grafik yang disebutkan
cenderung fokus pada komponen yang secara langsung membantu proses membaca
data perbedaan waktu tempuh atlet. Data tersebut diketahui melalui hubungan titik
temu sumbu dengan garis bantu, serta tinggi rendahnya garis. Dengan demikian,
perhatian ST2 terhadap komponen-komponen visual masih terbatas pada bagian utama
yang digunakan untuk membaca data, sehingga komponen lain seperti judul dan

keterangan belum dijelaskan dalam analisis penyajian data yang dibuat.
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4) Learning | Modification (Mengevaluasi /Memodifikasi representasi)
Pada indikator learning, ditunjukkan kemampuan ST2 dalam menjelaskan
makna elemen visual pada penyajian data yang digunakan. Hasil pekerjaan ST2 pada

bagian ini disajikan pada Gambar 4.13 berikut.
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Gambar 4.13 Jawaban ST2 Soal 1f
Pada Gambar 4.13 disajikan hasil pekerjaan ST2 yang menunjukkan bahwa
komponen utama merujuk pada garis yang dimaknai sebagai cara untuk menentukan
perbedaan waktu tempuh antar atlet. Posisi titik data pada garis digunakan untuk
mengetahui atlet yang menempuh waktu lebih lama maupun cepat dalam
menyelesaikan lintasan. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap ST2 yang

disajikan pada Tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1f

Kode Deskripsi Wawancara
Pis :  Dari diagram yang kamu pilih, komponen utamanya apa?
ST213 : Garis utama, garis vertikal, dan garis horizontal
P : Kenapa?
ST219 : Soalnya kalau misalnya garis doang, kan kita kurang ngerti ini garis

ngapain garisnya. Makanya kita butuh yang ini garis vertikal buat tau
menitnya sama garis horizontal buat tau asalnya.

Hasil wawancara ST2 yang ditunjukkan pada Tabel 4.15 menjelaskan bahwa
komponen utama terdiri dari garis utama, garis vertikal (sumbu vertikal), dan garis
horizontal (sumbu horizontal). ST2 memberikan alasan tentang keberadaan sumbu
vertikal dan horizontal juga diperlukan, agar informasi garis utama pada grafik dapat

dibaca dengan jelas dan dipahami maknanya.
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Selain itu, pada indikator learning juga ditunjukkan kemampuan ST2 dalam
memperbaiki dan memodifikasi representasi yang kurang tepat agar lebih sesuai
dengan konteks permasalahan. Hasil pekerjaan ST2 disajikan pada Gambar 4.14

berikut.
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Gambar 4.14 Jawaban ST2 Soal 2b

Pada Gambar 4.14 disajikan hasil pekerjaan ST2 terhadap indikator L2 yang
menunjukkan adanya perubahan pada penyajian data dari yang disajikan pada soal.
ST2 tetap menggambar diagram gabungan, namun perubahan terletak pada data hari
yang dibuat secara urut dari Senin hingga Minggu dan hanya menggunakan satu skala
data pada sisi kiri. Selain itu, ST2 juga membuat penyajian data dalam bentuk tabel
yang memuat data hari secara urut, waktu penggunaan, jumlah pengguna, dan jumlah
unggahan. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap ST2 yang disajikan pada

Tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.17 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 2b

Kode Deskripsi Wawancara
P : Menurutmu sendiri, bentuk penyajian data pada soal sudah sesuai
belum sama deskripsi soalnya?
ST22: : Sesuai itu maksudnya ini angkanya sesuai atau misalnya bentuknya
sesuai?
P :  Sesuainya itu mencakup semuanya. Bisa dari angkanya, dari bentuk

batang sama grafiknya. Kan ini ada tiga data. Nah, apakah data
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Lanjutan Tabel 4.17 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 2b
Kode Deskripsi Wawancara
pertama itu cocok sama diagram batang atau enggak? Data kedua
cocok sama diagram garis atau enggak? Terus sama apakah ini perlu
diurutkan atau bagaimana judulnya? Apa udah sesuai, apa
keterangannya juga udah sesuai, ya gitu. Semuanya

ST22 :  Kemarin waktu saya ngerjain ini, yang saya pertama kali nyadar itu
dari penggunaan hari Senin sampai Minggu. Berarti yang 360 menit
ini kan minggu. Tapi di gambarnya, dia cuma 300 menit minggunya.
Seharusnya kan 360, jadi lebih di atas. Makanya saya bikin lagi agak
ke atas. Kalau dilihat ya, harusnya yang jumlah unggahan kalau pakai
diagram garis menurut saya sudah pas. Soalnya dia kayak naik terus
begitu kan, kayak berlanjut begitu terus.

P32 :  Kan kita kalau mau membuat penyajian data kan harus melihat datanya
seperti apa dan juga tujuannya untuk apa. Jadi menurutmu sekarang
kayak gimana?

ST23, . Berarti yang siswa sama unggahan memakai diagram batang karena
dia cuma membandingkan. Tapi kalau misalnya yang rata-rata waktu
penggunaan, itu memakai diagram garis karena dia buat melihat
perubahan polanya.

P43 . Terus dari yang kamu gambar apa saja yang kamu perbaiki?
ST243 :  Keterangannya, tapi hanya untuk batang dan garis saja

P47 : Ini buat tabel juga kenapa?

ST247 :Yang cepet buat tabel

Hasil wawancara yang disajikan pada Tabel 4.17 menunjukkan bahwa ST2
menyadari terdapat beberapa komponen penyajian data yang dianggap kurang sesuai,
seperti posisi data waktu penggunaan media sosial hari Minggu yang tidak sesuai
dengan informasi di soal dan penggunaan dua skala berbeda pada sumbu kanan dan
kiri yang dirasa dapat membingungkan. Setelah diberi pertanyaan stimulus, ST2 baru
memahami adanya tujuan dari setiap data, yaitu diagram batang untuk
membandingkan data dan diagram garis untuk menunjukkan pola perubahan yang
berlanjut. Dalam perbaikannya, ST2 juga membuat penyajian data tabel karena dinilai
lebih cepat dalam pembuatannya. Akan tetapi, ST2 belum menambahkan keterangan

pada sumbu dan judul penyajian data.
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Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, ST2 memaknai beberapa
komponen visual yang disebutkan sebagai bagian yang saling berkaitan dalam
membantu pembaca memahami informasi. Sehingga ST2 dapat menentukan informasi
mengenai waktu tempuh dan asal atlet melalui keberadaan sumbu vertikal dan
horizontal yang bertemu pada satu titik. Kemudian, perubahan dan perbaikan yang
dilakukan ST2 menunjukkan adanya perhatian terhadap kesesuaian antara bentuk
penyajian data dan kemudahan pembacaan data. Namun, terdapat perbedaan antara
penyajian data yang dibuat dengan yang disampaikan saat wawancara. Pada jawaban,
ST2 menggunakan diagram batang untuk data banyak unggahan media sosial,
sedangkan pada wawancara ST2 mengungkapkan bahwa data tersebut lebih sesuai
disajikan menggunakan diagram garis. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
ST2 mengenai kesesuaian jenis penyajian data dengan tujuan muncul setelah melalui
proses peninjauan kembali terhadap penyajian data yang dibuat.

Selanjutnya disajikan hasil triangulasi sumber kemampuan metarepresentasi
siswa dengan tingkat self-regulated learning tinggi pada Tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18 Hasil Triangulasi Sumber Kemampuan Metarepresentasi Siswa
dengan Tingkat Self-Regulated Learning Tinggi

Indikator ST1 ST2 Kecenderungan
Invention / Membuat diagram Membuat diagram Siswa membuat
Invensi batang dan grafik garis dan  tabel beberapa bentuk
sebagai representasi berdasarkan representasi, seperti
awal, serta kemudahan dan diagram batang,
mempertimbangkan  kecepatan dalam diagram garis, dan
bentuk lain. pembuatannya. tabel. Pembuatan
cenderung
berdasarkan  yang
terlintas di pikiran
dan kemudahan
penggunaan.
Critique / Menganalisis bentuk Menganalisis bentuk Siswa cenderung
Kritik representasi representasi menganalisis
berdasarkan berdasarkan representasi
keterbacaan visual kemudahan, berdasarkan
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Lanjutan Tabel 4.18 Hasil Triangulasi Sumber Siswa dengan Tingkat Self-
Regulated Learning Tinggi

Indikator ST1 ST2 Kecenderungan
dan memilih grafik ketelitian membaca kemudahan dalam
sebagai bentuk data, kemungkinan memahami informasi
representasi yang kesalahan dan memutuskan
paling sesuai. pembacaan, serta memilih diagram

memilih diagram garis.
garis yang paling
sesuai.

Functioning/  Memahami  fungsi Memahami  fungsi Siswa cenderung

Fungsi grafik melalui tinggi grafik sebagai alat memaknai fungsi
rendah garis untuk untuk mempermudah bentuk representasi
membandingkan identifikasi data berdasarkan
data dan melalui elemen kemudahan dalam
menghubungkan utama dan belum membaca,
beberapa elemen mempertimbangkan  mengidentifikasi,
visual dengan fungsi grafik yang dan membandingkan
informasi yang sesuai dengan data, meskipun
disajikan. karakteristik data. belum dapat

mengaitkan  fungsi
diagram garis dengan
karakteristik data
yang disajikan.

Learning/ Memaknai  elemen Memaknai elemen Siswa cenderung

Modification visual utama sebagai visual utama sebagai memaknai  elemen

bagian yang saling

berkaitan dan
memodifikasi
representasi agar
lebih mudah
dipahami.

bagian yang saling
berkaitan dalam
membantu membaca
data, serta
melakukan
perbaikan

representasi
berdasarkan
kemudahan
pembacaan data.

bentuk

visual utama sebagai
bagian yang saling

berkaitan dan
melakukan
modifikasi  bentuk
representasi  untuk
meningkatkan
kemudahan
pemahaman,
meskipun belum
mempertimbangkan
tujuan penyajian
data.

2. Paparan dan Analisis Data Tes Tulis dan Wawancara Subjek dengan tingkat

Self-Regulated Learning Sedang (SS1 dan SS2)

Pada bagian ini, disajikan paparan dan analisis data hasil tes tulis dan

wawancara pada subjek dengan Self-Regulated Learning sedang, yaitu SS1 dan SS2.
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Paparan data dilakukan berdasarkan indikator kemampuan metarepresentasi yang
meliputi invention. critique, functioning, dan learning/modification. Adapun paparan
dan analisis data hasil tes tulis dan wawancara untuk mendeskripsikan kemampuan
metarepresentasi subjek yang memiliki kategori Self~-Regulated Learning sedang
sebagai berikut.

a. Paparan dan Analisis Data SS1

Berikut disajikan paparan dan analisis data dari hasil tes tulis dan wawancara
subjek SS1 dalam menyelesaikan soal kemampuan metarepresentasi yang diberikan.
1) Invention / Invensi (Merancang representasi)

Pada indikator invention, ditunjukkan kemampuan SS1 dalam merancang
representasi berdasarkan informasi pada permasalahan yang diberikan. Representasi
yang digunakan berupa diagram batang dan diagram garis (grafik). Hasil jawaban SS1
pada indikator invention disajikan pada Gambar 4.15 berikut.
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Gambar 4.15 Jawaban SS1 Soal 1a

Pada Gambar 4.15 menunjukkan bahwa SS1 menyajikan informasi pada soal
ke dalam bentuk diagram batang dan diagram garis (grafik). Kedua bentuk penyajian
data tersebut memuat informasi berupa nama daerah pada sumbu-x dan data waktu

pada sumbu-y yang disusun secara urut sesuai dengan informasi yang terdapat pada
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soal. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SS1 yang disajikan pada

Tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 1a

Kode Deskripsi Wawancara
P :  Kamu di sini membuat penyajian data apa saja?
SS14 : Ada grafik sama diagram batang
P3 : Kamu sempat terpikir ada bentuk penyajian data lain nggak?
SS1; . lya, ada tabel sama lingkaran
P4 . Kenapa nggak buat itu juga?
SS14 :  Soalnya menurut saya ini yang paling gampang, karena lebih kelihatan

aja kayak naik turunnya gitu. Jadi lebih bisa kelihatan saja

Hasil wawancara pada Tabel 4.19 menunjukkan bahwa SS1 memutuskan
untuk membuat diagram batang dan grafik karena dianggap lebih mudah
memperlihatkan kondisi naik dan turunnya data. Lebih lanjut, SS1 juga sempat terpikir
adanya bentuk penyajian data yang lain, seperti tabel dan diagram lingkaran.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara , SS1 menunjukkan adanya
kemampuan dalam membuat lebih dari satu bentuk penyajian data. Dalam konteks soal
ini, SS1 cenderung memperhatikan bentuk penyajian data yang dapat memperlihatkan
perubahan data dengan jelas secara visual guna membantu memahami informasi data.
2) Critique / Kritik (Menilai representasi)

Pada indikator critique, ditunjukkan kemampuan SS1 dalam
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan, yaitu diagram batang dan grafik. Hasil jawaban SS1
disajikan pada Gambar 4.16 berikut.
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Gambar 4.16 Jawaban SS1 Soal 1b
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Pada Gambar 4.16 menunjukkan bahwa SS1 menilai kelebihan dan
kekurangan dari diagram batang dan grafik. Grafik dinilai dapat memudahkan
pembaca dalam melihat kondisi naik dan turunnya data secara lebih spesifik, tetapi
penggunaan grafik juga dapat menyulitkan pembaca dalam melihat nilai angka secara
tepat. Sedangkan diagram batang dipandang lebih jelas untuk dianalisis, tetapi tetap
mempunyai potensi menimbulkan kebingungan apabila kurang teliti. Hal ini didukung

oleh kutipan wawancara terhadap SS1 yang disajikan pada Tabel 4.20 berikut.

Tabel 4.20 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 1b

Kode Deskripsi Wawancara
Ps : Bagaimana kelebihan dan kekurangan dari masing-masing penyajian
data yang kamu buat?
SS1s : Kekurangan yang grafik itu sulit melihat angkanya ketika

menggunakan kelipatan, jadi harus dilihat satu-satu ditarik ke data
angkanya dulu. Kelebihannya dapat melihat naik turunnya secara

spesifik begitu.

P1o : Lalu yang diagram batang bagaimana?

SSTio : Yang batang kekurangannya itu dalam pembuatannya itu lumayan
bingung jika tidak teliti. Kelebihannya lebih jelas untuk dianalisis.

Pii . Jelasnya bagaimana?

SS1n : Ya kan disini saya bikinnya tuh udah dikasih angka di atas batangnya
gitu, jadi bisa nentuinnya itu jelas kelihatan yang paling cepat itu yang
mana.

P2 : Lalu bagaimana cara kamu sampai bisa menentukan tiga pelari
tercepat?

SS1i2 . Dengan diurutin dulu dengan melihat setiap daerahnya

Hasil wawancara pada Tabel 4.20 menunjukkan bahwa SS1 menilai grafik
dapat memudahkan pembaca dalam melihat kondisi naik dan turunnya data, tetapi
dapat menyulitkan pembaca ketika membaca nilai angka secara langsung karena perlu
melihat ke arah skala terlebih dahulu. Sementara itu, diagram batang dianggap lebih
jelas untuk dianalisis karena nilai data telah dituliskan secara langsung pada bagian

atas batang, sehingga dapat memudahkan dalam menentukan pelari tercepat. Namun,
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SS1 juga mengungkapkan bahwa diagram batang dapat membuat bingung ketika
pembuatannya kurang teliti.

Pada indikator critique juga ditunjukkan kemampuan SS1 dalam
memilih penyajian data yang dianggap paling sesuai dengan konteks permasalahan

yang disajikan. Hasil jawaban SS1 disajikan pada Gambar 4.17 berikut.

7 Menuret_$aya_penyepion data yang paling sewai odaloh Botong
Gambar 4.17 Jawaban SS1 Soal 1c¢

Pada Gambar 4.17 menunjukkan bahwa SS1 memilih penyajian data dalam
bentuk diagram batang sebagai penyajian data yang dianggap paling sesuai. Hal ini
didukung oleh kutipan wawancara terhadap SS1 yang disajikan pada Tabel 4.21

berikut.

Tabel 4.21 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 1c

Kode Deskripsi Wawancara
Pi3 :  Menurutmu penyajian data mana yang paling sesuai?
SS113 : Yang diagram batang.
Pis : Kalau yang paling tidak sesuai?
SS1is : Grafik

Pada Tabel 4.21 menunjukkan hasil wawancara yang menjelaskan bahwa
SS1 tetap memilih diagram batang sebagai bentuk penyajian data yang sesuai dan juga
menambahi bentuk penyajian data yang tidak sesuai yaitu grafik.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, penilaian SS1 terhadap
penyajian data lebih berfokus pada kemudahan memperoleh informasi, baik melalui
perubahan visual maupun nilai data yang terlihat langsung. Selain itu, SS1 juga
memperhatikan ketelitian dalam membuat dan membaca penyajian data karena dapat
memengaruhi kejelasan informasi yang akan diperoleh. Kemudian, pemilihan diagram

batang sebagai penyajian data yang paling sesuai menunjukkan bahwa SS1 lebih
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mengedepankan penyajian data yang memudahkan pembacaan informasi secara
langsung dan jelas. Meskipun sebelumnya grafik dianggap dapat membantu melihat
naik dan turunnya data. Dengan demikian, penilaian SS1 lebih menekankan fungsi
praktis, pengalaman, dan kenyamanan dalam menggunakan penyajian data.
3) Functioning /| Fungsi (Menjelaskan penggunaan representasi)

Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan SS1 dalam menjelaskan
tujuan dari bentuk penyajian data yang telah dipilih. Hasil jawaban SS1 disajikan pada

Gambar 4.18 berikut.
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Gambar 4.18 Jawaban SS1 Soal 1c¢

Pada Gambar 4.18 menunjukkan bahwa hasil pekerjaan SS1 memutuskan
diagram batang sebagai bentuk penyajian data yang paling sesuai dengan konteks
masalah yang disajikan. Menurut SS1, diagram batang dipandang lebih sesuai karena
dapat memperlihatkan perbedaan tinggi dan rendahnya batang yang berguna untuk
menentukan tujuan data dengan lebih mudah. Hal ini didukung oleh kutipan

wawancara terhadap SS1 yang disajikan pada Tabel 4.22 berikut.

Tabel 4.22 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 1c

Kode Deskripsi Wawancara
P13 :  Menurutmu penyajian data mana yang paling sesuai?
SS113 : Yang diagram batang.
P4 : Kenapa?
SS114 : Karena dapat melihat tinggi rendahnya itu bisa dengan diurutkan atau
membandingkan itu.
Pis : Kalau yang paling tidak sesuai?
SS1is : QGrafik
Pis : Kenapa?
SS1i6 . Karena angkanya nggak begitu kelihatan spesifik.
P17 :  Emang kalau grafik contoh datanya kayak gimana?
SS117 . Yang kayak bener-bener kelihatan tinggi rendahnya begitu, kayak rata-

rata nilai siswa satu sekolah, misalnya untuk mencari indeks sekolah
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Pada Tabel 4.22 menunjukkan hasil wawancara SS1 terhadap penilaiannya
pada diagram batang dan grafik. SS1 memandang diagram batang lebih sesuai sebab
adanya perbedaan tinggi batang yang dapat memudahkan proses membandingkan atau
mengurutkan data. Sementara itu, grafik dianggap kurang sesuai karena nilai data tidak
terlihat secara spesifik. Lebih lanjut, SS1 menyebut grafik sebagai penyajian data yang
lebih sesuai untuk melihat kecenderungan tinggi dan rendahnya data secara tajam,
salah satu contohnya seperti rata nilai siswa satu sekolah.

Pada indikator functioning juga ditunjukkan kemampuan SS1 dalam
menjelaskan hubungan antara elemen visual pada penyajian data dengan konteks
permasalahan yang disajikan. Hasil pekerjaan SS1 disajikan pada Gambar 4.19

berikut.
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Gambar 4.19 Jawaban SS1 Soal 1d
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Pada Gambar 4.19 menunjukkan bahwa SS1 menyebutkan dua komponen
visual saja, yaitu sumbu x yang dimaknai sebagai penunjuk provinsi dan sumbu y yang
digunakan untuk skala waktu. Menurut SS1, hubungan dari kedua komponen tersebut
dapat memudahkan dalam membaca guna membantu proses seleksi. Hal ini didukung

oleh kutipan wawancara terhadap SS1 yang disajikan pada Tabel 4.23 berikut.

Tabel 4.23 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 1d

Kode Deskripsi Wawancara
Pis :  Dari diagram yang kamu buat ini, komponen visualnya ada apa aja?
SS1isg : Di sini itu ada permisalan sumbu x yang dimisalkan sebagai provinsi.

Terus sumbu y itu dimisalkan menjadi waktunya. Terus itu juga ada
batang-batang yang kita bisa lihat. Jarak waktu tempuh dari setiap
provinsi tersebut. Sama angka yang menunjukkan waktu.
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS1 mengaitkan sumbu horizontal
dengan provinsi dan sumbu vertikal dengan waktu tempuh atlet. Selain itu, SS1 juga
memaknai batang sebagai penunjuk perbedaan waktu tempuh setiap provinsi,
sedangkan angka pada diagram digunakan untuk menunjukkan nilai waktu secara lebih
jelas.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, pemilihan diagram batang oleh
SS1 menunjukkan bahwa fungsi penyajian data lebih dimaknai sebagai alat untuk
memperoleh informasi data secara jelas dan langsung. SS1 cenderung menggunakan
penyajian data yang memudahkan proses membandingkan dan menentukan data tanpa
perlu memperkirakan kembali nilai yang ditampilkan. Selain itu, penjelasan SS1
mengenai grafik menunjukkan bahwa penyajian data tersebut tetap dipahami memiliki
fungsi untuk melihat kecenderungan data, tetapi belum dianggap efektif apabila
digunakan untuk memperoleh informasi yang bersifat lebih detail. SS1 juga memaknai
komponen visual pada diagram sebagai bagian yang digunakan untuk membantu
proses identifikasi data dalam konteks seleksi pelari tercepat. Pemaknaan tersebut
terlihat dari cara SS1 menghubungkan setiap komponen dengan informasi tertentu,
seperti sumbu untuk menunjukkan kategori data dan batang untuk memperlihatkan
perbedaan waktu tempuh. Selain itu, SS1 juga mulai memperhatikan peran angka pada
penyajian data sebagai penunjuk nilai data yang membantu memperjelas hasil
pembacaan informasi.

4) Learning | Modification (Mengevaluasi /Memodifikasi Representasi)

Pada indikator /earning/modification, ditunjukkan kemampuan SS1 dalam

menjelaskan makna elemen visual utama pada penyajian data yang digunakan. Hasil

pekerjaan SS1 pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.20 berikut.
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Gambar 4.20 Jawaban SS1 Soal 1f

Pada Gambar 4.20 menyajikan hasil pekerjaan SS1 yang menjelaskan terkait
elemen visual utama pada penyajian data yang dibuat mempunyai tujuan untuk
membedakan informasi provinsi dan waktu tempuh melalui sumbu horizontal (x) dan
sumbu vertikal (y). Menurut pemahaman SS1, adanya komponen tersebut dapat
memudahkan dalam melihat perbedaan waktu tempuh dan membantu proses

pengurutan data berdasarkan waktu. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan

SS1 pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 1f

Kode Deskripsi Wawancara

P23 : Menurutmu dari diagram batang yang kamu buat itu tadi, komponen
utamanya itu yang mana?

SS123 :  Menurut saya batangnya.

P24 : Kenapa?

SS124 : Soalnya ya itu yang bisa nunjukin skala tinggi rendahnya.

P2s :  Tujuannya untuk apa kamu melihat tinggi rendah dari batang?

SS1»s . Buat nentuin yang tercepat

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS1 menilai batang sebagai
komponen utama pada penyajian data yang telah dibuat. SS1 juga menjelaskan bahwa
melalui batang dapat mengetahui tinggi dan rendahnya data. Lebih lanjut, SS1
menambahkan tujuan dari adanya perbedaan tinggi batang yaitu dapat membantu
dalam menentukan pelari tercepat.

Pada indikator learning juga ditunjukkan kemampuan SS1 dalam

memperbaiki atau memodifikasi representasi yang kurang tepat agar lebih sesuai
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dengan konteks permasalahan. Hasil pekerjaan SS1 disajikan pada Gambar 4.21

berikut.
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Gambar 4.21 Jawaban SS1 Soal 2b

Pada Gambar 4.21 menyajikan hasil pekerjaan SS1 yang menunjukkan
adanya perubahan penyajian data yaitu menjadi tabel dan menyusun data berdasarkan
urutan hari dari Senin hingga Minggu. Dalam tabel memuat informasi hari, banyak
pengguna, banyak unggahan, dan rata-rata waktu penggunaan media sosial. SS1 juga
menambahkan catatan sebagai alasan data akan lebih baik diurutkan sesuai hari supaya
memudahkan pembaca dalam memahami informasi yang disajikan. Hal ini didukung

oleh kutipan wawancara terhadap SS1 yang disajikan pada Tabel 4.25 berikut.

Tabel 4.25 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 2b
Kode Deskripsi Wawancara

P26 : Di soal ini ada grafik ya, jika terdapat komponen visual yang kurang
tepat atau berpotensi menimbulkan kesalahan penafsiran, menurut
kamu bagian apa yang salah?

SS12 :  Menurut saya dari diagram yang ada di sini itu membingungkan karena
saya tidak terbiasa untuk melihat semuanya itu dijadikan satu begitu.
Jadi saya mungkin lebih pahamnya itu kalau satu persatu seperti tabel
ini sendiri. Jadi mending saya 3 tabel tapi lebih jelas daripada satu tapi
saya kurang paham begitu.

P30 :Jadi yang kamu lakukan untuk menghindari kesalahan penafsiran tadi
kamu buat tabel, apa alasannya?

SS130 : Karena untuk efisiensi waktu menyocokkan ini itu berapa itu lebih
cepat dari tabel. Kalau ini kan harus kita narik garisnya itu ada di angka
berapa gitu

P32 : Ada cara lain selain tabel yang kamu buat ini?

SS132 :  Menurut saya cara lain mungkin agak lebih lama itu ya itu dibedah satu

satu
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Lanjutan Tabel 4.25 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 2b

Kode Deskripsi Wawancara
P34 : Kalau di jawabanmu kan harinya ditulis Senin Selasa Rabu, tapi kalau
di soal kan Senin Kamis Rabu
SS134 :  Soalnya saya tuh pengen lebih gampang aja ngelihat urutan hari mulai

dari Senin sampai Minggu

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS1 menganggap penyajian data pada
soal berpotensi membingungkan karena terdapat beberapa informasi yang disajikan
dalam satu diagram. Akhirnya, SS1 mengubah penyajian data tersebut menjadi tabel
guna mengurangi kemungkinan kesalahan penafsiran, serta dianggap lebih
memudahkan dan mempercepat proses membaca dan mencocokkan data. Selain itu,
SS1 juga memperbaiki urutan hari dari Senin hingga Minggu supaya data lebih mudah
dipahami.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SS1 menjelaskan elemen visual
utama pada penyajian data melalui komponen yang berbeda. Pada jawaban, SS1
menuliskan penjelasan fungsi sumbu horizontal dan vertikal dalam membedakan
informasi. Sementara itu, pada wawancara SS1 lebih menekankan pada batang sebagai
komponen utama karena dapat menunjukkan perbedaan tinggi data. Hal tersebut
menunjukkan bahwa SS1 lebih memaknai komponen visual utama berdasarkan
perannya dalam membantu memperoleh informasi utama pada penyajian data.
Kemudian, perubahan penyajian data yang dilakukan SS1 menunjukkan adanya upaya
untuk menyesuaikan bentuk penyajian data dengan cara memahami informasi yang
dianggap lebih mudah bagi subjek. SS1 cenderung menghindari penyajian data yang
memuat banyak informasi dalam satu diagram karena dinilai menyulitkan proses
pembacaan data. Oleh karena itu, SS1 memilih tabel dan mengurutkan data

berdasarkan hari sebagai bentuk penyajian data yang dianggap lebih membantu dalam
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mencocokkan dan menelusuri data secara lebih cepat dan teratur. Namun,
pertimbangan SS1 dalam memperbaiki penyajian data masih lebih berfokus pada
kemudahan membaca data dibandingkan tujuan penyajian data.
b. Paparan dan Analisis Data SS2

Berikut disajikan paparan dan analisis data dari hasil tes tulis dan wawancara
subjek SS2 dalam menyelesaikan soal kemampuan metarepresentasi yang diberikan.
1) Invention / Invensi (Merancang representasi)

Pada indikator invention, ditunjukkan kemampuan SS2 dalam merancang
representasi berdasarkan informasi pada permasalahan yang diberikan. Representasi
yang digunakan berupa tabel dan diagram batang. Hasil jawaban SS2 pada indikator

invention disajikan pada Gambar 4.22 berikut.
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29mot |

Gambar 4.22 Jawaban SS2 Soal 1a

Pada Gambar 4.22 menunjukkan bahwa SS2 menyajikan informasi pada soal
ke dalam bentuk tabel dan diagram batang. Kedua bentuk penyajian data tersebut
memuat informasi berupa nama daerah dan data waktu yang disusun secara urut sesuai
dengan informasi yang terdapat pada soal. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara

terhadap SS2 yang disajikan pada Tabel 4.26 berikut.

Tabel 4.26 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1a

Kode Deskripsi Wawancara
P> . Apa tujuan dari membuat penyajian data di soal ini?
SS2, :  Tujuannya untuk memilih tiga yang tercepat buat ke ajang selanjutnya.

P3 . Sehingga kamu buat penyajian data apa saja?
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Lanjutan Tabel 4.26 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1a

Kode Deskripsi Wawancara
SS2;3 : Pertama ada tabel, yang kedua ada diagram batang
Ps . Selain penyajian data itu, ada lagi tidak?
SS2¢ : Mungkin persentase atau pie chart.
P; . Kenapa tidak buat itu juga?
SS2; : Saya itu kurang cocok sih sama konteks datanya, karena bentuknya
kan biasanya dibuat untuk persentase.
Pg : Untuk data seperti apa kalau penyajian data persentase?
SS2s . Kayak jumlahnya itu, misalkan 100 kan ya, bu. Terus ada jenis-jenis

yang berbeda. 70 persen jenisnya berbeda, 30 persen berbeda.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS2 membuat tabel dan diagram
batang karena dapat mempermudah dalam memilih tiga pelari tercepat. Selain itu, SS2
juga mempertimbangkan bentuk penyajian data yang lain berupa diagram lingkaran,
tetapi tidak digunakan karena dianggap kurang sesuai dengan konteks data yang
disajikan dan dinilai lebih cocok digunakan untuk data berbentuk persentase.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SS2 menunjukkan adanya
pertimbangan kesesuaian antara bentuk penyajian data dengan karakteristik data yang
disajikan. Hal tersebut terlihat dari penolakannya terhadap penggunaan diagram
lingkaran karena dianggap lebih sesuai untuk data persentase. Oleh karena itu, SS2
memilih tabel dan diagram batang karena dianggap memudahkan proses melihat dan
membandingkan data dalam menentukan pelari tercepat.

2) Critique / Kritik (Menilai representasi)

Pada indikator critique, ditunjukkan kemampuan SS2  dalam
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan, yaitu tabel dan diagram batang. Hasil jawaban SS2

disajikan pada Gambar 4.23 berikut.
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Gambar 4.23 Jawaban SS2 Soal 1b

Pada Gambar 4.23 menunjukkan bahwa SS2 menilai tabel dapat
memudahkan dalam mengetahui data secara cepat karena nilai waktu ditampilkan
secara spesifik. Namun, dianggap kurang membantu dalam memvisualisasikan
perbandingan antar atlet. Sementara itu, diagram batang dinilai dapat memudahkan
membaca data melalui perbandingan waktu atlet secara visual sehingga lebih mudah
dipahami. Akan tetapi, nilai data diangga kurang terlihat secara spesifik apabila tidak
disertai keterangan angka. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SS2

yang disajikan pada Tabel 4.27 berikut.

Tabel 4.27 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1b

Kode Deskripsi Wawancara
Py :  Dari dua penyajian ini, kamu menuliskan kelebihan dari tabel itu apa?
SS29 :  Dapat mengetahui data secara cepat, karena langsung tertera. Jadi bisa
langsung lihat hasilnya.
Pio : Cara kamu menentukan tiga pelari tercepat itu bagaimana?
SS210 : Kalau dibandingin sama diagram batang, dia itu lebih cepat gitu, bu.

Di diagram batang, kita misalkan nyari Jawa Timur, kita harus baca
secara teliti angkanya batangnya berbatasan di mana. Kalau di tabel
dia itu langsung tahu kita. Ternyata 28 menit sampai kita langsung
tertera. Langsung ada angkanya secara spesifik.

P :  Karena ini kamu di diagram batang pakai skala?

SS211 :  Makanya ini seharusnya selisih tiap angkanya itu cuman sedikit. Ada
di satu atau dua menit, kalau pakai skala lima itu terlalu besar.
Sehingga angkanya susah untuk kelihatan berapa, harus mengkira-
kira.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS2 menilai tabel dapat lebih

memudahkan dalam menentukan pelari tercepat karena nilai waktu dapat langsung
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dibaca secara spesifik. Sementara itu, pada diagram batang SS2 merasa pembacaan
data memerlukan ketelitian lebih karena harus menyesuaikan tinggi batang dengan
skala yang digunakan. Lebih lanjut, SS2 juga menilai penggunaan skala lima pada
diagram batang kurang sesuai karena selisih data waktu antar atlet terlalu banyak,
sehingga nilai data menjadi sulit dibaca secara tepat dan masih perlu diperkirakan.
Pada indikator critique juga ditunjukkan kemampuan SS2 dalam memilih
penyajian data yang dianggap paling sesuai dengan konteks permasalahan yang

disajikan. Hasil jawaban SS2 disajikan pada Gambar 4.24 berikut.
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Gambar 4.24 Jawaban SS2 Soal 1¢
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Pada Gambar 4.24 menunjukkan bahwa SS1 memilih penyajian data dalam
bentuk diagram batang sebagai penyajian data yang dianggap paling sesuai dan
diagram pie chart (lingkaran) dianggap tidak sesuai. Hal ini didukung oleh kutipan

wawancara terhadap SS2 yang disajikan pada Tabel 4.28 berikut.

Tabel 4.28 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1c¢

Kode Deskripsi Wawancara
Py :  Menurutmu yang paling sesuai dan nggak sesuai apa di sini?
SS29 : Saya ini menulisnya yang paling sesuai diagram batang. Kalau yang

tidak sesuai itu diagram lingkaran.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS2 memilih diagram batang sebagai
penyajian data yang paling sesuai. Sedangkan, untuk penyajian data yang tidak sesuai
adalah diagram lingkaran.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SS2 menunjukkan bahwa setiap

bentuk penyajian data dipahami memiliki fungsi yang berbeda dalam proses membaca
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data. Selain mempertimbangkan kemudahan dalam memperoleh informasi, SS2 juga
mulai memperhatikan ketepatan hasil pembacaan yang dipengaruhi oleh komponen
visual yang ada. Hal tersebut menunjukkan bahwa penilaian SS2 terhadap penyajian
data tidak hanya berfokus pada pemahaman informasi, tetapi juga ketepatan
penggunaan penyajian data yang sesuai dengan kebutuhan konteks soal yang disajikan.
SS2 juga melakukan proses mempertimbangkan terlebih dahulu dalam menentukan
penyajian data yang sesuai dan tidak sesuai dengan konteks soal. Hal ini dapat dilihat
dari SS2 dalam memutuskan pemilihan diagram batang dan penolakan terhadap
diagram lingkaran yang menandakan bahwa SS2 memperhatikan kecocokan fungsi
dari penyajian data dengan jenis informasi yang disajikan.
3) Functioning / Fungsi (Menjelaskan penggunaan representasi)

Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan SS2 dalam
menganalisis tujuan dari bentuk representasi yang digunakan. Hasil jawaban SS2

disajikan pada Gambar 4.25 berikut.
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Gambar 4.25 Jawaban SS2 Soal 1¢
Pada Gambar 4.25 menunjukkan bahwa SS2 memilih diagram batang
sebagai penyajian data yang sesuai karena dianggap memudahkan dalam
memvisualisasikan perbandingan waktu antar atlet. Sementara itu, diagram lingkaran
dianggap tidak sesuai karena menurut SS2 lebih cocok digunakan untuk data
berbentuk persentase. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SS2 yang

disajikan pada Tabel 4.29 berikut.
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Tabel 4.29 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1c

Kode Deskripsi Wawancara
Py : Menurutmu yang paling sesuai dan nggak sesuai apa di sini?
SS29 : Saya ini menulisnya yang paling sesuai diagram batang. Karena dapat

melihat perbandingannya secara visual. Kalau yang tidak sesuai itu
diagram lingkaran, karena lebih cocok untuk persentase dalam
proporsi. Kalau yang tabel itu juga sesuai karena datanya sudah tertera
secara spesifik.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS2 menyatakan diagram batang
dinilai lebih sesuai karena dapat digunakan untuk melihat perbandingan data secara
visual. Adapun tabel yang juga dinilai sesuai karena data dapat diketahui secara
langsung dan spesifik. Sedangkan penyajian data yang dinilai tidak sesuai yaitu
diagram lingkaran karena lebih cocok digunakan untuk data yang menunjukkan
persentase dalam suatu proporsi data.

Selain itu, pada indikator functioning juga ditunjukkan kemampuan SS2
dalam menganalisis hubungan antara elemen visual dengan konteks masalah. Hasil

jawaban SS2 disajikan pada Gambar 4.26 berikut.
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Gambar 4.26 Jawaban SS2 Soal 1d

Pada Gambar 4.26 menunjukkan bahwa SS2 menyebutkan komponen visual

dari penyajian data yang telah dipilih terletak pada batang. Komponen tersebut

dimaknai sebagai bentuk yang panjangnya disesuaikan dengan waktu tempuh atlet.

Menurut SS2, panjang dari batang digunakan untuk membedakan waktu tercepat dan

terlama. Sehingga, pelari tercepat dapat ditentukan melalui batang dengan ukuran

paling pendek. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SS2 yang disajikan

pada Tabel 4.30 berikut.
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Tabel 4.30 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1d

Kode Deskripsi Wawancara
Pio : Bagaimana komponen visual dari penyajian data yang kamu pilih?
SS210 . Ada angka sebagai data waktunya dengan satuan menit, di sumbu-x

ada nama provinsi, ada batang untuk menentukan seberapa waktu yang
diperlukan oleh pelari.

Pu : Kalau yang tabel, ada komponen apa saja?

SS21 . Kolom provinsi, kolom menit

Hasil wawancara pada Tabel 4.28 menunjukkan bahwa SS2 menjelaskan
komponen visual dari diagram batang yang terdapat data angka sebagai waktu, sumbu-
x (horizontal) sebagai nama daerah provinsi, dan bentuk batang yang berarti penunjuk
informasi waktu tempuh setiap pelari. Selain itu, SS2 juga menyebutkan komponen
dari tabel yang terdiri dari kolom provinsi dan waktu.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SS2 mempunyai pemahaman
bahwa representasi sebagai alat untuk menampilkan informasi sesuai kebutuhan pada
konteks soal. Diagram batang digunakan ketika informasi perlu dibandingkan secara
visual, sedangkan tabel digunakan ketika ketepatan nilai data lebih dibutuhkan.
Namun, pemahaman SS2 terhadap komponen visual masih terfokus pada bagian yang
dianggap langsung dapat membantu proses penentuan hasil, seperti data angka, batang,
dan kolom data. Sehingga, SS2 belum menunjukkan penjelasan yang menyeluruh
terhadap komponen yang ada pada penyajian data yang dibuat.

4) Learning | Modification (Mengevaluasi /Memodifikasi representasi)

Pada indikator learning, ditunjukkan kemampuan SS2 dalam menganalisis

makna elemen visual utama pada penyajian data yang digunakan. Hasil pekerjaan SS2

pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.27 berikut.
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Gambar 4.27 Jawaban SS2 Soal 1f
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Pada Gambar 4.27 menunjukkan bahwa SS2 menjelaskan komponen utama
dari diagram batang adalah panjang batang yang dimaknai sebagai penunjuk lama
waktu tempuh pelari. Menurut SS2 batang yang lebih panjang berarti waktu tempuh
lebih lama, sedangkan batang yang lebih pendek berarti waktu tempuh lebih cepat. Hal
ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SS2 yang disajikan pada Tabel 4.31

berikut.

Tabel 4.31 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1f

Kode Deskripsi Wawancara
P17 . Apa komponen utama dari penyajian data yang kamu pilih? Kenapa?
SS217 . Batangnya, karena batang ini yang menentukan waktunya. Semakin

dia panjang berarti pelari tersebut lama. Semakin dia pendek pelari
tersebut lebih cepat.

Dalam wawancara tersebut, SS2 menyebut komponen utama pada diagram
yaitu batang. Kemudian, SS2 memaknai batang sebagai penunjuk lama waktu tempuh
pelari. SS2 menjelaskan bahwa batang yang semakin panjang berarti waktu tempuh
pelari semakin lama dan batang pendek berarti pelari lebih cepat.

Selain itu, pada indikator learning juga ditunjukkan kemampuan SS2 dalam
memperbaiki atau memodifikasi representasi yang kurang tepat dan agar lebih sesuai
dengan konteks permasalahan representasi. Hasil pekerjaan SS2 pada bagian ini

disajikan pada Gambar 4.28 berikut.

Gambar 4.28 Jawaban SSZ Sdal 2b
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Pada Gambar 4.28 menunjukkan hasil pekerjaan SS2 yang memperbaiki
penyajian data dari soal dengan membuat tabel dan diagram batang secara terpisah.
Pada diagram batang, SS2 hanya menyajikan dua buah batang, serta SS2 menuliskan

13

keterangan “banyak pengguna “ saja yang berarti data tersebut menyajikan data
banyak pengguna media sosial. Sedangkan data lainnya disajikan dalam bentuk tabel
dan terdapat tiga jenis data. Selain itu, SS2 juga mengurutkan data berdasarkan hari

dari Senin hingga Minggu untuk kedua bentuk penyajian data. Hal ini didukung oleh

kutipan wawancara terhadap SS2 yang disajikan pada Tabel 4.32 berikut.

Tabel 4.32 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 2b

Kode Deskripsi Wawancara

P2o :  Menurutmu, bagian mana dari penyajian data di soal yang harus
diperbaiki?

SS220 : Menurut saya sih ini, mungkin bentuk penyajiannya. Saya rasa ini
lebih mudah dibaca dalam bentuk tabel.

P2 : Kalau sudah sesuai kenapa kamu buat lagi dalam bentuk yang
berbeda?

SS223 : Karena yang saya buat runtut

P27 : Lalu yang tidak sesuai apa kalau begitu?

SS227 :  Ini urutan harinya tidak sesuai

P29 . Kenapa akhirnya kamu buat tabel?

SS229 :  Karena biar lebih enak saja dilihatnya, lebih mudah dibaca

P30 :  Kalau gambar yang di soal memang lebih sulit dibaca atau dipahami?

SS230 : Ya karena bisa berpotensi menimbulkan kesalahan. Biasanya kan

orang-orang liatnya urut kan. Saya tadi kan salah karena saya enggak
baca yang keterangan bawahnya, saya rasa begitu. Kalau tabel kan ini
sudah runtut kan nilainya sudah pasti diketahui, sudah tertera begitu.
P34 : Kenapa cuma buat dua data untuk diagram batang?
SS234 . Karena enggak cukup tempatnya.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS2 memperbaiki bentuk penyajian
data menjadi tabel dan diagram batang. SS2 mengungkapkan alasan diubah menjadi
tabel karena dianggap lebih mudah dibaca dan dapat mengetahui nilai data secara
langsung. Sedangkan pada diagram batang, SS2 hanya membuat batang untuk 2 dari

3 data yaitu data penggunaan dan unggahan media sosial dengan alasan keterbatasan
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tempat. Selain itu, SS2 juga memperbaiki data hari menjadi berurutan dari hari Senin
sampai Minggu supaya menghindari potensi kesalahan dalam membaca data.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SS2 memaknai elemen visual
utama melalui perbedaan bentuk yang terlihat pada penyajian data. Panjang batang
dipahami sebagai penunjuk perbedaan waktu tempuh, sehingga elemen tersebut
digunakan untuk memahami informasi dan menentukan hasil. Selain itu, SS2 juga
melakukan perubahan bentuk penyajian data dan urutan hari. Hal tersebut
menunjukkan bahwa SS2 cenderung menggunakan representasi yang dianggap paling
memudahkan dalam memahami data. Namun, SS2 juga belum sepenuhnya
mempertimbangkan kelengkapan informasi dalam memodifikasi representasi yang
dibuat.

Selanjutnya disajikan hasil triangulasi sumber kemampuan metarepresentasi
siswa dengan tingkat self-regulated learning sedang pada Tabel 4.33 berikut.

Tabel 4.33 Hasil Triangulasi Sumber Kemampuan Metarepresentasi Siswa
dengan Tingkat Self-Regulated Learning Sedang

Indikator SS1 SS2 Kecenderungan

Invention / Merancang diagram Merancang tabel dan Siswa membuat

Invensi garis dan diagram diagram batang beberapa bentuk
batang dengan dengan representasi, seperti
mempertimbangkan ~ mempertimbangkan  diagram batang,
kemampuan bentuk kesesuaian bentuk diagram garis, dan
tersebut dalam representasi terhadap tabel. Dalam
menunjukkan karakteristik data. pembuatan
perubahan data cenderung
secara visual. mempertimbangkan

karakteristik data
dalam  merancang
representasi dan juga
membandingkan
dengan bentuk
alternatif lain.
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Lanjutan Tabel 4.33 Hasil Triangulasi Sumber Kemampuan Metarepresentasi
Siswa dengan Tingkat Self-Regulated Learning Sedang

Indikator SS1 SS2 Kecenderungan
Critique / Menilai bentuk Menilai bentuk Siswa cenderung
Kritik representasi representasi menganalisis bentuk

berdasarkan berdasarkan representasi
kemudahan kemudahan berdasarkan
memperoleh memperoleh kemudahan dan
informasi, ketelitian informasi, ketepatan, ketepatan dalam
membaca data, dan kesesuaian fungsi, memperoleh
akhirnya  memilih dan akhirnya informasi, serta
diagram batang. memilih diagram mempertimbangkan
batang. kesesuaian  bentuk
representasi.
Functioning/  Memahami bentuk Memahami Siswa cenderung
Fungsi representasi sebagai perbedaan fungsi memaknai fungsi
alat untuk bentuk representasi representasi
memperoleh berdasarkan berdasarkan  tujuan
informasi secara kebutuhan informasi informasi yang ingin
jelas dan langsung yang ingin diperoleh diperoleh dan
melalui beberapa dan  menganalisis mendukung proses
elemen yang beberapa elemen pembacaan data.
membantu dalam yang dapat langsung
membandingkan dan membantu
mengidentifikasi menentukan hasil.
data.
Learning/ Memaknai  elemen Memaknai elemen Siswa cenderung
Modification visual utama visual utama melalui memaknai  elemen
berdasarkan yang untuk data, visual utama
perannya dalam bentuk  digunakan berdasarkan
membantu membaca serta perannya dalam
memahami memodifikasi bentuk memperoleh
informasi, serta representasi agar informasi, serta
melakukan lebih mudah memodifikasi bentuk
modifikasi  bentuk dipahami, tanpa representasi hanya
representasi dengan mempertimbangkan  mempertimbangkan
tujuan mudah dibaca. kelengkapan kemudahan
informasi. membaca dan

memahami data.

3. Paparan dan Analisis Data Tes Tulis dan Wawancara Subjek dengan tingkat

Self-Regulated Learning Rendah (SR1 dan SR2)

Pada bagian ini, disajikan paparan dan analisis data hasil tes tulis dan

wawancara pada subjek dengan self-regulated learning rendah, yaitu SR1 dan SR2.



99

Paparan data dilakukan berdasarkan indikator kemampuan metarepresentasi yang
meliputi invention. critique, functioning, dan learning/modification. Adapun paparan
dan analisis data hasil tes tulis dan wawancara untuk mendeskripsikan kemampuan
metarepresentasi subjek yang memiliki kategori self-regulated learning rendah
sebagai berikut.
a. Paparan dan Analisis Data SR1

Berikut disajikan paparan dan analisis data dari hasil tes tulis dan wawancara
subjek SR1 dalam menyelesaikan soal kemampuan metarepresentasi yang diberikan.
1) Invention / Invensi (Merancang representasi)

Pada indikator invention, ditunjukkan kemampuan SR1 dalam merancang
representasi berdasarkan informasi pada permasalahan yang diberikan. Representasi
yang digunakan berupa tabel dan diagram lingkaran. Hasil jawaban SR1 pada indikator

invention disajikan pada Gambar 4.29 berikut.

13.| DAERAN ASAL | CATATAN WAETY

K<|JAWA TIMUVE a6 menit
DKl DAKARTA s moenk
BANTEN 33 memt
JAWPL TENGAH a3 maentt
GORONTALOD 23 maentk
JAWA BARAT 26 mentt
NTT 21 Mmaomt

pv 21 menrt

BENGEULY A2 Mmentk

Gambar 4.29 Jawaban SR1 Soal 1a
Pada Gambar 4.29 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 dalam menyajikan
informasi pada soal ke dalam bentuk tabel dan diagram lingkaran. Kedua bentuk
penyajian data tersebut memuat informasi berupa nama daerah dan data waktu yang
disusun secara urut sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal. Hal ini didukung

oleh kutipan wawancara terhadap SR1 yang disajikan pada Tabel 4.34 berikut.



100

Tabel 4.34 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1a
Kode Deskripsi Wawancara
P> :  Kenapa kamu buat tabel dan diagram lingkaran?
SR1» Karena menurut saya, yang tabel ini lebih mudabh. .... Terus kalau yang
diagram lingkaran ini, menurut saya ini juga gampang sebetulnya dan
mudah dimengerti. ....

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR1 memutuskan membuat penyajian
data dalam bentuk tabel dan diagram lingkaran karena keduanya dianggap lebih mudah
dibuat dan dipahami bagi subjek.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, pemilihan tabel dan diagram
lingkaran yang dilakukan oleh SR1 lebih didasarkan pada tingkat kemudahan dalam
memahami penyajian data yang dibuat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa SR1
belum menunjukkan adanya pertimbangan terhadap kesesuaian fungsi penyajian data
dengan karakteristik maupun tujuan data pada soal.

2) Critique / Kritik (Menilai representasi)

Pada indikator critique, ditunjukkan kemampuan SR1 dalam
mengidentifikasi perbandingan kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, yaitu tabel dan diagram lingkaran.

Hasil jawaban SR1 disajikan pada Gambar 4.30 berikut.

. 1p. Keltbihan % =  Myudan ch hamj - .
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vnk d boat cotaran woetv jelas. g
' . Gompa e 0 bt ;
kakofongan # : 1. Boom diowtk0on 3 og‘fu:\?. oo hngkaran

& doi dograh mopQ
yang tercgpat
winga et lambat.

2. Tdog 0da vwtan
NOMOT - noMo TRy

corvrangan ¥ = 1. Tetkadang ada bagan -
vagtan yang salayy
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Gambar 4.30 Jawaban SR1 Soal lbr )

Pada Gambar 4.30 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 yang menjelaskan

bahwa tabel mempunyai kelebihan seperti mudah dipahami, menyediakan informasi
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yang jelas, dan mudah dibuat. Namun berdasarkan asumsi pribadi SR1, data dalam
tabel yang dibuat tidak menunjukkan urutan waktu tempuh tercepat hingga terlambat,
serta belum disertai urutan peringkat. Sementara itu, diagram lingkaran dipandang
menarik perhatian dan mudah dipahami karena informasi daerah asal dan catatan
waktu ditampilkan dengan jelas. Akan tetapi, SR1 juga menilai bahwa pembagian
ukuran pada diagram lingkaran terkadang kurang tepat sehingga proses pembuatannya
menjadi lebih sulit. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR1 yang

disajikan pada Tabel 4.35 berikut.

Tabel 4.35 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1b

Kode Deskripsi Wawancara
P> . Kenapa kamu buat tabel dan diagram lingkaran?
SR1, :  Karena menurut saya, yang tabel ini lebih mudah. Sebenarnya dari

kedua ini tuh ada kelebihan dan kekurangannya ya. Tabel ini juga kalau
misalnya disusunnya secara berurutan dari pelari, dari provinsi tercepat
hingga terlambat itu sesuai. Itu orang mau nyarinya tuh gampang.
Terus kalau yang diagram lingkaran ini, menurut saya ini juga
gampang sebetulnya dan mudah dimengerti. Tapi karena saya bikinnya
ini melalui garis-garisnya untuk membaginya. Itu saya nggak
menggunakan alat (busur) yang dimana, jika saya tidak menggunakan
alat itu pasti tidak sesuai begitu (proporsinya). Jadi kekurangannya di
lingkaran ini mungkin di garisnya itu yang bikin orang-orang jadi
kurang pahamnya itu di situ. Tapi sebetulnya kalau yang tabel ini
dibikin sesuai nomor urut, terus dibikin sesuai kecepatan dan dari
tercepat hingga terlambat. Mungkin kalau menurut saya lebih mudah
dipahami yang tabel ini.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR1 menilai tabel lebih mudah
dipahami terutama jika data disusun berdasarkan urutan pelari tercepat hingga
terlambat. Lebih lanjut, SR1 juga mengatakan penyusunan data secara berurutan dapat
mempengaruhi kemudahan pembaca dalam mencari informasi. Selain itu, SR1
menyebut diagram lingkaran juga mudah dipahami, tetapi SR1 menyadari bahwa

pembagian ukuran pada diagram tersebut dapat menjadi kurang sesuai jika tidak
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menggunakan alat bantu dalam membuatnya, sehingga berpotensi menimbulkan
kesulitan pemahaman dari informasi yang disediakan.

Pada indikator critiqgue juga ditunjukkan kemampuan SR1 dalam memilih
penyajian data yang dianggap paling sesuai dengan konteks permasalahan yang

disajikan. Hasil jawaban SR1 disajikan pada Gambar 4.31 berikut.

{c.|Manvtit  faya adatah dagram
tovel., £OFEER Alafannya -
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Gambar 4.31 Jawaban SR1 Soal 1c

C2

Pada Gambar 4.31 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 yang memilih
penyajian data dalam bentuk tabel sebagai penyajian data yang dianggap paling sesuai.
Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR1 yang disajikan pada Tabel

4.36 berikut.

Tabel 4.36 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1¢

Kode Deskripsi Wawancara
P3 :  Dari tabel dan diagram lingkaran kamu pilih yang mana?
SR13 . Yang tabel, ....

Hasil wawancara menegaskan bahwa SR1 mengatakan tabel dipilih sebagai
bentuk penyajian data yang dianggap paling sesuai daripada diagram lingkaran.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, penilaian SR1 terhadap
penyajian data lebih dipengaruhi oleh kemudahan dalam membaca dan memahami
informasi yang ditampilkan. Keteraturan susunan data dipandang penting karena dapat

membantu proses pencarian informasi dengan lebih jelas dan cepat, sehingga SR1
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memutuskan untuk memilih tabel sebagai penyajian data yang dianggap paling sesuai.
Selain itu, SR1 juga mulai menyadari bahwa ketepatan bentuk visual pada penyajian
data juga akan memengaruhi pemahaman pembaca terhadap informasi yang
ditampilkan. Dengan demikian, penilaian tersebut masih berfokus pada kemudahan
memahami data dan belum menunjukkan adanya pertimbangan terhadap kesesuaian
jenis penyajian data dengan karakteristik data yang disajikan.
3) Functioning / Fungsi (Menjelaskan penggunaan representasi)

Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan SR1 dalam
menganalisis tujuan dari bentuk representasi yang digunakan. Hasil jawaban SRI1
disajikan pada Gambar 4.32 berikut.

{c. Mantut raya adolan dugram
toval., £OFERR Alafannya -
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Gambar 4.32 Jawaban SR1 Soal 1c
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Pada Gambar 4.32 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 yang menyebutkan
alasan memilih tabel, yaitu karena dianggap mudah dibuat dan dipahami. Selain itu,
SR1 juga menilai bahwa tabel dapat memudahkan pembaca dalam membaca hasil
akhir dari data yang disajikan. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR1

yang disajikan pada Tabel 4.37 berikut.

Tabel 4.37 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1¢

Kode Deskripsi Wawancara
P3 :  Dari tabel dan diagram lingkaran kamu pilih yang mana?
SR13 . Yang tabel, karena menurut saya yang pertama mudah dibikin,

sekarang juga mudah mencari urutannya jika diurutkan sesuai dari
yang tercepat hingga terlambat, ataupun sebaliknya.
P4 : Adanggak diagram lain selain tabel sama lingkaran?
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Lanjutan Tabel 4.37 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1¢
Kode Deskripsi Wawancara
SR 14 . Sebetulnya ada, diagram garis sama diagram batang. Cuman kenapa
saya nggak milih 2 diagram itu, yang saya tahu karena menurut saya
lebih efektif yang tabel ini sama diagram lingkaran. Cuman saya lebih
prioritasnya yang tabel.

Dalam wawancara, SR1 menegaskan memilih tabel dengan alasan mudah
dibuar dan memudahkan dalam mencari urutan. SR1 juga memberikan catatan bahwa
hal tersebut dapat dilakukan jika data disusun berdasarkan pelari tercepat hingga
terlambat, maupun sebaliknya. SR1 juga mengetahui adanya bentuk penyajian data
yang lain, seperti diagram garis dan batang. Namun, menurut SR1 penggunaan tabel
dan diagram lingkaran dianggap lebih efektif. Akan tetapi, SR1 tetap memutuskan
untuk memprioritaskan tabel sebagai pilihannya.

Selain itu, pada indikator functioning juga ditunjukkan kemampuan SR1
dalam menganalisis hubungan antara elemen visual dengan konteks masalah. Hasil
jawaban SR1 disajikan pada Gambar 4.33 berikut.

1d. Pada dugram kobal yang soyo
POt W A KOlom 4 = monando-
xon dagran @A) , ds Koom 2 =
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Pada ©agrON goads - anandoran
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dan catoran wagw.
Gambar 4.33 Jawaban SR1 Soal 1d

Pada Gambar 4.33 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 yang menyebutkan
beberapa komponen visual, seperti kolom pertama pada tabel dimaknai sebagai letak
nama daerah asal. Sedangkan, kolom kedua dimaknai sebagai letak data waktu. Selain
itu, garis dipahami sebagai penanda kesesuaian antara daerah asal dan data waktu yang

disajikan. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR1 yang disajikan pada

Tabel 4.38 berikut.



105

Tabel 4.38 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1d

Kode Deskripsi Wawancara
Ps :  Bagaimana komponen dari tabel?
SR15 . Jadi sebetulnya harus ada judulnya, itu saya kurangnya di judul. Yang

kolom pertama ini menjelaskan dari daerah asal atau dari provinsi.
Lalu kolom yang kedua ini menjelaskan catatan waktunya atau menit
hasil akhirnya para atlet dari asal provinsi ini.

Hasil wawancara menunjukkan SR1 mengungkapkan kembali kolom

pertama pada tabel digunakan untuk menuliskan daerah asal atau provinsi, sedangkan
kolom kedua untuk menjelaskan waktu atau hasil akhir setiap atlet. SR1 juga
menyadari bahwa tabel yang telah dibuat belum dilengkapi dengan judul.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SR1 menggunakan penyajian
data sebagai sarana dalam membantu memahami informasi pada data. Penyajian data
yang dipilih dipahami melalui fungsi praktisnya dalam membantu melihat urutan data
dan menghubungkan informasi antar bagian pada tabel. Selain itu, SR1 juga mulai
memahami bahwa setiap komponen pada penyajian data yang dibuat memiliki peran
tertentu dalam menyampaikan informasi, seperti kolom untuk membedakan jenis data.
4) Learning | Modification (Mengevaluasi /Memodifikasi representasi)

Pada indikator learning/modification, ditunjukkan kemampuan SR1 dalam
menganalisis makna elemen visual utama pada penyajian data yang digunakan. Hasil

pekerjaan SR1 pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.34 berikut.
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Gambar 4.34 Jawaban SR1 Soal 1f
Pada Gambar 4.34 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 dalam memaknai tabel

sebagai penyajian data yang memudahkan pembaca untuk mengatur urutan dan
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membaca hasil akhir data. Sebelumnya, SR1 telah memperbaiki susunan data pada
tabel menjadi lebih urut berdasarkan waktu tempuh tercepat sehingga SR1 dapat
menentukan tiga pelari yang akan berangkat ke SEA Games. Hal ini didukung oleh

kutipan wawancara terhadap SR1 yang disajikan pada Tabel 4.39 berikut.

Tabel 4.39 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1f

Kode Deskripsi Wawancara
Pio : Menurutmu komponen utama dari tabel ini apa?
SR1ip : Bagian urutannya, karena dengan data yang diurutkan dari tercepat

sampai terlambat itu jadi lebih mudah buat dibaca dan gampang
menentukan hasil akhirnya.

Dalam wawancara, SR1 menegaskan kembali bahwa urutan data dianggap
sebagai komponen utama pada tabel. SR1 juga menjelaskan alasannya yaitu
penyusunan data dari waktu tercepat hingga terlambat dapat memudahkan pembaca
dalam memahami hasil akhir.

Selain itu, pada indikator learning/modification juga ditunjukkan
kemampuan SR1 dalam memperbaiki dan memodifikasi/menyederhanakan
representasi yang kurang tepat dan agar lebih sesuai dengan konteks permasalahan

representasi. Hasil pekerjaan SR1 pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.35 berikut.
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Gambar 4.35 Jawaban SR1 Soal 2b
Pada Gambar 4.35 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 yang melakukan

perubahan bentuk penyajian data menjadi diagram batang dengan menampilkan dua
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data. Pada diagram tersebut, SR1 juga menuliskan judul yaitu aktivitas media sosial
pelajar SMA dan mengurutkan hari dari Senin hingga Minggu. Selain itu, SR1
memberikan penegasan yaitu dengan menuliskan bahwa diagram yang dibuat
merupakan hasil akhir yang dianggap benar. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara

terhadap SR1 yang disajikan pada Tabel 4.40 berikut.

Tabel 4.40 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 2b

Kode Deskripsi Wawancara
P12 : Dari penyajian data yang ada di soal ini sudah sesuai belum sama
konteks datanya?
SR112  : Menurut saya, seharusnya ini datanya diurutkan dari terkecil hingga

tertinggi untuk garisnya supaya memudahkan pembaca. Tapi menurut
saya diurutkan berdasarkan hari saja, jadi kayak Senin, Selasa, Rabu,
Kamis sampai Minggu bukan lompat-lompat kayak Senin, Kamis,
Rabu. Karena lebih enak dilihatnya.

Pis . Tapi yang kamu buat sendiri, apa yang kamu perbaiki?

SR114  : Disini saya sudah membenahi dari harinya karena tadi saya lebih suka
melihat dari harinya. Untuk judulnya di sini nggak saya benahi seperti
“aktivitas media sosial siswa SMA selama satu minggu” karena baru
terpikirkan dan baru membaca ulang, ternyata ini adalah rekapan
selama satu minggu lalu saya lebih suka diagram yang seperti batang
diurutkan sesuai harinya karena lebih enak dilihat. Daripada yang saya
buat satunya diagram lingkaran itu susah dilihat karena kita perlu
miring-miringkan untuk melihat jumlahnya, dan juga waktu itu tidak
diwarna jadi saya tidak bisa menandai setiap jumlahnya dengan warna.

P2 . Kenapa yang satu datanya tidak ada?

SR121 : Saya kira itu untuk garisnya itu tidak perlu, soalnya saya kira itu sudah
diurutkan dari yang diagram-diagram batang yang tinggi-tinggi.

P24 : Kenapa kamu memutuskan untuk membuat diagram batang saja
dengan konteks soal yang seperti ini?

SR124 : Karena bagi saya mudah dibaca dan mudah dipahami, karena kalau

saya membuat diagram lingkaran menurut saya lebih susah, karena jika
tidak diwarnai itu akan susah membacanya karena waktu itu saya
sudah pernah menggambar diagram lingkaran tapi belum saya warnai

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR1 menjelaskan data pada diagram
sebaiknya disusun berdasarkan urutan hari supaya lebih mudah untuk dibaca dan enak
dilihat, sehingga SR1 memperbaiki bagian tersebut. Selain itu, SR1 memilih hanya

menggunakan diagram batang karena dianggap lebih mudah dipahami dibanding
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diagram lingkaran yang dinilai lebih sulit dibaca apabila tidak diberi warna. Namun,
pada diagram yang diperbaiki SR1 hanya menyajikan dua data karena menganggap
bentuk penyajian garis untuk data rata-rata pengguna media sosial sudah diwakili oleh
urutan batang.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SR1 memaknai bentuk
penyajian data melalui susunan dan bentuk visual yang dianggap membantu dalam
memperoleh informasi dari data. Pada tabel, SR1 memandang urutan data sebagai
komponen utama yang dapat membantu untuk menentukan hasil akhir. Pemaknaan
tersebut juga turut memengaruhi perbaikan penyajian data yang dilakukan berikutnya.
SR1 menyusun kembali urutan hari secara runtut dan memutuskan hanya memilih
diagram batang karena dinilai lebih jelas dan mudah diamati dibanding diagram
lingkaran. Selain itu, keputusan untuk tidak menampilkan data garis, penulisan judul
yang kurang lengkap, dan penggunaan skala pada kedua sisi diagram belum konsisten
menunjukkan bahwa SR1 lebih berorientasi pada kemudahan membaca dan kejelasan
visual dibanding ketepatan penyajian data secara menyeluruh.

b. Paparan dan Analisis Data SR2

Berikut disajikan paparan dan analisis data dari hasil tes tulis dan wawancara
subjek SR2 dalam menyelesaikan soal kemampuan metarepresentasi yang diberikan.
1) Invention / Invensi (Merancang representasi)

Pada indikator invention, ditunjukkan kemampuan SR2 dalam merancang
representasi berdasarkan informasi pada permasalahan yang diberikan. Representasi
yang digunakan berupa tabel dan diagram lingkaran. Hasil jawaban SR2 pada indikator

invention disajikan pada Gambar 4.36 berikut.
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Gambar 4.36 Jawaban SR2 Soal 1a

Pada Gambar 4.36 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 dalam menyajikan
informasi pada soal ke dalam bentuk tabel dan diagram garis. Kedua bentuk penyajian
data tersebut memuat informasi berupa nama daerah dan data waktu tempuh yang
disusun secara urut sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal. Namun, terdapat
beberapa data waktu yang tidak sesuai dengan data pada soal dan juga penggunaan
skala pada diagram garis langsung dimulai dari 19. Hal ini didukung oleh kutipan

wawancara terhadap SR1 yang disajikan pada Tabel 4.41 berikut.

Tabel 4.41 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 1a

Kode Deskripsi Wawancara
P> :  Kenapa kamu membuat tabel dan diagram garis?
SR2, : Kalau tabel itu karena simpel dan ringkas, mudah dipahami. Kalau
diagram garis itu soalnya nggak kepikiran diagram yang lain.
P3 :  Kamu mempertimbangkan tujuan dari soal yang akan memilih tiga
pelari tercepat dalam memilih penyajian data nggak?
SR2; : Saya hanya membuat yang saya ingat saja

Hasil wawancara menunjukkan penjelasan SR2 dalam memilih tabel dan
diagram garis. Tabel dipilih karena dinilai lebih simpel, ringkas, dan mudah dipahami.
Sedangkan, diagram garis dipilih karena SR2 tidak terpikirkan bentuk representasi lain
dalam menyajikan data. Selain itu, SR2 juga menyatakan bahwa penyajian data yang

dibuat berdasarkan ingatannya saja.
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Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, pemilihan penyajian data yang
dilakukan SR2 belum menunjukkan adanya pertimbangan terhadap tujuan penyajian
data pada soal. Selain itu, SR2 dalam melakukan proses penyusunan data kurang
memperhatikan ketepatan informasi yang disajikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
dalam penentuan penyajian data oleh SR2 masih cenderung fokus pada penggunaan
bentuk yang dirasa mudah secara pribadi dibanding kesesuaian terhadap kebutuhan
penyajian data.

2) Critique / Kritik (Menilai representasi)

Pada indikator critique, ditunjukkan kemampuan SR2 dalam

mengidentifikasi perbandingan kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, yaitu tabel dan diagram garis. Hasil

jawaban SR2 disajikan pada Gambar 4.37 berikut.
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Gambar 4.37 Jawaban SR2 Soal 1b

Pada Gambar 4.37 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 yang diawali dengan
menilai tabel sebagai penyajian data yang lebih praktis karena dianggap mudah
dipahami, ringkas, cepat dibuat, dan lebih akurat. Meskipun begitu, SR2
menambahkan bahwa tabel kurang dapat menyajikan informasi secara lengkap.
Kemudian, SR2 menilai diagram garis sebagai penyajian data yang dapat melihat

perkembangan data, tetapi pembuatannya dianggap lebih rumit dan membutuhkan
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banyak tempat. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR1 yang disajikan

pada Tabel 4.42 berikut.

Tabel 4.42 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 1b

Kode Deskripsi Wawancara
P4 : Kamu  dalam  menuliskan  kelebihan  dan  kekurangan
mempertimbangkan dan melihat dari segi apa?
SR24 :  Saya bisa menyebutkan kelebihan dan kekurangannya itu berdasarkan

apa yang bisa dilihat di visualnya, lalu pemahaman orang lain yang
melihat ini juga. Kalau kelebihan yang tabel ini kan lebih mudah
dipahami dan lebih umum juga. Yang kedua itu lebih simpel dan tidak
terlalu memakan tempat. Waktu pengerjaannya juga tergolong cepat,
lebih akurat juga karena sudah tersaji datanya. Kekurangannya itu
terkadang di tabel ini tidak mencantumkan informasi tambahan.

Py : Lalu yang diagram garis bagaimana?

SR29 : Yang diagram garis ini kelebihannya lebih mudah mengamati
perkembangannya. Kan udah ada garisnya naik turun. Jadi kan bisa
dilihat langsung perkembangan si pelari ini gitu. Nah kekurangannya
lebih rumit, memakan tempat lebih banyak, dan kurang akurat. Nah
lebih rumitnya itu karena dia harus menyesuaikan titik-titik gini. Dan
dia tidak bisa langsung kayak tabel langsung ada datanya gitu-gitu.
Terus kurang akuratnya itu ada pada kalau beberapa orang itu kan
contoh nih kesalahan membaca, ternyata kayak dikiranya titik ini tuh
ada di 28 ternyata bukan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR2 menilai penyajian dara
berdasarkan tampilan visual dan mempertimbangkan kemudahan pemahaman
pembaca lain terhadap data yang disajikan. Menurut SR2, tabel dipandang lebih
mudah dipahami, umum digunakan, ringkas, dan akurat karena data tersaji secara
langsung. Namun, SR2 juga mengungkapkan bahwa tabel terkadang tidak memuat
informasi tambahan, seperti keterangan dan judul. Kemudian, diagram garis dinilai
dapat mengetahui perkembangan data melalui naik dan turunnya garis. Akan tetapi,
pembuatan diagram garis dianggap lebih rumit dan berpotensi menimbulkan kesalahan

dalam membaca nilai data.
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Selain itu, pada indikator critique juga ditunjukkan kemampuan SR2 dalam
memilih penyajian data yang dianggap paling sesuai dengan konteks permasalahan

yang disajikan. Hasil jawaban SR2 disajikan pada Gambar 4.38 berikut.
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Gambar 4.38 Jawaban SR2 Soal 1c

Pada Gambar 4.38 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 yang memilih
penyajian data dalam bentuk tabel sebagai penyajian data yang dianggap paling sesuai
dan dinilai lebih diminati. Sedangkan, diagram garis dianggap kurang akurat. Hal ini
didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR2 yang disajikan pada Tabel 4.43

berikut.

Tabel 4.43 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 1¢

Kode Deskripsi Wawancara

Pio : Setelah mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan, akhirnya
kamu memilih tabel yang sesuai?

SR219 : Iya

Hasil wawancara menunjukkan bahwa setelah SR2 melakukan pertimbangan
terhadap kelebihan dan kekurangan pada kedua bentuk penyajian data, akhirnya
memilih tabel sebagai penyajian data yang sesuai.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SR2 melakukan penilaian
terhadap penyajian data dengan mengutamakan ketepatan pembacaan informasi.
Penyajian data yang dapat menunjukkan data secara langsung dinilai lebih sesuai
karena dianggap dapat mengurangi kesalahan interpretasi. Sebaliknya, penyajian data

yang memerlukan pembacaan melalui titik dan perubahan garis dinilai lebih berisiko
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menimbulkan kesalahan dalam menentukan nilai data. Hal tersebut menunjukkan
bahwa SR2 cenderung menilai penyajian data berdasarkan keyakinannya terhadap
ketepatan informasi yang dibaca dari data yang disajikan.
3) Functioning /| Fungsi (Menjelaskan penggunaan representasi)

Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan SR2 dalam
menganalisis tujuan dari bentuk representasi yang digunakan. Hasil jawaban SR2
disajikan pada Gambar 4.39 berikut.
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Gambar 4.39 Jawaban SR2 Soal 1c
Pada Gambar 4.39 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 dalam memahami
fungsi tabel sebagai penyajian data yang membantu pembaca saat mengamati
informasi secara lebih mudah dan jelas. Kemudian, SR2 menilai penggunaan diagram
garis dapat berpotensi menimbulkan kesalahan dalam membaca data. Hal ini didukung

oleh kutipan wawancara terhadap SR2 yang disajikan pada Tabel 4.44 berikut.

Tabel 4.44 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 1¢

Kode Deskripsi Wawancara

P :  Kenapa kamu memilih tabel?

SR21y : Karena pada dasarnya penggunaan tabel lebih diminati.

P2 :  Tahu darimana?

SR212  : Soalnya selama ini data-data yang disajikan itu berbentuknya tabel,
karena lebih gampang dipahami

P13 :  Lalu kenapa yang grafik tidak dipilih?

SR2i3 . Karena sering kali kurang akurat dalam membaca, kurang umum
digunakan.

P4 :  Kamu tahu darimana kalau kurang umum digunakan?

SR214  : Saya di sekolah jarang pakai diagram garis, Bu.




114

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR2 memilih tabel karena dianggap
lebih umum digunakan dan mudah dipahami berdasarkan pengalaman pribadi dalam
melihat penyajian data yang pernah ditemukan. Begitu juga dengan diagram garis yang
tidak dipilih karena menurut pengalaman SR2 jarang digunakan dalam pembelajaran
dan dinilai lebih berisiko menimbulkan ketidakakuratan dalam membaca data.

Selain itu, pada indikator functioning juga ditunjukkan kemampuan SR2
dalam menganalisis hubungan antara elemen visual dengan konteks masalah. Hasil

jawaban SR2 disajikan pada Gambar 4.40 berikut.
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Gambar 4.40 Jawaban SR2 Soal 1d
Pada Gambar 4.40 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 yang hanya
menyebutkan dua elemen dari tabel, yaitu kolom daerah asal yang digunakan untuk
menuliskan daerah asal para atlet dan kolom waktu yang digunakan untuk menuliskan

lama waktu tempuh para atlet. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR2

yang disajikan pada Tabel 4.45 berikut.

Tabel 4.45 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 1d

Kode Deskripsi Wawancara
Pis :  Komponen dari tabel yang kamu buat itu ada apa saja?
SR2;s :  Kolom pertama ini ada daerah asal para atlet, lalu ada kolom waktu

digunakan untuk menunjukkan berapa waktu yang ditempuh oleh atlet
tersebut. Nah habis itu ada kotak-kotakan warna biru ini untuk
menunjukkan tiga atlet yang terpilih dengan kecepatan waktu tercepat
daripada atlet yang lainnya.

Hasil wawancara menunjukkan penegasan kembali jawaban SR2 yang

menjelaskan dua elemen visual, yaitu kolom daerah asal untuk mengisi asal daerah
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para atlet dan kolom waktu untuk mengisi lama waktu tempuh atlet. Selain itu, SR2
juga menambahkan penjelasan elemen yang terdapat pada tabel yaitu tanda kotak
berwarna biru yang digunakan untuk menunjukkan tiga atlet dengan waktu tercepat
yang terpilih.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SR2 menggunakan penyajian
data sebagai alat untuk membantu menunjukkan informasi penting pada data secara
lebih terarah. Tabel dipahami tidak hanya sebagai tempat menyajikan data, tetapi juga
sebagai sarana untuk mempermudah proses pengamatan dan penentuan hasil.
Pemahaman tersebut terlihat dari cara SR2 memaknai fungsi tiap komponen pada
tabel, seperti kolom untuk membedakan jenis informasi dan penanda warna untuk
menunjukkan atlet yang terpilih. Selain itu, pengalaman penggunaan penyajian data
dalam pembelajaran juga memengaruhi cara SR2 memahami fungsi penyajian data,
sehingga tabel dipandang lebih membantu dalam membaca informasi dibanding
diagram garis. Hal tersebut menunjukkan bahwa SR2 memahami fungsi representasi
melalui perannya dalam membantu mengenali, membedakan, dan menyoroti informasi
pada data yang disajikan.

4) Learning | Modification (Mengevaluasi /Memodifikasi representasi)

Pada indikator learning, ditunjukkan kemampuan SR2 dalam menganalisis

makna elemen visual utama pada penyajian data yang digunakan. Hasil pekerjaan SR1

pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.41 berikut.
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Gambar 4.41 Jawaban SR2 Soal 1f
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Pada Gambar 4.41 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 yang membuat tabel
berdasarkan urutan waktu tercepat hingga terlambat. SR2 memaknai urutan waktu
sebagai bentuk komponen utama dari tabel. Urutan waktu yang dituliskan dibagi
menjadi tiga, yaitu waktu tercepat terletak di bagian atas, waktu yang lama terletak di
bagian tengah, dan waktu terlambat terletak di bagian bawah. Selain itu, SR2 juga
menuliskan judul data secara singkat yaitu “Data Atlet yang Terpilih”. Hal ini
didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR2 yang disajikan pada Tabel 4.46
berikut.

Tabel 4.46 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 1f

Kode Deskripsi Wawancara
Pio . Lalu bagaimana makna komponen utama dari penyajian data yang
kamu buat sebelumnya?
SR219  : Komponen utama itu judulnya. Karena kalau enggak ada judulnya

habis itu tiba-tiba ada penyajian data. Itu pasti kayak orang-orang
kayak ini tuh data apa sebenarnya gitu

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR2 mengatakan bentuk komponen
utama dari tabel adalah judul. Kemudian, SR2 memaknai judul sebagai penunjuk
informasi mengenai data yang disajikan supaya pembaca dapat memahami isi dari
penyajian data tersebut.

Selain itu, pada indikator learning/modification juga ditunjukkan
kemampuan SR2 dalam memperbaiki dan memodifikasi/menyederhanakan
representasi yang kurang tepat dan agar lebih sesuai dengan konteks permasalahan

representasi. Hasil pekerjaan SR2 pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.42 berikut.
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Gambar 4.42 Jawaban SR2 Soal 2b
Pada Gambar 4.42 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 yang melakukan
perbaikan bentuk penyajian data menjadi tabel. Pada tabel tersebut, SR2 menyusun
data berdasarkan urutan hari dari Senin hingga Minggu. Data yang disajikan terdiri
dari jumlah pengguna media sosial, jumlah unggahan media sosial, dan rata-rata waktu
penggunaan media sosial. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR2

yang disajikan pada Tabel 4.47 berikut.

Tabel 4.47 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 2b

Kode Deskripsi Wawancara
Py : Kamu memperbaiki bentuk penyajian datanya menjadi tabel, kenapa
kamu memilih untuk membuat tabel?
SR22; :  Karena saya lebih memahami tabel dan data angkanya langsung jelas
P2 : Lalu diperbaikanmu kan urutan harinya menjadi senin, selasa, rabu,
kamis begitu kenapa?
SR22;  : Kan ini dia garis-garisnya menunjukkan perubahan pola penggunaan.

Sedangkan kalau harinya nggak runtut itu berarti kan dia gak tahu
perubahannya dari Senin, Selasa, Rabu, Kamis begitu. Saya buat runtut
karena biar bisa melihat pola perubahannya.

P2 :  Menurutmu tabel yang kamu buat sudah cukup sesuai belum?

SR2»3 . Sebenarnya belum, kurang ada judulnya.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR2 memutuskan mengubah bentuk
penyajian data menjadi tabel dengan alasan lebih mudah dipahami dan nilai data

terlihat secara jelas. Selain itu, SR2 juga memperbaiki urutan hari secara runtut dari
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Senin hingga Minggu supaya dapat melihat pola perubahan media sosial. Namun, SR2
menyadari tabel yang dibuat masih belum lengkap, salah satunya komponen judul.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SR2 memahami penyajian data
dengan menjadikan susunan visual sebagai acuan utama dalam menafsirkan informasi
pada data. Posisi data pada tabel tidak hanya dipahami sebagai urutan angka, tetapi
dimaknai sebagai penunjuk tingkat performa atlet dan peluang hasil seleksi. Cara
memaknai posisi visual tersebut menunjukkan bahwa SR2 menggunakan letak dan
keteraturan data untuk membangun pemahaman terhadap informasi yang disajikan.
Pemahaman tersebut juga terlihat ketika SR2 memperbaiki urutan hari secara runtut
agar perubahan pola penggunaan media sosial dapat diamati dengan lebih jelas. Selain
itu, SR2 memandang judul sebagai penanda penting untuk membantu pembaca
mengenali konteks penyajian data yang disajikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
proses belajar representasi pada SR2 lebih dipengaruhi oleh keteraturan visual dan
kejelasan struktur informasi dalam membantu memahami makna data.

Selanjutnya disajikan hasil triangulasi sumber kemampuan metarepresentasi
siswa dengan tingkat self-regulated learning rendah pada Tabel 4.48 berikut.

Tabel 4.48 Hasil Triangulasi Sumber Kemampuan Metarepresentasi Siswa
dengan Tingkat Self-Regulated Learning Rendah

Indikator SR1 SR2 Kecenderungan
Invention ~/ Merancang tabel dan Merancang tabel dan Siswa membuat
Invensi diagram lingkaran diagram garis beberapa bentuk

berdasarkan berdasarkan representasi, seperti
kemudahan dalam kemudahan dalam tabel, diagram garis,
pembuatan dan pembuatan secara dan diagram
pemahaman pribadi. lingkaran. Siswa
informasi. cenderung membuat
bentuk representasi
yang dianggap
mudah dalam
penggunaan dan

pemahaman
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Lanjutan Tabel 4.48 Hasil Triangulasi Sumber Kemampuan Metarepresentasi
Siswa dengan Tingkat Self-Regulated Learning Rendah

Indikator SR1 SR2 Kecenderungan
informasi secara
pribadi.

Critique / Menilai representasi Menilai representasi Siswa cenderung
Kritik berdasarkan berdasarkan menilai bentuk
kemudahan ketepatan representasi
membaca, pembacaan berdasarkan cara
keteraturan susunan informasi  bentuk membaca informasi
kejelasan informasi, hasil dan akhirnya dengan mudah,
bentuk data, dan memilih tabel. dibandingkan
akhirnya  memilih memperhatikan
tabel. kesesuaian  degan
karakteristik data.
Functioning/  Memahami Memahami Siswa  cenderung
Fungsi representasi sebagai representasi sebagai memahami  fungsi
alat untuk membantu alat untuk representasi
memahami mengenali, berdasarkan manfaat
informasi data membedakan, dan praktis dalam
dengan hanya menyoroti informasi membaca dan
menggunakan penting hanya memahami
beberapa elemen melalui  beberapa informasi melalui
visual. elemen visual. elemen visual yang
paling membantu.
Learning/ Memaknai elemen Memaknai elemen Siswa  cenderung
Modification  visual utama melalui visual utama memaknai elemen
susunan data yang berdasarkan visual utama pada

dapat membantu keteraturan susunan susunan dan
memahami informasi, serta keteraturan data.
informasi, serta memodifikasi Modifikasi yang

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian Kemampuan Metarepresentasi Subjek dengan tingkat Self-

Regulated Learning Tinggi (ST1 dan ST2)

Pada indikator invention, ST1 dan ST2 sama-sama mampu membuat lebih

dari satu bentuk representasi dalam menyajikan data, yaitu berupa diagram batang,

diagram garis, dan tabel, sehingga menunjukkan kemampuan penetapan tujuan pada

fase perencanaan self-regulated learning. Selain itu, subjek juga memiliki kesadaran
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terhadap adanya alternatif bentuk penyajian data lain. Namun, dalam menentukan
representasi yang dipilih, pertimbangan subjek masih dipengaruhi oleh aspek subjektif
kemudahan dan kecepatan dalam proses pembuatannya. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek analisis tugas pada fase perencanaan belum optimal.

Pada indikator critigue, ST1 dan ST2 menunjukkan kemampuan dalam
menilai representasi melalui perbandingan beberapa bentuk penyajian data yang telah
dibuat sebelum menentukan pilihan yang sesuai dan tidak sesuai, sehingga
menunjukkan kemampuan evaluasi diri pada fase refleksi. Penilaian yang dilakukan
tidak hanya berfokus pada kemudahan dalam memahami informasi, melainkan juga
pada pertimbangan ketepatan membaca data melalui komponen visual pada penyajian
data. Kedua subjek menyadari penggunaan komponen visual seperti skala dan posisi
titik data dapat memengaruhi hasil interpretasi pembaca terhadap informasi yang
disajikan. Selain itu, pengalaman dalam menggunakan dan membaca data turut
memengaruhi subjek dalam menilai bentuk penyajian data. Berdasarkan proses
penilaian tersebut, kedua subjek sama-sama memutuskan diagram garis yang dipilih
sebagai penyajian data yang paling sesuai karena dianggap lebih dapat menunjukkan
perubahan dan perbedaan data secara jelas.

Pada indikator functioning, ST1 dan ST2 memahami penyajian data sebagai
sarana untuk membantu membaca dan membandingkan informasi data secara visual,
sehingga menunjukkan kemampuan pengendalian diri pada fase pelaksanaan. Diagram
garis dinilai mampu mempermudah proses identifikasi perbedaan data melalui posisi
titik, tinggi rendah garis, serta hubungan antar sumbu. Selain itu, kedua subjek juga
menunjukkan pemahaman komponen visual yang cenderung berorientasi pada

penggunaan dalam memperoleh informasi secara lebih cepat. Dengan demikian,
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pemahaman subjek terhadap fungsi representasi terfokus pada bentuk visual garis
sebagai penunjuk informasi dan perbedaan data yang mengindikasikan bahwa
kemampuan pemantauan diri terhadap ketepatan representasi yang digunakan masih
kurang optimal.

Pada indikator learning/modification, ST1 dan ST2 menunjukkan karakter
metarepresentasi berupa kemampuan memahami keterkaitan antar unsur dalam
penyajian data, sehingga setiap komponen dipandang memiliki peran dalam
membantu kejelasan informasi secara keseluruhan. Selain itu, siswa menunjukkan
adanya proses peninjauan kembali terhadap bentuk representasi yang digunakan, yang
ditandai dengan upaya melakukan perubahan atau penyederhanaan penyajian data
ketika dirasa kurang membantu dalam pembacaan informasi. Proses ini menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya menggunakan representasi untuk membaca data, tetapi juga
mengevaluasi kembali kelayakan bentuk penyajiannya berdasarkan kemudahan
interpretasi dan karakter data yang ditampilkan. Namun, modifikasi yang dilakukan
masih didorong oleh pengalaman pribadi dan pertimbangan praktis, sehingga aspek
adaptif pada fase refleksi belum optimal. Dengan demikian, karakter /earning pada
siswa SRL tinggi ditunjukkan melalui kemampuan melihat keterkaitan komponen
representasi serta kecenderungan untuk meninjau dan menyesuaikan bentuk penyajian
data berdasarkan pertimbangan keterbacaan dan kesesuaian informasi.

Karakteristik self-regulated learning ST1 dan ST2 berdasarkan hasil angket,
menunjukkan bahwa keduanya memiliki fase perencanaan yang kuat, ditandai dengan
penetapan tujuan yang jelas dan kepercayaan diri yang tinggi dalam menyelesaikan
tugas matematika. Namun, strategi yang dipilih masih cenderung memprioritaskan

kemudahan dan kecepatan pembuatan, seperti yang tercermin dalam keputusan untuk
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membuat diagram garis dan tabel tanpa banyak mempertimbangkan alternatif lain.
Pada fase pelaksanaan, siswa mampu menginstruksikan diri sendiri dan fokus pada
tugas, tetapi pemantauan diri terhadap keakuratan representasi yang digunakan masih
kurang, siswa cenderung langsung menggunakan representasi pertama yang terlintas
dalam pikiran. Pada fase refleksi diri, siswa mengevaluasi hasil pekerjaan, tetapi
evaluasi tersebut lebih didasarkan pada pengalaman pribadi daripada analisis tujuan
penyajian data. Hal ini terlihat jelas dalam keputusan ST1 dan ST2 untuk terus memilih
diagram garis meskipun data tidak menunjukkan tren yang berkelanjutan, dengan
alasan bahwa 'lebih mudah untuk melihat perbedaannya'. Dengan demikian, self
regulated learning yang tinggi pada siswa memiliki dampak yang lebih besar pada
kelancaran proses pengerjaan dan kemandirian dalam menyelesaikan tugas, tetapi
tidak menjamin ketepatan konseptual dalam memilih dan mengevaluasi representasi

yang sesuai dengan konteks masalah.

2. Hasil Penelitian Kemampuan Metarepresentasi Subjek dengan tingkat Self-
Regulated Learning Sedang (SS1 dan SS2)

Pada indikator invention, SS1 dan SS2 dapat membuat lebih dari satu bentuk
penyajian data seperti tabel, diagram batang, dan grafik yang menunjukkan bahwa
keduanya memiliki fase perencanaan yang kuat dengan kemampuan untuk
menganalisis tugas sebelum memilih representasi. Pemilihan bentuk representasi
dilakukan berdasarkan kemudahan dalam menyajikan, memahami informasi, dan
mempertimbangkan karakteristik data sebelum memilih bentuk representasi. Dengan
demikian, karakter invention pada SS1 dan SS2 menunjukkan bahwa aspek analisis

tugas pada fase perencanaan sudah berkembang lebih baik dengan memilih dan
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membuat beberapa bentuk representasi dasar yang digunakan untuk membantu
penyajian informasi.

Pada indikator critigue, SS1 dan SS2 menunjukkan kemampuan dalam
menilai bentuk penyajian data berdasarkan kemudahan dalam membaca informasi
serta kejelasan tampilan visual yang selaras dengan kemampuan evaluasi diri pada fase
refleksi. Subjek mulai menyadari bahwa setiap bentuk representasi memiliki fungsi
yang berbeda dalam membantu proses pemahaman data. Selain itu, subjek juga
mempertimbangkan kesesuaian antara bentuk penyajian data dengan konteks soal.
Dengan demikian, karakter critique pada SS1 dan SS2 sedang ditunjukkan melalui
kemampuan awal dalam menilai dan memilih bentuk representasi berdasarkan fungsi
dan kemudahan pembacaan.

Pada indikator functioning, SS1 dan SS2 menunjukkan pemahaman bahwa
penyajian data berfungsi sebagai alat untuk menampilkan dan membantu memperoleh
informasi secara langsung. Representasi digunakan untuk memudahkan proses
membandingkan data dan menentukan hasil tanpa perlu melakukan interpretasi yang
kompleks. Selain itu, subjek juga memahami fungsi beberapa komponen visual dalam
penyajian data yang dibuat, seperti sumbu, batang, angka, dan kolom data, yang
digunakan untuk mendukung proses pembacaan informasi. Hal ini menunjukkan
kemampuan pengendalian diri dan pemantauan diri pada fase pelaksanaan yang lebih
baik. Namun, pemahaman tersebut masih bersifat parsial karena hanya berfokus pada
bagian yang secara langsung membantu penentuan informasi, tanpa penjelasan yang
menyeluruh terhadap keseluruhan struktur representasi. Dengan demikian, karakter

functioning pada SS1 dan SS2 ditunjukkan melalui pemahaman fungsi praktis
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representasi dalam membaca dan membandingkan data, meskipun terdapat komponen
visual seperti judul dan keterangan yang belum disertakan.

Pada indikator learning, SS1 dan SS2 menunjukkan adanya perubahan dalam
cara menggunakan dan memodifikasi representasi setelah memahami informasi yang
disajikan. Perubahan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah proses
membaca dan menelusuri data, seperti melalui pengurutan data atau pemilihan bentuk
penyajian yang lebih sederhana. Selain itu, subjek juga mulai memahami bahwa
elemen visual memiliki peran dalam membantu melihat perbedaan data. Hal ini
menunjukkan kemampuan adaptif pada fase refleksi. Namun dalam proses perbaikan
representasi, pertimbangan yang digunakan masih berfokus pada kemudahan
pembacaan dibandingkan kelengkapan dan tujuan penyajian data secara menyeluruh.
Dengan demikian, karakter learning pada SS1 dan SS2 ditunjukkan melalui adanya
upaya modifikasi representasi, tetapi masih didominasi oleh pertimbangan kemudahan
dalam memahami data.

Karakteristik self-regulated learning SS1 dan SS2 berdasarkan hasil angket,
menunjukkan bahwa keduanya memiliki fase perencanaan yang cukup baik, dengan
kemampuan untuk menganalisis tugas sebelum memilih representasi. SS2
menunjukkan analisis tugas yang lebih baik dengan mempertimbangkan karakteristik
data, misalnya menolak diagram lingkaran karena datanya bukan persentase.
Sementara, SS1 mulai menunjukkan kesadaran akan kesesuaian representasi dengan
konteks masalah, meskipun masih membutuhkan dorongan. Pada fase pelaksanaan,
siswa mampu mengendalikan diri dan memantau kesesuaian representasi yang
digunakan, sebagaimana tercermin dalam memilih diagram batang sebagai

representasi yang paling tepat untuk data perbandingan. Pada fase refleksi diri, siswa
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melakukan evaluasi diri dan menyatakan kepuasan dengan hasilnya, serta berupaya
memperbaiki representasi yang dianggap tidak tepat, misalnya dengan mengurutkan
data dan menyederhanakan bentuk penyajian. Namun, modifikasi yang dilakukan
masih berfokus pada kemudahan membaca data daripada tujuan penyajian data.
Dengan demikian, self-regulated learning sedang pada kedua siswa menunjukkan
keseimbangan yang lebih baik antara kemandirian dalam menyelesaikan tugas dan

kesadaran terhadap kesesuaian representasi dengan konteks masalah.

3. Hasil Penelitian Kemampuan Metarepresentasi Subjek dengan tingkat Self-
Regulated Learning Rendah (SR1 dan SR2)

Pada indikator invention, SR1 dan SR2 membuat bentuk penyajian data yang
masih didasarkan pada kemudahan pribadi dalam memahami dan menyusun
informasi, sehingga tidak menunjukkan analisis tugas yang mendalam pada fase
perencanaan. Subjek cenderung memilih representasi seperti tabel atau diagram tanpa
mempertimbangkan kesesuaian antara bentuk penyajian dan tujuan data yang
disajikan. Selain itu, subjek belum menunjukkan kemampuan dalam menyesuaikan
atau merancang variasi representasi berdasarkan karakteristik data, sehingga proses
pemilihan bentuk penyajian masih bersifat sederhana dan belum memperhatikan
ketepatan informasi secara menyeluruh. Dengan demikian, karakter invention pada
SR1 dan SR2 ditunjukkan melalui dominasi pertimbangan kemudahan dalam memilih
bentuk representasi tanpa analisis terhadap fungsi dan tujuan penyajian data.

Pada indikator critiqgue, SR1 dan SR2 menunjukkan bahwa penilaian
terhadap penyajian data masih berfokus pada tingkat kejelasan dan kemudahan dalam
membaca informasi. Representasi yang dianggap langsung menampilkan data

dipandang lebih sesuai karena dinilai dapat meminimalkan kesalahan dalam
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memahami informasi. Selain itu, subjek juga mulai mempertimbangkan bahwa bentuk
visual dapat memengaruhi proses pembacaan data, namun pertimbangan tersebut
masih terbatas pada aspek kenyamanan dan keyakinan terhadap hasil yang diperoleh.
Dengan demikian, karakter critique pada subjek SRL rendah ditunjukkan melalui
kemampuan awal dalam menilai representasi berdasarkan kemudahan dan kejelasan
informasi, tanpa evaluasi mendalam terhadap kesesuaian bentuk penyajian data
dengan karakteristik data, sehingga aspek evaluasi diri masih belum optimal.

Pada indikator functioning, SR1 dan SR2 menunjukkan bahwa penyajian
data dipahami sebagai alat yang membantu dalam membaca dan mengenali informasi
secara sederhana. Representasi digunakan untuk melihat urutan data, membedakan
informasi, serta membantu proses pengamatan terhadap data yang disajikan. Selain itu,
subjek juga memahami fungsi dasar dari komponen dalam tabel seperti kolom dan
penanda informasi yang digunakan untuk memudahkan proses pembacaan data.
Pemahaman tersebut masih dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan sebelumnya,
sehingga fungsi representasi lebih banyak dipahami secara praktis dalam membantu
proses mengenali dan membedakan informasi pada data. Hal ini menunjukkan
pengendalian diri dan pemantauan diri pada fase pelaksanaan masih rendah.

Pada indikator learning/modification, SR1 dan SR2 menunjukkan bahwa
susunan dan keteraturan visual digunakan sebagai dasar dalam memahami serta
memperbaiki penyajian data. Perbaikan yang dilakukan berupa pengaturan ulang data
dan pemilihan bentuk representasi yang dianggap lebih jelas dalam menampilkan
informasi. Selain itu, subjek juga mulai memahami bahwa posisi dan struktur visual
dapat membantu dalam membaca makna data, namun proses perbaikan masih berfokus

pada kerapian dan kejelasan tampilan. Dengan demikian, karakter
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learning/modification pada subjek SRL rendah ditunjukkan melalui penggunaan
keteraturan visual sebagai dasar pemahaman dan perbaikan representasi, tetapi belum
disertai evaluasi mendalam terhadap kesesuaian penyajian data, sehingga kemampuan
adaptif pada fase refleksi masih terbatas pada aspek visual.

Karakteristik siswa self-regulated learning rendah berdasarkan hasil angket,
menunjukkan keterbatasan pada ketiga fase self-regulated learning. Pada fase
perencanaan, siswa tidak menunjukkan analisis tugas yang mendalam, siswa memilih
representasi  berdasarkan  kenyamanan dan  kebiasaan  pribadi, tanpa
mempertimbangkan kesesuaiannya dengan konteks masalah. SR1 memilih tabel
karena “mudah dibuat dan dipahami”, sedangkan SR2 memilih tabel karena
“sederhana dan cepat”. Pada fase pelaksanaan, siswa cenderung pasif dan hanya
mengandalkan pengetahuan sebelumnya, tanpa mencoba mengeksplorasi representasi
lain yang lebih sesuai. Kurangnya pengendalian diri dan pemantauan diri terlihat
dalam keputusan siswa ketika menggunakan tabel tanpa mempertimbangkan
kesesuaiannya dengan tujuan penyajian data. Pada fase refleksi diri, siswa melakukan
perbaikan pada aspek kerapian dan kejelasan visual, misalnya mengurutkan data dan
menambahkan judul, tetapi tidak dapat memastikan representasi tersebut sesuai
dengan tujuan penyajian data. Dengan demikian, self-regulated learning yang rendah
menghasilkan kemampuan metarepresentasi yang masih terbatas pada aspek visual
dan kepraktisan, serta tidak menunjukkan kesadaran akan fungsi dan tujuan

representasi dalam menyelesaikan masalah.



BABYV
PEMBAHASAN
A. Kemampuan Metareperesentasi Siswa dengan tingkat Self-Regulated
Learning Tinggi dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Statistika

Siswa dengan kategori self-regulated learning tinggi menunjukkan
kemampuan invention dengan mampu merancang lebih dari satu bentuk representasi
visual yang berbeda untuk menyajikan data dari permasalahan statistika. Temuan
menunjukkan bahwa siswa pada awalnya cenderung langsung menggunakan bentuk
representasi visual yang pertama kali terpikirkan saat membaca data. Kesadaran yang
dialami siswa tentang adanya bentuk representasi alternatif tidak selalu hadir di awal
perencanaan, tetapi muncul setelah atau selama proses pembuatan representasi visual
dilakukan. Pola tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan invention pada siswa
dengan kategori self-regulated learning tinggi dapat berkembang seiring keterlibatan
aktif mereka dalam menyelesaikan tugas. Temuan ini selaras dengan pandangan Izsédk
dkk. (2009) bahwa kemampuan metarepresentasi ditandai oleh kapasitas siswa dalam
mengonstruksi beberapa representasi yang relevan untuk konteks masalah yang sama.
Lebih lanjut, siswa kerap memiliki pengetahuan representasi yang bersifat intuitif yang
dapat berkembang dan terlihat saat mereka diminta merancang representasi visual
sendiri (diSessa & Sherin, 2000). Dengan demikian, siswa dengan kategori self-
regulated learning tinggi telah menunjukkan kemampuan menghasilkan beberapa
alternatif representasi visual, meskipun kesadaran akan adanya alternatif lain baru
muncul setelah/selama proses pengerjaan.

Siswa dengan kategori self-regulated learning tinggi menunjukkan

kemampuan critigue melalui kegiatan membandingkan kelebihan dan kekurangan dari
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beberapa bentuk representasi visual yang telah dirancang sebelumnya. Penilaian
tersebut berfokus pada cara representasi visual dapat membantu pembaca untuk
memperoleh dan menginterpretasikan informasi secara tepat. Selain itu, pengalaman
siswa dalam menggunakan dan membaca representasi visual turut membentuk cara
siswa menilai representasi visual yang digunakan. Kecenderungan ini sejalan dengan
temuan Wawro dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa siswa dalam mengkritisi suatu
representasi menggunakan preferensi berbasis pengalaman pribadi. Lebih lanjut,
dalam menilai representasi, siswa juga mengandalkan interpretasi berbasis realitas
yaitu menilai berdasarkan kesan visual yang tampah mudah dipahami (van Buuren
dkk., 2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai menyadari setiap bentuk
representasi visual mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap proses pemahaman
informasi oleh pembaca. Dengan demikian, siswa memilih diagram garis yang
dianggap paling mampu menunjukkan perubahan dan perbedaan data dengan jelas,
sehingga informasi lebih mudah dipahami oleh pembaca.

Siswa dengan kategori self-regulated learning tinggi menunjukkan
kemampuan functioning melalui pemahaman representasi visual yang didasarkan pada
kemudahan visual yang membantu dalam memperoleh informasi data. Representasi
yang dipilih diberi makna sebagai alat bantu visual yang dapat mempermudah proses
membandingkan dan mengenali perbedaan data secara cepat. Sejalan dengan Lamberg
& Moss (2023), pemilihan grafik oleh subjek tidak terjadi secara sembarangan,
melainkan didorong oleh ekspektasi dan penalaran yang mereka bangun. Dalam hal
ini, siswa memilih diagram garis karena mengekspektasikan bahwa tinggi dan rendah
garis secara langsung menunjukkan perbandingan waktu tempuh atlet. Kondisi ini

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap representasi visual masih cenderung
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pada keterlihatan informasi yang tampak secara langsung dibandingkan pemaknaan
fungsi representasi berdasarkan tujuan penyajian data. Lebih lanjut, siswa juga
mengaitkan elemen-elemen visual pada diagram garis, namun masih terbatas pada
elemen utama yang secara langsung menunjukkan perbedaan data. Pemahaman ini
selaras dengan penelitian Wawro dkk. (2020) yang menunjukkan kesadaran siswa
secara eksplisit dalam menjelaskan kegunaan dan mengaitkannya dengan tujuan data
pada konteks masalah. Dengan demikian, kemampuan functioning pada siswa dengan
kategori self-regulated learning tinggi lebih terlihat pada penggunaan representasi
sebagai alat bantu visual untuk memperoleh informasi secara praktis dan cepat.

Siswa dengan kategori self-regulated learning tinggi menunjukkan
kemampuan learning/modification melalui pemaknaan elemen visual utama sebagai
susunan beberapa komponen visual yang saling berkaitan dalam membantu
memahami informasi data. Kemampuan meninjau kembali representasi yang telah
dibuat ini sejalan dengan temuan diSessa (2002) bahwa kemampuan kritis siswa dalam
menilai representasi muncul secara optimal ketika mereka terlibat dalam proses
perancangan. Selain itu, siswa juga menunjukkan adanya usaha dalam memperbaiki
bentuk penyajian data yang dianggap kurang membantu dalam memahami informasi
data. Perubahan yang dilakukan didasarkan pada pertimbangan keterbacaaan,
kesederhanaan penyajian informasi, serta kemudahan dalam memahami data secara
langsung. Namun, modifikasi yang dilakukan masih lebih dipengaruhi oleh
pengalaman dan pertimbangan praktis dibandingakan kesesuaian representasi dengan
tujuan penyajian data secara menyeluruh. Dengan demikian, siswa kategori self-

regulated learning tinggi mulai menyadari pentingnya meninjau kembali representasi
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yang telah dibuat, meskipun melakukan perubahan berdasarkan asumsi pribadi dalam

memahami informasi pada penyajian data.

B. Kemampuan Metareperesentasi Siswa dengan tingkat Self-Regulated
Learning Sedang dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Statistika

Siswa dengan kategori self-regulated learning sedang menunjukkan
kemampuan invention dengan membuat beberapa bentuk representasi visual untuk
menyajika data. Siswa memilih bentuk representasi visual seperti tabel, diagram
batang, dan diagram garis karena bentuk tersebut dianggap paling mampu
memudahkan proses membandingkan dan menentukan hasil tujuan data. Selain itu,
siswa juga menunjukkan pertimbangan terhadap kesesuaian antara bentuk representasi
dengan karakteristik data yang disajikan. Hal ini sejalan dengan penelitian diSessa &
Sherin (2000) yang menunjukkan kemampuan menghasilkan beberapa bentuk
representasi visual sekaligus mempertimbangkan kesesuaian konteks masalah.
Temuan ini juga selaras dengan hasil penelitian Putri & Veronica (2021) yang
menemukan siswa dengan kemampuan self-regulated learning sedang memiliki
kemampuan dalam membuat dan memilih representasi visual yang sesuai dengan data.
Dengan demikian, kemampuan invention siswa dengan kategori self-regulated
learning sedang sudah memadai dan disertai dengan kesadaran awal akan kesesuaian
bentuk representasi dengan karakteristik data.

Siswa dengan kategori self-regulated learning sedang menunjukkan
kemampuan critique melalui penilaian kelebihan dan kekurangan beberapa bentuk
representasi visual yang telah dirancang. Proses penilaian ini mencakup aspek
kemudahan dalam memperoleh informasi, kejelasan tampilan visual, serta

mempertimbangkan kesesuaian antara bentuk representasi visual dengan konteks
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permasalahan. Proses menganalisis kelebihan dan kekurangan suatu bentuk
representasi visual merupakan langkah yang sangat penting sebelum menentukan
pilihan yang tepat (Angra & Gardner, 2016). Lebih lanjut, setelah melakukan proses
analisis tersebut, siswa memutuskan bahwa diagram batang merupakan representasi
yang paling sesuai dengan kebutuhan data. Dengan demikian, kemampuan critique
siswa kategori self-regulated learning sedang ditunjukkan melalui proses penilaian
yang cermat dan berakhir pada pemilihan representasi yang tepat.

Siswa dengan kategori self-regulated learning sedang menunjukkan
kemampuan functioning melalui pemahaman diagram batang yang berfungsi untuk
memudahkan dalam membandingkan data karena perbedaan tinggi batang. Siswa
dengan kategori self-regulated learning sedang telah mempertimbangkan ketiganya,
antara lain diagram batang dipilih sesuai dengan konsep perbandingan, sifat data yang
tidak berlanjut, dan tujuan penentuan pelari tercepat. Sejalan dengan Lamberg & Moss
(2023) , pemilihan representasi oleh siswa tidak terjadi secara sembarangan, melainkan
didorong oleh ekspektasi dan penalaran yang mereka bangun. Siswa juga telah
menjelaskan hubungan antara elemen visual dengan konteks permasalahan. Namun,
pemahaman siswa masih terbatas pada elemen utama, sementara elemen lain seperti
judul dan keterangan belum dijelaskan. Dengan demikian, kemampuan functioning
siswa dengan kategori self-regulated learning sedang sudah tampak dalam memahami
fungsi representasi, meskipun pemahaman terhadap struktur representasi secara
menyeluruh masih perlu dikembangkan.

Siswa dengan kategori self-regulated learning sedang menunjukkan
kemampuan learning/modification melalui kegiatan peninjauan kembali representasi

yang telah dibuat. Kesadaran tentang representasi awal pada soal yang terlalu
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kompleks dapat menghambat pemahaman menjadikan siswa untuk mengevaluasi
kelayakan representasi tersebut. Proses evaluasi ini mengungkap kesadaran siswa
terhadap pemahaman pribadi tentang bentuk representasi (Angra & Gardner, 2016).
Lebih lanjut, siswa tidak hanya mengevaluasi tetapi juga memodifikasi diagram
gabungan menjadi tabel serta mengurutkan data supaya lebih mudah diidentifikasi.
Namun, modifikasi yang dilakukan siswa masih dipengaruhi oleh pertimbangan
kemudahan membaca dan pengalaman pribadi, bukan analisis terhadap tujuan
penyajian data. Kecenderungan ini selaras dengan penelitian Wawro dkk. (2020) yang
menjelaskan tentang keputusan siswa dalam memodifikasi representasi turut
dipengaruhi oleh pengalaman serta kenyamanan personal. Dengan demikian,
kemampuan learning/modification siswa dengan kategori self-regulated learning
sedang sudah tampak dalam bentuk refleksi dan evaluasi representasi, meskipun
proses ini masih dipengaruhi oleh preferensi praktis.
C. Kemampuan Metareperesentasi Siswa dengan tingkat Self-Regulated
Learning Rendah dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Statistika
Siswa dengan kategori self-regulated learning rendah menunjukkan
kemampuan invention yang masih terbatas pada pembuatan reprensetasi visual
berdasarkan kemudahan pribadi. Siswa memilih bentuk penyajian data yang dianggap
paling sederhana untuk dibuat dan dipahami, tanpa disertai analisis terhadap
kesesuaian dengan karakteristik tujuan data yang disajikan. Pola seperti ini selaras
dengan penelitian Hidayati dkk. (2020) yang mengatakan bahwa siswa dengan
kategori self-regulated learning rendah hanya mampu memenuhi indikator
representasi visual secara terbatas. Dengan demikian, kemampuan invention pada

siswa dengan kategori self-regulated learning rendah masih berada di tahap awal yang
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lebih mengandalkan insting kemudahan dibandingkan kesadaran terhadap tujuan
penggunaan representasi visual.

Siswa dengan kategori self-regulated learning rendah menunjukkan
kemampuan critique yang masih terbatas pada penilaian berdasarkan kemudahan dan
kejelasan informasi yang ditampilkan secara visual. Siswa menilai representasi yang
dapat menyajikan data secara langsung dianggap lebih sesuai karena dapat
meminimalisir kesalahan dalam membaca informasi. Setelah melakukan
pertimbangan, siswa memutuskan memilih representasi yang diyakini paling akurat
menampilkan data yaitu tabel. Dalam proses penilaian dan pemilihan, siswa lebih
cenderung menggunakan keyakinan dan kenyamanan dalam membaca informasi data.
Pola ini selaras dengan penelitian Hidayati dkk. (2020) yang menyatakan bahwa siswa
dengan kategori self-regulated learning rendah baru mampu mencapai tahap visual
dasar dalam representasi, tanpa diiringi kemampuan analitis yang lebih lanjut.
Kecenderungan siswa dalam melakukan penilaian juga sejalan dengan penelitian
Wawro dkk. (2020) yaitu proses mengkritisi representasi yang didasarkan pada
pertimbangan subjektif seperti kemudahan pembuatan, familiaritas, atau sekedar rasa
suka dengan suatu bentuk. Dengan demikian, kemampuan critique siswa kategori self-
regulated learning rendah masih berorientasi pada kenyamanan visual.

Siswa dengan kategori self-regulated learning rendah menunjukkan
kemampuan functioning melalui pemahaman terhadap fungsi representasi yang
dianggap sebagai alat bantu untuk membaca informasi data secara sederhana. Siswa
memilih tabel karena dianggap lebih umum digunakan, mudah dibuat, dan
memudahkan proses melihat urutan data. Pemahaman siswa terhadap elemen-elemen

dari representasi visual yang dibuat menunjukkan bahwa fungsi representasi dipahami
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sebagai peran secara praktis dalam membantu mengamati data. Hal ini selaras dengan
penelitian Lamberg & Moss (2023) yang menjelaskan bahwa ekspektasi dan
pemahaman siswa terhadap representasi dipengaruhi oleh pengalaman yang pernah
diketahui sebelumnya. Lebih lanjut, penelitian oleh Wawro dkk. (2020) menunjukkan
adanya penilaian kegunaan representasi yang didasarkan pada pertimbangan subjektif
seperti yang dialami oleh siswa kategori self-regulated learning rendah. Dengan
demikian, kemampuan functioning siswa kategori self-regulated learning rendah
berorientasi pada pengalaman pribadi dan kebiasaan terhadap bentuk representasi.
Siswa dengan kategori self-regulated learning rendah menunjukkan
kemampuan learning/modification melalui yang terbatas pada penggunaan komponen
visual sebagai dasar dalam memahami dan memperbaiki penyajian data. Perbaikan
yang dilakukan, seperti menyusun ulang urutan data dan memilih bentuk representasi
yang dianggap lebih jelas secara visual, menandakan bahwa subjek telah mencapai
tahap refleksi dasar terhadap representasi yang dibuatnya. Tahap ini selaras dengan
kerangka reflection dalam MRC yang dikemukakan oleh Angra & Gardner (2016), di
mana siswa mulai menyadari pemahamannya sendiri tentang grafik dan berupaya
meninjau kembali konstruksi representasi yang telah dibuat. Namun, perbaikan
tersebut masih berfokus pada kerapian dan kejelasan tampilan, belum disertai evaluasi
terhadap kesesuaian representasi dengan tujuan penyajian data. Kecenderungan untuk
memodifikasi representasi berdasarkan kemudahan dan kenyamanan visual ini
menunjukkan dominasi value-based preferences sebagaimana diuraikan oleh Wawro
dkk. (2020) yaitu preferensi yang didasarkan pada pertimbangan subjektif, bukan pada

analisis fungsi representasi yang sesungguhnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan

metarepresentasi siswa kelas X dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika

menunjukkan pola yang berbeda pada setiap kategori self~regulated learning, sehingga

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Siswa dengan kategori self-regulated learning tinggi mampu memenuhi hampir
seluruh indikator metarepresentasi, namun terdapat kekurangan pada ketepatan
konteks. Pada indikator invention, siswa telah mampu merancang diagram batang,
diagram garis, dan tabel sebagai bentuk representasi visual yang disertai adanya
kesadaran akan alternatif lain secara spontan selama proses pengerjaan. Pada
indikator critique, siswa mampu membandingkan kelebihan dan kekurangan dari
beberapa representasi yang telah dibuat. Siswa SRL tinggi menilai diagram
garis memiliki kelebihan dalam memudahkan melihat perbedaan data secara visual
melalui tinggi rendahnya garis, tetapi kekurangannya adalah kurang tepat
digunakan untuk data yang tidak menunjukkan tren berkelanjutan. Sementara
itu, tabel dinilai memiliki kelebihan dalam menyajikan nilai data secara spesifik
dan langsung, namun kekurangannya berpotensi menimbulkan kesalahan
pembacaan jika data tidak disusun secara urut. Pemilihan representasi yang
dianggap paling sesuai belum sepenuhnya tepat karena memilih diagram garis
untuk data perbandingan kategori. Pada indikator functioning, siswa mampu
menjelaskan tujuan representasi dan mengaitkan elemen visual dengan konteks

soal, meskipun pemahaman masih bersifat praktis. Pada indikator
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learning/modification, siswa sudah menunjukkan kemampuan untuk meninjau
kembali dan memperbaiki representasi yang dinilai kurang tepat. Namun,
modifikasi masih dipengaruhi oleh pengalaman pribadi. Dengan demikian, siswa
dengan kategori self-regulated learning tinggi memiliki kemampuan
metarepresentasi yang baik secara proses, tetapi belum optimal dalam ketepatan
konteks.

Siswa dengan kategori self-regulated learning sedang menunjukkan kemampuan
metarepresentasi yang lebih sesuai dalam hal pertimbangan konteks. Pada
indikator invention, siswa mampu membuat lebih dari satu bentuk representasi
visual, seperti diagram batang, diagram garis, tabel, dan juga disertai pertimbangan
awal terhadap karakteristik data pada soal. Pada indikator critique, siswa mampu
menilai kelebihan dan kekurangan representasi, serta dapat memutuskan pilihan
yang tepat dalam menentukan bentuk representasi yang sesuai dengan tujuan
penyajian data. Siswa SRL sedang menilai diagram batang memiliki kelebihan
dalam kemudahan menganalisis dan membandingkan data karena nilai tertulis di
atas batang, sehingga lebih jelas untuk menentukan pelari tercepat, tetapi
kekurangannya adalah pembuatan diagram memerlukan ketelitian agar tidak
menimbulkan kebingungan. Sementara itu, tabel dinilai memiliki kelebihan dalam
menyajikan data secara spesifik dan cepat diketahui, namun kekurangannya kurang
memberikan gambaran visual tentang perbandingan antar data. Pada indikator
functioning, siswa mampu menjelaskan tujuan dari representasi dan mengaitkan
elemen-elemen visual dengan konteks masalah di soal secara lebih terarah. Pada
indikator, learning/modification, siswa juga dapat mengevaluasi dan memodifikasi

representasi menjadi lebih sederhana dan mudah diidentifikasi, meskipun masih
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belum mempertimbangkan kesesuaian bentuk dengan tujuan dari setiap data di
soal. Dengan demikian, siswa dengan kategori self-regulated learning sedang
justru lebih dapat menunjukkan ketepatan konteks yang sesuai.

Siswa dengan kategori self-regulated learning rendah menunjukkan kemampuan
metarepresentasi yang masih terbatas pada aspek visual. Pada indikator invention,
siswa merancang representasi berdasarkan kemudahan dan kebiasaan tanpa
mempertimbangkan fungsi, seperti tabel, diagram lingkaran, dan diagram garis.
Pada indikator critique, siswa menilai representasi berdasarkan kejelasan
informasi yang terlihat secara langsung, sehingga tidak melakukan proses analisis
terhadap kesesuaian representasi. Pada indikator functioning, siswa memahami
fungsi representasi secara praktis yaitu sebagai alat yang digunakan untuk
membaca data. Pada indikator learning/modification, siswa juga melakukan
perbaikan pada aspek kerapian dan kejelasan visual, tanpa mempertimbangkan
tujuan dari setiap data di soal. Dengan demikian, siswa dengan kategori self-
regulated learning rendah masih berada pada tahap dasar dalam seluruh aspek

metarepresentasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa

satan sebagai berikut.

1.

Bagi guru, disarankan untuk merancang pembelajaran statistika, khususnya materi
penyajian data yang dapat mengasah kemampuan siswa dalam menganalisis dan
mengevaluasi representasi yang sesuai dengan konteks masalah. Guru juga perlu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan secara terbuka terkait

pemahaman materi dan pembiasaan refleksi terhadap konteks soal.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi kemampuan
metarepresentasi pada materi matematika lain. Kemudian, perlu diteliti lebih lanjut
faktor-faktor selain self-regulated learning yang turut memengaruhi ketepatan
metarepresentasi.

3. Bagi siswa, disarankan untuk memperdalam pemahaman bahwa pemilihan bentuk
penyajian data tidak boleh hanya didasarkan pada kebiasaan dan kemudahan
semata. Oleh karena itu, siswa hendaknya membiasakan diri untuk berlatih
menyelesaikan soal yang terdapat kemampuan dalam menganalisis dan
mengevaluasi kembali representasi yang dibuat agar informasi dapat dipahami

secara tepat oleh pembaca.
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Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

NIP 196709161990011001

S. Ket/TU/Yuli/2026
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Lampiran 4 Surat Permohonan menjadi Validator

(VALIDATOR 1)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. emall : fitk@uin malang.ac.id

—

Nomor : B-230/Un.03.1/TL.01.04 /01/2026 15 Januari 2026
Lampiran S
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Ulfa Masamah, M.Pd
di-

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama :Indhira Febrianti Agilla
NIM : 220108110034
| Program Studi : Tadris Matematika (TM)
Judul Skripsi . Metarepresentasi Siswa Kelas X dalam Pemecahan

Masalah pada Materi Statistika ditinjau dari Self-
Regulated Learning
Dosen Pembimbing  : Arini Mayan Fa'ani, M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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(VALIDATOR 2)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ey UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin malang.ac.id

o

Qs

Nomor : B-200/Un.03.1/TL.01.04 /01/2026 14 Januari 2026
Lampiran L.
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Indhira Febrianti Aqgilla

NIM : 220108110034

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Metarepresentasi Siswa Kelas X dalam Pemecahan

Masalah pada Materi Statistika ditinjau dari Self-
Regulated Learning
Dosen Pembimbing  : Arini Mayan Fa'ani, M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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(VALIDATOR 3)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
7SR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
"l FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Q! & Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
= http:// fitk.uin-malang.ac.id. emall : fitk@uin malang.ac.id
e ]

Nomor : B-199/Un.03.1/TL.01.04 /01/2026 14 Januari 2026
Lampiran D -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Mutiara Arlisyah Putri Utami, M.Pd
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Indhira Febrianti Aqilla

NIM 1 220108110034

Program Studi : Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Metarepresentasi Siswa Kelas X dalam Pemecahan

Masalah pada Materi Statistika ditinjau dari Self-
Regulated Learning
Dosen Pembimbing  : Arini Mayan Fa'ani, M.Pd

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen Soal

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN METAREPRESENTASI
Penyusun : Indhira Febrianti Aqilla
NIM 220108110034
Program Studi . Tadris Matematika
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Judul Skripsi : Metarepresentasi Siswa Kelas X dalam Pemecahan Madalah pada

Materi Statistika ditinjau dari Self-Regulated Learning

A. Pengantar
Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk mendeskripsikan kemampuan
metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated learning rendah, sedang, dan tinggi
dalam menyelesaikan soal berbasis pemecahan masalah pada materi statistika di kelas X,
peneliti memohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian di bawah ini sebagai
validator instrumen penelitian tersebut. Pengisian penilaian ini bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian instrumen tes kemampuan metarepresentasi dengan judul penelitian. Hasil dari
penilaian ini dimaksudkan agar instrumen tersebut memiliki indikator valid sehingga layak
digunakan. Oleh karena itu, evaluasi dari penilaian Ibu sangat diperlukan untuk
pengambilan data penelitian. Terima kasih atas ketersediaan Ibu menjadi validator dan
mengisi lembar validasi ini.
B. Identitas Ahli
Validator : Ulfa Masamah, M.Pd
Profesi  :Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi penilaian ini, mohon Ibu untuk membaca dengan cermat.
2. Mohon memberi tanda centang (v') pada kolom yang tersedia
T  :Tidak Memenuhi
KM  :Kurang Memenuhi
M : Memenuhi
SM  : Sangat Memenuhi
3. Mohon untuk memberikan saran dan komentar untuk perbaikan pada kolom yang
tersedia



D. Penilaian

No.

Aspek yang Dinilai

Penilaian

™

KM| M

SM

Petunjuk

Petunjuk pengerjaan soal dapat dipahami

Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan

penafsiran ganda

Bahasa

1.

Kalimat soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

Kalimat soal menggunakan bahasa yang komunikatif,

sederhana, dan mudah dipahami

Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

Soal yang disajikan sesuai dengan materi statistika,

khususnya pada penyajian data

Soal yang disajikan sesuai dengan indikator

kemampuan metarepresentasi

Konstruksi

1.

Rumusan kalimat soal dan pertanyaan menggunakan
kata tanya atau perintah yang mengharuskan siswa

untuk memberikan penjelasan atas jawaban yang
diberikan

>

Rumusan soal disusun secara runtut dan sistematis

Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian

L.

Rumusan soal dapat mendeskripsikan kemampuan
metarepresentasi siswa dalam menyelesaikan soal

berbasis pemecahan masalah pada materi statistika

153



154
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F. Kelayakan Penggunaan Instrumen penniah |

Dimohon Ibu untuk memberikan simpulan secara umum terhadap kelayakan lembar soal
sebagai instrumen tes kemampuan metarepresentasi dengan cara melingkari salah satu
pilihan berikut: M W W bogtadd w el
1. Layak digunakan
@ Layak digunakan dengan perbalkan
3. Belum layak digunakan

Malang, 0% %vw 2026
Validator

NIP. 199005312020122001
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(VALIDASI KE-1)

KISI-KISI TES KEMAMPUAN METAREPRESENTAS]

Satuan Pendidikan  : SMA

Kelas X
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penyajian Data
Jenis Soal : Uraian
Materi Tujuan Indikator Deskripsi No Soal
Penyajian Mendeskripsikan Jnvention / Invensi a. Siswa mampu merancang  la
Data kemampuan  (Merancang beberapa bentuk
metarepresentasn representasi) representasi  yang baru
sesuai dengan
permasalahan
Critique | Kritik a. Siswa mampu  Ib
¢ P (Menilai membandingkan kelebihan
representasi) dan kekurangan beberapa
\L / bentuk representasi yang
o/ C4 berbeda
? b. Siswa mampu menilai yang le
paling sesuai  dengan
™ . konteks permasalahan
MM" P 0 f i Functioning / a. Siswa mampu menjelaskan le
B TW[ & Fungsi tujuan  dari  bentuk ’
V (Menjelaskan representasi yang
penggunaan digunakan
nn%"w / ?”’4‘“‘ S ,ﬁ;} representasi) b. Siswa mampu menjelaskan |
hubungan antara elemen " Gﬂﬁ
visual ~dengan konteks
permasalahan yang 1 M"'
direpresentasikan ;
;\,]_v_ Learning / a. Siswa mampu menjelaskan le
Modification makna bentuk representasi % W
LQ(\ 1‘}" (Mengevaluasi/Me yang digunakan dalam
modifikasi menyajikan data
representasi) b. Siswamampu memperbaiki \ @ k’d PMJW.
*M representasi  yang kurang % My ftw
tepat
C.)Siswa mampu \ 0] (fvete -
(F}'w, memodifikasi
/menyederhanakan b “
(Mk'\" s representasi agar lebih V"‘w"'
sesuai  dengan  konteks
permasalahan

Vot wana T



3[/}0%.
\

PETUNIUK:  (Litfqent funbs ')

1.
Zi
3.

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut! el Fveapn ’
Tuliskan identitas meliputi nama, kelas, daf nomor presensjpada lembar tes ini!
Kerjakan soal di bawah ini secara individu dan tanyakan pada peneliti apabila terdapat
pertanyaan yang kurang jelas|

Bacalah dengan cermat data dan informasi yang diberikan sebelum Anda menjawab.’

. Apabila ada kesalahan pada pengerjaan, tidak perlu dihapus tetapi cukup dicoret sekalil

ol (wbate” frgic Cofibe .

Nama s A T 508 T ey R e A T N R SN SR oot s e S AR SR SR AR

Kelas I
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

SOAL

Kerjakan soal di bawah dengan jawaban yang rinci!

Persiapan ajang SEA Games tahun 2025 di Thailand, terdapat cabang olahraga lari jarak
jauh 10.000 meter yang diikuti oleh atlet dari berbagai negara. Indonesia menjadi salah satu
negara yang berpartisipasi pada ajang tersebut, sehingga Indonesia mempersiapkan 10 atlet
terpilih dari berbagai provinsi untuk mengikuti uji seleksi nasional. Setiap atlet mencatat
waktu yang berbeda-beda untuk mencapai garis finish. Panitia seleksi memutuskan 3 pelari
tercepat akan dikirim untuk mengikuti ajang SEA Games tahun 2025 di Thailand,
sedangkan 7 pelari lainnya akan dikarantina dengan latihan intensif untuk dipersiapkan
mengikuti ajang berikutnya. Dari hasil uji seleksi didapatkan, atlet dari Jawa Timur
menempuh lintasan dengan waktu 28 menit, sedangkan DKI Jakarta menempuh waktu 1
menit lebih cepat dari atlet Jawa Barat. Atlet dari Banten mampu menempuh lintasan
dengan waktu 33 menit. Atlet dari Jawa Tengah dan Gorontalo dapat menempuh lintasan
dengan waktu 27 menit. Sedangkan atlet dari Jawa Barat menempuh lintasan dengan waktu
2 menit lebih lama dari atlet Jawa Timuc<Atlet dari NTT menempuh waktu 4 menit lebih
lama dari atlet Gorontalo. Atlet dari Riau mampu menempuh selama 5 menit lebih cepat
dari atlet Jawa Barat dan atlet Bengkulu menempuh waktu lebih lama 1 menit dari atlet
Riau. Panitia seleksi perlu menyajikan hasil uji seleksi secara jelas dan objektif agar

keputusan pemilihan 3 pelari tercepat dapat dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat.
Pertanyaan:

@ Buatlah beberapa jenis diagram yang berbeda untuk menyajikan hasil uji seleksi
tersebut! wl b

\ 5
b. Bcvdmk@ yang telah kalian buat, identifikasi kelebihan dan kekurangan
masing-masiag ddgram dalam menyajikan hasil uji seleksi tersebut!

c. Manakah¥ifiagram yang paling sesuai dan tidak sesuai untuk menggambarkan
perbandingan hasil waktu tempuh atlet? Jelaskan alasannya!

T'u,_zmwwmc- Ml W/ Cotons, gy reprubs dh = Harviag
. ,
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Fotbulan Y wusswiun Guad g yh B paluauat (Masy powme

ss,tum% ual ) .



157

2. Scorang pemilik warung kelontong mencatat aktivitas usahanya selama satu minggu untuk
mengetahui perkembangan pendapatan serta aktivitas penjualan di warung tersebut. Data
yang dicatat meliputi pendapatan harian, banyak pembeli, dan banyak barang terjual.
Berdasarkan hasil pencatatan, diperoleh data pendapatan hari Senin sampai Minggu
berturut-turut sebesar Rp800.000 dengan 20 pembeli dan 30 barang terjual, Rp825.000
dengan 25 pembeli dan 35 barang terjual, Rp775.000 dengan 15 pembeli dan 25 barang
terjual, Rp775.000 dengan 20 pembeli dan 25 barang terjual, Rp750.000 dengan 15 pembeli
dan 20 barang terjual, Rp900.000 dengan 35 pembeli dan 40 barang terjual, dan Rp925.000
dengan 40 pembeli dan 45 barang terjual. Data pendapatan dicatat untuk melihat perubahan
pendapatan dari hari ke hari, apakah pendapatan cenderung meningkat, menurun, atau tetap
selama satu minggu. Sedangkan data banyak pembeli dan barang terjual dicatat untuk
membandingkan aktivitas penjualan pada setiap hari. Berikut data aktivitas warung
kelontong selama satu minggu:

Banyak Penjualan Warung Selama Satu Minggu

50 1000
g s 900
=
R 40 800
&0
T 0 §
]
A 30 600 &
:
: 25 50 @
-E 20 400 E‘
& 15 0 3
-
g 10 200
g 5 100
0 0
Jumat Kamis Rabu Senin Selasa
Hari
wm Banyak Pembeli (Orang) === Barang Terjual (Item) Pendapatan (Rupiah)

Berdasarkan diagram yang disajikan, jawab pertanyaan berikut:

a. Identifikasi bagian-bagian diagram yang digunakan dan jelaskan apabila terdapat
bagian yang tidak sesuai atau dapat menimbulkan kesalahan penafsiran!

b. Jika terdapat elemen yang tidak sesuai, gambarkan kembali dengan tepat untuk
menyajikan ketiga data tersebut dalam satu diagram!

c. Pada diagram yang telah kalian buat di poin b, jelaskan makna kemiringan garis (curam
atau landai) serta tinggi batang dalam kaitannya dengan data pendapatan, banyak
pembeli, dan banyak barang terjual!
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KUNCI JAWABAN
No. Indikator Jawaban
L. Tnvention ! Invensi a) Tabel
(Mergncang representasi) Asal Negara Waktu {Menit)
a. Siswa mampu -
merancang beberapa Jawa Timur 28
bentuk representasi yang DEI Jakarta 29
baru  sesuai  dengan Banten 33
permasalahan Jawa Tengah 27
Gorentalo 27
Jawa Barat 30
NTT 3l
Riau 25
Bengkulu 26

Diagram Batang

Waktu Tempoh Peserta Seleksi Cabang Lard
Jarak Jauh 10,000 nmeter SEA Games 2025

40

30

VAR

MaraTios BOKIRbama BEaie Bl TagehBGearak

= k2
=

BissaBarm ENTT [ EEH WEerghuis

Diagram lingkaran

Walktu Tempuh Feserta Seloksi Cabamg Lari
Jarak Jauh 10.000 meter SEA Games 2025

26, 10% 28, 11%

B Jawa Timur m DK Jakarta = Banter
Jawa Tengah B Goroatalo B Nz Harat
BNTT B Eiau B Bengloale
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Indikator Jawahan

Driagram garis

Wakie Terepak Pewria Sl ksl Cabarg lar darsk lach
I0FH oxier SEA Liames 2023

as
el M
1%
2k
3
LIk

5
1]

A1

Critigue | Krnk {Menilar b} Tabel

Tepresentasi) 1} Kelebihan: menyajikan data numerik dengan
a. Siswi mAmpu ninct dan lengkap, mudah untuk dibaca dan
bandinek membandingkan nilal secara tepat.
membandingkin 2} Kekurangan: tidak membenkan gambaran
kelehiban dan secara visual dalam menunjukkan perbedann
kekurangan  beberapa . ANEARCaiE:
Diagram batang
bentuk representasi yang I} Kelebihan: dapat menunjukkan  perbedaan

tiap data dengan melihat tinggi batang dengan
Jjelas, secara wisnal dapat membandingkan
antar data vang tidak berurutan.

2} Kekurangan: kurang efisien digunakan jika
Jumlah kategon terlalu banyak, tidak dapat
menunjukkan hubungan atan pola tren wakiu.

Diagram lingkaran

1} Kelehihan: dapat menunjukkan  proporsi
bagian terhadap keselurubhan data.

2y Kekwrangan: tidak  dapat  menunjukkan
perbandingan secara langsung antar kategori,
tidak dapat menunjukkan urutan wakiu atan
tren, sulit untuk menilai selisih antar kategori.

Diagram garis

1} Kelehihan: clagat menunjukkan
perubzhan'perkembangandren . dar pola
kenatkan ataw penumnan dari data.

2y Kekurangan: tidak cocok jikn data yang
disediakan fidak menunjukkan urutan, tidak
dapat  melakukan  perbandingan antar
katerorl.

berbeda




Mo Indikator Jawahan
Critigue ¢ Kritilk {Menilai c} Penyajian data  yang  tepat untuk  konteks
representasi) permasalahan di atas adalah diggram batang. Hal
b. Siswa mampu menilal i1 dikarenakan  diagram batang  dapat
ying  paling  sesuai memperlihatkan perbandingan yang jelas antar
denran konteks negara dan data tersebut tidak menunjukkan pola
permasalahan perkembangan dari tiap kategori.
Frnciioning ! Funpgsi
{Menjelaskan  penggunaan
Tepresentasi)
a. Siswa nLnpU
menjelaskan tujuan dan
bentuk representasl yang
digunalkan
2. Funcrdowing ¢ Funpsi a) Identifikasi bagian-bagian diagram:
{Menjelaskan  penggunazan - Sumbu horzontal (sumbu X) menunjukkan
Tepresentasi) hari
b. Siswa mampu - Sumbu vedikal kin (sumbu ¥} meounjukkan
menjelaskan hubungan banyak pembeli dalam satuan orang  dan
antara  elemen  visual barang terjual dalam satvan ttem
dengan konteks - Sumbu  wvertikal  kanan  (sumbu @ Y)
permasalahan yang menunjukkan pendapatan dalam satuan ribo
direpresentasikan rupah
-  Diarram batang berwarna biru menunjukkan
banyak pembeli
- Dhagram batang berwarma arange
menunjukkan banyak barang terjual
- Dhagram aaris berewama abu-ahu

menunjukkan pendapatan haran

- Judul untuk menggambarkan isi pada diggram

Terdapat beberapa bagian diagram yang tidak

sosual dan  dapat  menimbulkan  kesalahan

penafsiran, yait:

- Pemberian nama judul masih kurang sesuai
dengan keseluruhan konteks vange disajikan

- Penempatan data bukan didesarkan  pada
kuantitas tetkecil hingoa terbesar, melainkan
pada vrutan han

- Pemberian satwan pada variabel pendapatan
kurang scswai, scharusnya  menggunazkan
satuan ribu rupiah

160
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Min. Indikator Jawahan
Learwing 7 Modification b) Diagram yang sesuai untuk menyvajikan ketiga
{MengevaluasidMemaditika data terscbut dalam satu arafik adalah diagram
sl representass) gabungan antara diagram garis dan diagram
b. Siswa mampu katang, sebapai berikut:
mr:mpr:rha]l_r.l Fendapatan dan Aktlvitas Penjualan
EFE‘:““E‘E] yang kurang Warung Selama Satu Minggu
pat.
e. Siswa mampu At 1o
memodifikasi a0
menyederhanakan 50

Learning

representasi  agar  lebih
sesuai  dengan  konteks
permasalahan.

hodification

{Mengevaluasi'Memaditika
&1 representasm

Siswa nampu
menjelaskan makna
bentuk representasi yang
digunakan dalam

menyajikan data.

Barang Tegjl

=

*

Bamyak Menchpaian

—
:I‘ I‘ 1K “ “

SIS ISP

1 ari

=0
S0
400
20
a]

Bamak Pembelidan

= Honyak Pemcheli (Crang)
= Haorang Terjual {lem)
Pendapaizs (Ribu Bupioh)

¢} Makna kemiringan garis dan tinggi batang

Kemiringan garis pada diagram pendapatan
menunjukkan perubahan pendapatan warung
dari hari ke hari. CGaris yang naik menunjukkan
adanva peningkatan pendapatan, sedangkan
garis yang menurun menonjukkan penunman
pendapatan. Semakin euram kemiringan garis,
semakin besar perubahan pendapatan yang
terjadi.

Tinggi batang jumlah pembeli menunjukkan
banyaknya pembeli pada setiap hari. Batang
vang lebih tinggl berarti jumlah pembeli pada
hari tersebut Iebhih banyak dibandingkan hard
lainnya

Tinggi  batang  jumlah barang  terjual
menunjukkan banyaknya barang yvang terjual
pada sectiap hari. Semakin tinggi batang,
semakin banyak barang yang terjual pada hari
terscht.




(VALIDASI KE-2)

KISI-KISI TES KEMAMPUAN METAREPRESENTASI

Satuan Pendidikan  : SMA
Kelas X
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penyajian Data
Jenis Soal : Uraian
Capaian Tujuan i No
Pembelajaran Pembelajaran Indikator Deskripsi Soal
Peserta didik dapat | Peserta didik mampu | Invention [/ |a. Siswa mampu merancang [ la
merepresentasikan | memilih dan Invensi beberapa bentuk
dan merancang (Merancang representasi  yang baru
menginterpretasi | representasi visual | representasi) sesuai dengan
data dengan data statistika yang permasalahan
diagram box plot | sesuai dengan Critique /|a. Siswa mampu | b
(box-and whisker | karakteristik data, | Kritik (Menilai| membandingkan kelebihan
plot), histogram, | serta menilai representasi) dan kekurangan beberapa
dot plot, dan kelebihan dan bentuk representasi yang
diagram pencar keterbatasan berbeda
sesuai dengan natur | berbagai bentuk b. Siswa mampu menilai| Ic
(karakteristik) data | representasi visual yang paling sesuai dengan
dan kebutuhan. dalam konteks konteks permasalahan . {~gan
permasalahan. Functioning /|a. Siswamampu menjelaskan | Ic
Fungsi tujuan  dari  bentuk
(Menjelaskan representasi yang
penggunaan digunakan L nhanatife
Peserta didik mampu | representasi)  |b. Siswamampu menjelaskan > 1d
menggunakan hubungan antara elemen
representasi visual visual dengan konteks
data untuk permasalahan yang
menjelaskan direpresentasikan . o~ f 2 11
hubungan antara Learning [ |a. Siswamampu menjelaskan | If
elemen visual dan | Modification makna bentuk representasi
bentuk representasi | (Mengevaluasi yang digunakan dalam
visual dengan /Memodifikasi menyajikan data
konteks representasi)
permasalahan,
Peserta didik mampu b. Siswa mampu | le
mengevaluasi memperbaiki representasi
ketepatan suatu yang kurang tepat
representasi data c. Siswa mampu
serta memperbaiki memodifikasi
atau memodifikasi /menyederhanakan
penyajian data agar representasi  agar lebih
lebih sesuai dengan sesuai dengan konteks
karakteristik data permasalahan
dan tujuan

penyajian.
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TES KEMAMPUAN METAREPRESENTASI

PETUNJUK PENGERJAAN:

™~

4.

. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut!

Tuliskan identitas meliputi nama dan kelas pada lembar jawaban siswa!

Kerjakan soal di bawah ini secara individu dan tanyakan pada peneliti apabila terdapat
pertanyaan yang kurang jelas!

Bacalah dengan cermat data dan informasi yang diberikan sebelum Anda menjawab!

5. Apabila ada kesalahan pada pengerjaan, tidak perlu dihapus tetapi cukup dicoret sekali!
_L } (a (*\\ ?‘I\f\ =
Nama NP S SV eSS ISRV SR e SRS ISR SRENTTR IS
Kelas R e R S R A e
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

mﬂw’”
SOAL
Kerjakan soal di bawah dengan jawaban yang rin @
1. Persiapan ajang SEA Games tahun 2025 di Thailand;eréspat cabang ola

jauh 10.000 meter yang diikuti oleh atlet dari berbagai negara. lndoncsna menjadl salah satu
negara yang berpartisipasi pada ajang tersebut, sehingga Indonesia mempersiapkan 10 atlet
terpilih dari berbagai provinsi untuk mengikuti uji seleksi nasional. Setiap atlet mencatat
waktu yang berbeda-beda untuk mencapai garis finish. Panitia seleksi memutuskan 3 pelari
tercepat akan dikirim untuk mengikuti ajang SEA Games tahun 2025 di Thailand,
sedangkan 7 pelari lainnya akan dikarantina dengan latihan intensif untuk dipersiapkan
mengikuti ajang berikutnya. Dari hasil uji seleksi didapatkan, atlet dari Jawa Timur
menempuh lintasan dengan waktu 28 menit, sedangkan DKI Jakarta menempuh waktu 1
menit lebih cepat dari atlet Jawa Barat. Atlet dari Banten mampu menempuh lintasan
dengan waktu 33 menit. Atlet dari Jawa Tengah dan Gorontalo dapat menempuh lintasan
dengan waktu 27 menit. Sedangkan atlet dari Jawa Barat menempuh lintasan dengan waktu
2 menit lebih lama dari atlet Jawa Timur. Atlet dari NTT menempuh waktu 4 menit lebih
lama dari atlet Gorontalo. Atlet dari Riau mampu menempuh selama 5 menit lebih cepat
dari atlet Jawa Barat dan atlet Bengkulu menempuh waktu lebih lama 1 menit dari atlet
Riau. Panitia seleksi perlu menyajikan hasil uji seleksi secara jelas dan objektif agar
keputusan pemilihan 3 pelari tercepat dapat dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat.
Pertanyaan: ,, ;. . wingf \n\\‘\(m .
a. Buatlah reﬂmenmsx visual yang berbeda untuk menynjilum asil vji seleksi tersebut!
b. Berdasarkan mmcnmsr-vnsunr yang telah kalian buat, identifikasi kelebihan dan
kekurangan masing-masing dalam menyajikan hasil uji seleksi tersebut!
c¢. Manakah dari n.':ptcscmnsrjlsual~ yang paling sesuai dan tidak sesuai untuk

r —

d. Perhatikan salah satu diagram yang telah kamu bual pada soal sebelumnya dan
dianggap paling sesuai!
ggap paling foﬂ}J‘"

edssurtan -\ @
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Identifikasi bagian-bagian diagram- tersebut dan jelaskan hubungan setiap elemen
tersebut dengan data waktu tempuh atlet dan tujuan pemilihan pelari tercepat!

. Tinjau kembali ii_ica_g’ra;m_ yang telah kamu buat!

Jika terdapat elemen visual yang kurang tepat atau berpotensi menimbulkan kesalahan
penafsiran, lakukan perbaikan atau modifikasi pada diagram tersebut agar lebih sesuai
dengan konteks perbandingan waktu tempuh atlet!

. Berdasarkan diagram hasil perbaikan atau peninjauan pada poin sebelumnya, jelaskan
makna elemen visual utama yang digunakan dalam menunjukkan perbedaan waktu
tempuh antar atlet!
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LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama

et aeseiiaies

Kelas

ereas

Alokasi Waktu + 2 X 45 menit
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KUNCI JAWABAN
No. Indikator Jawaban
L Invention / Invensi a) Tabel
(Merancang representasi) Kol Negam YRy
a. Siswa marmnpu -
merancang beberapa Jawa Timur 28
bentuk representasi yang DKI Jakarta 29
baru sesuai  dengan Banten 11
permasalahan Jawa Tengah 27
Gorontalo 27
Jawa Barat 30
NTT 31
Riau 75
Benglulu 26

Diagram Batang

Waktu Tempul Peserta Selelsi Cabang Lard
Jarak Jaul 10,000 meter SEA Games 2025

4

AL
HIIELS IS

Wiara Tieer WUKIfabams WE@ie L Tergabi B Gracaraba

=
[ =T —

WlaraBarm  BNTT | JET EErghuln

Diagram lingkaran

Waktu Tempul Peserta Seloksi Cabang Lari
Jarak Jauh 10000 meter SEA Games 2025

26,10% 28, 11%

25, 10%

31, 12%

BJaws Tieur DK Jakara o Banter
Jawa Tengah B Goroatale B Jaw:s Harat
BNTT HEiau B Hengkule
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Indikator

Jawaban

Diagram gzaris

Wakie Vrmrpuk Foweria Sebebed Cabang Lari Jarak Jash
AR moicr 3EA Liamen 2RIS

15
0 M
FL
I

fﬂfﬁﬁﬁwﬁgﬁ &

Fiktogram
Waktu Tempuh Peserta Seleks: Cabang Lari Jarak
Juuh 10000 meter SEA Games 2025

Asal Daerah Whalitu [(henit)
Jawa Timur -2 d-4:f-F-R-R-F:F-F-)
o460
DEI Jakarta - B-1-2-2-F-2-F-3-F-F-]
i-h-1-4 0

Banten - 2-2-4-4-F-R-2-L-F-F-]
- d-4--1]
Jawra Tengah - 2-2-4-4-F-R-2-L-F-F-]
41
Gorontulo -2 d-4-f-F-F-R-F-F-F-)
41
Jarn Barat -2 d-4-f-F-F-R-F-F-F-)
-d- 11
NTT =R 1-F-2-F-F-F-F-F-F-]
O 000
Fiau =R 1-F-2-F-F-F-F-F-F-]
a1
Benzkulu =X -1-4-2-F-R-F-0-3-1-]
a0
Keterungan
2 menit
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No.

Indikator

Jawaban

Histogram

Wakitu Tempuh Peserta Seleksi Cabang Lari Jarak
Japh LLODD meter SEA Games 2025

Frekuensi Atlet
B e b e L O
Lh
]

[25, 2%] {28, 31] (31,34]
Waktu (Menit)

Polipon

Waktn Tempuh Peserta Seleksi Cabang Lari
Jarak Jauh 10.00H meter SEA GGames 2015

Frekuensi Atlet
[ T PR
ol
/
ba

26 0 iz
Wakiu (menit)

Oeive

Waktu Tempuh Peserta Seleksi Cabang
Lari Jarak Jauh 10.000 meter SEA
Games 2025

Frekuensi
far S (S N C B S B - i ]

/\

S
v

25-27 25-30 31-33
Imterval Waktu (menit)

—@—F. Kumulatif Data Kurang Dari
s F. Kumulatif Data Lebih Dari
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Indikator

Jawaban

Pencar (Scatter Plot)

Waktu Tempuh Peserta Seleksi
Cahang Lari Jarak Jauh 10.000

meter SEA Games 2025
235
2 L
215
T =1
[+
1]
i}
] 10 20 30 40
Waktu (memit)
Box Plot

Wakiu Tempuh Peserta Seleksi Calrang Lari
Jarak Jauh 10,000 meter SEA Games 2015

i5
10 e
] e
20
I3
1]
5
1]

Waktu { Menit)

Frekucnsi

Diagram/Grafik Area

Wiaktu Tempuh Peserta Seleksi Cabang Lari
Jarak Jauh 10.000 meter SEA Games 2025

35
30

Wakiu (Menit)
m = I

=

% o u

(PSS

Asal Daeeah

s,
%




M.

Indikator

Juwabun

Critigue [ Britik (Menilai

represeniasi)

a. Siswa mampL
membandingkan
kelebihan dan
kekurangan  beberapa
bentuk representasi
vang berbeda

by Tabel

1} Kelebiban: menyajikan dute numenk dengan
rinci dun lengkap, mudah untuk dibace dan
membandingkun nilai secara tepat.

2y Kekurangan: tidak memberikan pambaran
secars visudl dalam menunjubkan perbedaan
antar data.

Diagram batang

1y Kelebiban: dapat menunjukkan  perbedaan
tiap data dengan melihat tinggi batang dengan
jelas, sevara wisual dapat membandingkan
antar data yany tidak berurutan.

) Kekurangan: kurang efisien digunakan jika
jumlah kategon terlaln bamvak, tidake dapat
menunjubkan hubunzan atan pols tren waktu,

Diagram lingkaran

1y Kelebihan: dapat  menunjubkan  proporsi
bagiun terhadup kescluruhan data.

2) Kekurangan:  tidak  dapat  menunjukkan
perbandingan secara lungsung antar katepori,
tidak dwpat menunjukkan urutan wakto atau
trem, sulit wontuk menilal selisih - antar

kategori.
Diagram paris
1y Eelebihan: dapat menunjulkan

perubahan/perkembangantren dan pola
kenwikan atan penurunan dari data.

1) Kcekurangan: tidak cocok jika data wvang
disedizkan tidak menunjukkan wratan, tidak
daput melakokan  perbandingen  antar
kategon.

Piktogram

13 Kelebihun: dapat memberi pambaran umum
atan perbandingan sederhana antar kategori.

) Kekuranpan: kurang  presisi untok dote
numerik vang bemilai besar atau bervariasi,
serta tidak dapat menunjukdan pola sebaran
atan kecenderungan data.

Histogram

11 Eelebihan: sungat baik untuk menunjubdan
distribusi dan sebaran data numerik kontinu,
melihat kecenderungan duta, serta
menganalisis  frekuensi dolam interval
terentu.

1) Kekurangan: kurang cfektif  untuk
membandingkan data individe,  tidak
menunjukkan nilai dats secars spesifik.
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Indikator

Jawuban

Poligon

17 Eelebihun: memuodahkan perbandingan dua
atan Iehih distribusi dute dalam satu grafik.

1) Kekurangan: tidak dapat menunjukkan luas
frekuensi tinp kelos.

Ogive

17 Kelebihun: menunjukkan frekuensi
kumulatif, schingga memuodohkan  dalam
menentukan median, kuartil, dan persentil.

1) Kckurangan: tidak menunjukkan sebaran data
secara  rincd den hwrang  efektif  ontuk
membandingkan nilai individu

Diagram Pencar (Scatter Plot)

17 Kelebihun:  efektif  untuk  menunjubdan
hubunpgan atau  korelasi  antam variabel
numerik dan melihat pola hubungan {positif,
negatif, atau tidak ada).

1) Kckurangan: kurang informatif jika data
teraly sedikit ataw terlalu padat.

Box Plot

17 Kelehihun:  menyajikan  ringkesan  data
{mcdian, knartil, nilst minimum/maksimumy),
membandingkan sebaran kelompok data.

1) Kckurangan: tidak memperlibatkan bentuk
distribusi secara detail.

Diagram/Crrafik Area

1) Kelebihun: menunjukkan perubahan data dari
wiakiu ke waktu demgan penckanan pada
besamya nilat dan sesval untub data runtot
wiktu dengan tren yany jelas.

1) Kekurangan: tiduk cocok jika data yang
disediakun tidak menunjukkan urntan, tidak
dapat  melakukan  perbandingan antar
kateson.

Critigue / Krtik {

Tepreseniasi)

b. Siswe mampu
yang  paling
dengan
permasalahan

Functianing !

Menilai
menilat

SE5LL

konteks

Fungsi

{Menjeloskan  penpgunasn

Tepreseniasi)
B, Siswa

mampuw

menjelaskan tujuan dori
bentuk representast

vang dimunakan

€}

Penvajian  data  yang  tepat untuk  konteks
permasalahan di atas adalah diagram batang. Hal
mi  dikerengkan diagram batang dapat
memperlihatkan perbandingan vang jelas antac
nepara dun data tecsebut tidak menunjukkan pola
perkembangan dari tiap kategor.
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Mo,

Indikator

Jawaban

Functioning /

b.

Fungsi

(Menjelaskan  penggunaan
representasi)
Siswa mampu
menjelaskan  hubungan
antara  elemen  visual
dengan konteks

permasalahan
direpresentasikan

yang

d) Identifikasi bagian-bagian diagram:

- Sumbu horizontal (sumbu X) menunjukkan
nama daerah vang mengikuti seleksi cabang
lari jarak jauh 10,000 meter untuk SEA Games
2025

- Sumbu vertikal kiri (sumbu YY) menunjukkan
waktu tempuh setiap atlet dalam satwan mendt

- Diagram batang vyang berbeda warna
menunjukkan asal daerah yang berbeda-beda

- Judul untuk mengpambarkan isi pada diagram

= Tinggi masing-masing batang
merepresentasikan lama wakiu  yang
dibutuhkan atlet dari setiap dacrah untuk
menyelesaikan lari 100000 meter.

Hubungan elemen dengan konteks permasalahan

terlihat dari perbandingan tinggi batang:

Atlet dengan batang  yang lebibh  rendah

menunjukkan wakiu tempuh yang lebih singkat

schingga memiliki peluang lebih besar untuk
terpilih sebagai salah satu dari tiga pelari tercepat.

Denpan demikian, diagram ini membantu panitia

seleksi membandingkan hasil waktu tempuh atlet

secara jelas dan objektif sesuai tujuan seleksi.

Learning |/

Modification

(Mengevaluasi/Memaodifika
si representasi)

b.

Siswa fmampu
memperbaiki

tepresentasi yang kurang
tepat.

Siswa mampu
memaodifikasi
‘menyederhanakan

representasi  agar  lebih
sesual  denpan  konteks
permasalahan.

e)

Setelah meninjau  kembali diagram batang,
beberapa  elemen  dapat  dimodifikasi  agar
penyajian data lebih jelas dan tidak menimbulkan
kesalahan penafsiran. Salah satu perbaikan yang
dapat dilakukan adalah memastikan skala pada
surmbu  vertikal menggunakan  interval  yang
konsisten dan  dimulai dati  nol, schingga
perbedaan  wakiu  tempub  antar  atlet  dapat
dibandingkan secara proporsional.

Waktu Tempuh Peseria Seleksi Cabang Lari
Jarak Jaoh TAMID mweter SEA Games 2025

&5 &
L

e k] R W L
Lh
————

Wakn Termppuh (Menit)
L=RL = = P =]

Aual Dacrab
 luwvs Tirer w KIJdcuns s Taaks u lawa Tengahm Goronsds

W gy Barm "RTT = Rim W [langioals




M.

I ndikator

Jawahan

Learning  {  Modification
{(Mengevalazi/Memodifika

&1 represemisiy

a. Siswa mampu
menjelaskan makna
bentuk representasi yang
digunakan dalam

menyajikan data

f) biakma dari diagram batang  tersebut adalah
menunjukkan perbedaan wakto tempuh atlet dari
berbagai daerah secara viswal.

- Tinggi batang menonjukkan lama  wakto
tempuh, sehingga semakin tinggd batang maka
semakin lama waektn yang dibutubken atlet
untuk mencapai garis finis. Sebaliknys, batang
yang lebih rendah menunjukkan atlet dengan
waktu tempub vane lebih cepat.
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(VALIDASI KE-3)

Wi @ty

\}‘{1,

KISI-KISI TES KEMAMPUAN METAREPRESENTASI

Satuan Pendidikan  : SMA
Kelas : X
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penyajian Data
Jenis Soal : Uraian
Capaian Tujuan ; G No
Pembelajaran Pembelajaran Indikator Deskripsi Soal
Peserta didik dapat | Peserta didik mampu | nvention ~ /{a. Siswa mampu merancang | la, 7
merepresentasikan | memilih dan Invensi beberapa bentuk
dan merancang (Merancang representasi  yang  baru
menginterpretasi | representasi visual | representasi) sesuai dengan
data dengan data statistika yang permasalahan
diagram box plot | sesuai dengan Critique /|a. Siswa mampu | 1b
(box-and whisker | karakteristik data, Kritik (Menilai | membandingkan kelebihan
plof), histogram, | serta menilai representasi) dan kekurangan beberapa
dot plot, dan kelebihan dan bentuk representasi yang
diagram pencar keterbatasan berbeda
sesuai dengan natur | berbagai bentuk b. Siswa mampu menilai | lc
(karakteristik) data | representasi visual yang paling sesuai dengan
dan kebutuhan. dalam konteks konteks permasalahan
permasalahan. Functioning /|a. Siswa mampu | lc
Fungsi menganalisis tujuan dari
(Menjelaskan bentuk representasi yang
penggunaan digunakan
Peserta didik mampu | representasi) |b. Siswa mampu | 1d
menggunakan menganalisis  hubungan
representasi visual antara  elemen  visual
data untuk dengan konteks
menjelaskan permasalahan yang
hubungan antara direpresentasikan
elemen visual dan | Learning  /|a. Siswa mampu | If
bentuk representasi | Modification menganalisis makna
visual dengan (Mengevaluasi bentuk representasi yang
konteks /Memodifikasi digunakan dalam
permasalahan, representasi) menyajikan data
Peserta didik mampu b. Siswa mampu | le
mengevaluasi memperbaiki representasi
ketepatan suatu yang kurang tepat
representasi data c. Siswa mampu
serta memperbaiki memodifikasi
atau memodifikasi /menyederhanakan
penyajian data agar representasi agar lebih
lebih sesuai dengan sesuai  dengan konteks
karakteristik data permasalahan
dan tujuan

penyajian.
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN METAREFRESENTASI

Satuan Pendidikan
Kelas

Mata Pelajaran

CEMA
X
: Matematika

176

Materi : Penyajian Data
Jenis Soal : Uraian
Capaian Tujoan . - MNa
l-‘i:thquarun Pcmhilaiarun Indikator Deskripsi Soal
Peserta didik dapat | Peserta didik mampu | fevention i Siswa mampu merancang | Lb
merepresentasikan | memilih dan Imvensi beberapa bentuk
dan mCTancang {Merancang representast yang  baro
mengimerpretasi represcntasi visual Topresentas) sesuLi dengan
data dengan data statistika yang permasalahan
diagram box plot sesuai denpan Critigue ! Siswa mampu | lec
{hox-cord whizsker karakteristik data, Kritik (Memla membandingkan kelebiban
plog), histogram, serta menilat Tepresentas) dam kekurangan beberapa
dot plot, dan kelebiban dan bentuk representasi yang
diagrum pencar keterbatasan berbeda
sesual dengan natur | berbagai bentuk . Siswa  mampu  menila | 1d
(karmkteristik) data | representasi visnal yang paling sesuai dengan
dan kebutuhan_ dalam konteks konteks permasalahan
permasalohan. Funcelaning | Siswa mampu | 1d
Fungsi menganalisis tujnan dar
{Menjelaskan bentuk representasi yang
poaEouLLan dirunakan
Peserta didik mampu Tepresentasi) Siswa mampu | la
menggunaban menganalisis  hubungan
representasi visual antara  elemen  visual
data untuk dengan konteks
menjelaskan permasalahan yang
hubunpan antara direpresentasikan
elemen visual dan Learning ! Siswa mampu | le
bentuk representasi | Modifieation menganalisis makna
visual dengan {Mengevaluasi bentuk represcntasi yang
konteks Memodifikasi digunakan dalam
permasalahan, representasi) menvajikan data
Peserta didik mampu . Siswa mampu | b
mengevaluasi memperbaiki  representasi
ketepatan suatu yang kurang tepat
representasi data Siswa mampu
serta memperbaiki memaodifikasi
atau memodifikasi !menyederhanakan
penyajian data agar representasi  apar  lebih
lebih sesvai dengan sesunl dengan konteks

karakteristik data
dan tujuan
penyajian.

permasalahan




TES KEMAMPUAN METAREFRESENTASI

PETUNJUK PENGERJAAN:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut!

2. Tuliskan identitas meliputi nama dan kelas pada lembar jawaban siswal

3. Kerjakan soal di bawah ini secara individu dan tanyakan pada peneliti apabila terdapat
pertanyaan yang kurang jelas!

4. Bacalah dengan cermat data dan informasi yang diberikan sebelum Anda menjawah!

5. Apabila ada kesalahan pada pengerjaan, tidak perlu dihapus tetapi cukup dicoret sekali!

6. Perlu diketahui bahwa hasil dari pengerjaan soal ini tidak mempengaruhi nilai Anda!

SOAL

Kerjakan soal di bawah dengan jawaban yang rinei!

Persiapan ajang SEA Games tahun 2025 di Thailand, terdapat cabang olahraga lari jarak jauh 10.000
meter yang diikutt oleh atlet dan berbaga: negara. Indenesia menjadi salah satu negara yang
berpartisipasi pada ajang terscbut, schingga Indonesia mempersiapkan 10 atlet terpilih dari berbagai
provinst untuk mengikuti uji selekst nasional. Setiap atlet mencatat waktu vang berbeda-beda untuk
mencapal garis finish. Panitia seleksi memutuskan 3 pelari tercepat akan dikirim untuk mengikuti
ajang SEA Games tahun 2025 di Thailand, sedangkan 7 pelan lainnya akan dikaranting dengan
latihan intensif untuk dipersiapkan mengikuti ajang berikutnya. Dari hasil uji seleksi didapatkan,
atlet dari Jawa Timur menempuh lintasan dengan waktu 28 menit, sedangkan DKI Jakarta
menempuh waktu 1 menit lebih cepat dani atlet Jawa Barat. Atlet dan Banten mampu menempuh
lintasan dengan waktu 33 menit. Atlet dan Jawa Tengah dan Gorontalo dapat menempuh lintasan
dengan waktu 27 menit. Sedangkan atlet dan Jawa Barat mencmpuh lintasan dengan waktu 2 menit
lebih lama dan atlet Jawa Timur. Atlet dari NTT menempuh waktu 4 menit lebih lama dan atlet
Gorontalo. Atlet dan Rian mampu menempuh selama 5 menit lebih cepat dan atlet Jawa Barat dan
atlet Bengkulu menempuh waktu lebih lama 1 menit dan atlet Fiau Panita seleksi perlu
menyajikan hasil uj seleksi secara jelas dan objektf agar keputusan pemilihan 3 pelan tercepat
dapat dipahami oleh seluruh pihak yvang terlibat.
Pertanyaan:
a. Buatlah penyajian data yang berbeda untuk menggambarkan hasil ugi seleksi tersebut!
b. Berdasarkan penyajian data yang telah kalian buat, identifikas: kelebihan dan kekurangan
masing-masing dalam mengpambarkan hasil uj1 seleksi tersebut!
c. Manakah dan penyajian data yang paling sesuai dan tidak sesual untuk menggambarkan
perbandingan hasil waktu tempuh atlet? Jelaskan alasannya!
d. Perhatikan salah satu penyajian data yang telah kamu buat pada seal sebelumnya dan diangeap
paling sesuai!
Identifikas: komponen visual dan jelaskan hubungan setiap komponen tersebut dengan data
waktu tempuh atlet dan tujuan pemilihan pelan tercepat!
¢. Tinjau kembali penyajian data yang telah kamu buat!
Jika terdapat komponen visual vang kurang tepat atau berpotensi memmbulkan kesalahan
penafsiran, lakukan perbaikan atau modifikasi pada penyvajian data terscbut agar lebih sesuai
dengan konteks perbandingan waktu tempuh atlet!
f.  Berdasarkan diagram hasil perbaikan atsu peninjauan pada poin sebelumnya, jelaskan makna
clemen visual utama yang digunakan dalam menunjukkan perbedaan waktu tempuh antar atlet!
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TES KEMAMPUAN METAREPRESENTASI

PETUNJUK PENGERJAAN:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut!

2. Tuliskan identitas meliputi nama dan kelas pada lembar jawaban siswa!

3. Kerjakan soal di bawah ini secara individu dan tanyakan pada peneliti apabila terdapat
pertanyaan yang kurang jelas!

4. Bacalah dengan cermat data dan informasi yang diberikan sebelum Anda menjawab!

5. Apabila ada kesalahan pada pengerjaan, tidak perlu dihapus tetapi cukup dicoret sekali!

6. Perlu diketahui bahwa hasil dari pengerjaan soal ini tidak mempengaruhi nilai Anda!

SOAL

Kerjakan soal di bawah dengan jawaban yang rinei!

1. Seorang guru melakukan pendataan aktivitas penggunaan media sosial oleh siswa di salah satu
SMA Kota Malang selama satu minggu, dan han Senin sampal Minggu. Data diperoleh dan rekap
pengpunaan beberapa aplikasi media sosial yang uwmum digunakan siswa. Berdasarkan hasil
pendataan, jumlah siswa yang menggunakan media sosial dari hari Senin sampai Minggu berturut-
turut adalah 225 siswa, 275 siswa, 250 siswa, 300 siswa, 325 siswa, 325 siswa, dan 350 siswa. Data
ini dicatat untuk membandingkan banyaknya siswa vang aktif menggunakan media sosial pada
setiap hari. Selain itu, jumlah unggahan di media sosial yang dibuat siswa selama satu minggu
berturut-turut adalah 75 unggahan, 125 unggahan, 100 unggahan, 150 unggahan, 175 unggahan,
150 unggahan, dan 200 unggahan. Data tersebut digunakan untuk membandingkan tingkat aktivitas
unggahan siswa dari hari ke hari. Guru juga mencatat rata-rata waktu penggunaan media sosial oleh
siswa setiap harn. Rata-rata waktu penggunaan media sosial darn han Senin sampal Minggo
berturut-turut adalah 150 menit, 200 menit, 175 menit, 175 menit, 240 menit, 300 menit, dan 360
menit. Data ini digunakan untuk melihat perubahan pola penggunaan media sosial siswa sclama
satu minggu, apakah cenderung meningkat, menurun, atau tetap. Berikut data aktivitas penggunaan
media sosial oleh siswa di salah sato ShMA Kota Malams selama satu minggu:

Abktivitas Media Sosial Siswa SMA

400 350 _
g 350 300 B
2 300 250 “3
g 150 - E
f‘ﬁ 1 5
£ I 1 I I
g Sﬂ I 0 £
E g
3 Senin Eamis Selasa Jumat Sabiu Mingou —;,g
Hari o

o

B Banyak Pengguna Media Sosial E

e Banyak Unggahan di Media Sosial
-Rata-rata Wakiu Penggunaan Media Sosial {Menit)



Berdasarkan diagram yang disajikan, jawab pertanyaan berikut:

a.

b.

Identifikasi komponen-komponen visual dan jelaskan hubungan setiap komponen tersebut
dengan data aktivitas penggunaan media sosial!

Jika terdapat komponen visual yang kurang tepat atau berpotensi menimbulkan kesalahan
penafsiran, lakukan perbaikan atau modifikasi dalam beberapa bentuk penyajian data agar lebih
sesuai dengan konteks!

Pada beberapa penyajian data yang telah kalian buat di poin b, identifikasi kelebihan dan
kekurangan masing-masing dalam menggambarkan aktivitas penggunaan media sosial!
Manakah dari penyajian data yang paling sesuai dan tidak sesuai untuk menggambarkan
aktivitas penggunaan media sosial? Jelaskan alasannya!

Perhatikan salah satu penyajian data yang telah kamu buat pada soal sebelumnya dan dianggap
paling sesuai!

Jelaskan makna kemiringan garis (curam atau landai), serta tinggi batang dalam kaitannya
dengan data aktivitas penggunaan media sosial!
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LEMBAR JAWABAN SISWA
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KUNCI JAWABAN

182

No. Indikator Jawaban
1. Invention ! Invensi |a) Tabel
(Mere_lncang representasi) Asal Daerah Waktu (Menit)
a. Siswa marpu -
merancang beberapa Jawa Limuc 28
bentuk representasi yang DKI Jakarta 23
baru  sesuai  dengan Banten 33
permasalahan Jawa Tengah 27
Gorontalo 27
Jawa Barat 30
NTT 31
Riau 25
Bengkulu 26

Diagram Batang

Wakitu Tempuh Peserta Seleksi Cabang Larl
Jarak Jauh 10.000 meter SEA Games 2025

3 R
AURERR RN
li]

«*“*ﬁ-@:@f c’i@&ﬁﬂ“ﬁf s @ﬁ

Wiars Tarar WOKLizkana @ fann i Terab MCiormuale

Wiars Harmt ENTT [ EE Eilcrghubs

Diagram lingkaran

Wakiu Tempoh Peserta Scleksi Cabang Lari
Jarak Jauh 104H0 meter SEA Games 2025

25, 10%

31, 12%

B Jawa Tomar B DEI Jakara HRanten
Jawa Tengah B Gorondalo B Jawa Marat
BNTT H Riau Hengkulu
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No.

Indikator

Jawabhan

Diapram garis

Wakiu Tempuh Peseria Selebsl Cobang Lard Jarak Jash
LMY meter SEA Gomes 2025

a5

W TN
15

20
15
1

5

0

# & 3
RALI I PARS

Piktogram

Wakiu Tempuh Peserta Seleksi Cabang Lari Jarak

Jauh 10.000 meler SEA Games 2025

Asal Daerah Walkiu (Menil)
Jawa Timur o000 OONR
o000
DEI Jakarta 000000 RDO0d
Lok 1 4]

Banten o000 OONR
v Lo k-2 k]
Jawa Tengah o000 eDO0d
0 a9
Goronlalo o000 eDO0d
oo
Jawa Barat Lol QR Rog:RoR: g R
Qa9
NTT o000 eDO0d
L x: g k-1
Riau LR Lo ko2 Ro LR gL
o4
Bengkulu LR Lo Ro2oRo LR gL
L]
Keterangan
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No.

Indikator

Jawaban

Histogram

Wakitu Tempuh Peserta Seleksi Cabang Lari Jarak
Japh HLHID meter SEA Games 2025

6 5
T 5
Z 4
I
23
£
i
[25, 28] {28, 31] (31,34]
Wakiu (henit)
Poligon
Waktu Tempuh Peserta Seleksi Cabang Lari
Jarak Jauh 10,000 meter SEA Games 2025
2 4
T 4
= 3
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26 29 32
Wakiu [menit)
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Waktu Tempuh Peserta Seleksi Cabang
Lari Jarak Jauh 10000 meter SEA
Games 2025
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2527 28-30 31-33
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No.

Indikator

Jawaban

Pencar {Scatter Plot)

Waktu Tempuh Peserta Seleksi
Cabang Lari Jarak Jauh 10.000

meter SEA Games 2025
25
2 »
5
g 15
2
# 1 o I o -
[F9
05
li]
0 16 20 0 40
Wakiu (menit)
Box Plot

Waktu Tempuh Peserta Selelsi Cabang Lari
Jarak Jauh 10.000 meter SEA Games 2025

35
30 ——————
ﬁ [
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Waktu {Menif)

1

Frekuensi

Diapram/Gralik Area

Wakiu Tempoh Peserta Selelisi Cabang Lari
Jarak Jauh 10,000 meter SEA Games 2025
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No.

Indikator

Jawaban

Critigue { Ktk (Menilai
represcntasi)

A Siswa ML
membandingkan
kelebihan dan

kekurangan  beberapa
bentuk TepTCsenias]
yang berbeda

b} Tabel

17 Kelebthan: menyajikan date numerik dengan
rinci dan lengkap, mudah untuk dibaca dan
membandingkan nilai secara tepat.

2) Kekurangan: tidak memberkan gambaran
secara visual dalam menunjukkan perbedaan
antar data.

Diagram batang

17 Kelebihan: dapat menunjukkan perbedaan
tiep data dengan melihat tinggi batang dengan

jelas, secara visual dapat membandingkan
antar data yany tidak berurutan.

) Kekurangan: kurang cfisien digunakan jika
jumlah kategor terlalo banyak, tidak dapat
menunjukkan hubungan atew pola tren wakin.

Diapram lingkaran

1" Kclebihan: dapat  menunjukkan  proporsi
bagian terhadap keseluruhan data.

2} Kekwrangan:  tidak  dapat  menunjukkan
perbandingan secara lungsung antar kategor,
tidak dapat menunjukkan urutan waktu ataw
tren, sulit untuk menilal selissh  antar

kategon.
Diapram garis
11 Kelebihan: dapat menunjukkan

perubahan‘perkembangan’tren  dari pola
kenatkan atau penurunan dari data.

1) Kekvurangan: tidak cocok jika data yang
disediakan tidak menunjukkan urutan, tidak
dapat melakukan  perbandingan  antar
katepor.

Piktogram

1} Kelebihan: dapat memberi gambaran umum
atau perbandingan sedechana antar kategorn.

2} Kekurangan: kurang presisi untuk data
numerik yang bernilai besar atan bervariasi,
serta tidok dapat menunjulkkan pola sebaran
atau kecenderungan data.

Histopgram

1} Kelebihan: sangat baik vntuk menunjukkan
distribusi dan sebaran data numenk kontiou,
melihat  kecenderungan data,  serta
menganalisis  frebuensi  dalam  interval
tertentu.

) Kekvrangan:  kurang  efekif  untuk
membandingkan  data  individo,  tidak
menunjukkan nilai data secara spesifik.
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No.

Indilkator

Jawahan

Poligon

1} Kelebihan: memudehkan perbandingun dua
atau lebih distribusi data dalam satu grafik.

2} Kekurangan: tidak dapat menunjukbkan luas
frekuensi tiap kelas.

Ohpive

1} Kelebihan: menunjukkan frekucensi
kumulatif, schingpa memudahkan  dalam
menentuken median, kvactil, dan persentil.

2} Kekurengan: tidak menunjukkan seboran data
secara rinct don hurang  efektif untuk
membandingkan nilai individuo

Dviapgram Pencar (Scatter Plat)

1} Kelebihan:  efektif untuk  menunjukkan
hubungan atau  korelasi antamm  variabel
numerik dan melihat pola hubungan {positf,
negatif, atau tidak ada).

2} Kekvrangan: kurang informatif jika data
terloly sedikit atau terlalu padat.

Box Plot

1} Kelebihan: menyajikan  ringkasan data
(median, koartil, nilai minimum/maksimum],
membandinglkan scharan kelompok data.

2 Kekurengan: tidok memperihatkan bentuk
distribusi secara detail.

Dviagram/Grafik Arca

1} Kelebihan: menunjukkan perubahan data dan
waktn ke waktu dengan penckanan pada
besumya nilai dan sesuai untuk datns muntut
waktu dengan tren yang jelas.

2) Kekvrangan: tidak cocok jika data yang
disedizkan tidak menunjukkan urutan, tidak

dupat  melakukan  perbandingan  antar

Critigue { Fritik {Menilai

represcntasi)

b. Siswa mampu menilai
yang paling  sesuai
dengan konteks
permasalahan

Functioning 1 Fungsi

{Menjelaskan  penggunaan

representasi)

o Hiswa mampu
menjelaskan tujuan dari
bentuk Tepresentasi

vane dicunakan

ch

kateror.

Penyajian  data  yang  tepat  wntuk  konteks
permasaluhan di atas adalah diagram batang. Hul
ini  dikarenakan  diagram  batang  dapat
memperlihatkan perbandingan yang jelas antar

negara dan data tersebut tidab menunjukkan pola

perkembangan dari tinp kategori.
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Indikator

Jawaban

Functioning  /

Fungsi

(Menjelaskan penggunaan

represenlasi)

b. Siswa mampu
menjelaskan  hubungan
antara  clemen  visual
dengan kontcks
permasalaban yang

direpresentasikan

d)

Identifikasi bagian-bagian diagram:

- Sumbu horizontal {sumbu X) menunjukkan
nama daerah yang mengikoti seleksi cabang
lari jarak jauh 10.000 meter untuk SEA Games
2025

- Sumbu vertikal kiri (sumbu YY) menunjukkan
wakiu tempuh setiap atlet dalam satuan menit

- Diagram batang vang berbeda  warna
menunjukkan asal dacrah vang berbeda-beda

= Judul untuk mengeambarkan isi pada diagram

- Tinggi masing-masing batang
merepresentasikan lama waktu  yang
dibutuhkan atlet dari setiap dacrabh untuk
menyelesaikan lari 10,000 meter.

Hubungan clemen dengan kontcks permasalahan

terlihat dari perbandingan tinggi batang:

Atlet  dengan  balang  yang  lebih  rendah

menunjukkan waktu tempub yang lebih singkat

schingga memiliki peluang lebih besar untuk
terpilih sebagai salah satu dari tiga pelari tereepat.

Dengan demikian, diagram ini membantu panitia

seleksi membandingkan hasil waktu tempuh atlet

secara jelas dan objektifl sesuai tujuan seleksi.

Learming  /

Modification

(Mengevaluasi/Memodifika
si representasi)

b.

Siswa
memperbaiki
representasi yang kurang

mampu

Lepat.

Siswa mampu
memodifikasi
‘menyederhanakan

representasi  agar  lebih
sesual  denpan  konteks
permasalahan.

c)

Setelah  meninjan  kembali  diagram  batang,
beberapa  elemen  dapat  dimodifikasi  apgar
peryajian data lebih jelas dan tidal menimbulkan
kesalahan penafsiran. Salah salu perbaikan yang
dapat dilakukan adalah memastikan skala pada
sumbu vertikal menggunakan  interval yang
konsisten dan  dimulai dari nol, schingga
perbedaan wakiu  empub  antar  atlet  dapat
dibandingkan secara proporsional.

Waktn Tengpub Peserta Seloksi Colang Lori
Jarak Japh 10400 meder SEA Cames 2025

eéqs:&ﬁ

B Ly Teng bk ® Gk

bt L
=
1

rppuh {henin
— fad Pl
L S Lh

=

Wakiu Ter
=

Asal Dacrab
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Indikator Jawaban

Learning /1 Modification |f) Makna dar diagram batang  tersebut  adalah
(MengevaluasirMemodifika menunjukkan perbeduan wakitu tempuh atlet dar

51 representasi) berbagai doerah secara visnal.

B, Siswa MmampL - Tinggi batang menunjukkan lama  wakiu
menjelaskan makna tempuh, schingga semakin tinggl batang maka
bentuk representasi yang semukin lama waktn yang dibutuhkan atlet
digunakan dalam untuk mencapai garis finis. Scbaliknya, batang
menyajikan data. yang lebih rendah menunjukkan atlet denpan

waktu tempuh vang lebih cepat.




KUNCIJAWABAN

Mo

Indilator

Jawabuan

Functioning | Fungsi
(Menjelaskan  penggunaan
representasi)
Siswa mampL
menganalisis hubungan
antara  elemen  visual

h.

dengan konteks
yang

permasalahan
direpresentasikan

a]n [dentifikasi bagian-bagian dingram:

Sumbu honzontal (sumbu X) menunjukkan
han

Sumbu vertikal kiri (sumbu Y') menunjukkan
banyak pengguna media sosial

Sumbu  vertikal  kaman  (sumbu YY)
menunjukkan rata-rata waktu  penggunaan
media sosial

Diagram batang berwarna birn menunjukkan
banyak pengguna media sosial

Diagram  batang  berwarna  orange
menunjukkan banyak wnggahan di media
sosial

Diagram  garis  berwama abu-abo
menunjukkan rata-rata wakty  penggunaan
media sosial

Judul untuk menpgambarkan isi pada diagram
Ln:tn:rnnnnn untuk warna pada diagram batang

dan paris

Terdapat beberapa bagian diagram yang tidak
sesuai dan dopat menimbulkan - kesalahan
penafsiran, yaitu:

Pemberian nama judul masih kurang sesuat
dengan keseluruban konteks yang disajikan
Penempatan  data bukan  didasarkan  pada
kuantitas terkecil hingga terbesar, melainkan
pada urutan hari

Tidak terdapat satuan pada variabel bamyak
pengguna media sosial dan banyak unggahan
di media sos1al, scharusnya diben satuan orang
pada banyak pengpuna medin sosial, serta
satuan item pada banyak unprahan di media
sosial

Pemberian nama pada sumbu Y kin masih
kurang sesuai, seharusnya “banyak penpguna
dan unprahan di media sosial”
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No.

Indikator

Jawaban

Invention / Invensi

(Merancang representasi)

a. Siswa mampu
merancang  beberapa
bentuk representasi
yang baru sesuai dengan
permasalahan

Learning / Modification

(Mengevaluasi/Memodifika

si representasi)

b. Siswa
memperbaiki
representasi
kurang tepat.

c. Siswa
memoedifikasi
/menyederhanakan
representasi agar lebih
sesual dengan konteks
permasalahan

mainpu

yang

mampu

b) Beberapa penyajian data untuk perbailan

Diagram Batang dan Garis

Aktivitas dan Waktu Penggunaan Media Sosial

400
350

oleh Siswa SMA Selama Satu Minggu

I I/‘/‘
FE ik

&@,ﬁ? @44&?&5&\@@# q,#:y@

Hari

.E_ Banyak Pengguna Media Sosial (Orang)
'_%F Banyak Unpgahan di Media Sesial {Item)
=]

&~ Rata-rata Waktu Penggunaan Media Sosial (Menit)

Diapram Batang

Banyak [engpuna, Unppahan, dan Rata-rata Waktu

350
300
250
00
150
100
0

b

Ln

0

Aktivitas dan Waktu Penggunaan Media Sosial

400
300

—_ b
[ — ]
=T =]

Penpgpunaan Media Sosial
=

oleh Siswa SMA Selama Satu Minggu

bbb
NRRR

PIFS ST S

Hari

B Banyak Pengguna Media Sosial {Orang)

B Banyak Unggahan di Media Sosial {Item)

B Rata-rata Waktu Pengeunaan Media Sosial (Menit)

Rata-rata Waktu Pengpunaan Media Sosial
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Indikator

Jawaban

Diagram Garis

Aktivitas dan Waktu Penpggrunasn Media Sosial
olch Siswa SMA Sclama Satu Minggu

5 a0
2 350
23 300
59 250
2 200
53 150
%511}0
55 %
i3 °
g 5
&
::
E

LBEH}'Ek Pengpuna Media Sosial {Orang)
=—Banyuk Unggahan di Media Sosial {Item)
s Rentu-rata Waktu Penggunuan bedia Sosial (Menit)

Diagram Linglkaran

| 275, 13% = Rabu
| 325, 16% u Karnis

Banyak Unggahan di Media Sosial

—
%

PSP TS

T

Banyak I'engguna Media Sosial

B Seqin
4

B Splasa
B 350, 17% 11% S

] 1
325, 16% qgoy g
( A0 B Sahiu

m Minggn

B Benin

oo B Selasa
25, 13% = Rabu

= Kamis

200, 21%

150, 15% |

B Jumat
B Babiw
m hdimmon




193

No.

Indikator

Jawahan

Rata-rata Wakitu Penggunaan Media Soslal

B Senin
3 ‘ M Selasa
300, 21% - 10%
| 200, 14% el
Kamis
250, 17% | 175, 17%

- W Jurmnat

200, 14% 12% T
mMingpu

Piktogram
2 25 orang
Hari Banyak Pengguna Medla Soslal
Senin 1122221222
Sclasa 21222222212
2
Rabu 1332828222
Kamis 1332228228
12
Jumat 1213222222222
112
Sabiu 12122222222
112
blinzzu 211122222212}
2222
#° 25 unggahan
Hari Jumlah Unggahan di Medlia Soslal
Senin # | [
Sclasa o
Rakw | [ [ |
Karnis o
Jurmai @ e e e
Sabitu # | [ o | |
blinagou Il 1 S I O ]
) 1 25 menit
Hari Rata-rata Wakiu Penggunaan
Media Sosial
Senin o ddd
Sclasa RN RN N c R
Rabu BEohdbdd
Karnis Ghadsdd
Jutnat el RN Rl Re RNl
Sabiu BEOELOELSSLG
blimazn E-{?t‘{l(ﬁ hhdbadd b
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Mo.

Indikator

Jawaban

Histogram

Aktivitas dun Wakto Pengrunaan bedia Sosial oleh
Siswa SMA Selama Satu Minggu

1o

Frekuensi
[ C T S N

[75,174] [174,273] (273,372]
Banyak Aktivitas bdedia Sosial Siswa

Critique [ Kritik
representasi}
a. Siswa

{Menilai

mampu

membandingkan

kelebiban
kekurangan

dan
beberapa

bentuk Teprescntas

vang berbeda

c} Tabel

1} Kelebihan: menyajikan data numerik dengan
rinci dan lengkap, mudah untuk dibaca dan
membandingkan nilai sceara tepat.

2) Kekurangan: tidak memberikan gambaran
secara visual dalam menunjukkan perbedaan
antar data.

Diagram batang

1} Kelebihan: dapat menunjukkan perbedaan
tiap data densan melihat tinggi batang denpan
jelas, sccara visual dapat membandingkan
antar data yang tidak berurutan.

2} Kekurangan: kurang cfisien digunakan jika
jumlah kategor terlalu banyak, tidak dapat
menunjukkan hubungan atau pola tren waktu.

Diagram lingkaran

13 Kelebihan: dapat menunjukkan proporsi
bagian terhadap kescluruhan data.

2} Kekurangan: tidak dapat  menunjukkan
perbandingan secara langsung antar kategori,
tidak dapat menunjukkan urotan waktu atau
tren, sulit untuk menilal sclisth  antar
kategori.

Diagram garis

1} Kelebihan: dapat menunjuklan
perubshan/perkembanganitren dari pola
kenaikan atan penurunan dari data.

2) Kckurangan: tidak cocok jika data yang
disediakan tidak menunjukkan urutan, tidak
dapat melakukan perbandingan  antar
katcgor.

Piktogram

1) Kelebihan: dapat memberi gambaran umum
atau perbandingan sederhana antar kategori.

2) Kckurngan: kurang presisi untuk  data
numerik vang bernilai besar atau bervariasi.
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Indikator

Jawaban

serta tidak dapat menunjukkan pola sebaran
atau kecenderungan data.

Histogram

1} Kelebihan: sangat baik untuk menunjukkan
distribusi dan sebaran data numerik kontinu,

melihat  kecenderngan data, serta
menganalisis  frekuensi dalam  interval
tertentu.

2} Kekurangan: kurang  efektif  untuk
membandingkan data  individu, tidak

menunjukkan nilai data secara spesifik.

Critigue [ Kritik (Menilai
Tepresentasi}
b. Siswa mampu menilai

yang paling sesuai
dengan konteks
permasalahan
Functioning /  Fungsi
(Menjelaskan  penggunaan
representasi)
a. Siswa mampu
menganalisis  tujuan

dari bentuk representasi
yang digunakan

d) Diagram yang paling sesuai untuk menyajikan

ketiga data tersebut dalam satu grafik adalah
diagram gabungan antara diagram garis dan
diagram batang, sebagai berikut:

Aktivitas dan Walktu Penggunaan Media Sosial
oleh Siswa SMA Sclama Satu Minggo

400 350
350 - 300
300 l Ilf’ 250
250 I -~

R 2
150
AT
50 I

0 l 1]

Bosial
%

of gﬂﬁyﬁﬁﬁﬁab%ﬁ

Hari

k Penppeuna dan Unggahan di Media
Rata-rata Wakiu Pengrunaan Media Sosial

? Banyak Pengpuna Media Sosial {Orang)
Cmem Banyak Ungpeahan di Media Sesial (lem)
Rata-rata Waktu Penggunaan Media Sosial {(Menit)

Diagram batang berwarna biru yang menunjukkan
banyak pengguna media sosial dan diagram batang
berwamna oranye yang menunjukkan banyak
unggahan di media sosial sudah tepat karena
kedua data  tersebut  bertwjuan  untuk
membandingkan besarnya aktivitas penggunaan
media sosial pada setiap hari. Diagram garis
berwarna abu-abu yang menunjukkan rata-rata
waktu penggunaan media sosial juga tepat karena
data tersebut menunjukkan perubahan dari hari ke
hari secara berurutan.




Mo,

Indikator

Jawaban

Learning {  Modification
{Mengevaluasi/Memodifika
51 epresentsi)

a. Siswa mampu
menganalisis  makna
bentuk  representasi
vang dipunakan dalam
menyajikan data.

e} Makna kemiringan garis dan tinggi batang

Kemiringan  panis menunjukkan  perubahan
ruta-rata waktn penggunaan dan sato hari ke
han berikutnya. Garis yang menanjak cukup
curam, seperti darl han Jumat ke Minggn,
menunjukkan  adanya  peningkatan  yang
signifikan dalam rata-rata waktu penggunaan
media sosial. Schaliknya, bugian paris yang
landai atau menurun, seperti dari Selasa ke
Rabu, menunjukkan babwa perubahan wakiu
penggunaan Telatif kecil atau mengalami
penununan.

Tingpi batang menunjukkan besamya aktivitas
penggunaan media sosial pada suatw hari.
Batang biru yang semakin tinggi menunjulkan
jumlah siswa pengguna media sosial yang
semakin banyak, sedangkan batang oranye
yang lebih tinggi  menunjukkan  jumlah
unggahan yang lebih banyak. Misalnya, pada
han Minggu, kedua batang terlihat paling
tinggi, yang berarti sktivitss penggunaan
media sosial paling besar terjadi pada hari

terschut.

Denpan demikian, kemiringan garis pada diagram
paris menggambarkan pola perubahan waktu
pengounaan media sosial, sedangkan tinggi batang
pada diagram batang menunjukkan perbandingan
tingkat aktivitas penggunaan media sosial antar
hari, sehingga kedvanya saling melenghkapi dalam
menjelaskan aktivites penpgrunaan media sosial
siswa selama satu mingeu.
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Lampiran 6 Lembar Tes Soal Kemampuan Metarepresentasi

(SEBELUM VALIDASI)

KISI-KISI TES KEMAMPUAN METAREPRESENTAX]

Hatuan Pendidikan : SMA

Kelas : X
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penyajian Data
Jenis Soal : Uraian
Materi Tujuan Indikator Deskripsi Mo Boal
Peoyajian  Mendeskripsikan  fevention ( Invensi a. Siswa mampu merancang la
Drata kemampuan {Mlcrancang beberapa bentuk
metareprescntast  representasi) representasi  yang  bam
siswa dalam SE5Ual dengan
memecahkan permasalahan
masdlah Critigiee f Kritik o, Siswa TREMpU Ik
(hlenilai membandingkan kelebihan
representast} dan kekurangan beberapa
bentuk  representasi  yang
berbeda
b. Siswa mampu menilai yang le

paling  sesuai  dengan
kanteks permasalahan

Funeiinning ! a. Siswa mampu menjelaskan le
Fumngsi tujuwan dari bentuk
(bdenmeloskan repTesentis wang
penEaunaan digunakan

representasi} b. Siswa mampu menjclaskan Ia

bubungan antara  elemen
visual  denpan konicks

perrisalaban Yang
dircpresentasikan
Learming ! & Biswa mampu menjelaskan 2
Maodification makna bentuk representasi
(Mlengevaluasihe vang digunakan  dalam
maodifikasi menyajikan data
representasi} b. Siswa mampu memperbaiki Ih
representasi yang  kurang
tepat
C. Siswa TRAMPW
memadifikasi

Smenyederhanakan
representasi  agar  Iehih
sespnal dengan konteks
permasalahian




TES KEMABMPUAN METAREPRESENTASL

PETUNJUK:

. Berdpalah terlebih dahulu schelum mengenakan soal benbout.

Tuliskan identitas meliputi nama, kelas, dan nomaor presensi pada lembar tos il
Kerjakan spal di hawah ini secara individu dan tanyakan pada peneliti apabila terdapat
pertanyaan yang kurang jelas.

Bacalah dengan cermat data dan informasi yang diberikan sebelum Anda menjawab.

Apabila ada kesalahan pada pengerjaan, tidak perlu dibapus tetapl cukop dicoret sckall.

Mama e ettt A et mtm A e e e e m e e e £ st e e m e m e m

Kelas e ettt A et mtm A e e e e m e e e £ st e e m e m e m

Alokasi Waktu s 2% 45 memt

S0AL

HKerjakan soal di bawah denpan jawaban yang rinci!

1.

Persiapan gjang SEA (rames tabun 2023 di Thailand, terdapat cabang olabraga lari jarak
jauh 100080 meter yang diikuti oleh atlet dari berbapai nerara. Indonesia menjadi salah satu
negara yang berpartisipasi pada ajang tersebut, sehingga Indonesia mempersiapkan 10 atlet
terpilih dari berbagai provinsi untuk mengibuti uji seleksi nasional. Setiap atlet mencatat
wiktn yang berbeda-beda untuk mencapal gans firish. Panitia seleksi memutoskan 3 pelarn
tcroepat akan dikirim untuk mengikuti ajang SEA Games tahun 2025 di Thailand,
sedangkan 7 pelari lainnya akan dikarantina dengan latihan intensif untuk dipersiapkan
meneikuti ajang berikotnya. Dard hasil wji seleksi didapatkan, atflet dari Jawa Timur
menempuh lintasan dengan wakto 28 menit, sedangkan DK Jakara menempuh wakto 1
menit lehih cepat dari atlet Jawa Barat Atlet dani Banten mampu menempuh lintasan
dengan waktn 33 menit. Atlet dari Jawa Tengah dan Gorontalo dapat menempuh lintasan
dengan waktn 27 menit. Sedangkan atlet dari Jawa Barat menempuh lintasan dengan wakitu
2 menit lebih lama dari atlet Jawa Timor . Atlet dari NTT menempuoh waktu 4 menit lebih
lama dari atlet Gorontalo. Atlet dur Riaw mampu mencmpuh selama 5 menit Lebih cepat
dari atlet Jawa Barat dan atlet Benpkule menempuobh woakio lebih lama | menit dari atlet
Riaw. Panitia seleksi perfu menyajikan hasil uji seleksi secara jelas dan objektif agar
keputusan pemiliban 3 pelan tereepat dapat dipahami oleh seluruh pibak vang teclibat.
Pertanyaan:
a. Buatlah beberapa jenis diagram yang berbeda wotek menyajikan hasil wji seleksi
tersebut!
b. Berdasarkan diagram vang telah kalian buat, identifikasi kelebiban dan kekurangan
masing-masing diagram dalam menyajikan hasil uji seleksi terscbut!
c. Manaksh dingram yang paling sesuai dan tidak sesuai untuk menggambarkan
perbandingan hasil waktu tempuh atlet? Jelaskan alasannyal
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2. Scorang pemilik wanung kelontong mencatat aktivitas usahanya selama satu minggu untuk
mengetahui perkembangan pendapatan serta aktivitas penjualan di warung terschut. Data
yang dicatat meliputi pendapatan harian, banyak pembeli, dan banyak barang terjual.
Berdusarkan hasil pencatatan, diperolch data pendapatan hari Senin sampai Minggu
berturut-turut sehesar RpR00.000 dengan 20 pembeli dan 30 barang tegual, Rp#25.000
dengan 25 pembeli dan 35 barang terjual, Rp775.000 dengan 15 pembeli dan 23 barang
terjual, Rp775.000 dengan 20 pembeli dan 25 barang terjual, Rp750.000 dengan 15 pembeli
dan 20 barang terjual, RpS00.000 dengan 35 pembeli dan 40 barang terjual, dan Bp925.000
dengan 40 pembeli dan 45 barang terfjual. Data pendapatan dicatat untuk melihat perubahan
pendapatan dari har ke hari, apakah pendapatan cenderung meningkat, menuron, atau tetap
sclama satu minggu. Sedangkan data banyak pembeli dan barang terjual dicatat untuk
membandingkan aktivitas penjualan pada setiap hari. Berikut data aktivitas warung
kelontong selama satu mingau:

Basyak Penjualas Yarueg Selama Satu Mlngpo

a3
a1

q
nsl
1k 00
5
i a
I Rabu Selasa

Ll Komis Senin Sobiu Miegau

Darang Tegjual
TP
f 58828 E§
Hanyak Pendapatin

Damak Pembeli dan
— [
[T

g

B Hanyek Pensbeli (Cirang) ™= Harang Tegjual (lsem) = Pendapatan [Kupizh)

Berdusarkan diagram yang disajikan, jawab pertanyaan berikut:

o [dentifikasi bagian-bagian diagram yang digunakan dan jelaskan apabila terdapat
bagian yang tidak sesuai atan dapat menimbulkan kesalahan penafsiran!

b. Jika terdapat elemen yang tidak sesuai, gambarkan kembali dengan tepat untuk
menyajikan ketiga data tersebut dalam satu diagram!

¢. Padadingram yang telah kalian buat di poin b, jelaskan makna kemiringan garis {curam
atau landai) serta tinggi batang dalam kaitannya dengan data pendapatan, banyak
pembeli, dan banyak barang terjual!



(SESUDAH VALIDASI)

KISI-K151 TES KEMAMPUAN METAREPRESENTASI
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Satuan Pendidikan @ ShiA
Eelas X
Mata Pelajaran : Matematika
Maters : Peoyajion Data
Jenis Soal : Uraian
Capaian Tujuan , _— No
Pcmhf]ajnmn Frmhilajaran Indikator Deskripsi Saal
Peserta didik dapat | Peserta didik mampu | fmvention Ja Siswa mampu mersncang | lai2b
merepreseniasikan | memilih dan Invensi beberapa bentuk
dan MErnCany (hierancong represemiasi  yang  baru
menginterpretas representasi visual representasi) sesual dengan
data dengan data statistika yang permasilahan
diagram box plot sesual dengan Critique ila. SBiswa mampu | ThiZe
{Frrr-aaned whisker karakteristik data, Kniik {Menilai membandingkan kelebihan
pPlar), histogram, seerla meenilin représenlasi) don kekuramgan beberapa
dot plot, dan kelebihan dan bentuk representasi yang
diagram pencar keterbatasan berbeda
sesual dengan natur | berbagai bentuk . Siswa  mampu  memlai | 1e2d
(karakieristik) data | representasi visual yang paling sesuai dengan
dan kebutuhan. dalam konieks konteks pl.'l'l'l'liL‘iH]H]‘lHﬂ
permasalahan. functioning [ |a Siswa mampu [ 124
Funysi menganalisis lujuan  dari
(henjelaskan bentuk  representasi yang
pELEFunLn digunikan
Peserta didik mampu | representasi) . Siswa mampu | 1d/2a
mengirunakan menganalisis  hubungan
representasi visual amara  elemen  visual
data untuk dengan komteks
menjelaskan permasalahan yang
hubungan antara direpresentasikan
elemen visual dan Learning ila. Siswa mampu | 162e
bentuk representasi | Modification menganalisis makni
visual dengoan (hienmevaluosi bentuk  representasi yang
konteks Memadiikasi digunakan dalam
permasalahan. representasi) menyajikan data
Peserta didik mampu . Siswa mampu | le2h
mengeviluas memperbaiki - representasi
ketepatan suato yang kuranz tepat
representasi data Siswa mampu
seerts memperbaiki memadifikasi
atau memodifibasi ‘menyederhanakan
penyvijian dats agar represemiasi  agar  lebih
lebih sesuad denpgan sesuai  dengan konteks
karaktenstik data permasalahan
dan tujuan

penvijian.
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TES KEMAMPUAN METAREPRESENTASI

PETUNJUK PENGERJAAN:
1. DBerdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut!
2. Tuliskan identitas meliputi nama dan kelas pada lembar jawaban siswa!
Kerjakan soal di bawah ini secara individu dan tanyakan pada peneliti apabila terdapat
pertanyaan yang kurang jelas!
4. DBacalah dengan cermat data dan informasi yang diberikan sebelum Anda menjawab!
5. Apabila ada kesalahan pada pengerjaan, tidak perlu dihapus tetapi cukup dicoret sekali!
6. Perlu diketahui bahwa hasil dari pengerjaan soal ini tidak mempengaruhi nilai Anda!
SDAL

Kerjakan soal di bawah dengan jawaban yang rinci!

1. Persiapan ajang SEA Games tahun 2025 di Thailand, terdapat cabang olahraga lari jarak jauh 10.000
meter yang diikuti oleh atlet dari berbagal negara. Indonesia menjadi salah satu negara vang
berpartisipasi pada ajang tersebut, schingga Indonesia mempersiapkan 10 atlet terpilih dari berbagai
provinsi untuk mengikuti uji seleksi nasional. Setiap atlet mencatat waktu yang berbeda-beda untuk
mencapai gans finisi. Panitia seleksi memutuskan 3 pelan tercepat akan dikirim untuk mengikuti
ajang SEA Games tabun 2025 di Thailand, sedanpkan 7 pelan lainnya akan dikarantina dengan
latihan intensif untuk dipersiapkan mengikuti ajang berikutnya. Dari hasil uji selcksi didapatlan,
atlet dard Jawa Timur menempuh lintasan dengan waktu 28 menit, sedangkan DKI Jakarta
menempuh waktu 1 menit lebih cepat dari atlet Jawa Barat, Atlet dari Banten mampu menempuh
lintasan dengan waktu 33 menit. Atlet dari Jawa Tengah dan Gorontalo dapat menempuh lintasan
dengan waktu 27 menit. Sedangkan atlet dari Jawa Barat menempuh lintasan dengan waktu 2 menit
lcbih lama dan atlet Jawa Timor Atlet dari NTT menempuh waktu 4 menit lebih lama dan atlet
Gorontalo. Atlet dari Riau mampu menempuh selama 5 menit lebih cepat dan atlet Jawa Barat dan
atlet Bengkulu menempuh waktu lebih lama 1 menit dar atlet Riau, Panitia scleksi perlu
menyajikan hasil uji seleksi secara jelas dan objektif agar keputusan pemilihan 3 pelari tercepat
dapat dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat.

Pertanyaan:

a. Buatlah penyajian data yang berbeda untuk menggambarkan hasil uji seleksi tersebut!

b. Berdasarkan penyajian data yang telah kalian buat, identifikasi kelebihan dan kekurangan
masing-masing dalam menggambarkan hasil uji selcksi tersebut!

¢. Manakah dan penyajian data yang paling sesual dan tidak sesual untuk menggambarkan
perbandingan hasil waktu tempuh atlet? Jelaskan alasannya!

d. Perhatikan salah satu penyajian data yang telah kamu buat pada soal sebelumnya dan dianggap
paling scsuai!
Identifikasi komponen visnal dan jelaskan hubungan setiap komponen terscbut dengan data
waktu tempuh atlet dan tujuan pemilihan pelari tercepat!

¢. Tinjau kembali penyajian data yang telah kamu buat!
Jika terdapat komponen visual yang kurang tepat atau berpotensi menimbulkan kesalahan
penafsiran, lakukan perbaikan atau modifikasi pada penyajian data tersebut agar lebih sesuai
dengan konteks perbandingan waktu tempuh atlet!

f.  Berdasarkan diagram hasil perbaikan atau peninjanan pada poein sebelumnya, jelaskan makna
clemen visual utama yang digunakan dalam menunjukkan perbedaan waktu tempuh antar atlet!
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Scorang guru melakukan pendataan aktivitas pengpunsan media sosial olch siswa di salah satu
SMA Kota Malang sclama satu minggu, dari hari Senin sampai Minggu. Data diperaleh dari rekap
penggunaan beberapa aplikasi media sosial vang umum digunakan siswa. Berdasarkan hasil
pendataan, jumlah siswa yvang mengpunakan media sosial dar hari Senin sampai Minggu berturut-
turut adalah 225 siswa, 275 siswa, 250 siswa, 300 siswa, 325 siswa, 325 siswa, dan 350 siswa. Data
ini dicatat untuk membandingkan banyaknya siswa yang aktif menggunakan media sosial pada
setiap han. Sclain itu, jumlah unggahan di media sosial yang dibuat siswa selama satu minggu
berturut-turut adalah 75 unggahan, 125 unggahan, 100 unggahan, 150 unggahan, 175 unggahan,
150 unggahan, dan 200 unggahan. Data tersebut digunakan untuk membandingkan tingkat aktivitas
unggahan siswa dari har ke hari. Guru juga mencatat rata-rata waktu penggunaan media sosial olch
siswa sctiap hari. Rata-rata waktu penggunaan media sosial dan hari Senin sampai Minggu berturut-
turut adalah 130 menit, 200 menit, 175 menit, 175 menit, 240 menit, 300 menit, dan 360 menit.
Data ini digunakan untuk melihat perubahan pola penggunaan media sosial siswa selama sato
mingg, apakah cenderung meningkat, menurun, atau tetap. Berikut data aktivitas penggunaan
media sosial olch siswa di salah satu SMA Kota Malang sclama satu mingsu:

Abktivitas Medis Sosial Siswa SMA

= A0 350 =
;?; 350 - 300 ‘_E
4 300 I P 250 4
=0 N = — 200 2
= 200 D =
g —_— 150 §
g 150
E" 100 100 EEH
L 50 u u 50 g
R 0 3
E Senin Kamis Rabu Selasa Jumat Sabtu Minggau =5
Hari %
8
B Hanyak Pengpuna Media Sosial E

mmm Hanyak Unggahan di Media Sosial
Rata-rata Waktu Penggunaan Media Sosial {Menit)

Berdasarkan diagram yang disajikan, jawab pertanyaan berikut:

a. Identifikasi komponen-komponen visual dan jelaskan hubungan sctiap komponen terscbut
dengan data aktivitas penggunaan media sosial!

b. Jika terdapat komponen visual yang kurang tepat atau berpotensi menimbulkan kesalahan
penafsiran, lakukan perbaikan atau modifikasi dalam beberapa bentuk penyajian data agar lebih
scsual denpan konteks!

c. Pada beberapa penyajian data yang telah kalian buat di poin b, identifikasi kelebihan dan
kekurangan masing-masing dalam menggambarkan aktivitas penggunaan media sosial!

d. Manakah dari penyajian data yang paling sesuai dan tidak sesuai untuk menggambarkan
aktivitas penggunaan media sosial7T Jelaskan alasannya!

e. Perhatikan salah satu penyajian data yang telah kamu buat pada soal sebelumnya dan dianggap
paling sesuai!

Jelaskan makna kemiringan garis (curam atau landai), serta tinggl batang dalam kaitannya
dengan data aktivitas penggunaan media sosial!



Lampiran 7 Kunci Jawaban Tes Soal Kemampuan Metarepresentasi

(SEBELUM VALIDASI)
KUNCI JAWADBAN
No. Indikator Jawaban
1. fvention ! Invensi a) Tabel
(Merancang representasi) Asal Negara Waktu (Menit)
a. Siswa mampu Tawa Timar 28
merancang beberapa
bentuk representasi yang DKI Jakarta 29
baru  sesuai  dengan Banten 33
permasalahan Jawa Tengah 27
Gorontalo 27
Jawa Barat 30
NTT 31
Riau 25
Bengkulu 26

Diapram Batang

Waktu Tempub Peserta Seleksi Cabang Larl
Marathon Olimplade 1998

40
30

FRRNRART
;{ﬁfﬁi@?&fﬁf@@*’ﬁ

B ywa Taror ®[3K] Ldana ¥ e ® Lvaa Tergak ® Gooraalke

=t
= =

Wiyaa e WNTT S FRon W llcapkaka

Diagram lingkaran

Wakiu Tempul Peserta Selekst Cabang
Lari Marathon Olimpiade 1998

26, 10725, 11% 1

y

BJawa Tinvar BDE] Jakarty u Banicn
B Jawa Tengah E{rroniale B Jawa Baml
EMNTT Wi m Bengkuly
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No.

Indikator

Jawabhan

Critigue ¢ Kritik (Menilai
representasi)
a. Siswa mampi

membandingkan

kelebihan dan
kekurangan  beberapa
bentuk representasi yvang

berbeda

Dia

35
30
15
1]
15
L]

5

L]

oram garis

Wakiu Tempuh Peseria Scleksi Cahong Lori Marasbon
Olimpiade 1998

—_—

SO EIS

b) Tab
1)

2)

el

Kelebihan: menyajikan data numerik dengan
rinci dan lengkap, mudah untuk dibaca dan
membandingkan nilai secara tepat.
Kekurangan: tidak memberikan gambaran
secara visual dalam menunjukkan perbedaan
antar data.

Diagram batang

1}

Kelebihan: dapat menunjukkan perbedaan
tiap data dengan melihat tinggi batang dengan

jelas, secara visual dapat membandingkan

2)

antar data yang tidak berurutan.

Kekurangan: kurang efisien digunakan jika
jumlah kategori terlalu banyak, tidak dapat
menunjukkan hubungan atau pola tren waktu.

Diagram lingkaran

1
2)

Kelebihan: dapat menunjukkan proporsi
bagian terhadap keseluruhan data.

Kelurangan: tidak dapat menunjukkan
perbandingan secara langsung antar kategori,
tidak dapat menunjukkan urutan waktu atau
tren, sulit untuk menilai selisih antar kategori.

Diagram garis

1}

2}

Kelebihan: dapat menunjukkan
perubahan/perkembanganftren  dari  pola
kenaikan atau penurunan dari data.
Kekurangan: tidak cocok jika data yang
disediakan tidak menunjukkan urutan, tidak
dapat melakukan  perbandingan  antar
kategori.
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Mo Indikator Jawahan
Critigue ¢ Kritilk {Menilai c} Penyajian data  yang  tepat untuk  konteks
representasi) permasalahan di atas adalah diggram batang. Hal
b. Siswa mampu menilal i1 dikarenakan  diagram batang  dapat
ying  paling  sesuai memperlihatkan perbandingan yang jelas antar
denran konteks negara dan data tersebut tidak menunjukkan pola
permasalahan perkembangan dari tiap kategori.
Frnciioning ! Funpgsi
{Menjelaskan  penggunaan
Tepresentasi)
a. Siswa nLnpU
menjelaskan tujuan dan
bentuk representasl yang
digunalkan
2. Funcrdowing ¢ Funpsi a) Identifikasi bagian-bagian diagram:
{Menjelaskan  penggunazan - Sumbu horzontal (sumbu X) menunjukkan
Tepresentasi) hari
b. Siswa mampu - Sumbu vedikal kin (sumbu ¥} meounjukkan
menjelaskan hubungan banyak pembeli dalam satuan orang  dan
antara  elemen  visual barang terjual dalam satvan ttem
dengan konteks - Sumbu  wvertikal  kanan  (sumbu @ Y)
permasalahan yang menunjukkan pendapatan dalam satuan ribo
direpresentasikan rupah
-  Diarram batang berwarna biru menunjukkan
banyak pembeli
- Dhagram batang berwarma arange
menunjukkan banyak barang terjual
- Dhagram aaris berewama abu-ahu

menunjukkan pendapatan haran

- Judul untuk menggambarkan isi pada diggram

Terdapat beberapa bagian diagram yang tidak

sosual dan  dapat  menimbulkan  kesalahan

penafsiran, yait:

- Pemberian nama judul masih kurang sesuai
dengan keseluruhan konteks vange disajikan

- Penempatan data bukan didesarkan  pada
kuantitas tetkecil hingoa terbesar, melainkan
pada vrutan han

- Pemberian satwan pada variabel pendapatan
kurang scswai, scharusnya  menggunazkan
satuan ribu rupiah
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No. Indikator Jawaban

Learning | Modification b) Diagram yang sesuai untuk menyajikan ketiga
(Mengevaluasi/MMemodifika data tersebut dalam satu prafik adalah diagram
si representasi) gabungan antara diagram garis dan diagram
b. Siswa Mmatmpu batang, sebagai berikut:

i;ﬂgg;?:;?;ﬂng kurang PE]Id:rlpill:ID dan Aktivitas I‘.rnjual:u:l

tepat. Warung Selama Satu Minggu
c. Siswa marmnpu 20 3

memodifikasi 40 20” i

250

/menyederhanakan
representasi  agar lehih
sesuai denpan  konteks
permasalahan.

Learning [ Maodification
(Mengevaluasi/Memodifika
si representasi)

a. Siswa Matmpu
menjelaskan makna
bentk representasi yang
digunakan dalam

menyajikan data.

3

) — 200 2
5 150 &=
I I 50 é
1] 0
&
%ﬁ’@\ﬁqu ﬁﬁyﬁﬁ

Hari

=

Banyak Pembeli dan Barang Terjual
=

B Banyak Pembeli (Orang)
B Barang Terjual ([tem)

s Pendapatan {Rupiah)

¢) Makna kemiringan garis dan tingei batang

Kemiringan paris pada diagram pendapatan
menunjukkan perubahan pendapatan warung
dari hari ke hari. Garis yang naik menunjukkan
adanya peningkatan pendapatan, sedangkan
garis yang menurun menunjukkan penurunan
pendapatan. Semakin curam kemiringan garis,
semakin besar perubahan pendapatan yang
terjadi.

Tinggi batang jumlah pembeli menunjukkan
banyaknya pembeli pada setiap hari. Batang
yang lebih tinggi berarti jumlah pembeli pada
hari tersebut lebih banyak dibandingkan hari
lainnya.

Tingegi batang jumlah barang terjual
menunjukkan banyalnya barang yang terjual
pada setiap hari. Semakin tinggi batang,
semakin banyalk barang yang terjual pada hari
tersebut.
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(SESUDAH VALIDASI)
KUNCI JAWABAN
No. Indikator Jawaban
1. Tnvention i Invensi |a) Tabel
{Merancang representasi) -
4 Sizwa mampu ;;L:fvla];]r?:nrﬂ? “‘rﬂkmzl;; Menit)
merancang beberapa
bentuk representasi yang DKI Jakarta 29
baru  sesuai  dengan Banten 33
permasalahan Jawa Tengah 27
Gorontalo 27
Jawa Barat 30
NTT 31
Riau 25
Bengkulu 26

Diagram Batang

Waktu Tenpuh Peserta Selekst Cabang Lari
Jarak Jauh 10,000 meter SEA Games 2025

40
10

ST
;ﬂf{:ﬁ I

Elras Tear B DIk Bllarce Whawa Tergak Blanarak

E=

Bliraa larm ENTT HFou Ellcagiek

Diagram lingkaran

Waktu Tenipuh Peserta Seleks] Cabang Larl
Jarak Jauh 1000 meter SEA Gagees 2025

26, 10% 28, 11%

B Jawa Tinur B Jakarta B Banlen
B Jawa Tengah B Goranlala B Jawa Barat
BNTT m Riau H Bengkulu
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Mo.

Indikator

Jawaban

Diagram garis

Wakhs Tempuh Fesertn Selekst Cabang Larl Jorak Jauh
LKy meter SEA Games 2028

s
£l M
25
20
15

10
5

' : &
£

Piklogram
Waktu Tempuh Peserta Seleksi Cabang Lari Jarak
Jauh 10.000 meler SEA Games 2025

Asal Dacrah Waktu { Menit)
Jawa Timur Lol RodoRoR g-Ro gk e]
ko
DKI Jakarta GO0 NG0ND
Lh- L4

Banten OG0NG00
GHeeNY
Jawa Tengah OGO OO0ND
ah
Gorontalo G000 0O0D
ahs
Jawa Barat Lo LR Lo doRogoRogigg]
G000
NTT 0000000000
GH001d
Riau 0000000000
L]
Bengkulu Lo Lo RododoRodoRodogege]
o
Keterangan
O 2 menil
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MNo.

Indikator

Jawabhan

Histogram

Waktu Tempuh Peserta Seleksi Cabang Larl Jarak

Jauh LD meter SEA GGames 2025

5

Frekuensi Atlet
=R RN W o

[25,28] (28, 31] {31, 34]
Wakto (Menit)

Poligon

‘Wakiu Tempuh Peserta Seleksi Cabang Lari
Jarak Jauh 10.000 meter SEA Games 2025

5
4
T4
== 3
. 3
z 2
g2
£
0
26 2% 32
Wakiu {memt)
Oeive
Walktu Tempuh Peserta Seleksi Cabang
Lari Jarak Jauh 10.000 meter SEA
CGames 2025
10
]
8
T
z
= ]
g3 o
g2 4 v
[
3
2
1
i)

25-27 28-10 31-33
Interval Waktu {memnit)

wip==F . Kurnulatif Data Kurang Dari
====F_ Kumulatif Data Lebib Dari
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MNo.

Indikator

Jawaban

Pencar (Secatter Plot)

Waktu Tempuh Peserta Seleksi
Cabang Lari Jarak Jauh 10.000

meter SEA Games 2025
2.5
2 ]
£1s
=
E | o [ — )
L=
0.5
0
li] 10 20 i) 40
Wakiu {memt)
Box Plot

Wakin Tempuh Peserta Selekisi Cabang Lari
Jarak Jauh 10.000 meter SEA Games 2025

5
10 — |
25
1]
15
(8]

5
a

Wkt { Menit)

Frekuensi

Diagram/Gralik Arca

Waktu Tempoh Peserta Seleksi Cabang Lari
Jarak Jauh 10.000 meter SEA Games 2025

35

L
=

= = k3
L & Lh

Waktu (Menit)
=

Lh

=

R

Asal Daerah




N,

Indikator

Jawalban

Critigque ¢ Kritik (Menilai

representasi)

a. Siswi mampu
membandingkan
kelebiban dan
kekurangan  beberapa
bentuk representasi

yang berbeda

b} Tabel

1} Eelebihan: menyajiken data numerik dengan
rinci dan lengkap, mudah vntuk dibaca dan
membandingkan nilai secara tepat.

3y Kekurangan: tidak memberikan gambaran
secara visual dalam menunjukkan perbedaan
anlar data.

Dringram batang

l} Kelebihan: dapat menumukkan  perbedaan
tiap data dengan melihat inggi batinz dengan

jelas, secara wvisual dapat membandingkan
antar data yang tidak berurutan.

31 Kekurangan: kurang efsien digunakan pka
jumlah katepori terlalu banyak, tidak dopat
menunjukkan hubungan atau pola tren wakio.

Drhagram lingkaran

1} Kelebihan: dapat menunjukken proporsi
bagian terhadap keseluruhan data.

2} Kekvrangan:  tidak  dapat  menunjukkan
perbandingan secara langsung antar kategori,
tidak dapat menunjukkan urutan wakiu stau
tren, sulit wnluk menmila  selisih  antar

kategorl.
Driagram gans
l} Kelebihan: dapat menunjukkan

perubahanfperkembanganiren dari pola
kenatken atau penurunan dan data.

1 Kekvrangan: tidak cocok jika data yang
disediakan tidak menumjukkan urutan, Gdak
dopat  melakukan  perbandingen  antar
katepori.

Piktogram

1} Kelebihan: dapal memberi gambaran umuom
atau perbandingan sederhana antar kate pori.

2} Kekuranpan: kurang  presisi uniuk  data
numerik yvang bemnilai besar atau bervarasi,
serla Gidak dapat menunjukkan pola sebaran
atau kecenderungan data.

Histogram

1} Kelebihan: sangat baik wnluk menunjukkan
distribusi dan sebaran data numenk kontinu,
melihat kecenderungan dala, serts
menganalisis  frekuensi dalam  interval
tertentu.

2} Kekvranpan:  kureng  efektif  untuk
membandingkan  data individu,  tidak
menunjukkon niles data secars spesifik.
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M.

Indikalor

Jawalban

Poligon

1y Kelebihin: memudahkan perbandingan dua
atau lebih distribusi data dalam satu grafik.

2} Kekuranpgan: tidak dapat menunjukkan luas
frekuensi tap kelas.

Chzive

1}y Kelebihan: menunukkan
kumulatif, sehingga memudahkan  delam
menentukan median, kuartil, dan persentil.

2} Kekurangan: tidak menunjukkin sebaran data
secars rinei dan kurang efekil untuk
membandingkan nilan individu

Diagram Pencar (Scalter Flot)

1y Kelebihan:  efektif  untuk  menunjukkan
hubungan  atsu  korelasi  ontara  variabel
numerik dan melibat pola hubunpan (posiaf,
negatil, atau tdak ada).

2} Eekvrengan: kurang informatif pka data
terlalu sedikit atau terlalu padat

Bax Plot

1} Kelebihan:  menyajikan  nngkasan  data
{median, kuactil, nilal mimmum/maksimum],
membandingkan seharan kelompok data.

2} Kekvranpan: tidak memperlihatkon bentuk
distribusi secara detail.

Diagram/Grafik Area

1} Eelebihan: menungubkan perubahan data dan
wikiv ke wakty dengen penekonan pada
besarnya nilai dan sesuai untuk data runtut
witklu dengan tren yang jelos.

2} Kekvrangan: tdak cocok jika data  yang
disediokan tidak menunjukkan urutan, tidak
dapat  melakukan  perbandingan antar
katerori.

frekuens

Critigue  Krtik  {Menilai

representasiy

b. Siswa mampo menila
yang  paling  sesuai
dengan konteks
permasilahan

Faunctionfng  F Fungst

(denjelaskon  penpgunaan

representasi)

b Hiswd MmampiL
menjelaskon tujuan dari
bentuk representasi

vang dirunakan

c) Penyajian data  yang  tepat  untuk  kontleks

permasalahan di atas adalah disgram batang. Hal
imi  dikarenakan  diggram batang  dapat
memperlihatkan perbandingan yang jelas antar
negard Jdan data tersebut tulak menunjukken pola
perkembangan dan tisp kategon.
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No. Indikator Jawaban
Functioning | Fungsi |d) ldentifikasi bagian-bagian diagram:
(Menjelaskan  pengzunaan = Swmbu horizontal {sumbu X) menunjukkan
representast) nama daerah yang mengikuti seleksi cabang
b. Siswa mampu lari jarak jauh 10.000 meter untuk SEA Games
menjelaskan  hubungan 2025
antars  clemen  visual = Sumbu vertikal kird (sumbu Y menunjukkan
dengan konteks wakiu tempuh setiap atlet dalam satuan menit
permasalahan vang - Diagram batang yang berbeda  warna
direpresentasikan menunjukkan asal dacrah vang berbeda-beda
= Judul untuk mengpambarkan isi pada diagram
= Tingei masing-masing batang
merepresentasikan lama waktu yang
dibutubkan atlet dari sctiap daerah untuk
menyelesaikan lari 10,000 meter.
Hubungan elemen dengan konteks permasalahan
terlibat dari perbandingan tinggi balang:
Atlet  dengan  batang  wvang  lebih rendah
menunjukkan wakiu tempuh vang lebih singkat
schingpa memiliki peluang lebih besar untuk
lerpilih sebapai salah satu dari tiga pelari tereepat.
Denpan demikian, diagram ini membantu panitia
seleksi membandingkan hasil waktu tempuh atlet
seeara jelas dan objektf sesuan tujuan seleksi.
Learning |  Modification |¢) Setelah meninjau  kembali  diagram  batang,
(MengevaluasirMemodifika beberapa  elemen  dapat  dimodifikasi  agar

&l representasi)

b.

Siswa mampu
memperbaiki

representasi yang kurang
tepat.

Siswa mampu
memodifikasi
fmenyederhanakan

representasi  apgar  lebih
scsuai dengan  konteks
permasalahan.

penyajian data lebih jelas dan tidak menimbulkan
kesalahan penafsiran. Salah satu perbaikan yang
dapat dilakukan adalah memastikan skala pada
sumbu  vertikal menggunakan  interval  yang
konsisten  dan  dimuolai dari nol,  schingga
perbedaan waktu  termpuh  antar  atlet  dapat
dibandingkan secara proporsional.

Wiakio Tempuab Peseria Seleksi Cabang Lari
Jarak Jauh 1000 meter SEA Games 2025

35
30

g‘i}“y {#‘&Wff € Qif

Asal Derah

rmpuh {Meniny

h

Wakiu Ten

W fras Tirar = [0 Jdara ™ lasm = s Tongah ™ Cavoniak

Wrasllam "RTT ®Eup W harghebs




M.

Indikalor

Jawaban

Legrming ¢ Modification
{Mengevalusi/hemodifika
&I representasi)

o SiEwa mampL
menjelaskan makna
bentuk representasi yang
digunakan dalam

menyajikan duta.

N Bakna dari disgram bateng tecsebut  adalah
menunjukkin perbedoan waktu tempuh atlet dar
berbagai daerab secara visual
- Tingg  batang  menunjukkan  lama  wakiu

ternpuh, sehingga semakin tinggi batang maka
sermikin lama wakio yeng dibutubkan atlet
untuk mencapai garis finis. Sebaliknya, batang
vang lebih rendah menunjukkan atlet dengon
waktu tempuh yane lebib cepat.
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KUNCI JAWADBAN

Na.

Indikatlor

Jawaban

Functioning 1 Fungsi |4

(Memjelaskan  penggunaan

reprisentasiy

b. Siswa mampL
menginilisis hul:ru:_jgun
antara  elemen  visual

dengan konteks
permisalahan yong
direpresentasikan

ldentifikasi bagian-bagian diagram:

Sumbu horzontal {sumbu X} menunjukkan
hari

Sumbu vertikal kiri (sumbu Y} menunjukkan
banyak pengguns media sosial

Sumbu  wvertkal  kanam  (sumbu Y
menurjukkan rata-rata wakio  penggunaan
media sosial

Diapram batang berwarna bine menunjukkan
banyak pengguna media sosial

Diggram  batang  berwama  orange
menurjukkan banyak unggahan di media
sosial

Dhagram TS berwarna abu-abu
menurjukkan rata-rata wakio  penggunaan
media sosial

Judul umiuk menggambarkan isi pada diagram
Keterangan untuk wama pada diagram batang
dan gans

Terlapal beberapa bagian disgram yang tdak
sesuadl  dan  dapat  menimbulkan  kesalahan
penalican, yaiu:

Pemberan nama judul masih kurang sesuai
denpan keseluruhan konteks yang disapkan
Penempatan  data bukan  didssarkan  pada
kuantitas terkecil hingga terbesar, melainkan
pada urutan hari

Tidak terdapat setuan pada varabel banyak
pengguni media sosial dan banyak unggahan
i media spsial, seharusnya diberi satuan srang
poda banyak pengauna media sosial, serls
satuan item pada banyak unggahan di media
sosial

Pemberizan nama pada sumbu Y kiri masih
kurang sesuai, seharusnya “benyak pengpuna
dan ungahan di media sosial”
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No.

Indikator

Jawaban

Invention ! Invensi

{Mecrancang representasi)

a. Siswa mampu
merancang  beberapa
bentuk representasi
yang baru sesuai dengan
permasalahan

Learning { Modification

{Mengevaluasi/Memedifika

si representasi)

b. Siswa
memperbaiki
representasi
kurang tepat.

c. Siswa
memodifikasi
/menyederhanakan
representasi agar lebih
scsuai dengan kontcks
permasalahan

mampu

yang

mampu

b} Bebcerapa penyajian data untuk perbaikan

Diagram Batang dan Garis

ngguna dan Unggahan di Media Sosial

Alktivitas dan Waktu Penggunaan Media Sosial

—— b b Led L
2E22EZE

Lh
= e

oleh Siswa SMA Selama Satu Minggu

P |
I"“'_LL‘ ‘
I || |I || “ || |

VIR NEN

Hari

.-E_ Banyak Pengguna Media Sosial (Orang)
S Banyak Unggahan di Media Sosial (ltem)

(B Rata-rata Waktu Penggunaan Media Sosial {Menit)

Diagram Batang

Banyak [engguna, Unpgahan, dan Rata-rala Wakiu

350
300
230
200
150
100
50
4]

Aktivitas dan Waktu Penggunaan Media Sosial

400

(]
[=]
(=]

Penggunaan Media Sasial
=1

oleh Siswa SMA Selama Satu Minggu

AT .
T
& F &S %@*§$

Hari

B Banyak Pengguna Media Sosial (Orang)

B Banyak Unggahan di Media Sosial (Item)

B Rata-rata Wakiu Penggunaan Media Sesial {Menit)

Rata-rata Waktu Penggunaan Media Sosial
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No.

Indikator

Jawaban

Diagram Garis

Aktivitas dan Wakiu Pengpunaan Media Sosial
oleh Siswa SMA Sclama Sato Minggu

i a0

3 1350

5% 150

%5 100

EE 50

5 ; "

EER“;, ?55’%@\&“ Qy:.;.ﬁ \\‘5& fﬁ
5z =

.-E‘ﬁ are

LEamykk Pengeuna Media Sosial (Crang)
e Banyuk Unggahan di Media Sosial {Item)
s Brarta-rata Waktu Penggunaan Media Sosial (Menit)

Diagram Lingkaran

Banyak Pengguna Media Sosial

B Senin

B Splaza
= Rahu

= Kamis
B Jumat
B Sabiu

B hingou

Banyak Unggahan di Media Sosial

L B Senin

" H S¢lasa
oo N
200, 21% 55 139 = Rabu
§ 100, 10% = Kamis

s B Jurmat
| .
175, 18% * ® Sabi

B hiinggu
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Indikator Jawahan
Rata-rata Waktu Penggonaan Media Sosial
B Senin
B Selasa
B [iabu
Karnis
250, 17% W 175, 12%
— B Jumat
200, 14% 123 o,
m Mingeu
Piktogram
2 25 orang
Hari Banyak Penggona Media Sosial
Senin 212313222212
Selasa 2:21323221:1222
2
Rabu 2:21313221:1222
Kamis 2223132212212
22
Jurnat 2222132212212
222
Sabiu 222131322:12212
222
Minggu 2221313231222
22212
# . 25 ungzahan
Hari Jumlah Unggahan di Media Soslal
Senin #
Selasa o
Ral R -
Kamis T
Jurnat T I o o R
Sabiu sl e e 2
Minggu e R
(3 : 25 menit
Hari Rata-rata Wakiu Penppunaan
Media Sasial
Senin BEhsddds
Sclasa BAhHEeES G
Rabu BHOHAHLE
Kamis hhsdddhdd
Jurmat BEHHEALAEAEL S
Sabiu BHEAAGEAGLEG
Minggu BHEAGLEALEGEA
R
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MNo.

Indikalor

Jawaban

Histogram

Aktivites dan Wakin Pengpunaan Media Sosial aleh
Siswa ShA Selama Satw Mingou

10

Frekucnsi

L= S )

[T5,174] {174,273] {273, 372]
Banyak Aktivitas Media Sosial Siswa

Critigue | Kritik (Menilai

representasi)
a. Siswa

marmpu

membandingkan

kelebihan

dan

kekurangan  beberapa
bentuk representasi

yang berbeda

¢) Tabel
1} Kelebihan: menyajikan data numerik dengan
rinci dan lengkap, muodah untuk dibaca dan
membandingkan nilai secara tepat.

2} Kekurangan: tidak memberikan pambaran
secara visual dalam menunjukkan perbedaan
antar data.

Diagram batang

1) Kelebihan: dapat menunjukkan perbedaan
tiap data dengan melihat tinggi batang dengan

jelas, secara visual dapat membandingkan
antar data yvang tidak berurutan.

2} Kekurangan: kurang efisien digunakan jika
jumlah kategori terlalu banyal, tidak dapat
menunjukkan hubungan atau pola tren waktu,

Diagram lingkaran

1} Kelebihan: dapat menunjukkan  proporsi
bagian terhadap keseluruhan data.

2} Kekurangan: tidak dapat  menunjuklkan
perbandingan secara langsung antar kategord,
tidak dapat menunjukkan uratan wakiu atan
tren, sulit untuk menilai  selisth - antar
kategori.

Diagram paris

1) Kelebihan: dapat menunjukkan
perubahan/perkembanganftren  dari  pola
kenaikan atau penurunan dari data.

2} Kcekurangan: tidak cocok jika data vang
disediakan tidak menunjuklean urutan, tidak
dapat  melakukan  perbandingan  antar
kategori.

Pikiogram

1} Kelebihan: dapat memberi gambaran umum
alau perbandingan sederhana antar kategori.

2) Kekurangan: kurang  presisi untuk  data
numerik yang bernilai besar atauw bervariasi,
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Indikator

Jawaban

serta tidak dapat menunjukkan pola sebaran
atan kecenderungan data.

Histogram

1} Kelebihan: sangat baik untuk menunjukkan
distribusi dan sebaran data numerik kontinu,

melihat  kecenderungan  data,  serta
menganalisis  frekuensi  dalam  interval
tertertu.

2} Kekurangan: kurang  efektif  untuk
membandingkan  data  individu, tidak

menunjukkan nilai data secara spesifik.

Critique ! Kritik (Menilai
representasi)
b. Siswa mampu menilai

yang paling sesuai
dengan konteks
permasalahan
Functioning /  Fungsi
(Menjelaskan  penggunaan
representasi)
a. Siswa mampu
menganalisis tujuan

dari bentuk representasi
yvang digunakan

d} Diagram yang paling sesuai untuk menyajikan

ketiga data tersebut dalam satu grafik adalah
diagram gabungan antara diagram garis dan
diagram batang, sebagai berikut:

Aktivitas dan Wakto Penggunaan Media Sosial
aleh Siswa SMA Selama Satu Minggu

04 330

350 300
300 250

: L
ﬁrlﬂ_lﬂ o
150

LRI
;5 i gﬂ
e PRI NET

Hari

k Penppuna dan Ungpahan di Media

i Banyak Pengguna Media Sosial (Orang)
e Banyak Ungpahan di Media Sosial {Ttem)

Rata-rata Waktu Pengpunaan Media Sosial

Rata-rata Wakiu Penpggunaan Media Sosial (Menit)

Diagram batang berwarna biru yang menunjukkan
banyak pengguna media sosial dan diagram batang
berwarna oranye yang menunjukkan banyak
unggahan di media sosial sudah tepat karena
kedua  data  tersebut  bertujuan  untuk
membandingkan besamya aktivitas penggunaan
media sosial pada setiap hari. Diagram garis
berwarna abu-abu yang menunjukkan rata-rata
waktu penggunaan media sosial juga tepat karena
data tersebut menunjukkan perubahan dari hari ke
hari secara berurutan,
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Indikalor

Jawahan

Learming ! Modification
{Mengevaluasidemodifika
&1 representasi)

p. Hiswa mampL
menganalisis  makna
bentuk represenlas

yang digunakan dalam
menyijikan data,

e} Blakna kemiringan paris don tinggi batang

Kemiringan gans menunjukkan  perubahan
rata-rata wakin penggunsan dact satu haci ke
hari benkutnya. Gans yang menanjak cukup
curam, seperti dari hari Jumat ke Mingpu,
menunjukkan  adanya  pemingkatan  yang
signifikan dalam rata-rate wakin penggunaan
media sosial. Sebaliknya, bagian pacis yang
landai atow menurun, sepert dar Selosa ke
Rabu, menunjukkan bahwa perubahan waktu
penggundan relatif kecil atou mengalami
pLnunnan.

Tingg balang menunjukkan besamya aktivitas
pengpunaan media sosial pada suate han.
Batang biru yang semakin ting g menunjukkan
jumlah siswa penpguns medio sosial yang
semikin banyak, sedangkan batang oramye
yang lebih tinggi  menunjukkan  jumlah
unggahen yang lebih banyak. Miselnya, pada
heri Minggy, kedva batang terlihat paling
tmgg, wang berartn aktivilas  penggunsan
media sosial paling besar tegadi pada hac
tersehul.

Dengan demikian, kemiringan gans pada diagram
paris menggambarkan pola perubahan wakiu
penggunaan media sosial, sedangkan tinggi batang
pada diagram batang menunjukkan perbandingan
tingkat akiivilas penggunaan media sosial antar
hari, sehinga kedunnya saling melengkapi dalom
menjelaskan akiivitas pengpunsan media sosial
siswa selama salu mings,
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Lampiran 9 Lembar Validasi Angket Self-Regulated Learning

(VALIDATOR 1)

LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF-REGULATED LEARNING

Peneliti : Indhira Febrianti Aqgilla
NIM 1220108110034

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Instansi Penelitian  : SMAN 4 Malang

A. Identitas Ahli
Nama Validator : Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si
NIP : 199206072019032016
Instansi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

B. Judul Penelitian
Metarepresentasi Siswa Kelas X dalam Pemecahan Masalah pada Materi Statistika ditinjau
dari Self-Regulated Learning

C. Tujuan
Lembar validasi bertujuan untuk memperoleh saran dan penilaian terhadap kevalidan

instrumen angket self-regulated learning

D. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu selaku ahli pada
angket self-regulated learning

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skala penilaian” yang telah disediakan sesuai
dengan penilaian ibu terhadap angket self-regulated learning yang dikembangkan

3. Berikan penilaian berdasarkan skala berikut:
Skor 1: Tidak Baik
Skor 2: Kurang Baik
Skor 3: Cukup Baik
Skor 4: Sangat Baik
Mohon memberikan saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

Terimakasih atas kesediaan ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.



E. Penilaian

No.

Pernyataan

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

Saya menentukan tujuan belajar
sebelum  memecahkan  masalah

matematika.

Saya merencanakan langkah-langkah
penyelesaian sebelum mengerjakan

soal matematika.

Saya yakin mampu menyelesaikan soal
matematika yang menuntut berbagai
bentuk representasi (grafik, tabel,
rumus, atau diagram).

Saya percaya usaha saya akan
menghasilkan pemahaman yang lebih
baik terhadap soal matematika.

Saya tertarik mencoba berbagai cara
dalam menyajikan atau memahami soal

matematika.

Saya belajar matematika karena ingin

memahami konsepnya.

Saya belajar matematika tanpa arah

tujuan yang jelas.

Saya mengerjakan soal matematika
secara spontan tanpa memikirkan

langkah penyelesaiannya,

Saya mudah merasa ragu ketika
menghadapi soal matematika yang
melibatkan berbagai bentuk
representasi,

10.

Saya merasa hasil belajar saya tidak
sepadan dengan usaha yang saya
lakukan.
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No.

Pernyataan

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

Saya cepat merasa bosan ketika belajar
matematika dengan berbagai cara
penyajian,

v

Saya belajar matematika hanya untuk

menyelesaikan tugas atau ujian,

Saya membayangkan langkah-langkah
penyelesaian soal sebelum

menuliskannya,

Saya mengingatkan diri sendiri untuk
tetap mengikuti strategi yang telah saya

rancang.

I5.

Saya mampu menjaga fokus saat
menghadapi soal matematika yang

sulit.

16.

Saya menyesuaikan strategi
penyelesaian jika cara awal tidak
berhasil.

Saya mencatat ide atau kesalahan
penting yang saya temui saat

mengerjakan soal matematika,

Saya mencoba pendekatan berbeda
untuk memahami soal matematika yang

sama.

Saya langsung menulis jawaban tanpa
memikirkan langkah penyelesaiannya
terlebih dahulu.

20.

Saya sering mengabaikan strategi yang
telah saya buat sebelumnya,

21

Saya mudah kehilangan fokus ketika

mengerjakan soal matematika,
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No.

Pernyataan

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

22,

Saya tetap menggunakan satu cara
meskipun hasilnya kurang tepat.

%

Saya mengerjakan soal tanpa mencatat
hal-hal penting yang saya pelajari.

24,

Saya selalu menggunakan cara yang
sama setiap kali menyelesaikan soal
matematika.

25.

Saya menilai kembali strategi yang
saya gunakan setelah menyelesaikan

soal matematika.

26.

Saya memahami penyebab
keberhasilan atau kesalahan saya dalam

memahami soal.

27.

Saya merasa puas jika berhasil
menghubungkan berbagai representasi
dalam soal matematika.

28.

Saya memperbaiki cara belajar
berdasarkan hasil yang telah saya

peroleh.

29.

Saya jarang  mempertimbangkan
kembali strategi yang telah saya
gunakan.

30.

Saya tidak memperhatikan alasan
mengapa saya bisa salah atau benar

dalam menyelesaikan soal.

Saya merasa kecewa meskipun berhasil

menyelesaikan soal yang sulit.

32.

Saya belajar dengan cara yang sama
meskipun hasil sebelumnya belum

memuaskan.
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F. Komentar dan Saran Umum

........... Mein “\“\“‘“'fﬁgmfﬁmj“'\

............................................................................................................

............................................................................................................

G. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka lembar angket self-regulated learning
ini dinyatakan;
(mohon melingkari salah satu dari pernyataan penilaian berikut)
1. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
@ Dapat digunakan dan terdapat revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Validator

Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si
NIP. 199206072019032016



(VALIDATOR 2)
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF-REGULATED LEARNING

Peneliti

NIM

Program Studi
Fakultas

Instansi Penelitian

A, Identitas Ahli
Nama Validator
NIP
Instansi

B. Judul Penelitian

: Indhira Febrianti Aqilla
1220108110034

: Tadris Matematika

: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
: SMAN 4 Malang

: Mutiara Arlisyah Putri Utami, M.Pd
:199308032019032020
: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Metarepresentasi Siswa Kelas X dalam Pemecahan Masalah pada Materi Statistika ditinjau

dari Self-Regulated Learning

C. Tujuan

Lembar validasi bertujuan untuk memperoleh saran dan penilaian terhadap kevalidan

instrumen angket self-regulated learning

D. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu selaku ahli pada

angket self-regulated learning

2. Berilah tanda centang (¥) pada kolom “skala penilaian” yang telah disediakan sesuai

dengan penilaian ibu terhadap angket self-regulated learning yang dikembangkan

3. Berikan penilaian berdasarkan skala berikut:
Skor 1: Tidak Baik
Skor 2: Kurang Baik
Skor 3: Cukup Baik
Skor 4: Sangat Baik

Mohon memberikan saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

Terimakasih atas kesediaan ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.



E. Penilaian

No.

Pernyataan

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

Saya menentukan _fujuai belajar
sebelum  memecahkan  masalah

matematika,

Ty bti’d'r
Q»'A' o-r?

Saya merencanakan langkah-langkah
penyelesaian sebelum mengerjakan

soal matematika.

Saya yakin mampu menyelesaikan soal
matematika yang menuntut berbagai
bentuk representasi (grafik, tabel,
rumus, atau diagram).

Saya percaya usaha saya akan
menghasilkan pemahaman yang lebih

baik terhadap soal matematika.

Saya tertarik mencoba berbagai cara
dalam menyajikan atau memahami soal
i ot

-

matematika.

J Jl'\';l)' ‘ﬂ

(:w\"w

Saya belajar matematika karena ingin

memahami konsepnya.

Saya belajar matematika tanpa arah

tujuan yang jelas.

Saya mengerjakan soal matematika
secara spontan tanpa memikirkan

langkah penyelesaiannya.

Saya mudah merasa ragu ketika
menghadapi soal matematika yang
melibatkan berbagai bentuk

representasi,

10.

Saya merasa hasil belajar saya tidak
sepadan dengan usaha yang saya
lakukan,
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No.

Pernyataan

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

11,

Saya cepat merasa bosan ketika belajar
matematika dengan berbagai cara

penyajian.

[70\9 N !

12.

Saya belajar matematika hanya untuk

menyelesaikan tugas atau ujian.

13.

Saya membayangkan langkah-langkah
penyelesaian soal sebelum

menuliskannya.

14,

Saya mengingatkan diri sendiri untuk
tetap mcngik@cgi yang telah saya

—

rancang,

R

bohope Sy /ﬁj\ b,

R lepaer l‘(l.
b vl 00 Ik

Le2 Y.

15.

Saya mampu menjaga fokus saat
menghadapi soal matematika yang

sulit.

Saya menyesuaikan strategi
————
penyelesaian jika cara awal tidak

berhasil.

A

Saya mencatat ide atau kesalahan
penting yang saya temui saat

mengerjakan soal matematika.

18.

Saya mencoba pendekatan berbeda
untuk memahami soal matematika yang

sama.

Cadia'an 047

AL Y]

19.

Saya langsung menulis jawaban tanpa
memikirkan langkah penyelesaiannya
terlebih dahulu,

20.

Saya sering mengabaikan strategi yang

telah saya buat sebelumnya.

v

21,

Saya mudah kehilangan fokus ketika

mengerjakan soal matematika.
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No.

Pernyataan

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

22,

Saya tetap menggunakan satu cara

meskipun hasilnya kurang tepat.

v

bury O

23,

Saya mengerjakan soal tanpa mencatat
hal-hal penting yang saya M

YQ'A)N: /kr‘v:

24,

Saya selalu menggunakan cara yang
sama setiap kali menyelesaikan soal

matematika,

25,

Saya menilai kembali strategi yang
saya gunakan setelah menyelesaikan

soal matematika.

“-‘“..l, ara 7
S‘\"l‘s‘ /hax)

26.

Saya memahami penyebab
keberhasilan atau kesalahan saya dalam

memahami soal.

27.

Saya merasa puas jika berhasil
menghubungkan berbagai representasi
dalam soal matematika.

28.

Saya memperbaiki cara belajar
berdasarkan hasil yang telah saya
peroleh.

29.

Saya jarang  mempertimbangkan
kembali strategi yang telah saya
gunakan,

30.

Saya tidak memperhatikan alasan
P g
mengapa saya bisa salah atau benar

dalam menyelesaikan soal.

ﬂ'w(v‘ /F’\*)""A‘t .'

31

Saya merasa kecewa meskipun berhasil

menyelesaikan soal yang sulit.

e

3.

Saya belajar dengan cara yang sama
meskipun hasil sebelumnya belum

memuaskan,
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F. Komentar dan Saran Umum

.........................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................

............................................................................................................

G. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka lembar angket self-regulated learning
ini dinyatakan:
(mohon melingkari salah satu dari pernyataan penilaian berikut)
I Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan

CS Dapat digunakan dan terdapat revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Validator

i

Mutiara Arlisyah Putri Utami, M.Pd
NIP. 199308032019032020
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Lampiran 10 Lembar Validasi Angket Self-Regulated Learning

(SEBELUM VALIDASI)

Kisi=kisi Angket Self-Regulated Learning

Angket Self-Regulared Learuing

Identitas:

Nama

Kelas :

Absen : ...

Petunjuk Pengisian:

1. Silahkan baca dan pahami setiap pernyataan di bawah ini.
2. Tunjukkan apakah pemyataan tersebut sesuai dengan diri Anda dengan memberikan

tanda centang (') dalam kotak yang telah disediakan.

Keterangan:
58  Apabila Anda Sangat Setuju dengan pemyataan tersebut
s - Apabila Anda Setuju dengan pemyataan tersebut
TS  Apabila Anda Tidak Setuju dengan pemyataan tersebut
51§  Apabila Anda Sangat Tidak Setuju dengan permyataan tersebut

Setiap individu memiliki kebebasan untuk memilih jawaban yang berbeda dan tidak
ada jawaban yang dianggap salah. Oleh karena itu, piliblah jawaban yang paling sesuai dengan
diri Anda_

Tingkat Persetujuan
88 s TS | STS

No. Pernyataan

1. | Saya menentukan tujuan belajar sebelum memecalikan
masalah matematika

2 |Saya langkah-langkali penyel

sebelum mengerjakan soal matematika,

3. |Saya yakin mampu menyelesaikan soal matematika
yang menuntut berbagai bentuk representasi (grafik,
tabel, rumus, atau diagram)

7. |Saya percaya

pemahaman yang lebih baik terhadap soal matematika.

usaha saya akan menghasilkan

Tingkat Persetujuan

No. Pernyataan
§ | § | TS | STS

20. | Saya sering mengabaikan strategi yang telah saya buat

sebelumnya

21. | Saya mudah kehilangan fokus ketika mengerjakan seal

matematika.

22. | Saya tetap menggunakan satu cara meskipun hasilnya

kurang tepat.

23. [ Saya mengerjakan soal tanpa mencatat hal-hal penting

yang saya pelajari

24. | Saya selalu menggunakan cara yang sama setiap kali

menyelesaikan soal matematika.

25, | Saya menilai kembali swategi yang saya gunakan

setelah menyelesaikan soal matematika.

26. | Saya hami penyebab keberhasilan atau kesalah

saya dalam memahami soal.

27. | Saya merasa puas jika berhasil menghubungkan

berbagai representasi dalam soal matematika.

28. | Saya memperbaiki cara belajar berdasarkan hasil yang

telah saya peroleh.

29. | Saya jarang mempertimbangkan kembali strategi yang

telah saya gunakan_

30. [ Saya tidak memperhatikan alasan mengapa saya bisa

salah atau benar dalam menyelesaikan soal

31. | Saya merasa kecewa meskipun berhasil menyelesaikan

soal yang sulit

32. | Saya belajar dengan cara yang sama meskipun hasil

sebelumnya belum memuaskan.

Butir Scal
- . P
No, Fase Indikator Posifif | Negatil Jumlah
1. | Perencanaan | Analisis 1. Penetapan 1 7 4
(Forethought) | tugas  (Task tujuan
analysis) 2. Perencanaan 2 g
strateai
Keyakinan 1. Kepercayaan 3 9 8
motivasi diri diri
(Self 2. Ekspektasi 4 10
mativation hasil
beliefsy 3. Minat 5 11
4. Orientasi [3 12
fjuan
pembelajaran
2. | Pelaksanaan | Pengendalian | 1. Imajinasi 13 19 8
(Performance) | diri (Self- |2. Instruksi diri 14 20
comtrol) 3. Pemusatan 15 21
perhatian
4. Strategi tugas 16 22
Pemantavan | 1. Pencatatan 17 23 4
diri (Self- mandiri
ohservation) |2. Eksperimen 18 24
3. | Refleksi  diri | Penilaian diri | 1. Evaluasi diri 25 29 4
(Seff- (8elf- 2. Atribusi 26 30
reflection) judgment) kausal
Reaksi  diri | 1. Kepuasan 7 3 4
(Selr: 2. Adaptif 28 32
reaction)
Jumlah 32
Kategori Self-Regulated Learning
Kriteria Sel tated Learning Keterangan
x = (%4 5D0) Tinggi
(£— 5D} < x < (£+5D) Sedang
x=(x-5D) Rendah
Keterangan:
x : rata-rata skor peserta di
x « skor
5D :simpangan baku dari skor peserta didik
Tingkat Persetujuan
No. Pernyataan
88 8 TS | 8TS
5. | Saya tertarik mencaba berbagai cara dalam menyajikan
atau memahami soal matematika
6. | Saya belajar matematika karena ingin memahami
konsepnya.
7. | Saya belajar matematika tanpa arah tujuan yang jelas.
8 | Saya mengetjakan soal matematika secara spontan
tanpa memikirkan langkah penyelesaiannya
9 | Saya mudah merasa ragu kelika menghadapi soal
matematika  yang  melibatkan  berbagai  bentuk
Eepresentasi.
10. | Saya merasa hasil belajar saya tidak sepadan dengan
usaha yang saya lakukan.
11. | Baya cepat merasa bosan ketika belajar matematika
dengan berbagai cara penyajian.
12. | Saya belajar matematika hanya unwk menyelesaikan
tugas atau ujian.
13. | Baya bayangkon langkah-langkah penyel
al sebelum menuliskannya.
14. | Saya mengingatkan diri sendiri untuk tetap mengikuti
strategi yang telah saya rancang.
15. | Saya mampu menjaga fokus saat menghadapi seal
matematika yang sulit.
16. | Baya menyesuaikan strategi penyelesaian jika cara awal
tidak berhasil
17. | S8aya mencatat ide atau kesalahan penting yang saya
temui saat mengerjakan soal matematika.
18. | Saya mencoba pendekatan berbeda untuk memahami
soal matematika yang sama.
19. | Saya langsung menulis jowaban tanpa memikirkan
langkah penyelesaiannya terlebih dahulu




(SESUDAH VALIDASI)

Angkel Self-Regulated Learning

Tdentitas:

Nama :
Kelus :
Absen :

Petunjuk Pe

Keterangan:
38 Apabila Anda Sangat Setuju dengan pemyataan terschut
3 Apabila Anda Setuju dengan pemyatan terschut
TS Apabila Anda Tidak Sctuju dengun pemyataan terscbut
sTS Apabila Anda Sangat Tidak Setuju dengun permyataan tersebut

1. Silahkan baca dan pahami setiop pemyataan di bawah ini.

2. Tunjukkan apakah pecnyataan terscbut sesuai dengan diri Anda dengan memberikan

tandu centang (¥') dalam kotuk yang telah disedinkan.

Seliap individu memiliki kebebasan untuk memilih juwaban yang berbeda dan tidak

ada jawaban yang dianzgap salah. Olch karcna itu, piliblah juwaban yung paling sesuai dengan.
diri Anda

No. Pernyataun

Tingkat Persciujuan

58

s

TS

8TS

1| Saya sering menentukan arsh belajar yang ingin dicapai

sebelum memecahkan masulah matematika.

Saya  senng  merencanakan  langkah-langkah

penyelesaian sebelum

3. | Saya yakin mampu menyclesaikan soal matematika
yang menuntut berbagai bentuk representusi (grafik,

tabel, rumus, atau diagram}.

3 | Saya yukin bahwa usaha says skan menghusilkan

pemahuman yang lebih baik terhadup soal matematika.
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No.

Pernyatuan

Tingkat Persctujuan

55

5

TS

STS

Saya cenderung langsung menuliskan juwaban, scbelum
ikirkan langkah penyelesai terlebib dubulu
dengan matang.

Kisi=kisi Angket Self-Regulated Learning
Butir Scal
- . P
No. Fase Indikator Posifif | Negatil Jumlah
1. | Perencanaan | Analisis 1. Penetapan 1 7 4
(Forethought) | tugas  (Task tujuan
analysis) 2. Perencanaan 2 g
strateai
Keyakinan 1. Kepercayaan 3 9 8
motivasi diri diri
(Self” 2. Ekspektasi 4 10
mativation hasil
beliefsy 3. Minat 5 11
4. Orientasi [3 12
fjuan
pembelajaran
2. | Pelaksanaan | Pengendalian | 1. Imajinasi 13 19 8
(Performance) | diri (Self- |2. Instruksi diri 14 20
comtrol) 3. Pemusatan 15 21
perhatian
4. Strategi tugas 16 22
Pemantavan | 1. Pencatatan 17 23 4
diri (Self- mandiri
ohservation) |2. Eksperimen 18 24
3. | Refleksi  diri | Penilaian diri | 1. Evaluasi diri 25 29 4
(Sel- (Self- 2. Atribusi 26 30
reflection) judgment) kausal
Reaksi  diri | 1. Kepuasan 7 3 4
(Selr: 2. Adaptif 28 32
reaction)
Jumlah 32
Kategori Self-Regulated Learning
Kriteria Sal lared Learning Keterangan
x = (%4 5D0) Tinggi
(£— 5D} < x < (£+5D) Sedang
x=(x-5D) Rendah
Keterangan:
x : rata-rata skor peserta didik
x « skor
5D :simpangan baku dari skor peserta didik
. Tingkat Persclujuan
No. Pernyataan
55 | § | TS | 8TS
5. | Saya terladk mencoba berbagai cama belajar,  seperti
membuca soal berulung atau menulisken informasi
penting dalam memahami soal matematika,
6. |Saya belujar matcmatika karena ingin memahami
konscpmya.
7. | Saya belajor matematika tanpa srah belajar yang jelas.
8. [ Saya jurang menyusun rencuna langksh penyelesaian
scbelum mengerjakan spal matematika.
9. | Seya mudah merssa ragu ketika menghadapi soal
matematika  yang  melibatkan  berbagai  bentuk
representasi.
10. | Saya tidak yakin bahwa wsaha yang saya lakukan akan
I sayn hami soal ika dengan
Lebih buik.
11, | Saya cepat merasa bosan ketika belajar matematika
dengan berbagai cura belajar.
12. | Saya belajar matemnatika hanya untuk menyclesaikan
tugas atau ujian.
13. | Saya bayungkan langhah-langkah penyel
soal sebelum menuliskannya.
14. | Saya mengingatkan diri sendici untuk tetap mengikuti
langkah-langkah belujur yang telah saya tentukan.
15. | Saya mampu menjuga fokus saat menghadupi soal
matematika.
16. | Saya mengganti strategi penyclesaion jika cara awal
tidak bechasil.
17. | Saya mencatat ide atau kesalshan penting vang saya
temui saat mengerjakan soal matematika.
18. | Saya mencoba cara penyelesaian yang berboda untuk
memahami soal matematika yang sama.

20. | Saya sering mengabaikun strategi yang telah saya buat
sebelumnya

71 | Saya mudsh kehilangan fokus keliks mengecjakan soal
matematika.

22, | Saya tidak mengubah langkah penyelesaian, meskipun
hasil yang diperoleh kurang tepat.

23. | Saya mengerjakan soal tanpa mencatat hal-hal penting
yang saya temui.

24. | Saya sclalu menggunskan cara penyelesaian yang sama
sctiap kali menyelesaikan soal matematika.

25, | Saya sering mengeeck kembali lunghksh pengerjoan
yang saya gunaken setelah menyelesaiken  soul
matematika.

26. | Saya humi penyebab keberhasilan stan kesalahan
sayu dalam memuhami soal.

27 | Saya sering memsa puas jiku cara saya berhasil dalam
mengerjakan soul mutematika,

28. | Saya memperbaiki cara belajar berdasarkan hasil yang
telah suya peroleh.

29, | Sayu jareng mempertimbangkan kembali  langkah
pengerjaan yang teluh saya gunakan.

30. | Saya tiduk memperdulikan penyebab mengapa saya bisa
salah ateu benar dalam menyclesaikan soal.

3. | Saya tidak selulu merasa puss dengan cara saya
mengecjakan soul matematika.

32, | Saya belajur dengan cara yang sama meskipun hasil

sebelummnya belum memuaskan.




Lampiran 11 Data Angket Self-Regulated Learning Siswa
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No. Nama L/P Total Skor Kategori
1 AYA L 81 SEDANG
2 AAAB P 94 SEDANG
3 ABP L 99 SEDANG
4 ABN L 77 RENDAH
5 AMS P 84 SEDANG
6 ASRS P 98 SEDANG
7 BASL P 72 RENDAH
8 DPW L 92 SEDANG
9 DPP P 90 SEDANG
10 EAE P 95 SEDANG
11 FLD L 97 SEDANG
12 FQN P 87 SEDANG
13 FNPH P 109 TINGGI
14 G L 114 TINGGI
15 GJP L 85 SEDANG
16 JLS P 89 SEDANG
17 JUT P 71 RENDAH
18 KBGD P 109 TINGGI
19 KALAPA P 93 SEDANG
20 KDSN P 82 SEDANG
21 MNZ P 76 RENDAH
22 MRANZ L 92 SEDANG
23 MRRW L 104 TINGGI
24 NF P 91 SEDANG
25 NAH P 102 TINGGI
26 QAP P 100 SEDANG
27 RMRDP L 96 SEDANG
28 RART L 81 SEDANG
29 SHP P 102 TINGGI
30 SNA P 85 SEDANG
31 TS P 104 TINGGI
32 TAJ P 82 SEDANG
33 VS P 85 SEDANG
34 VA P 88 SEDANG




Lampiran 12 Jawaban Angket Self-Regulated Learning Subjek

Jawaban Angket ST1

Angket Seif-Regulated Learning

we s 9.

1. Silahkan i seti i ini.

2. Tunjukkan spakah pemyataan tersebut sesuai dengan diri Anda dengan memberikan
() dalam kotak yang telzh disedi

Keterangan:

ss - Apabila And: b

- Apabila Anda Setuju d

H
TS : Apabila Anda Tidak Setuja dengan pernyataan tersebut
STS - Apabil Tidak d

Setiap individu memiliki kebebasan untuk memilih jawaban yang berbeda dan tidak

ilihlah i

diri Anda.
Ne. Peruyataan —t
SS | S | TS [ STS
1. |Saya belajar d
-
scbelum memecahkan masalah matematika.

T [Son s mercncamian  angiaivlangiah [~
penyelesaian sebelum mengerjakan soal matematika.

Perayatasa

membaca soal berulang atau menuliskan informasi
penting dalam memahami soal matematika.

Saya belajar matematika karena ingin memahami
konsepaya.

fya belajar ‘yang jelas.

Saya jarang meayusun rencana langkah penyclesaian
‘sebelum mengerjakan soal matematika.

Saya mudah merasa ragu ketiks menghadapi soal
matematika yang melibatkan berbagai  bentuk
representasi.

Says tidak yakin bahwa usaha yang saya lakukan akan
membantu ssya memabami soal matematika dengan
lebih baik

| Saya cepat merasa bosan ketika belajar matematika

dengan berbagai cara belajar.

Saya belsjar matcmatixa hanya untuk menyelesaikan
tugas atau ujian.

Soa Tangkah-langkah
s0al sebelum menuliskannya.

Saya mengingatkan diri sendiri untuk \etap mengikuti

lengkah-langks
lengkah-

N

| Saya mampu menjaga fokus saal menghadapi soal

‘matematika.

Saya mengganti strategi penyelesaian jika cara awal
tidak berhasil.

3. | Saya yakin mampu menyclesaikan soal matematika
tabel, rumus, atau diagram).

4. |Says yakin babwa usaha saya akan menghasilken
pemahaman yang lebih baik terhadap soal matematka.

| Saya mencatat ide atau kesalahan penting yang saya

temui saat mengenjakan soal matematika.

| Saya mencobe cara penyelesaian yang berbeda untuk

memahami soal matematika yang sama

Tingkat Persetujusn
SS| s | TS [sTS

Pernyataan

7]

sebelum
memikirkan langkah penyelesaiannya terlcbih dahulu
dengan matang.

Saya sering mengabaikan strategi yang telah saya buat
sebelumnya.

Gl

NN S

21. | Saya mudah kehilangan fokus ketika mengerjakan soal

matcmatika.

22. | Saya tidak mengubah langkah penyclesaian, meskipun \/
hasil yang diperoleh kurang tepat.

23. | Saya mengerjakan soal tanpa mencatat hal-hal penting

yang saya temui.

24 |5 yang sama

setiap kali menyelesaikan soal matematika.

25. [ Saya scring mengecek kembali langkah pengerjaan

yang -y-mmwmmmx/

‘matematika

26. | Saya memahami penycbab keberhasilan atau kesalahan ‘/
saya dalam memahami soal.

27. | Saya sering merasa puas jika cara saya berhasil dalam

‘mengerjakan soal matematika.

28 | Saya memperbaiki cara belajar berdasarkan hasil yang ‘/
telah saya peroleh.

29. |Saya jarang mempertimbangkan kembali langkah

pengerjaan yang telah saya gunakan.

30. | Sayatidak

salsh atau benar dalam menyclesaikan soal.

31, [Saya tidak sclalu merasa puas dengan cara saya

mengerjakan soal matematika.

32 | Saya belajar dengan cara yang sama meskipun hasil

sebelumnya belum memuaskan.

N

SINN S
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Jawaban Angket ST2

Angket Self-Regulated Learning

Tdentitas: " .
Nems - Kalinda Bum¢

Absen

Petunjuk Peagisian:
1. Silahkan baca dan pahami sctisp pernyatasn di bawah ini.
2. Tunjukkan spaksh pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda dengan membenkan
tands centang (+') dalam kotak yang telah disediakan.

: Apabila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut
< Apebila &
 Apsbila Anda Tidak Setuju dengan pemyataan terscbut

: Apsbila Ands Sangat Tidak Setujn dengan pernyataan terscbut

ga“ug

Setiap individu memiliki kebebasan untuk memilih jawaban yang berbeda dan tidak
‘ada jawaban yang dianggap salah. Oleh karena itu, pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan
din Anda.

Tingkat Persetujuan

SS s TS | STS

2 |Saya serng  merencanakan langkah-langkeh /
v

3. |Saya yakin mampu menyclesaikan soal matematika

yang menuntut berbagai bentuk representasi (grafik,

tabel, rumus, atau diagram). |

4. |Says yakin bahwa usaha saya akan menghasilkan \/
baik terhadap soal

Tiagkat Persetujuan
e Fermystaan EREREES
5. | Saya tertarik mencoba berbagai cara belajar, seperti
membaca soal berulang atau menuliskan informasi
penting dalam memahami soal matematika.
6. |Says belajar matemalika karena ingin memahami 7

konsepnya.

Saya belajar matematika tanpa arah belajar yang jelas.

Saya jarang menyusun rencana langkah penyelesaian
sebelum mengerjakan soal matematika.

Saya mudah merasa ragu ketka menghadapi soal
matematika yang melibatkan berbagai bentuk
representasi.

Saya tidak yakin bahwa usaha yang saya lakukan akan
membantu saya memahami soal matematika dengan
Iebih baik

Saya cepat merasa bosan ketka belajar malcmatika
dengan berbagai cara belajar

Saya belajar matematika hanya unfuk menyelesaikan
tugas atau ujian

8 S I e N

Saya langkah-langkah
soal sebelum menuliskannya.

Saya mengingatkan din sendin untuk tetap mengikuti
langkah-langkah belsjar yang telah saya tentukan.

Saya mampu menjaga fokus saal menghadapi soal
matematika.

Saya mengganti strateg) penmyelesaian jika cara awal
tidak berhasil

Saya mencatat ide atau kesalahan penting yang saya
lemus saat mengenakan soal matematika.

Saya mencoba cara penyclesaian yang berbeda untuk

memahami soal matematika yang sama.

Tingkat Persetujuan
Ne. R
Pernyataan STs T

‘sebels

memikirkan langkah penyclessiannya lerlebih dahuly v

_dﬂ‘nm

20. | Saya sering mengabaikan strategi yang telah saya bual

sebelumnya.

21. | Saya mudah kehilangan fokus ketika mengerjakan soal /
matematika.

22| Saya tdak mengubah langkah penyelesaian, meskipun

hasil yang diperoleh kurang tepat. v

23. | Saya mengerjakan soal tanpa mencatat hal-hal penting \/

Yang sayatemui.

4. yang sama

25" [ Saya sering mengeoek kembali langkah pengerjaan
yang saya gunaken sctclsh menyclesaikan soal
‘matematika.

26. | Saya memahami penycbab keberhasilan alau kesalahan
saya dalam memahami soal.

27. | Saya scring merasa puas jika cara saya berhasil dalam
mengerjakan soal matematika.

28 | Saya memperbaiki cara belajar berdasarkan hasil yang
telah saya perolch.

Sl S5

29, | Saya jarang mempertimbangkan kembali langkah

pengerjaan yang telah saya gunakan.

sebelumnya belum memuaskan.

salsh atau benar dalam menyelesaikan soal.

31 |Saya tidak sclalu merasa puas dengan cara saya ‘/
‘mengerjakan soal matematika.

32. | Saya belajar dengan cara yang same meskipun hasil A {
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Jawaban Angket SS1

2. Tunjukkan apaksh permyataan tersebut sesusi dengan din Anda dengan memberikan
tanda centang (+') dalam kotak yang lelsh discdiakan.

- Apebila Ands s ——
- Apabila Anda Setuju dengan
: Apabila Anda Tidak Setuju dengan pemyataan tersebut

- Apsbila Anda Ss

-

Setiap individu memiliki kebebasan untuk memilih jawaban yang berbeda dan tidsk
‘ada jawaban yang dianggap salah. Olch karena itu, pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan
diri Anda.

Ne. Pernyatasn

i yang ingin di ‘/
sebelum memecahkan masalah matematika.

2 |Says senng  merencanakan  langkah-langksh \/

penyelesaian sebelum mengerjakan soal matematika.

3 | Saya yakin mampu menyclesaikan soal malematika \/

yang menuntut berbagai bentuk representasi (grafik,
tabel, rumus, atau diagram).
4 |Says yakin bahwa ussha saya akan menghasilkan \/

Pernyatsas

Saya tertarik mencoba berbagai cara belajar, seperti
membaca soal berulang atau menuliskan informasi
penting dalam memahami soal matematika.

Says beljar malcmalika karcna ingin memahami
konsepnya.

Saya belajar matematika tanpa arah belajar yang jelas.

Saya jarang menyusun rencana langkah penyelesaian
sebelum mengerjakan soal matematika.

Saya mudah merasa ragu ketika menghadapi soal
matematika yang melibatkan berbagai bentuk
representasi.

-\x

[ Sayn tidak yakin bahwa usaha yang ssya lakukan akan

membanty saya memahami soal matematika dengan
lebih baik.

. | Saya belajar matematika hanya untuk menyelesaikan

tugas atau yjian.

. | Saya membayangkan langkah-langkah penyelesaian

soal scbelum menuliskannya.

. | Saya mengingatkan diri sendin untuk tetap mengikuts

langkah-langkah belajar yang telah saya tentukan.

. [Saya mampu menjaga fokus ssal menghadapi soal

malematika.

Saya mengganti strategi peayelsaian jika cara awal
tidak berhasil

Saya mencalat ide atau kesalahan penting yang saya.
temui saat mengerjakan soal matematika.

=

Saya mencoba cara penyclcsaian yang berbeda uniuk
memahami soal matematika yang sama.

Tingkat Persetujuan

Ne. Perayatsan
SS | S | TS |STS

S E jawaban, sebelum
memikirkan langksh penyelesaiannya terlebih dahulu /
dengan matang.

20."|[ Saya sering mengabaikan strategi yang telah saya bust
g v

21

‘Saya mudah kehilangan fokus ketika mengerjakan soal

22 | Saya tidak mengubah langkah penyclesaian, meskipun

2 Saya mengerjakan soal tanpa mencatat hal-hal penting
yang saya temui. /

24. | Saya selaly

yang sama
setiap kali menyelesaikan soal matematika. ‘/

25| Saya sering mengeock kembali langksh pengenaan
yang saya gunakan setelsh menyelesaikan soal ‘/
matematika.

26 | Saya memahami penyebab keberhasian stau kesalahan
saya dalam memahami soal. \/

27. | Saya sering merasa puas jika cara saya berhasil dalam
‘mengerjakan soal malematika

28 | Saya memperbaiki cara belajar berdasarkan hasil yang
telah saya peroleh.

e

29 |Saya jarang mempertimbangkan kembeli langkah \/
pengenjaan yang telah saya gunakan.

i salsh atu benar dalem menyelcsaikan soal. (

31 |Saya tidak sclal memasa puss dengan cara saya
‘mengerjakan soal matematika. \/

32 | Saya belajar dengan cara yang sama meskipun hasil
scbelumnya belum memuaskan
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Jawaban Angket SS2

Angket Seif-Regulated Learning

name XDOO XMVODGL SN
I

Absen : &

Petunjuk Peagisian:
1. Silahkan baca dan pahami setiap pernyataan di bawah ini.
2. Tunjukkan apakah pemyatasn tersebut sesuai dengan diri Anda dengan memberikan
tands centang (¥') dalam kotak yang telah discdiakan

: Apabila Anda Sangat Sefuju dengan pemyataan terscbut

: Apabila Anda Setuju dengan permyataan terscbut

: Apsbila Anda Tidak Setuja dengan pernyataan tersebut

: Apabila Anda S; i ju dengan tersebut

ga"mg

Setiap individu memiliki kebébasan untuk memilih jawaban yang berbeda dan tidak
ada jawaban yang dianggap salah. Olch karena itu, pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan
diri Anda.

Tingkat Persetujuan
ss s TS | STS
T |Saya “arah belajar dicapai

sebelum memecahkan masalah matematika. \/

No. Pernyatasn

7 [Says  sering  merencanakan  langkah-langkah

3. | Says yakin mampu menyclesaikan soal malematica
yang menuntut berbagai bentuk representasi (grafik, V4
tabel, rumus, atau diagram).

4 [Says yakin bahws usaba saya aken menghasilkan 7

ppemahaman yang lebih baik terhadap soal matematika.

No.

Pernyataan

membaca soal berulang atau menuliskan informasi
penting dalam memahami soal matcmatika.

Saya belajar matematika karcna ingin memahami
konsepnya.

Saya belajar matematika tanpa arah belajar yang jelas.

Saya jarang menyusun rencana langkah penyclesaian
sebelum mengerjakan soal matematika.

Saya mudah merasa ragu ketika menghadapi soal
matematika  yang melibatkan berbagai bentuk
representasi.

Saya tidak yakin bahwa usaha yang saya lakukan akan
membantu saya memahami soal matematika dengan
lebih baik.

Saya cepal merasa bosin ketika belajar matematia
dengan berbagai cara belajar.

Saya belajar matematika hanya untuk menyclesaikan
tugas atau ujian.

Saya Tangkah-Tangkah
soal sebelum menuliskannya

<

Saya mengingatkan diri sendiri untuk tetap mengikuli
langkah-langkah belsjar yang telah saya tentukan.

Saya mampu menjaga fokus saat menghadapi soal
matematika.

Saya mengganti stralegi penyelesaian jika cara awal
tidak berhasil.

Saya mencatat ide atau kesalahan penting yang saya
temui saat mengerjakan soal matematika.

LIS

Saya mencoba cara penyelcsaian yang berbeda untuk
memahami soal matematiks yang sama.

Tingkat Persetujuan

e Feran RIEEES

EAE kanj scbelum ]
‘memikirkan langksh penyelesaiannya terkcbih dahulu N4
dengan matang.

20. | Saya sering mengabaikan strategi yang telah saya buat \/
sebelumnya.

21| Saya mudah kehilangan fokus ketika mengerjakan soal
matematika \/

22. | Saya tidak mengubah langkah penyclesaian, meskipun Vi
hasil yang diperoleh kurang tpat.

23. | Saya mengerjakan soal tanpa mencatat hal-hal penting
yang saya temui. \/

24 | Sayasel jan yang sama

N

setiap kali menyclesaikan soal matematika.

25 | Saya sering mengecek kembali Tangkah pengerjaan
yang saya guman scclsh menyelesikan soal [ | /|
matematika.

26. | Saya memahami penyebab keberhasilan atau kesalahan
saya dalam memahami soal. v

27. | Saya sering merasa puas jika cara saya berhasil dalam \/
'mengerjakan soal matematika.

28. | Saya memperbaiki cara belajar berdasarkan hasil yang
lelah saya peroleh.

29. |Saya jarang mempertimbangkan kembali langkah
pengerjaan yang lclah saya gunakan \/

30, | Saya tidak bab b
salah atau benar dalam menyelesaikan soal. V4

3

Baya tdak sclalu merasa puas dengan cara saya
mengerjakan soal matematika.

<

32 | Seya belajar dengan cars yang sama meskipun hasil \/
scbelumnya belum memuaskan
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Jawaban Angket SR1

Avgket Seif-Regulated Learning

eSntong Al2ena fora Lectaluhy

Absen:. 9.

Petunjuk Peagisian:
1. Silahkan baca dan pahami scti dib
2. Tonjukkan apaksh pernyataan terscbut sesuai dengan diri Anda dengan memberikan
tanda centang (+') dalam kotak yang telah disediakan.

Keterangan:

: Apabil tersebut

ss
s  Apabil i
T  Apabila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan fersebut
STS  :Apsbila Anda Sangat Tidak Setuju dengan pemyataan ferscbut

Setiap individu memiliki kebebasan untuk memilih jawaban yang berbeda dan tidak
‘ada jawaban yang dianggap salah. Oleh karena itu, pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan
e

Tingkat Persetujuan
sS s TS | STS
T belajar yang ingin dicapai

sebelum memecahkan masalah matematika. J
2 |Ssya scring merencanakan  langkah-langkah 7
penyelesaian sebelum mengerjakan soal matematika.
3. |Saya yakin mampu menyclesaikan soal matcmalika
yang menuntut berbagai bentuk representasi (grafik, /
tabel, rumus, atau diagram).
4. [Says yakin bahwa uwsaha ssya akan menghasilkan &
pemahaman yang lebih baik terhadap soal matematika.

Ne. Pernyatasn

No.

Pernyatasn

Saya tertark mencoba berbagai car belajar, scperti
membaca soal berulang atau menuliskan informasi
penting dalam memahami soal matematika.

Saya belajar matematika karena ingin memahami
konsepnya.

Saya h belajar yang jelas.

Saya jarang menyusun rencana langkah penyelesaian
sebelum mengerjakan soal matematika.

Saya mudah merasa ragu ketika menghadapi soal
matematika yang melibatkan berbagai bentuk
representasi.

.| Says tdak yakin bahwa usaha yang saya lakukan akan

membantu saya memahami soal matematika dengan
lebih baik.

| Saya cepat merasa bosan ketika belajar matematika

dengan berbagai cara belajar.

Saya belajar matematika hanya untuk menyelesaikan
tugas atau yjian.

Saya Tangkah-langkah
soal sebelum menuliskannya.

| Saya mengingatkan diri sendiri untuk tetap mengikuli

langkah-langkah belajar yang tclah saya tentukan.

Saya mampu menjaga fokus saal menghadapi soal
matematika.

. | Saya mengganti strategi penyelesaian jika cara awal

tidak berhasil.

T [Saya mencaiat ide aiau kesalahan penting yang saya

temui saat mengerjakan soal matematika.

[ Saya mencoba cara penyelesaian yang berbeda untuk

memahami soal matematika yang sama.

No. Pern Tingkat Persefujusn

] S| S [Ts]sTs

19. | s j ‘sebelt
memikirkan langksh penyelesaiannya terlebih dahulu /
dengan matang.

20. | Saya sering mengabaikan stratcgi yang telah saya buat /
sebelumnya.

21. | Saya mudah kehilangan fokus ketika mengerjakan soal
matematika. J

22| Saya tidak mengubah langkah penyelcsaian, meskipun J

hasil yang diperoleh kurang tepat.

23. | Saya mengerjakan soal tanpa mencatat hal-hal penting

yang saya temui

24 | Saya sclalu menggunakan cara penyclesaian yang sama J
setiap kali menyelesaikan soal matematika.

25 | Saya sering mengecek kembali langkah pengerjoan

yang saya gunakan setelah menyelesaikan soal J
matematika.

26. | Saya memahami penycbab keberhasilan atau kesalahan j
saya dalam memahami soal,

27. | Saya sening merasa puas jika cara saya berhasil dalam J
mengerjakan soal matematika.

28 | Saya memperbaiki cara belajar berdasarkan hasil yang /
telah saya peroleh.

29 [Saya jarang mempertimbangkan kembali langkah J
pengerjaan yang ielah saya gunakan.

30
salah atau benar dalam menyelesaikan soal. J

31. | Saya tidak sclalu merasa puas dengan cara saya
mengerjakan soal matematika. J

32. | Saya belajar dengan cara yang sama meskipun hasil J

sebelumnya belum memuaskan.
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Jawaban Angket SR2

Petunjuk Pengisias:
1. Silahkan baca dan pahami setisp pernyataan di bawah ini.
2. Tunjukkan spaksh pemystaan tersebut sesuai dengan diri Anda dengan memberikan
tanda centang () dalam kotak yang telah discdiakan.

Keterangan:
ss : Apabila Anda Sangat Setujn dengan pemyataan tersebut
s : Apabila Anda Setuju dengan peryataan tersebut
TS : Apabila Anda Tidak Setuju dengan pemyataan tersebut
ST - Apabil Tidak Setuju dengan
Setiap individu memiliki kebebasan untuk memilih jawaban yang berbeda dan tidak
ol i Jsh. Oleh karena itu, pilihlah s i
diri Anda.
Tingkat Persetuj
Ne. Perayataan |

T. | Saya scring menentukan arah belajar yang ingin dicapai

sebelum memecahkan masalah matematika.

2 |Ssys senbg  merencanaken  langkah-langkah
s T

3. |Says yakin mampu menyclcsaikan soal malematika

yang menuntut berbagai bentuk representasi (grafik, v

Pernyataan

Saya tertarik mencoba berbagai cara belajar, seperti
membaca soal berulang atau menuliskan informasi
penting dalam memahami soal matematika.

Saya belajor matematika karena ingin memahami
konsepnya.

Saya jarang menyusun rencana langkah pemyelesaian
sebelum mengerjakan soal matematika.

Says mudah merasa ragu Kelika menghadapi soal
matematika yang melibatkan berbagai bentuk
representasi.

[ Saya tidak yakin bahwa usaha yang saya lakukan akan

membantu saya memahami soal matematiks dengan
lebih baik.

[ Saya cepat merasa bosan ketika belajar matcmatika

Saya belajar matematika hanya untuk menyelesaikan
fugas atau ujian.

. | Saya membayangkan langkah-langkah penyelesaian

soal scbelum menuliskannya.

‘Saya mengingatkan diri sendiri untuk tetap mengikuti
langkah-langkah belajar yang telah saya tentukan.

. | Saya mampu menjega fokus saal menghadapi soal

matematika.

Saya mengganti strategi penyclesaian jika cara awal
tidak berhasil.

Saya mencalat ide alau kesalahan penting yang saya
temui saat mengerjakan soal matematika.

Saya mencoba cara penyelesaian yang berbeda untuk

tabel, rumus, atau diagram)
4 |Seys yakin bahwa uwsaha says akan menghasilkan »
yang lebih baik terhadap soal
Tingkat Persetujuan
e Peiatiod AEREAES
9. [5 iakan javwaban, sebelum
‘memikirkan langkah penyelesaiannya terlebih dahulu J
dengan matang.
20 Saysrng mengabaiansseg arg el seya b |
scbelumnya,
21| Saya mudah kehilangan fokus ketika mengerjakan soal
‘matematika. N

22| Saya tidak mengubah langkah penyclesaian, meskipun
hasil yang diperoleh kurang tepat.

23."| Saya mengerjakan soal tanpa mencatat hal-hal penting
Yyang saya temui.

24, | Saya selal

setiap kali menyelesaikan soal matematika.

yang sama

25. [Saya sering mengecek kembali langksh pengerjaan
yang saya gunakan sctelsh menyelesaikan soal o
matematika.

26. | Saya memahami penyebab keberhasilan atau kesalahan
saya dalam memahami soal.

27. | Saya sering merasa puas jika cara saya berhasil dalam
mengerjakan soal matematika. v

28. | Saya memperbaiki cara belajar berdasarkan hasil yang
telah saya peroleh.

29 [Saya jarang mempertimbangkan kembali langkah
pengerjaan yang telah saya gunakan

30. | Sayatidak ebab
salah atau benar dalam menyelesaikan soal.

31. |Saya tidak selalu merasa puas dengan cara saya
mengerjakan soal matematika.

32, [ Saya belajar dengan cara yang sama meskipun hasil
sebelumnya belum memuaskan. v

‘memahami soal matematika yang sama.
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Lampiran 13 Lembar Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Penyusun . Indhira Febrianti Aqilla
NIM : 220108110034
Program Studi : Tadris Matematika
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Judul Skripsi : Metarepresentasi Siswa Kelas X dalam Pemecahan Madalah pada

Materi Statistika ditinjau dari Self-Regulated Learning

A. Pengantar
Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk mendeskripsikan kemampuan
metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated learning rendah, sedang, dan tinggi
dalam menyelesaikan soal berbasis pemecahan masalah pada materi statistika di kelas X,
peneliti memohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian di bawah ini sebagai
validator instrumen penelitian tersebut. Pengisian penilaian ini bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian instrumen pedoman wawancara dengan judul penelitian. Hasil dari penilaian ini
dimaksudkan agar contoh pertanyaan tersebut memiliki indikator valid sehingga layak
digunakan. Oleh karena itu, evaluasi dari penilaian Tbu sangat diperlukan untuk
pengambilan data penelitian. Terima kasih atas ketersediaan Ibu menjadi validator dan
mengisi lembar validasi ini.
B. Identitas Ahli
Validator : Ulfa Masamah, M.Pd
Profesi  : Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi penilaian ini, mohon Ibu untuk membaca dengan cermat.
2. Mohon memberi tanda centang (v') pada kolom yang tersedia
TM  :Tidak Memenuhi
KM  :Kurang Memenuhi
M : Memenuhi
SM  :Sangat Memenuhi
3. Mohon untuk memberikan saran dan komentar untuk perbaikan pada kolom yang
tersedia



D. Penilaian
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No. Aspek yang Dinilai Poalwes
™ | KM | MJ SM
Bahasa
I. | Rumusan contoh pertanyaan dalam pedoman
wawancara menggunakan bahasa yang sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan v
benar
2. |Rumusan contoh pertanyaan dalam pedoman
wawancara menggunakan bahasa yang komunikatif, v
sederhana, dan mudah dipahami
Isi
1. |Rumusan contoh pertanyaan dalam pedoman
wawancara sesuai dengan tujuan wawancara v
2. |Rumusan contoh pertanyaan dalam pedoman
wawancara mencakup semua aspek yang diperlukan V4
untuk mencapai tujuan wawancara
3. |Rumusan contoh pertanyaan dalam pedoman
wawancara relevan dengan konteks dan kebutuhan v
Konstruksi
1. |Rumusan contoh pertanyaan dalam pedoman
wawancara terstruktur dengan baik v
2. |Rumusan contoh pertanyaan dalam pedoman
wawancara dapat menjawab tujuan dari wawancara

E. Komentar dan Saran
u‘l“‘\-— WA WnhAL Muﬁvn{*‘m\o\,

- med.m qw teun ™




F. Kelayakan Penggunaan Instrumen

Dimohon Ibu untuk memberikan simpulan secara umum terhadap kelayakan instrumen

pedoman wawancara dengan cara melingkari salah satu pilihan berikut:

1. Layak digunakan
Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan

Malang, 0§ Afwmw' 2026
Validator

WS

Ulfa mah, M.Pd
NIP. 198%005312020122001
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(VALIDASI KE-1)

S

PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN METAREPRESENTASI

"

A. Tujuan . M W'
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk W data hasil tes dan
mengetahui hal — hal secara lebih mendalam tentang kemampuan metarepresentasi dalam

menyelesaikan soal pemecahan masalah materi penyajian data.

. Metode Wgwancpra

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur

berbasis tuéa's dengan ketentuan:

1.
2.

Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan kondisi hasil pekerjaan siswa.
Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama t'etapi memuat tujua;l yang sama yaitu
mengetahui kemampuan metarepresentasi siswa. '

Apabila subjek penelitian mengalami kendala dan kebingungan dalam menjawab

pertanyaan tertentu, maka peneliti dapat memberikan pertanyaan yang lebih sederhana.

C. Pelaksanaan Wawancara

L.

Memberikan lembar soal berupa soal dengan materi penyajian data dan lembar jawaban
kepada siswa, kemudian siswa diminta untuk menyelesaikannya.
Setelah menyelesaikan tes tertulis tersebut, siswa akan diwawancara berdasarkan hasil

pekerjaan dan pedoman wawancara yang telah disiapkan oleh peneliti.

3. Wawancara dilaksanakan di luar jam pelajaran dan menggunakan alat rekam suara serta
alat tulis untuk mengoptimalkan hasil wawancara. \/
No. o Indikator Deskripsi Contoh Pertanyaan
Invention / Invensi Siswa mampu Jelaskan terlebih dahulu
(Merancang representasi) merancang beberapa jawabanmu-'ggda soal nomor

bentuk representasi yang | la! ~9 rubes
baru sesuai dengan

permasalahan
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Mengapa kamu memilih
diagram-diagram tersebut?

Jelaskan alasanmu!

Critique / Kritik (Menilai Siswa mampu Jelaskan terlebih dahulu
representasi) membandingkan jawabanmu pada soal nomor
kelebihan dan 1b!
kekurangan beberapa
bentuk representasi yang | Dari perbandingan tersebut,
berbeda diagram mana yang paling
berpotensi menimbulkan
kesalahan penafsiran dan
mengapa?
Siswa mampu menilai | Jelaskan terlebih dahulu
yang paling sesuai diagram yang kamu pilih
dengan konteks sebagai diagram paling
permasalahan sesuai pada soal nomor 1c!
Functioning / Fungsi Siswa mampu Mengapa diagram tersebut

(Menjelaskan penggunaan
representasi)

menjelaskan tujuan dari
bentuk representasi yang

digunakan

lebih tepat dibandingkan
diagram lain yang kamu

buat?

Bagaimana diagram tersebut
membantu dalam
menentukan tiga atlet

tercepat?

Siswa mampu
menjelaskan hubungan
antara elemen visual
dengan konteks
permasalahan yang

direpresentasikan

Jelaskan terlebih dahulu
jawabanmu pada soal nomor
2a tentang hubungan antara
jenis data dengan bentuk
diagram yang digunakan!

Menurutmu, bagaimana

bentuk diagram tersebut
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membantu menunjukkan
aktivitas penjualan warung

sesuai dengzim(onteks

masalah?
Learning | Modification Siswa mampu Jelaskan terlebih dahulu
(Mengevaluasi/Memodifikasi | menjelaskan makna jawabanmu pada soal nomor
representasi) bentuk representasi yang | 2c tentang makna

digunakan dalam

menyajikan data

kemiringan garis dan tinggi
batang pada diagram yang
kamu buat!

Mengapa penggunaan garis
dan batang tersebut sudah
atau belum sesuai untuk
menyajikan data aktivitas

penjualan warung?

Siswa mampu
memperbaiki
representasi yang

kurang tepat

Siswa mampu
memodifikasi
/menyederhanakan
representasi agar lebih
sesuai dengan konteks

permasalahan

Jelaskan terlebih dahulu
diagram yang kamu buat

pada soal nomor 2b!

Menurutmu, apakah
diagram tersebut sudah tepat
untuk menyajikan ketiga

data?

Jika terdapat bagian
diagram yang kurang sesuai
atau berpotensi
menimbulkan kesalahan
penafsiran, bagian mana

yang perlu diperbaiki?
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Lampiran 14 Lembar Pedoman Wawancara

(SEBELUM VALIDASI)

PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN METAREPRESENTASL

A. Tujuan
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk melengkapi data hasil tes dan

mengetahui hal — hal secara Jehin tentang T T dalam

menyelesaikan soal pemeczhan masalah materi penyajisn data

Metade Wawaneara

Metode wawaneata yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstrukiue
berbasis fugas dengan ketentuan:

1. Pertanyaan yang digjukan disesuaikan dengan kendisi hasil pekecjaan siswa

2. Pertanynan yang digjukan tidak harus sama tctapi memuat tujuan yang sama yaitw

hui i siwa,

3. Apabila subjck penclitian mengalami kendala dan kebingungan dalam menjawab

pertunyaan fertentu, maka peneliti dapat memberikan perfanyaan yang lebih sederhana,

C. Pelaksanaan Wawancara

. Memberikan lembar soal berupa soal dengan materi penyajian data dan lembar jawaban

Lepada siswa, kemudian siswa diminta untuk menyelesaikannyn.

o

. Setelah menyelesaikan tes tertulis tersebut, siswa akan diwawancara berdasarkan hasil

pekerjamn dan pedoman wawancara yang telah disiapkan oleh penefiti.

Mengapa kamu memilih
diagram-diagram terschut?

Jelaskan alasanmu!

Criviguee ¢ Kritik (Menilai

represctasi}

‘Siswa mampu
membandingkan
Lelebihan dun
kekurangan beberapa
bentuk representasi yang
berbeda

Jeluskan terlebih dahulu
jawabanmu pada soal nomar
1b!

Dari perbandingan terschut,
diagram mana yang paling
herpotensi menimbulkan
kesalshan penafsitan dan

mengapa?

Siswa mampu menilai
yang paling sesuai
dengan konteks

permasalahan

Jelaskan terlcbih dahulu

diagram yang kamu p
sebagai diagram paling

sesuai pada soal nomor 1c!

3. Wawaneara dilaksanakan di luar jam pelajaran dan menggunakan alat rekam suara serta
alat tulis untuk mengoptimalkan hasil wawancara
No. Indikatar Deskripsi Contah Perfanyaan

fuventian | Invensi Jelaskan terlebih dahule

{ ¥ i)

Siswa mampu

beberapa | jawabanmu pada seal nomar
bentuk representasi yang | 1a!
baru sesuai dengan

permasalahan

Functioning | Fungsi

Siswa mampu

representasi}

tujuan dan
bentuk representasi yang
digunakan

Mengapa disgram tersebun
Ichih tepat dibandingkan

diagram lain yang kamu

Bagaimana diagram tersebut
membantu dalam
meneniukan tiga atlet

tercepat?

Siswa mampu
menjelaskan hubungan
antara elemen visual
dengan konteks
permasaluhan yang

dircpresentusikan

Jelaskan terlcbih dahulu
juwabanmy padn soal nomor
Za tentang hubungan antara
Jenis data dengan bentuk

diagram yang digunakan!

Menurutmu, bagaimana

hentuk diagram tersebut

membantu menunjukkan
aktivitas penjualan warung
sesuai dengan kanteks

masalah®

Learning | Madification

Siswa mampu

1 makna

Jelaskan terlebih dahulu

I

representasi)

bentuk representasi yang
digunakan dalam

menyajikan data

puda saal nomar
2¢ tentang makna
kemiringan garis dan tinggi
batang pada diagram yang

karu buat!

Mengapa penggunazn garis
dan batang terschut suduh
atau belum sesuai untuk
menyajikan data aktivitas

penjualan warung?

Siswa mampu
memperbaiki
Tepresentasi yang

Jurang tepat

Siswa mampu
‘memodifikasi
imenyederhanakan
representasi ngar lebih
sesuai dengan konteks

permasaluhan

Jelaskan terlebih dahulu
diagram yang kamu buat

pada soal nomer 2!

Menurutmu, apakah
diagram tersebut sudah tepat
untuk menyajikan ketiga

data?

Jikea terdapat bagian
diagram yang kurang sesuai
atau berpatensi
menimbulkan kesalahan

penafsiran, bagion mane

yang perlu diperbaiki?
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(SESUDAH VALIDASI)

PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN METAREPRESENTASI

A. ‘Tujuzn

4

Metode Wawanears

Wawancara dilakukan oleh pencliti dengan tujuan urntuk mengonfimmasi data hasil tes dan
mengetahut hal — hal secara. lebik mendalam tentang kemampuan metarepresentasi dalam

menyelesaikan soal pemesahan masalah materi penyajian data.

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian i adalah wawancara semi ferstruktur

berbasis tugas dengan ketentuan:

1. Pertanyaan yang diajukan discsuaikan dengan kondisi hasil pekeraan siswa.

2 Pertanysan yang disjukan tidak harus sama tetapi memuat tujuan yang sama yaita

mengetahui kemampuan metarcpresentasi siswa.

3. Apabila suhjck penclitian mengalami kendala dan kebingongan dalam menjawab

C. Pelaksanaan Wawancara

pertanyaan tertentu, maka peneliti dapat memberikan pertanyaun yang lebih sedechana.

. Memberikan lembar saal berupa soal dengan materi penyajian data dan lembar jawaban

kepada siswa, kemudian siswa diminta untuk menyclosaikannya.

. Setelah menyelesaikan tes tertulis tersebu

wa okan diwawancara berdasarkan hasil

pekerjaan dan pedoman wawancara yang teluh disiapkan olch pencliti.

alat tulis untuk mengoptimalkan hasil wawancara.

3. Wawancara dilaksanakan di luar jam pelajaran dan menggonakan aat rekam suara sera

No. Indikator Deskripsi Contob Pertanyaan
Critique | Kri Siswa mumpu Schelum menjawaly
representasi) membandingkan pertanyaan tentang

kelebihan dan kelehihan dan kekurangan

kekurangan beberapa
‘bentuk representusi yang
berbeda

penyajian data, bagaimana
cura kamu menentukan
bahwa suatu penyajian data
memiliki kelebiban atan
kekurangan?

Dari perbandingan tersebut,
diagram mana yang paling
berpotensi menimbulkan
kesalahan penafsiran dan
mengapa?

Siswa mumpu menila]
yang puling sesuai

Jelaskan terlebih dahulu
alusan kamu menilai

Mo,

Indikator

Deskripsi

Contah Pertanyaan

Javention | Invensi

Siswa mumpu
bebera)

pa
‘bentuk representasi yang
baru sesuai dengan
permusalahan

Jelaskan terlcbih dahulu
infarmuast apa yang menun
kamu paling penting dari
data pada soal ini!

Mengapa kamu memilit

dengan konteks kesesuaian suatu bentuk

permasaluhan penysjian data dengan
Funetioning { Fungsi Siswa mam) Mengapa diagram tersebut
(Menjelash lisis tujuan dari | lebih tepat dibandingkan

representasi)

‘bentuk representasi yang
digunakan

diagram Jain yung kumu.
at?

Bagaimana diagram tersebut
membantu datam menjawab
apa yang ditanyakan pada
soal?

Siswa mampu
‘menganalisis hubungen
antura elemen visual
dengan konicks
permasaluban yang

direpresentasikan

Jelaskan terlebih dahulu
bagaimana hubungan antara
jenis duta dengan
kompomen-kamponen.
penyajian data yang
digunakan!

Menurutmy, mengapa
bentuk diagram terscbut
dapat membantu kamu
dalam menjawab soal?

diagram-dingeam tersebut?
Jelask '

Learning { Modiication

Siswa mumpy

Jelaskan terlcbih dahulu
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A muakna makna keseluruhan dari
represemtasi) ‘bentuk representusi yang | bentuk penyajian duta yang
digunakan dalam digunakan.
menyajikan data
Jelaskan informasi penting
apa yang dapat kamu
peraleh dari penyajian
tersebut!

No. Indikator Deskripsi Caontoh Pertanvausn
Mengapa penggunaan garis
dan batang tersebut sudah
ataw belum sesuai untuk

data pada soal?
Siswa mampu Jelaskan terlehih dabulu
mempertaiki alusun menggapa penyajian
representasi yang data ini perlu
kurang teput disederhanakan atau
dimodifikasi dan bagian

Siswa mampu
memodifikasi
Imenyederhunakan

man yang kamu lakukan
perbaikan?

i agar lcbih
sesuai dengan konteks
permasaluhan

apakah
diagram terscbut sudah tepat
untuk menyajiken data

scsuai dengan konteks soal?
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Lampiran 15 Transkip Wawancara Subjek
Transkip Wawancara ST1
Informasi Subjek
Nama : Feanrie Niyyina P. H.
Kelas : X-KN

P; > “Apa aja informasi yang kamu dapatkan dari soal itu?”

ST1; : “Waktu per atlet yang dia tempuh selama dia lari jarak jauh selama
10.000 meter sama nama nama provinsi. lapi yang saya temui di
provinsi ini tuh yang janggal itu ada provinsi Jateng sama Gorontalo itu
ada di menit yang sama. Nah hal ini itu kan tujuan dari pembuatan grafik
ini itu untuk menentukan 3 pelari tercepat. Nah waktu saya sudah
membaca yang paling cepat itu kan ada Jatim, Jatim kan ada 28 menit.
Nah ternyata dari Jatim ini tuh ada yang lebih cepat lagi yaitu Jateng
sama Gorontalo. Karena ada 2 provinsi ini, saya tuh bingungnya
bagaimana caranya biar kita tuh bisa menentukan antara mana yang
dipilih gitu. Itu yang saya bingungkan.”

P; s “Terus ada gak tujuan dari soalnya ini diminta untuk apa?”

ST1, : “Untuk mencari perbandingan kecepatan jarak tempuh antara per atlet.
Jadi kalau misal atlet itu lama dia bakal dites lagi yang di karantina-
karantina itu sesuai soalnya.”

P; s “Terus jadi kamu memutuskan untuk membuat diagram batang, garis
sama ini sebagai apa?”

ST13 : “Ini cuman diketahui saja begitu”

Py : “Kamu sempat terpikir ada bentuk penyajian data yang lain atau tidak? ”

STl4 : “Ada, tabel”

Ps : “Kenapa tidak dibuat juga?”

ST1s : “Karena saya mikirnya kayak tabel emangnya termasuk ya begitu”

Ps : “Tetapi sekarang, setelah kamu berpikir di sini, apakah tabel termasuk
penyajian data atau tidak?”

STls : “Termasuk”

P; > “Kenapa kamu bisa memutuskan untuk membuat diagram batang sama
grafik?”

ST1, : “Karena itu yang pertama kali terpikir, kayak nggak ada waktu banyak
untuk mengerjakan, terus ada dua nomor. Jadi saya berpikir apa yang
saya tahu itu yang saya kerjakan dulu. Biar bisa memaksimalkan waktu
yvang saya pakai.”

Ps s “Setelah kamu memutuskan membuat penyajian data tersebut, kamu
akan mengetahui kelebihan sama kekurangannya dari masing-masing.
Apa saja?”

STls : “Jadi kalu diagram batang ini kelebihannya ketika hasilnya diumumin
para atlet yang lihat akan langsung bisa mengerti yang dimaksud dengan
jelas, selain itu juga sudah banyak menemukan penyajian data seperti
ini. Sedangkan kekurangannya yaitu ketika banyak yang sedang melihat
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hasilnya, masak harus ditarik lurus dulu dari atas batang ke sumbu
vertikalnya. Lalu karena datanya ada yang 21 menit dan 27 menit,
sedangkan saya membuat skala data dengan kelipatan 5, sehingga data
21 dan 27 tidak terlihat dengan jelas. Nah, itu bisa salah pemikiran
dalam membaca.”

“Harusnya pakai skala berapa biar lebih meminimalisir kesalahan?”

“Tiga saja.”

“Kalau yang grafik ini bagaimana?”

“Menurut saya ini yang paling banyak kelebihannya. Karena dari grafik
para pelatih dapat langsung melihat. Jadi kalau semakin turun garisnya
berarti waktu semakin cepat. Aslinya sama saja seperti diagram batang.
Tetapi kalau di grafik langsung mengetahui titik pastinya. Sedangkan
untuk kekurangannya sama seperti diagram batang.”

“Tadi kamu juga sempat terpikir tabel. Menurutmu bagaimana dengan
tabel?”

“Kelebihannya lebih enak, jadi dengan hanya melihat hari Senin, Selasa
itu segini (langsung ada data angkanya). Kekurangannya itu jika ada 2
provinsi yang waktunya sama, akan membuat pelatih bingung mau
memilih yang mana.”

“Akhirnya dari penyajian data yang kamu buat tadi. Mana yang
menurutmu paling enggak sesuai sama yang sesuai?”’

“Yang paling sesuai ini saja data grafik. Karena hal ini membutuhkan
para coach untuk menyeleksi para atlet. Yang katanya saya yang naik
turun itu. Karena dari sini kita bisa langsung lihat. Kayak paling tinggi
dan rendah siapa. Yang paling bawah berarti yang dipilih gitu. Karena
dia paling cepat.”

“Berarti kamu itu melakukan proses apa?”

“Perbandingan kecepatan antar atlet dan juga penyisihan.”

“Apakah sudah sesuai kalau kamu melakukan proses perbandingan
itu?”

“Sesuai.”

“Apakah sesuai kalau diagram garis digunakan untuk melakukan
perbandingan?”

“Sesuai. Kan kita bisa lihat waktu dari para atletnya. Jadi kita bisa
melakukan perbandingan dari tinggi rendahnya garis yang dimana garis
paling bawah itu paling cepat. Dan garis paling atas itu adalah paling
lambat.

“Apa saja komponen-komponen dari penyajian data yang kamu buat
ini?”

“Ada sumbu y dan sumbu x. Yang mana di sumbu x itu saya beri nama-
nama provinsi, sedangkan di sumbu y itu adalah waktu tempuh
pelarinya. Selain itu, ada juga titik dan garisnya. Kalau titik itu kayak
Jjadi sumbu untuk menentukan pelari asal daerah dan waktu tempuhnya.”

“Terus menurutmu ada enggak komponen yang mau ditambahin atau
diganti?”

“Enggak ada.’

“Apakah sebenarnya cukup penyajian data dari diagram ini seperti itu
saja?”

’
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“Seperti itu saja.’
“Seperti yang kamu gambar ini?”’

“Enggak. Soalnya dia masih belum menurut saya.’
“Apa yang masih belum?”

“Enggak ada keterangannya. Terus juga kalau misal sama orang-orang
kan bingung kan. Tiba tiba jatim. Jadi kurang judul sama keterangan.”
“Apa komponen utama dari penyajian data yang kamu buat?”
“Komponen utamanya itu ada di sumbu x dan sumbu y. Karena di semua
komponen ini itu kan saling nyambung-menyambung. Jadi kalau misal
satu komponen itu hilang kan berarti kita enggak bisa menunjutkan.
Jadi, paling komponen utamanya ya semua bu. Soalnya kalau satu
enggak ada ya kita bakal bingung. Karena semuanya saling sinambung.
Mempunyai peran masing-masing.”

“Inti pertanyaannya disuruh apa?”

“Kalau ada yang kurang tepat atau berpotensi menimbulkan kesalahan
mengambil data, kita disuruh memperbaiki data tersebut.”

“Ini datanya tentang apa?

“Ini tentang aktivitas media sosial siswa di SMA. Ini terdapat ada 3 data.
Yang pertama, banyak penggunaan media sosial. Yang kedua, ada
banyak unggahan di media sosial. Dan yang ketiga, itu rata-rata waktu
penggunaan media sosial per menit.”

“Menurutmu, sudah benar belum penyajian datanya dengan
deskripsinya?”

“Sudah benar. Tapi, kalau ketemu sama pembaca yang minim literasi,
dia pasti bakalan bingung mana bagian ini, mana bagian ini. Kan
banyak gini kan, Bu. Tabelnya. Kan ada 3 bentuk. Ada yang tua, ada
yvang muda. Sama ada yang grafik garis gini. Terus kan, untuk
penjelasannya kan ada di kiri sama di kanan. Apalagi kan ini kurang
warnanya. Jadi, kalau orangnya minim literasi, dia bakalan langsung
fokus ke grafiknya ini tanpa membaca penjelasan tentang, misal warna
tua ini apa, warna ini apa, kayak gitu. Terus ini ada keterangan di
samping. Itu kayak merasa bingung dengan pendataan yang baru saya
lihat.”

“Terus, menurutmu perlu diperbaiki apa enggak?”

“ba”

“Kayak bagaimana?”

“Saya lebih prefer ke tabel. Karena menurut saya, bagi orang yang
minim literasi, sama orang yang suka membaca dengan tabel itu kita
langsung bisa kayak... ngambil kesimpulan secara cepat tanpa harus
membaca deskripsi dan tanpa harus melihat angka-angka kayak gini.
Apalagi kalau angka kayak gini kan belum tentu pastinya ada di mana.
Belum ada patokan yang pasti.”

“Terus?”

“Sudah.”

“Coba jelasin dulu tentang tabelmu ini!”

“Jadi, tabel ini saya mempunyai empat kolom. Yang di kolom pertama,
saya naruh di harinya. Yang kedua, ada banyak penggunaan Medsos.
Yang ketiga, ada rata-rata penggunaan sosial media. Yang keempat, ada

1
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banyak pengunggahan di Medsos. Nah, di sini, saya langsung
mengambil datanya itu dari si deskripsi ini. Dari deskripsi yang
diceritakan di nomor dua. Yang di mana, Senin, terdapat banyak
penggunaan Medsos, itu ada sebanyak 225. Rata-rata penggunaannya
ada di 150. Sedangkan, banyak unggahan di Medsos, itu ada di 75.”
“Kamu ada kepikiran bentuk penyajian data yang lain yang lebih cocok,
enak dibaca, mudah dibahami, tidak selain tabel?”

“Tidak.”

“Cuma tabel saja”

“Iya, soalnya di tabel kita bisa ngasih kayak banyak macem, artinya
sama kayak penyajian data yang di soal. Tapi, menurut saya itu kurang
untuk orang minim literasi. Apalagi anak sekarang kayak tanpa dibaca
secara mendalam, dia langsung menyimpulkan kayak apasih ini.”

“Di soal ini dituliskan nggak tujuan dari setiap datanya apa?”

“Oh, ini. Tujuan data ini itu digunakan untuk melihat perubahan pola
penggunaan media sosial siswa selama satu minggu. Apakah cenderung
meningkat, menurun, atau tetap. Kayak begitu, Bu.”

“Menurutmu dengan tujuannya itu untuk melihat melihat perubahan
pola penggunaan, kalau disajikan dengan tabel ini, sudah sesuai atau
belum?”
“Belum.’
“Kenapa?”

“Karena tidak ada yang naik turunnya begini. Jadinya, tambah susah.”
“Katamu lebih mudah dibaca.”

“Iya, tpi kalu dibuat sebagai pola, dibuat kayak tabel untuk diteliti. Nah
itu kurang efisien untuk tabel. Soalnya kayak misal kita sudah
mengurutkan dari senin sampai minggu itu kan angkanya bisa berbeda.
Kan berarti kalau grafik bisa dilihat naik turun. Jadinya kurang efisien
kalau dilihat angka saja (untuk tabel). Sedangkan kalau di tabel itu
nggak bisa lihat kayak begitu.”

“Jadi menurutmu kamu buat tabel itu karena apa?”

“Jadi saya bikin tabel karena saya mikirnya kayak nggak fokus di
polanya, saya nggak baca tujuannya. Tapi saya melihat contohnya kayak
di nomor satu. Jadi kan saya mikirnya kayak begitu. Tapi, setelah saya
baca lagi, baca ulang, di hari ini, saya baru sadar bahwa tujuan Soal ini
adalah tentang pola penggunaan. Yang dimana pola penggunaan itu
paling cocok di grafik yang naik turun.”

“Terus dari yang kamu buat ini, menurutmu sudah cukup memberikan
informasi nggak?”’

“Cukup.”

“Yakin?”

“Yakin.”

“Sudah nggak ada tambahan apa-apa lagi?”

“Garis untuk memisahkan setiap barisnya.”

’
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“Ada informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soalnya?”

“Ada sea games di thailand olahraga jarak jauh 10 ribu meter. Indonesia
nyiapin 10 atlet. Nah nanti yang dipilih itu cuma 3. 7 sisanya itu nanti
dikarantina buat latihan intensif buat ajang berikutnya. Tapi yang
diketahui disini itu cuma 9 ini. Dari sini, yang dikasih tahu jelas
waktunya itu cuma ini, Jawa Timur sama Jawa Tengah sama Gorontalo.
Sisanya cuma kayak ini kurang 2 menit, ini lebih 2 menit.”

“Jadi kamu memutuskan untuk membuat penyajian data diagram garis
sama tabel. Kenapa kamu memilih dua penyajian data itu?”

“Soalnya kepikirannya itu. Kalau batang itu kan agak lama buat kotak-
kotaknya. Kalau garis kan tinggal nanti titik-titik disambungin sama
garis. Terus kalau tabel tinggal gini doang. Jadi kayak lebih singkat biar
nggak lama-lama.”

“Tetapi sempat terpikir ada penyajian data yang lain yang cocok untuk
konteks soal seperti ini nggak?”

“Enggak. Mungkin batang itu doang.”

“Penyajian data yang lain nggak ada terpikirkan?”

“Sempat kepikiran yang kayak bulat begitu. Cuma saya nggak bisa
membuatnya, jadi buat yang ini saja.”

“Bulat itu diagram lingkaran, menurutmu cocok nggak sama konteks
masalahnya?”

“Enggak, susah.”

“Ada informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soalnya?”

“Ada sea games di thailand olahraga jarak jauh 10 ribu meter. Indonesia
nyiapin 10 atlet. Nah nanti yang dipilih itu cuma 3. 7 sisanya itu nanti
dikarantina buat latihan intensif buat ajang berikutnya. Tapi yang
diketahui disini itu cuma 9 ini. Dari sini, yang dikasih tahu jelas
waktunya itu cuma ini, Jawa Timur sama Jawa Tengah sama Gorontalo.
Sisanya cuma kayak ini kurang 2 menit, ini lebih 2 menit.”

“Jadi kamu memutuskan untuk membuat penyajian data diagram garis
sama tabel. Kenapa kamu memilih dua penyajian data itu?”

“Soalnya kepikirannya itu. Kalau batang itu kan agak lama buat kotak-
kotaknya. Kalau garis kan tinggal nanti titik-titik disambungin sama
garis. Terus kalau tabel tinggal gini doang. Jadi kayak lebih singkat biar
nggak lama-lama.”

“Tetapi sempat terpikir ada penyajian data yang lain yang cocok untuk
konteks soal seperti ini nggak?”

“Enggak. Mungkin batang itu doang.”

“Apa kelebihan sama kekurangan dari penyajian data yang kamu
buat?”
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ST2y : “Yang grafik kelebihannya ini bisa langsung kelihatan. Yang paling
pendek itu kan dia langsung kelihatan, oh ini paling cepat. Yang paling
tinggi, oh ini paling lama. Terus kekurangannya itu biasanya kan kalau
misalnya lari gitu, ini kan kebetulan angkanya bulat semua. Kalau
misalnya lari kan biasanya tinggal 33,25 detik. Itu kan susah karena di
tengah-tengah kalau misalnya nggak ada angkanya, ini berapa ya kira-
kira gitu. Kalau misalkan datanya itu bukan bilangan bulat, akan susah

kalau kita pakai grafik.”
P s “Apakah grafik ini sudah cocok sama konteks soal seperti ini?”
8T210 : “Kalau kita pakai grafik. Kita kan mikirnya itu buat tahu yang lebih

cepat gitu kan. Yang paling cepat nanti bakal dikirim ke itunya. Kalau
misalnya grafik ini bakal lebih misalnya kayak gampang, oh yang cepat
berarti ini, ini, ini. Yang paling bawah. Jadi kayak nggak perlu kalau
misalnya di tabel itu kan harus kayak, oh ini segini, segini ya.”

P s “Tapi secara fungsinya, Apakah konteks soal ini mengharuskan bahwa
datanya itu harus berlanjut?”

ST2;; : “Enggak”

P2 : “Kenapa?”

8T2;2 : “Data ini tujuannya buat lihat perorangan.’

P13 > “Kalau untuk yang tabel bagaimana?”

8T2;3 : “Kelebihannya lebih jelas saja. Kalau kekurangannya Ini kalau saya
sendiri ya, saya kalau melihat tabel itu agak nggak suka. Jadi biasanya
misalnya Jawa Barat harusnya 30, saya mau lihatnya 28 gitu. Jadi salah
gitu loh. Salah lihat datanya. Kecuali kalau misalnya tabelnya di
sebelahnya dikasih nomor lagi atau gimana gitu.”

Py > “Kalau tabelnya kamu bilang tadi lebih jelas kan? Lebih jelas itu apa?”

ST214 : “Lebih jelas kalau misalnya enggak bulat angkanya. Jadi kayak
langsung 33, sekian-sekian gitu. Datanya itu langsung kelihatan gitu.”

Ps : “Terus kalau menggunakan tabel bagaimana cara kamu
memutuskannya?”

ST2;s : “Dilihat yang paling cepat waktunya. Jadi kayak nyari satu-satu gitu
mungkin. Kecuali kalau misalnya si tabelnya itu dia udah langsung urut.
Harus lihat yang angkanya paling cepat, terus itu dari asal mana gitu.”

Pis s “Dari penyajian data yang kamu buat, mana yang paling sesuai dan
nggak sesuai?”

8T216 : “Yang sesuai itu grafik.”

P; : “Kenapa yang paling sesuai itu grafik?”

8T2;; : “Karena lebih gampang lihat yang paling cepat sama paling
lambatnya.”

Pis : “Kenapa yang tabel nggak sesuai? ”

872135 : “lya karena takut salah baca.”

P s “Tapi kan disini kamu milihnya garis? Apa aja komponen-komponen?”

87219 : “Garisnya, kalau misalnya makin tinggi itu berarti makin lama. Kalau
makin rendah makin bentar. Garis yang vertikal itu menunjukkan waktu
vang ditempuh, kalau yang horizontal itu nunjukin asal atletnya. Sama
ini garis-garis putus-putus buat garis bantunya.”

Py : “Menurutmu dari yang kamu gambar ini ada nggak komponen yang
perlu ditambah atau diganti?”

1
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“Nggak ada.’
“Coba dilihat. Ada nggak yang perlu ditambah atau diganti?”

“Nggak ada sih.”

“Kalau misalkan orang lain ada yang lihat grafikmu, dia tahu nggak ini
tentang apa?”’

“Oh iya yaa, berarti judulnya dan keterangannya.”

“Dari diagram yang kamu pilih, komponen utamanya apa?

“Garis utama, garis vertikal, dan garis horizontal.”

“Kenapa?”

“Soalnya kalau misalnya garis doang, kan kita kurang ngerti ini garis
ngapain garisnya. Makanya kita butuh yang ini garis vertikal buat tau
menitnya sama garis ini buat tau asalnya.”

“Apa yang kamu tangkap dari pertanyaannya, disuruh ngapain?”
“Dari grafik ini, itu ada yang kurang tepat atau ada yang mungkin bikin
kita salah nafsirannya.”

“Menurutmu sendiri, bentuk penyajian data pada soal sudah sesuai
belum sama deskripsi soalnya?”

“Sesuai itu maksudnya ini angkanya sesuai atau misalnya bentuknya
sesuai?”

“Sesuainya itu mencakup semuanya. Bisa dari angkanya, dari bentuk
batang sama grafiknya. Kan ini ada tiga data. Nah, apakah data pertama
itu cocok sama diagram batang atau enggak? Ada data kedua cocok
sama diagram garis atau enggak? Terus sama apakah ini perlu
diurutkan atau bagaimana judulnya? Apa udah sesuai, apa
keterangannya juga udah sesuai, ya gitu. Semuanya.”

“Kemarin waktu saya ngerjain ini, yang saya pertama kali nyadar itu
dari penggunaan hari Senin sampai Minggu. Berarti yang 360 menit ini
kan minggu. Tapi di gambarnya, dia cuma 300 menit minggunya.
Seharusnya kan 360, jadi lebih di atas. Makanya saya bikin lagi agak ke
atas. Kalau dilihat ya, harusnya yang jumlah unggahan kalau pakai
diagram garis menurut saya sudah pas. Soalnya dia kayak naik terus
begitu kan, kayak berlanjut begitu terus.”

“Kalau yang di soal yang pakai garis itu yang apa?”

“Apa ini ya? Ini mungkin yang..., eh nggak tahu”

“Ini ada keterangannya nih. Ini, kamu paham nggak ini
keterangannya?”’

“Unggahan pakai yang batang.”

“Tapi menurutmu unggahan itu cocoknya pakai yang garis? Kenapa
pakai yang garis?”

“Soalnya dia kayak berlanjut gitu loh.”

“Kalau waktu?”

“Waktu juga berlanjut”

“Jadi harusnya kayak bagaimana? Nah ini kan ada tiga data, ditulis
nggak tujuan dari setiap datanya apa?”’

“Yang menggunakan media sosial. Jumlah unggahan di media sosial
sama rata-rata penggunaan waktu media sosial.”

“Yang pengguna media sosial itu tujuannya untuk apa?”
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“Untuk tahu berapa jumlah siswa yang memakai media sosial dari hari
Senin hingga Minggu.”

“Kan sudah tahu Senin sampai Minggu berapa. Nah, di soal itu
tujuannya untuk apa?

“Untuk membandingkan banyaknya siswa.”

“Terus kalau yang unggahan, di situ ada nggak tujuannya?”’

“Untuk membandingkan tingkat aktifitas unggahan siswa.”

“Yang rata-rata waktu. Ada nggak itu tujuannya untuk apa?

“Untuk perubahan pola penggunaan media sosial selama satu minggu.’
“Kan kita kalau mau membuat penyajian data kan harus melihat
datanya seperti apa dan juga tujuannya untuk apa. Jadi menurutmu
sekarang kayak gimana?”

“Berarti yang siswa sama unggahan memakai diagram batang karena
dia cuma membandingkan. Tapi kalau misalnya yang waktu ini yang
rata-rata waktu penggunaan, itu memakai diagram garis karena dia buat
melihat perubahan polanya.”

tapi menurutmu di sini ada yang salah nggak?”

“Iya, ini waktunya.”

“Terus apa lagi.”

“Harinya kayak lompat-lompat ini selasa sama kamis kayaknya bisa
diubah biar nggak bingung. Tapi kayaknya kalau dari datanya nggak
ada yang salah lagi sih.”

“Harus urut begitu?”

“Iya, biasanya kan ini kan dari data yang ditulis ini, dia kan udah urut,
misalnya dia ada Senin sampai Minggu berarti kan ini Senin, Selasa
sampai Jumat, Sabtu, Minggu gitu kan. Terus biasanya kan orang kalau
bikin ini kan harusnya diurutin sekalian gitu kan. Jadi kalau misalnya
mau ngecek, misalnya dari belakang nih, terus waktunya kok beda, terus
waktu dilihat kok ini salah-salah tiba-tiba di sini begitu.”

“Ada lagi nggak atau sudah itu saja?”

“Kayaknya itu saja dulu sih.”

“Yakin?”

“Yakin, eh ini segaris antara kiri dan kanan beda, kayak yang dikiri ini
400, di kanan 350. Jadi ini yang dipakai itu kayak bingungin saja,
kenapa nggak sekalian disamain begitu?”

“Keterangan antara yang kiri sama kan sama nggak?”

“Beda.”

“Yang kiri untuk apa?

“Yang kiri untuk pengguna media sosial. Yang kanan buat rata-rata
waktu penggunakan.”

“Yang banyak pengguna, dia datanya berupa apa tadi?”’

“Berupa batang.”

“Rata-rata?”
“Berupa garis.’
“Berarti yang kiri untuk yang mana?”

“Oh begitu.”

“Terus dari yang kamu gambar apa saja yang kamu perbaiki?
“Keterangannya, tapi hanya untuk batang dan garis saja.”

1

’



Py
ST249
Psy
ST2s;
Ps;

ST25;
Ps;
ST253
Psy

ST2s54

269

’

“Tapi untuk yang sumbunya kamu nggak kasih keterangan.’
“Ia”

“Sama apa lagi yang kurang? Orang ngerti nggak ini apa?”

“Iya judulnya.”

“Ini kan kamu pakai satu data angka untuk tiga data, itu coba jelasin
dulu.”

“Soalnya kan saya mikirnya sudah ada di kiri, terus di batangnya juga
sudah saya kasih warna untuk apa saja.”

“Ini buat tabel juga kenapa?”

“Yang cepet buat tabel.”

“Tapi menurutmu dari diagram batang garis ini sama tabel, lebih sesuai
vang mana dengan tujuan di soal?”

“Yang grafik karena saya kan kalau misalnya tabel kan taunya kayak,
vaudah gini aja, kalau misalnya yang grafik ini kan tadi ada fungsinya,
tujuannya, jadi kayak tahu saja buat perubahan polanya, terus yang
batang cuman untuk membandingkan begitu.”
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“Kamu di sini buat penyajian data apa aja?”

“Ada grafik sama batang.”

“Menurutmu ada informasi apa aja?”

“Olimpiadenya itu ada 9 provinsi. Terus juga ada waktu-waktunya. Tapi
di situ waktunya kan dikasih kayak lebih cepat atau lebih lambat begitu.”
buat nyari 3 atlet yang tercepat.”

“Kamu sempat terpikir enggak ada bentuk lain selain ini?”

“Iya, ada tabel sama lingkaran.”

“Kenapa kok nggak buat itu juga?”

“Soalnya menurut saya ini yang paling gampang, karena lebih kelihatan
aja kayak naik turunnya gitu. Jadi lebih bisa kelihatan saja.”
“Bagaimana kelebihan dan kekurangan dari masing-masing penyajian
yvang kamu buat?”

“Kekurangan yang grafik itu sulit melihat angkanya ketika
menggunakan kelipatan, jadi harus dilihat satu-satu ditarik ke data
angkanya dulu. Kelebihannya dapat melihat naik turunnya secara
spesifik begitu.”

“Tapi kalau berdasarkan data soal ini, kan kita mau melihat 3 pelari
tercepat, Apakah kita perlu melihat naik turunnya data?

“Menurut saya iya.”

“Kenapa?”
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“Misalnya nyari yang paling cepet, berarti kita milihnya yang paling
turun titiknya.”

“Apakah data ini mempunyai kemungkinan untuk keberlanjutan nanti?”
“Bisa jadi iya.”

“Ini datanya cuman yang tersedia disini saja, atau kemungkinan
mempunyai keberlanjutan nantinya?”’

“Iya.”

“Lalu yang diagram batang bagaimana?”

“Yang batang kekurangannya itu dalam pembuatannya itu lumayan
bingung jika tidak teliti. Kelebihannya lebih jelas untuk dianalisis.”
“Jelasnya bagaimana?”

“Ya kan disini saya bikinnya tuh udah dikasih angka di atas batangnya
gitu, jadi bisa nentuinnya itu jelas kelihatan yang paling cepat itu yang
mana.”

“Lalu bagaimana cara kamu sampai bisa menentukan tiga pelari
tercepat?”’

“Dengan diurutin dulu dengan melihat setiap daerahnya.”

“Menurutmu penyajian data mana yang paling sesuai?”

“Yang diagram batang.”

“Kenapa?”

“Karena dapat melihat tinggi rendahnya itu bisa dengan diurutkan atau
membandingkan itu.”

“Kalau yang paling tidak sesuai?”

“Grafik.”

“Kenapa?”

“Karena angkanya nggak begitu kelihatan spesifik.”

“Emang kalau grafik contoh datanya kayak gimana?”

“Yang kayak bener-bener kelihatan tinggi rendahnya begitu, kayak rata-
rata nilai siswa satu sekolah, misalnya untuk mencari indeks sekolah.”
“Dari diagram yang kamu buat ini, komponen visualnya ada apa aja?”
“Di sini itu ada permisalan sumbu X yang dimisalkan sebagai provinsi.
Terus sumbu Y itu dimisalkan menjadi waktunya. Terus itu juga ada
batang-batang yang kita bisa lihat. Jarak waktu tempuh dari setiap
provinsi tersebut. Sama angka yang menunjukkan waktu.”

“Dari komponen-komponen visual yang kamu sebutkan tadi. Menurutmu
ada nggak komponen disini yang salah atau nggak yang kurang, atau
perlu ditambahin?”

“Perlu direvisi untuk diurutkan mulai dari yang paling cepat sampai
vang paling lambat.”

“Kalau misalkan orang awam ya, dia nggak baca datanya, cuma baca
diagramnya aja. Udah tau nggak ini data apa?”

“Udah tau soalnya saya tulis batang.”
“Maksudnya itu data tentang apa begitu.’
“Hmm butuh judul.”

“Ada lagi nggak komponen yang perlu ditambahin?”’

“Menurut saya nggak.”

“Menurutmu dari diagram batang yang kamu buat itu tadi, komponen
utamanya itu yang mana?”’

’
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“Menurut saya batangnya”
“Kenapa?”

“Soalnya ya itu yang bisa nunjukin skalanya tinggi rendahnya.’
“Terus tujuannya untuk apa kamu melihat tinggi rendah dari batang?”
“Buat nentuin yang tercepat.”

“Di soal ini ada grafik ya, jika terdapat komponen visual yang kurang
tepat atau berpotensi menimbulkan kesalahan penafsiran, menurut kamu
bagian apa yang salah?”

“Menurut saya dari diagram yang ada di sini itu membingungkan karena
saya tidak terbiasa untuk melihat semuanya itu dijadikan satu begitu.
Jadi saya mungkin lebih pahamnya itu kalau satu persatu seperti tabel
ini sendiri. Jadi mending saya 3 tabel tapi lebih jelas daripada satu tapi
saya kurang paham begitu.”

“Jadi mungkin yang akan menimbulkan kesalahan penafsiran itu karena
dia digabung?”

“Iya karena digabungkan.”

“Nanti akan kenapa bingungnya?”

“Bingungnya itu kan kita kayak kalau buat pertama kali melihat datanya
itu gak bisa langsung Oh ini itu ini jadi itu kalau masih bingung kita
harus melihat dari ininya dulu.”

“Apa namanya?”

“Ya kayak notesnya itu kita harus melihat dulu ini itu benar apa enggak
gitu Terus apalagi kan di sini kalau ada pembeda warnanya mungkin
lebih gampang begitu.”

“Jadi yang kamu lakukan untuk menghindari kesalahan penafsiran tadi
kamu buat tabel, alasannya?”

“Karena untuk efisiensi waktu menyocokkan ini itu berapa itu lebih cepat
dari tabel. kalau ini kan harus kita narik garisnya itu ada di angka
berapa begitu.”

“Jadi kalau menurutmu di ini apa namanya grafik yang awal ini kalau
ditampilkan di umum itu kurang efisien?”

“Karena membingungkan.”

“Ada cara lain selain tabel yang kamu buat ini?”

“Menurut saya cara lain mungkin agak lebih lama itu ya itu dibedah satu
satu.”

“Jadi yang paling tepat sekarang menurutmu apa?”

“Menggunakan tabel.”

“Kalau di jawabanmu kan tulis harinya senin selasa rabu, tapi kalau di
soal kan senin kamis rabu.”

“Soalnya saya tuh pengen lebih gampang aja ngelihat urutan hari mulai
dari Senin sampai Minggu.”

“Jadi selain bentuknya kamu juga ini ganti urutan ini ya?”

“Iya.”

“Nah ini tujuannya kamu bentuk tabel ini dari data-data ini dengan
konteks cerita ini itu agar apa?”
“Agar mudah diketahui angkanya.’

1
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“Kamu kan diminta untuk membuat penyajian data. Iya kan? Sebelum
kamu membuat penyajian data. pastikan kamu baca soalnya dulu. Ada
informasi apa aja yang di dalam soal ini?”

“Jadi disitu ada kayak seleksi buat pemilihan pelari tercepat buat ke
ajang internasional. Nah itu ada atlet dari beberapa provinsi itu diseleksi
dan diambil datanya kayak kecepatannya berlari. Ada perwakilan atlet
dari setiap provinsi, terus ada data waktunya juga.”

“Apa tujuan dari membuat penyajian data di soal ini?”

“Tujuannya untuk memilih tiga yang tercepat buat ke ajang
selanjutnya.”

“Sehingga kamu membuat penyajian data apa saja?”’

“Pertama ada tabel, yang kedua ada diagram batang.”

“Kamu sempat terpikir nggak untuk penyajian data yang lain?”
“Deskripsi saja.”

“Kenapa kamu gak menuliskan juga deskripsi disini?”

“Karena saya rasa di soalnya bentuknya deskripsi. Makanya gak perlu
diulangi lagi. Langsung buat tabel sama batang.”

“Selain penyajian data itu, ada lagi tidak?

“Mungkin persentase atau pie chart

“Kenapa tidak buat itu juga?

“Saya itu kurang cocok sih sama konteks datanya, karena bentuknya kan
biasanya dibuat untuk persentase.

“Untuk data seperti apa kalau penyajian data persentase?

“Kayak jumlahnya itu, misalkan 100 kan ya, bu. Terus ada jenis-jenis
vang berbeda. 70 persen jenisnya berbeda, 30 persen berbeda.

“Dari dua penyajian ini, kamu menuliskan kelebihan dari tabel itu
apa?”

“Dapat mengetahui data secara cepat, karena langsung tertera. Jadi
bisa langsung lihat hasilnya.”

“Cara kamu menentukan tiga pelari tercepat itu bagaimana?”

“Kalau dibandingin sama diagram batang, dia itu lebih cepat gitu, bu.
Di diagram batang, kita misalkan nyari Jawa Timur, kita harus baca
secara teliti angkanya batangnya berbatasan di mana. Kalau di tabel dia
itu langsung tahu kita. Ternyata 28 menit sampai kita langsung tertera.
Langsung ada angkanya secara spesifik. “
“Karena ini kamu di diagram batang pakai skala.’
“Makanya ini selisih tiap angkanya itu cuman sedikit. Ada di satu atau
dua menit, kalau pakai skala lima itu terlalu besar. Sehingga angkanya
susah untuk kelihatan berapa, harus mengkira-kira.”

“Berarti harusnya skalanya berapa?”

’
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“Karena ini datanya cuman sampai 33 aja. Kan masih tergolong kecil
kalau 33. Jadi, langsung angka real saja.”

“Terus bagaimana caramu menentukan urutannya?”

“Kalau tabel bisa lihat menit keberapa sih yang paling sedikit. Kalau
dari diagram itu kita bisa lihat dari batang mana yang paling pendek,
itu yang paling cepat.”

“Berarti kamu sempat melakukan pengamatan antar daerah satu dengan
lainnya, itu apa?”
“Memperhatikan mungkin.’
“Menurutmu yang paling sesuai dan nggak sesuai apa di sini?”

“Saya ini menulisnya yang paling sesuai diagram batang. Karena dapat
melihat perbandingannya secara visual. Kalau yang tidak sesuai itu
diagram lingkaran, karena lebih cocok untuk persentase dalam proporsi.
Kalau yang tabel itu juga sesuai karena datanya sudah tertera secara
spesifik.”

“Bagaimana komponen visual dari penyajian data yang kamu pilih?”
“Ada angka sebagai data waktunya dengan satuan menit, di sumbu-x
ada nama provinsi, ada batang untuk menentukan seberapa waktu yang
diperlukan oleh pelari.”

“Kalau yang tabel, ada komponen apa saja?”

“Kolom provinsi, kolom menit.”

“Menurutmu ada komponen yang kurang, perlu ditambahi, atau perlu
diganti nggak?”

“Kalau di tabel mungkin perlu ditambah urutan dari yang tercepat
sampai terlambat. Kalau yang batang mungkin skalanya dibuat angka
vang real, diberi garis dari ujung batang ke data angkanya.”

“Terus ada lagi nggak?”

“Sepertinya tidak ada.”

“Dengan modelnya yang seperti ini. Orang tau gak, ini data apa?”
“Iya ditambah judul dan nama variabelnya (keterangan).”

“Ini kenapa kamu nggak perbaiki gambarnya?”

“Belum sempat, waktunya mepet.”

“Tapi waktu mengerjakan, kamu sudah tahu belum kalau ada yang perlu
diperbaiki?”

“Sudah tapi hanya beberapa saja.”

“Apa komponen utama dari penyajian data yang kamu pilih? Kenapa? ”
“Batangnya, karena batang ini yang menentukan waktunya. Semakin dia
panjang berarti pelari tersebut lama. Semakin dia pendek pelari tersebut
lebih cepat.”

“Pertanyaan yang B itu dia disuruh ngapain?”

“Disuruh melakukan perbaikan atau modifikasi penyajiannya, mungkin
Jjika terdapat komponen visual yang kurang tepat.”

“Menurutmu, bagian mana dari penyajian data di soal yang harus
diperbaiki?”

“Menurut saya sih ini, mungkin bentuk penyajiannya. Saya rasa ini lebih
mudah dibaca dalam bentuk tabel.”

“Tapi, penyajian data yang di soal, menurutmu sudah sesuai atau
belum?” Sudah sesuai sama yang di deskripsinya belum?”

1
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“Sudah sesuai.’
“Sudah sesuai? Yakin?”

“Kayaknya.”

“Kalau sudah sesuai kenapa kamu buat lagi dalam bentuk yang
berbeda?”

“Karena yang saya buat runtut.”

“Kalau yang di soal?’

“Enggak.”

“Tapi katamu sudah sesuai?”

“Kalau dibaca memang diagram batang sesuai sama soalnya Angkanya
sudah tepat. Kalau senin itu angkanya segini, selasa segini.

“Meskipun enggak wurut, tapi angkanya tepat itu sudah sesuai
menurutmu?”’

“Iya.”

“Lalu yang tidak sesuai apa kalau begitu?”

“Ini urutan harinya tidak sesuai.”

“Terus apa lagi? Ada lagi nggak?”

“Saya rasa enggak ada.”

“Kenapa akhirnya kamu buat tabel?”

“Karena biar lebih enak saja dilihatnya, lebih mudah dibaca.’
“Kalau gambar yang di soal memang lebih sulit dibaca atau dipahami? ”
“Ya karena bisa berpotensi menimbulkan kesalahan, Biasanya kan
orang-orang liatnya urut kan. Saya tadi kan salah karena saya enggak
baca yang keterangan bawahnya, saya rasa begitu. Kalau tabel kan ini
sudah runtut kan nilainya sudah pasti diketahui, sudah tertera begitu.”
“Terus satunya kan kamu buat lagi diagram batang, Kenapa?”

“Karena ini harinya tidak runtut, lalu saya runtutkan ini.”

“Ini data apa saja yang kamu buat di diagram batang?”

“Data penggunaan media sosial sama unggahan di media sosial.”
“Memangnya di soalnya ada berapa data?”

“Tiga.”

“Kenapa cuma buat dua data untuk diagram batang?”

“Karena enggak cukup tempatnya.”

“Masa enggak bisa dibuat? Menurutmu kenapa jangan? Karena kalau
tempat sih masih bisa ya Kan satunya diagram garis.”

“Karena saya lupa mungkin kali.”

“Apa yang kamu perbaiki dari bentuk yang pertama, bentuk yang ada di
soal sama bentuk yang kamu buat?”’

“Kalau yang di soal mungkin mengurutkan ini bu Kalau punya saya
mungkin menambahkan judul Terus menambahkan yang tadi data rata
ratanya.”

“Kan ini kamu buat ada yang tabel sama yang diagram batang, Menurut
kamu lebih sesuai mana antara tabel sama diagram batang dengan
deskripsi pada soal?”

“Menurut saya sih tabel, Karena nilainya itu sudah tertera Jadi kayak
enggak perlu lihat ini angkanya mengira ngira dimana, Terus dia lebih
mudah dibaca.”

“Di soal dijelasin enggak tujuan dari datanya untuk apa?”

>
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“Untuk melihat perubahan pola penggunaan media sosial.”

“Dengan tujuan visual itu untuk melihat perubahan pola dengan yang
kamu pilih itu tabel, cocok enggak sama tujuannya?”

“Kalau untuk tujuannya kayaknya kurang cocok Karena kan pola dilihat
dari secara visual lebih enak pakai diagram batang”

“Berarti kalau pakai tabel kurang cocok? *

“Iva.’

“Berarti menurutmu sekarang tetap lebih sesuai sama tabel? Atau
diagram batang? Atau diagram garis? Atau yang seperti apa?”
“Karena visualnya itu untuk melihat perubahan pola Jadi saya akan
lebih cocok menggunakan diagram batang.”
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“Dari permasalahan ini dan ada soalnya, informasi apa aja yang
didapat?”

“Menurut saya itu ada kayak seleksi gitu. terus di situ kita juga diminta
bikin kayak apa ya, penyajian data lah. Penyajian data awal. Di sini
saya juga udah buat penyajian data saya, dan di situ kan harus
menyebutkan lebih dari satu. Jadi akhirnya saya bikin yang tabel sama
yvang lingkaran. Jadi di situ ada kayak provinsi sama menit-menitnya per
provinsi begitu, jarak kecepatan waktunya per provinsi. Kemudian di
seleksi untuk mencari tiga pelari tercepat yang tujuannya dikirim ke sea
games.”

“Kenapa kamu buat tabel dan diagram lingkaran?”

“Karena menurut saya, yang tabel ini lebih mudah. Sebenarnya dari
kedua ini tuh ada kelebihan dan kekurangannya ya. Tabel ini juga kalau
misalnya disusunnya secara berurutan dari pelari, dari provinsi tercepat
hingga terlambat itu sesuai. Itu orang mau nyarinya tuh gampang. Terus
kalau yang diagram lingkaran ini, menurut saya ini juga gampang
sebetulnya dan mudah dimengerti. Tapi karena saya bikinnya ini melalui
garis-garisnya untuk membaginya. Itu saya nggak menggunakan alat
(busur) yang dimana, jika saya tidak menggunakan alat itu pasti tidak
sesuai begitu (proporsinya). Jadi kekurangannya di lingkaran ini
mungkin di garisnya itu yang bikin orang-orang jadi kurang pahamnya
itu di situ. Tapi sebetulnya kalau yang tabel ini dibikin sesuai nomor urut,
terus dibikin sesuai kecepatan dan dari tercepat hingga terlambat.
Mungkin kalau menurut saya lebih mudah dipahami yang tabel ini.”
“Dari tabel dan diagram lingkaran kamu pilih yang mana?”
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“Yang tabel, karena menurut saya yang pertama mudah dibikin,
sekarang juga mudah mencari urutannya jika diurutkan sesuai dari yang
tercepat hingga terlambat, ataupun sebaliknya.”

“Ada nggak diagram lain selain tabel sama lingkaran?”

“Sebetulnya ada, diagram garis sama diagram batang. Cuman kenapa
saya nggak milih 2 diagram itu, yang saya tahu karena menurut saya
lebih efektif yang tabel ini sama diagram lingkaran. Cuman saya lebih
prioritasnya yang tabel.”

“Jadi yakin pilih yang tabel?”

“Iya.”

“Bagaimana komponen dari tabel?”

“Jadi sebetulnya harus ada judulnya, itu saya kurangnya di judul. Yang
kolom pertama ini menjelaskan dari daerah asal atau dari provinsi. Lalu
kolom yang kedua ini menjelaskan catatan waktunya atau menit hasil
akhirnya para atlet dari asal provinsi ini.”

“Ada nggak yang mungkin menimbulkan salah tafsir?

“Kalau saya jadi orang awam, mungkin saya sedikit kesusahan kalau ini
nggak urut. Kalau yang lingkaran ini kan juga nggak di warna, jadi bisa
kebingungan juga kayak harus diputer? dulu. Jadi menurut saya, kalau
vang lebih susah lingkaran, yang lebih prefer yang tabel”

“Jadi ada yang perlu ditambahkan?”

“Yang pertama ditambahkan itu judul, terus nomor urut biar tahu mana
provinsi yang cepat dan waktunya berapa begitu.”

“Bagaimana contoh judulnya?”

“Kalau menurut saya “hasil akhir seleksi atletik sea games 2026
“Setelah perbaikan itu, menurutmu sudah cukup.”

“Sudah, tapi kalau misalkan ini dikerjakan di word, lebih baik
ditambahkan warna jadi biar lebih jelas.”

“Menurutmu komponen utama dari tabel ini apa?”

“Bagian urutannya, karena dengan data yang diurutkan dari tercepat
sampai terlambat itu jadi lebih mudah buat dibaca dan gampang
menentukan hasil akhirnya.”

“Pada soalnya diminta untuk apa?”

“Untuk memperbaiki.”

“Dari penyajian data yang ada di soal ini sudah sesuai belum sama
konteks datanya?”

“Menurut saya, seharusnya ini datanya diurutkan dari terkecil hingga
tertinggi untuk garisnya supaya memudahkan pembaca. Tapi menurut
saya diurutkan berdasarkan hari saja, jadi kayak Senin, Selasa, Rabu,
Kamis sampai Minggu bukan lompat-lompat kayak Senin, Kamis, Rabu.
Karena lebih enak dilihatnya.”

“Selain itu ada lagi nggak?”

“Karena ini rekapannya selama satu Minggu menurut saya untuk
Jjudulnya bisa diganti ini kan awalnya aktivitas media sosial siswa SMA
bisa diganti atau bisa ditambahkan aktivitas media sosial siswa SMA
selama satu Minggu atau kalau nggak gitu aktivitas media sosial siswa
SMA minggu pertama.”

“Tapi yang kamu buat sendiri, apa yang kamu perbaiki? ”
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“Di sini saya sudah membenahi dari harinya karena tadi saya lebih suka
melihat dari harinya. untuk judulnya disini nggak saya benahi seperti
vang baru saya omongkan karena baru terpikirkan dan baru membaca
ulang, ternyata ini adalah rekapan selama satu minggu lalu saya lebih
suka diagram yang seperti batang diurutkan sesuai harinya karena lebih
enak dilihat. Daripada yang saya buat satunya diagram lingkaran itu
susah dilihat karena kita perlu miring-miringkan untuk melihat
jumlahnya, dan juga waktu itu tidak diwarna jadi saya tidak bisa
menandai setiap jumlahnya dengan warna.”

“Di soal itu ada berapa jenis data? Ada data apa saja?”

“Data rata-rata waktu penggunaan sama banyak pengguna media
sosial, setelah dibentuk diagram hasilnya menjadi tiga karena sudah
berbentuk hasil. Awalnya kan cuman dua, setelah menjadi diagram
hasilnya jadi tiga.”

“Kok bisa?”

“Karena awalnya tidak ada diagram cuma dalam bentuk tulisan.’
“Yang data pengguna, bentuk datanya apa?”

“Menurut saya angka.”

“Bukan, bentuknya ada yang batang dan garis, yang pengguna ini itu
bentuknya yang mana? yang batang atau yang garis?”

“Kalau yang batang itu yang panjang-panjang ini banyak pengguna
media sosial kalau yang pendek-pendek di bawah itu banyak unggahan
kalau yang garis itu rata-rata pengguna media sosial.”

“Berarti ada berapa data kalau begitu?

“Tiga bu.”

“Terus yang kamu buat itu ada berapa?”

“Saya buat dua.”

“Kenapa yang satu datanya tidak ada?”

“Saya kira itu untuk garisnya itu tidak perlu, soalnya saya kira itu sudah
diurutkan dari yang diagram-diagram batang yang tinggi-tinggi.”
“Diwakili?”

“Iia”

“Memang bisa?”

“Sebetulnya tidak bisa, cuma awalnya saya tidak tahu.’
“Kenapa kamu memutuskan untuk membuat diagram batang saja
dengan konteks soal yang seperti ini?”

“Karena bagi saya mudah dibaca dan mudah dipahami karena kalau
saya membuat diagram lingkaran menurut saya lebih susah, karena jika
tidak diwarnai itu akan susah membacanya karena waktu itu saya sudah
pernah menggambar diagram lingkaran tapi belum saya warnai.”

“Di soal itu kan ada dituliskan tujuan dari setiap batangnya, kamu baca
tidak?”

“Yang pengguna membandingkan banyak siswa yang aktif menggunakan
media sosial pada pada setiap hari, digunakan untuk membandingkan
tingkat aktivitas unggahan siswa dari hari ke hari, rata-rata waktu
tujuannya untuk intinya untuk melihat pengguna media sosial dari hari
Senin hingga hari Minggu.”

’
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“Apakah dari tujuan yang dituliskan dalam soal itu sudah cocok dengan
diagram batang yang kamu buat ini?”’

“Sudah”

“Yakin?”

“Dari yang saya bikin, saya merasa belum karena belum membuat data
yang garisnya sama judul belum ada. tapi untuk hari-harinya saya sudah
betul di sini karena saya sudah mengurutkan dari hari Senin hingga hari
Minggu. Jadi nanti kalau sudah lolos uji seleksi nasional bisa dikirim ke
Ajaksi Games. Jadi, di sini kan sudah tersaji data-data tapi tidak runtuh,
tidak urut, tidak jelas, kurang jelas. Habis itu, lalu di sini saya buatkan
tabel sama diagram.”
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“Coba jelaskan dulu apa masalah dan ada informasi apa aja yang di
soal pertama itu!”

“Jadi di soal yang pertama ini, permasalahannya itu kan ada persiapan
ajang SEA Games tahun 2026. Nah, ada cabang olahraga lari jarak jauh
10.000 meter yang diikuti oleh atlet dari berbagai negara. Indonesia ini
jadi salah satu negaranya itu. Indonesia ini mempersiapkan 10 atlet
terpilih dari berbagai provinsi untuk mengikuti uji seleksi nasional. Jadi,
di sini sudah tersaji data tapi tidak urut dan kurang jelas. Lalu saya
buatkan tabel sama diagram garis. Di tabel ada daerah asal sama
waktu. Ini saya urutkan dari yang paling gampang dulu. Soalnya saya
awalnya cara nyari data di sini itu kayak random gitu. Yang udah tertera
dulu datanya. Dari tabel yang ini dapat disimpulkan kalau yang lolos
tiga besar itu NTT, Bengkulu, sama Riau. Jadi saya kotakin warna biru
supaya membedakan. Kalau yang diagram garis, sumbu-x untuk daerah
asalnya dan sumbu-y ini waktunya. Habis itu tinggal dimasukin data-
data yang ada di tabel ini ke dalam diagram.”

“Kenapa kamu membuat tabel dan diagram garis?”

“Kalau tabel itu karena simpel dan ringkas, mudah dipahami. Kalau
diagram garis itu soalnya nggak kepikiran diagram yang lain.”

“Kamu mempertimbangkan tujuan dari soal yang akan memilih tiga
pelari tercepat dalam memilih penyajian data nggak?”

“Saya hanya membuat yang saya ingat saja.”

“Kamu  dalam menuliskan kelebihan  dan kekurangan
mempertimbangkan dan melihat dari segi apa?”

“Saya bisa menyebutkan kelebihan dan kekurangannya itu berdasarkan
apa yang bisa dilihat di visualnya, lalu pemahaman orang lain yang
melihat ini juga. Kalau kelebihan yang tabel ini kan lebih mudah
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dipahami dan lebih umum juga. Yang kedua itu lebih simpel dan tidak
terlalu memakan tempat. Waktu pengerjaannya juga tergolong cepat,
lebih akurat juga karena sudah tersaji datanya. Kekurangannya itu
terkadang di tabel ini tidak mencantumkan informasi tambahan.”
“Kayak gimana contohnya informasi tambahan?”

“Contohnya kayak ini menyajikan data apa. Kan tidak tersedia data apa
sih sebenarnya kalau cuma daerah asal sama waktu.”

“Memang kalau tabel tidak bisa dikasih judul?”

“Bisa.”

“Kenapa tidak kamu kasih? Berarti seharusnya itu bukan informasi
tambahan.”

“Jadi informasi tambahannya itu mungkin kekurangannya tabel. Kalau
informasi yang lolos ini kan kurang jelas Cuma dikotakin biru, tidak ada
kejelasan lagi terkait apa.”

“Keterangan?”

“Iva.”

“Lalu yang diagram garis bagaimana?”

“Yang diagram garis ini kelebihannya lebih mudah mengamati
perkembangannya. Kan udah ada garisnya naik turun. Jadi kan bisa
dilihat langsung perkembangan si pelari ini gitu. Nah kekurangannya
lebih rumit, memakan tempat lebih banyak, dan kurang akurat. Nah
lebih rumitnya itu karena dia harus menyesuaikan titik-titik gini. Dan dia
tidak bisa langsung kayak tabel langsung ada datanya gitu-gitu. Terus
kurang akuratnya itu ada pada kalau beberapa orang itu kan contoh nih
kesalahan membaca, ternyata kayak dikiranya titik ini tuh ada di 28
ternyata bukan.”

“Setelah mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan, akhirnya kamu
memilih tabel yang sesuai?”’

“Da”

“Kenapa kamu memilih tabel?”

“Karena pada dasarnya penggunaan tabel lebih diminati.’
“Tahu darimana?

“Soalnya selama ini data-data yang disajikan itu berbentuknya tabel ini,
karena lebih gampang dipahami”

“Lalu kenapa yang grafik tidak dipilih?”

“Karena sering kali kurang akurat dalam membaca, kurang umum
digunakan.”

“Kamu tahu darimana kalau kurang umum digunakan?”

“Saya di sekolah jarang pakai diagram garis, bu.”

“Komponen dari tabel yang kamu buat itu ada apa saja?”

“Kolom pertama ini ada daerah asal para atlet, lalu ada kolom waktu
digunakan untuk menunjukkan berapa waktu yang ditempuh oleh atlet
tersebut. Nah habis itu ada kotak-kotakan warna biru ini untuk
menunjukkan tiga atlet yang terpilih dengan kecepatan waktu tercepat
daripada atlet yang lainnya.”

“Lalu poin e ini kan diminta untuk melihat lagi apakah ada yang perlu
diperbaiki atau nggak. Apa saja yang kamu perbaiki?”

’
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“Yang saya perbaiki itu ada pada judulnya. Karena di awal enggak ada
judulnya jadi orang-orang pasti rancu ini data apa gitu. Jadi ini sudah
saya ganti jadi data atlet yang terpilih. Ini sebenarnya judulnya kurang
lengkap juga Ibu.”

“Ada lagi?”

“Lalu saya ganti urutannya dari yang paling sebentar sampai yang
paling lama.”

“Sudah cukup.”

“Sudah.”

“Lalu bagaimana makna komponen utama dari penyajian data yang
kamu buat sebelumnya?”

“Komponen utama itu judulnya. Karena kalau enggak ada judulnya
habis itu tiba-tiba ada penyajian data. Itu pasti kayak orang-orang
kayak ini tuh data apa sebenarnya gitu.”

“Ini datanya ada berapa dan tentang apa?”

“Ada tiga, banyak pengguna media sosial, unggahan di media sosial,
sama rata-rata waktu penggunaan media sosial.”

“Kamu memperbaiki bentuk penyajian datanya menjadi tabel, kenapa
kamu memilih untuk membuat tabel?”

“Karena saya lebih memahami tabel dan data angkanya langsung jelas
“Lalu diperbaikanmu kan urutan harinya menjadi senin, selasa, rabu,
kamis begitu kenapa?”

“Kan ini dia garis-garisnya menunjukkan perubahan pola penggunaan.
Sedangkan kalau ininya gak runtut itu berarti kan dia gak tahu
perubahannya dari Senin, Selasa, Rabu, Kamis begitu. Saya buat runtut
karena biar bisa melihat pola perubahannya.”

“Menurutmu tabel yang sudah kamu buat sudah cukup belum?”
“Sebenarnya belum, kurang ada judulnya.”
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